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Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Dzat Yang Maha
Mengetahui yang telah memberikan perangkat akal dan
wahyu bagi manusia untuk mengenali hakikat eksistensi.
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Baginda
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa Sallam, sosok
yang membawa risalah tauhid murni sang Pencerah sejati
serta kepada para ulama yang telah mengabdikan
intelektualitas mereka demi menjaga batas-batas akidah
dari kerancuan berpikir. Semoga Allah meridhai

semuanya.

Kitab Syarah al-Aqa’id al-Nasafiyyah karya Imam
Sa’duddin al-Taftazani al-Asy’ari (w. 792 H) atas
naskah matan Imam Najmuddin al-Nasafi al-Maturidy
(w. 537 H) bukan sekadar teks teologi biasa. la merupakan
salah satu tonggak penting dalam sejarah perkembangan
intelektual Islam, khususnya pada periode pasca-klasik.
Kehadiran terjemahan ini di hadapan pembaca didorong

oleh kesadaran akan pentingnya memahami akidah
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melalui pendekatan yang sistematis, saintifik, dan

argumentatif.

Secara ilmiah, kitab ini menempati posisi unik dalam
klasifikasi literatur lImu Kalam. Jika matan Al-Nasafi
mewakili kristalisasi akidah madzhab Al-Maturidiyyah,
maka syarah dari Al-Taftazani bertindak sebagai jembatan
yang mensintesiskan kecenderungan Al-Asy’ariyyah
dengan dialektika Al-Maturidiyyabh.

Data sejarah menunjukkan bahwa selama lebih dari enam
abad, kitab ini menjadi kurikulum wajib di institusi
pendidikan Islam paling bergengsi di dunia, mulai dari
Universitas Al-Azhar, madrasah-madrasah di era
Kekaisaran Ottoman, hingga lembaga pendidikan di Asia
Tengah. Keunggulan Kkitab ini terletak pada
kemampuannya menyajikan pokok-pokok iman dalam
struktur logika formal (Manthig) yang sangat Kketat,
menjadikannya standar emas bagi penuntut ilmu tingkat

menengah dan lanjut.
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Ada tiga alasan fundamental mengapa kitab Syarah al-
Aga’id al-Nasafiyyah dianggap sebagai "kunci” dalam

IImu Kalam:

1. Fondasi Epistemologis yang Kokoh: Berbeda
dengan banyak teks teologi yang langsung masuk
ke pembahasan sifat Tuhan, kitab ini memulai
pembahasannya dengan Hakikat al-Asya’ (hakikat
segala sesuatu). Ini adalah pembahasan
epistemologi—tentang  bagaimana  manusia
mendapatkan pengetahuan melalui indra, berita
yang benar, dan akal. Di era disrupsi informasi dan
skeptisisme saat ini, pembahasan ini menjadi
sangat relevan sebagai penangkal relativisme
ekstrem.

2. Sintesis Agl dan Nagl: Al-Taftazani dikenal
sebagai seorang polimatik (allamah). Dalam kitab
ini, ia menunjukkan bagaimana wahyu (naql) tidak
pernah bertentangan dengan akal sehat (agl al-
sharih). la membedah argumen para filosof, kaum
Mu'tazilah, dan aliran lainnya dengan pisau

analisis yang tajam, sehingga akidah Islam muncul
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sebagai sistem pemikiran yang koheren dan kokoh
secara rasional.

3. Metodologi Definisi dan Kilasifikasi: Kitab ini
mengajarkan kedisiplinan dalam mendefinisikan
istilah teologis—seperti perbedaan antara Zat dan
Sifat, A’yan dan A’radh, serta Qadim dan Hadits.
Kedisiplinan istilah ini penting agar diskusi
mengenai ketuhanan tidak terjebak dalam ruang

lingkup bahasa yang ambigu.

Penerjemahan karya agung ini dilakukan dengan metode
faithful translation, di mana kami berupaya keras untuk
setia pada teks asli namun tetap menjaga keluwesan
bahasa Indonesia. Sekalipun masih banyak kekurangan
diberbagai sisi mengingat teks aslinya memiliki makna

sangat padat (ijaz),

Harapan kami, karya terjemahan ini tidak hanya menjadi
bahan bacaan spiritual, tetapi juga menjadi referensi
ilmiah bagi akademisi, Mahasantri dan peneliti yang ingin
mendalami bagaimana Islam membangun peradaban di

atas landasan akidah yang cerdas dan argumentatif.
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Semoga upaya kecil ini diterima oleh Allah SWT sebagai
bagian dari pengabdian terhadap ilmu pengetahuan dan

penguatan akidah umat. Amin Ya Rabbal *'Alamin.

Wonosobo 13 Ramadhan 1447 H
3 Maret 2026 M

Qosidul Chaq
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TENTANG PENSYARAH KITAB

Al-Sa’d al-Taftazani (712 — 793 H / 1312 — 1390 M)

Mas’ud bin Umar bin Abdillah al-Taftazani, yang bergelar
Sa’d al-Din: Beliau adalah salah satu imam (tokoh
terkemuka) dalam bidang bahasa Arab, ilmu balaghah dan

logika (manthiq).

Riwayat Hidup: Beliau dilahirkan di Taftazan (sebuah
wilayah di Khurasan) dan menetap di Sarakhs. Penguasa
Timur Lenk membawanya ke Samarkand hingga beliau
wafat di sana. Jenazahnya kemudian dimakamkan di

Sarakhs. Diketahui bahwa beliau cadal dalam berbicara.

Karya-Karya Beliau:
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Tahdzib al-Manthiq : Bidang logika.
Al-Mutawwal : Bidang balaghah.
Al-Mukhtashar : Merupakan ringkasan dari
Syarh Talkhish al-Miftah.

Magashid al-Thalibin : Bidang ilmu kalam.
Syarh Magashid al-Thalibin : Penjelasan atas
kitab Magashid.

An-Ni’am as-Sawabigh : Penjelasan atas kitab
Al-Kalim an-Nawabigh karya al-Zamakhshari.
Irsyad al-Hadi : Bidang nahwu

Syarh al-Aqa’id al-Nasafiyyah : Bidang
akidah/teologi.

Hasyiyah ‘ala  Syarh al-‘Adhud ‘ala
Mukhtashar Ibn al-Hajib : Bidang ushul figh.
At-Talwih ila Kasyf Ghawamidh at-Tangih :
Bidang ushul figh.

Syarh al-Tashrif al-‘Izzi : Bidang sharaf
(morfologi). Ini adalah kitab pertama yang beliau
susun saat beliau berusia enam belas tahun.

Syarh asy-Syamsiyyah : Bidang logika.
Hasyiyah al-Kasysyaf . Belum selesali,

merupakan penjelasan atas tafsir Al-Kasysyaf.
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e Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah : Penjelasan

atas hadis Arba'in Nawawi.

Dikutip dari Al-A'lam karya Al-Zirikli
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MUKADDIMAH PENSYARAH
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Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Yang Maha
Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Yang Maha Esa dalam keagungan
Dzat-Nya dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Yang Maha
Suci dalam Keperkasaan-Nya dari segala kekurangan dan
tanda kemakhlukan. Shalawat semoga tercurahkan kepada

Nabi Muhammad, yang dikuatkan dengan cemerlangnya
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argumentasi serta kejelasan bukti. Juga kepada keluarga
serta para sahabatnya sebagai penunjuk jalan kebenaran
dan pelindungnya.

Wa Ba’du. Maka sesungguhnya konstruksi ilmu syariah
dan hukum-hukumnya, serta dasar aturan teologi Islam
adalah Ilmu tauhid dan sifat-sifat Ketuhanan yang dikenal
sebagai ilmu Kalam. Yang menyelamatkan diri dari

jurang keraguan dan kegelapan ilusi.
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Sesungguhnya naskah ringkas yang dinamakan Al-
Aqa’id karya Sang Imam yang agung, teladan para ulama
Islam, Bintang Agama dan Bangsa, Umar bin Muhammad
al-Nasafi semoga Allah meninggikan derajat beliau di
Surga tempat kedamaian telah mencakup keindahan
permata yang unik serta mutiara hikmah dari disiplin ilmu
ini. Semuanya terangkum dalam bab-bab yang merupakan
kaidah dan pokok agama, serta rangkaian teks yang
menjadi permata dan intisari bagi keyakinan; disertai
penyuntingan dan penyempurnaan yang sangat matang,

serta keteraturan dan sistematika paripurna.
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Oleh sebab itu, aku berupaya menyusun sebuah penjelasan
(syarah) yang merinci poin-poin yang bersifat global,
menjelaskan persoalan-persoalan rumit, menguraikan
makna-makna yang  masih  tersembunyi,  serta
menampakkan rahasia-rahasia yang terkandung di
dalamnya. Hal ini disertai dengan pengarahan kalimat
dalam penyuntingan, pemberian arahan pada maksud
melalui penjelasan, verifikasi masalah setelah penetapan,
ketelitian dalil setelah penulisan, penafsiran tujuan setelah
pendahuluan, juga memperbanyak faedah dengan

penyajian yang ringkas dan murni.

Aku menjauhkan diri dari pembicaraan panjang lebar dan
membosankan serta menghindari dua sisi ekstrem dari
sikap moderat yakni berlebihan dalam kata-kata (ithnab)
maupun terlalu ringkas hingga merusak makna (ikhlal).
Allah-lah Pemberi Petunjuk ke jalan kebenaran dan
kepada-Nya tempat memohon pencapaian penjagaan
(ishmah) serta ketepatan. Cukuplah Allah bagiku, dan
Dialah sebaik-baik pelindung."
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Ketahuilah bahwa hukum syariat itu ada yang berkaitan
dengan tata cara amaliyah yang kemudian disebut sebagai
hukum far’iyyah (cabang) dan amaliyah (praktis). Ada
pula yang berkaitan dengan keyakinan yang disebut

hukum ashliyyah (pokok) dan i’tigadiyyah (keyakinan).

IImu yang berkaitan dengan kategori pertama disebut
sebagai llmu Syariat dan Hukum, dikarenakan hukum-
hukum tersebut tidak dapat diperoleh kecuali dari jalur
syara’ dan pemahaman seseorang ketika istilah “hukum”
disebutkan secara mutlak biasanya langsung tertuju pada
kategori ini. Sedangkan ilmu yang berkaitan dengan

kategori kedua disebut Ilmu Tauhid dan Sifat, karena hal

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



ini yang menjadi pembahasan paling masyhur dan tujuan

paling mulia dari ilmu tersebut.

Dulu, generasi awal dari kalangan Sahabat dan Tabi’in
Semoga Allah meridhai mereka semua disebabkan
kemurnian  akidah  mereka  Dberkat keberkahan
mendampingi Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam, dekatnya masa dengan zaman beliau, sedikitnya
peristiwa baru serta perselisinan dan kemampuan mereka
untuk merujuk langsung kepada orang-orang Yyang
terpercaya, maka mereka tidak membutuhkan kodifikasi
(tadwin) dari kedua ilmu tersebut, tidak perlu
menyusunnya ke dalam bab dan pasal-pasal, serta tidak
perlu menetapkan pembahasannya secara cabang maupun

pokok.

Kondisi ini berlangsung hingga terjadilah fitnah di antara
kaum muslimin, munculnya penentangan terhadap para
pemimpin agama, lahirnya perbedaan pendapat,
kecenderungan pada bid’ah dan hawa nafsu, serta

banyaknya fatwa dan permasalahan baru yang menuntut
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umat untuk merujuk kepada para ulama dalam urusan-

urusan penting.

Sehingga para ulama pun mulai menyibukkan diri dengan
penelitian, pendalilan (istidlal), ijtihad, dan penggalian
hukum (istinbath). Mereka mulai mematangkan kaidah-
kaidah dan usul, menyusun bab dan pasal, memperbanyak
masalah beserta dalil-dalilnya, mengemukakan berbagai
keraguan (syubhat) beserta jawabannya, menetapkan
istilah-istilah teknis, serta menjelaskan berbagai mazhab
dan perbedaan yang ada. Mereka kemudian menamakan
ilmu yang menghasilkan pengetahuan tentang hukum-
hukum praktis berdasarkan dalil-dalilnya yang terperinci

dengan nam IImu Fikih.
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Dan ilmu tentang pengetahuan mengenai kondisi dalil-

dalil secara global dalam kaitannya dengan penetapan
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hukum-hukum disebut dengan Ushul Figh. Sedangkan
pengetahuan mengenai akidah-akidah yang digali dari

dalil-dalilnya disebut dengan IImu Kalam.

Disebut lImu Kalam karena Judul bab pembahasannya
selalu diawali dengan ucapan orang-orang : “Pembahasan
(Al-Kalam) mengenai ini dan itu”. Persoalan Kalam
(Firman Allah) merupakan pembahasannya yang paling
masyhur serta paling banyak mengundang perselisihan
dan perdebatan, bahkan sampai sebagian penguasa dzalim
membunuh banyak pengikut kebenaran (Ahlul Haq)
karena keengganan mereka menyatakan bahwa Al-Qur'an
adalah makhluk. Ilmu ini memberikan kemampuan
berargumentasi dalam menetapkan perkara syariat dan
membungkam lawan, kedudukannya seperti limu Logika
(Manthiq) bagi ilmu filsafat. 1a merupakan ilmu pertama
yang wajib dipelajari di antara ilmu-ilmu yang hanya bisa
diajarkan dan dipelajari melalui dialog, sehingga nama
tersebut disematkan kepadanya, lalu dikhususkan
untuknya dan tidak digunakan untuk ilmu lain sebagai
pembeda. IImu ini hanya dapat terealisasi melalui diskusi

dan saling bertukar argumen dari dua pihak, sedangkan
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ilmu lainnya terkadang dapat dicapai cukup melalui
perenungan dan menelaah buku. la adalah ilmu yang
paling banyak mengandung perbedaan dan perselisihan,
sehingga kebutuhannya untuk berdebat dengan para
penentang dan menyanggah mereka sangat besar. Karena
kekuatan dalil-dalilnya, ilmu ini seolah-olah menjadi satu-
satunya “pembicaraan” yang hakiki di antara ilmu-ilmu
lain, sebagaimana dikatakan terhadap argumen yang
paling kuat di antara dua pendapat “Inilah pembicaraan
yang sebenarnya”. Karena ia dibangun di atas dalil-dalil
qath’i (pasti) dan sebagian besarnya didukung oleh dalil
wahyu, sehingga menjadi ilmu yang paling Kkuat
pengaruhnya dan paling meresap ke dalam hati. Maka ia
dinamakan Al-Kalam yang diambil dari akar kata al-kalm
yang berarti luka (karena pengaruhnya membekas di hati).

Demikianlah penjelasan para ulama terdahulu.
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Dan sebagian besar pertentangannya ialah dengan sekte-
sekte Islam, khususnya Mu'tazilah. Hal itu dikarenakan
mereka adalah kelompok pertama yang membangun
kaidah-kaidah perselisihan terhadap makna dzahir dari
Sunnah, dimana Sunnah tersebut telah dijalankan oleh
jemaah para Sahabat -Semoga Allah meridhai mereka

semua- dalam bab akidah.

Hal itu bermula ketika pemimpin Mu’tazilah yaitu Washil
bin Atha’ memisahkan diri dari majelis Hasan al-Bashri -
Semoga Allah merahmatinya- untuk menetapkan
pendapat bahwa pelaku dosa besar bukanlah seorang
mukmin dan bukan pula seorang kafir, serta menetapkan

adanya sebuah posisi di antara dua posisi (al-manzilah
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baina al-manzilatain). Maka Hasan al-Bashri berkata “Ia
telah memisahkan diri (i'tazala) dari kita” sehingga

mereka dinamakan kaum Mu'tazilah.

Sementara itu Mu’tazilah menamakan diri mereka sendiri
sebagai Ashabul 'Adl wa al-Tauhid (Pembela Keadilan
dan Keesaan) karena pendapat mereka mengenai
wajibnya pemberian pahala bagi orang yang taat dan
wajibnya siksa bagi pelaku maksiat atas Allah, serta
peniadaan sifat-sifat yang kekal dari-Nya. Setelah itu,
mereka mendalami Ilmu Kalam secara fokus dan
berpegang teguh pada metode para filsuf dalam banyak
prinsip dasar. Madzhab mereka pun tersebar luas di tengah
masyarakat, hingga tiba masanya Syaikh Abu al-Hasan al-

Asy'ari berkata kepada gurunya yakni Abu Ali al-Jubba'i.

“Apa pendapatmu mengenai tiga orang bersaudara yang
pertama mati dalam keadaan taat, yang kedua mati dalam

keadaan maksiat dan yang ketiga mati saat masih kecil?”

Al-Jubba'i menjawab: “Yang pertama diberi pahala surga,
yang kedua disiksa di neraka, dan yang ketiga tidak diberi

pahala maupun disiksa.”
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Al-Asy'ari bertanya: “Jika anak yang mati kecil itu
berkata: Wahai Tuhanku, mengapa Engkau mematikan
aku saat masih kecil dan tidak membiarkan aku hidup
hingga dewasa agar aku bisa beriman kepadaMu dan
menaatiMu sehingga aku bisa masuk surga? Apa yang

akan Tuhan katakan?”

Al-Jubba'i  menjawab: “Tuhan akan berfirman:
Sesungguhnya Aku mengetahui bahwa jika engkau
tumbuh dewasa, niscaya engkau akan bermaksiat
sehingga engkau masuk neraka. Maka yang lebih baik (al-

ashlah) bagimu adalah mati saat masih kecil.”

Al-Asy'ari kembali bertanya: “Lalu jika saudara yang
kedua (pelaku maksiat) berkata: Wahai Tuhanku,
mengapa Engkau tidak mematikan aku saat masih kecil
saja agar aku tidak bermaksiat dan tidak masuk neraka?

Maka apa yang akan Tuhan katakan?”

Terdiamlah Al-Jubba'i (tidak mampu menjawab).
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Setelah itu Al-Asy’ari pun meninggalkan Mu'tazilah.
Beliau dan para pengikutnya terfokus membatalkan
pendapat Mu'tazilah, serta menetapkan ajaran yang tertera
dalam Sunnah dan apa yang telah dijalani oleh jamaah
yakni para sahabat dan ulama salaf. Oleh karena itu,
mereka disebut Ahli Sunnah wal Jama‘ah.

Lalu ketika kitab-kitab filsafat diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab dan para pemikir Islam mulai mendalaminya,
mereka pun berusaha membantah para filsuf pada perkara
yang menyelisihi syariat. Dalam upaya tersebut, mereka
akhirnya memasukkan banyak unsur filsafat ke dalam
llmu Kalam. Agar para ulama Kalam dapat memahami
maksud-maksud dari filsafat tersebut, sehingga mereka
mampu  membatalkannya. Demikianlah seterusnya,
hingga mereka memasukkan sebagian besar ilmu
pengetahuan alam dan ilmu ketuhanan ke dalam Ilmu
Kalam. Mereka juga menyelami ilmu matematika sampai-

sampai lImu Kalam nyaris tidak bisa dibedakan dengan
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filsafat, sekiranya ia tidak mengandung hal-hal yang
bersifat wahyu (sam'iyyat). Dan inilah yang disebut
sebagai llmu Kalam Para Ulama Muta’akhirin..

Secara garis besar, Ilmu Kalam merupakan ilmu yang
paling mulia karena kedudukannya sebagai fondasi bagi
hukum syariat serta pemimpin bagi ilmu-ilmu agama. Hal
itu dikarenakan objek pembahasannya adalah akidah
Islam dan tujuannya adalah meraih keberuntungan
kebahagiaan ukhrawi dan duniawi, serta argumen-
argumennya merupakan dalil-dalil yang pasti (gath’i)
yang mayoritas dikuatkan oleh dalil-dalil nagli.

Adapun riwayat yang dinukil dari sebagian ulama salaf
mengenai celaan dan larangan terhadap ilmu ini,
sesungguhnya hal itu ditujukan bagi mereka yang fanatik
buta dalam beragama, orang yang tidak mampu mencapai
keyakinan, orang yang bertujuan merusak akidah kaum
muslimin atau mereka yang mendalami kerumitan filsafat

yang sebenarnya tidak diperlukan.
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Jika tidak demikian, maka bagaimana mungkin dapat
dibayangkan adanya pelarangan terhadap sesuatu yang
merupakan asal dari segala kewajiban dan fondasi dari

seluruh syariat?

Kemudian, dikarenakan landasan IImu Kalam dibangun di
atas pengambilan dalil melalui keberadaan makhluk-
makhluk yang baru (muhdatsat) untuk membuktikan
keberadaan Sang Pencipta, ke-Esa-an-Nya, sifat-sifat-
Nya, serta perbuatan-perbuatan-Nya -yang kemudian
darinya berlanjut kepada seluruh perkara sam’iyyat (dalil
wahyu)- maka sangatlah tepat untuk mengawali

pembahasan dengan peringatan akan eksistensi entitas
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(a'yan) dan aksiden (a'radh) yang dapat disaksikan, serta
pencapaian ilmu keyakinan terhadap keduanya, agar hal
itu dapat dijadikan sarana menuju ma’rifat (pengetahuan

mendalam) terhadap maksud yang paling utama.
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Maka penulis Matan (al-lmam al-Nasafi) berkata: (Telah
Berkata Ahlul Haq): Yaitu hukum yang sesuai dengan
realitas. Istilah Al-Haq digunakan untuk perkataan,
keyakinan, agama, dan mazhab, atas dasar pertimbangan

bahwa hal-hal tersebut mencakup realitas tersebut. Lawan
kata dari Al-Haqg adalah Al-Bathil (kebatilan).
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Adapun Ash-Shidqu (kejujuran) maka penggunaannya
telah populer khusus untuk perkataan saja dan lawan
katanya adalah Al-Kadzibu (dusta). Terkadang keduanya
(Hag dan Shidqu) dibedakan dengan cara bahwa
kesesuaian pada istilah Al-Hag ditinjau dari sisi
realitasnya, sedangkan pada Ash-Shidqu ditinjau dari sisi
hukumnya (pernyataannya). Maka makna “benarnya suatu
hukum” (shidqul hukmi) adalah kesesuaian hukum
tersebut dengan realitas, sedangkan makna ‘“ke-hag-an
suatu hukum” (haqqiyyatul hukmi) adalah kesesuaian

realitas dengan hukum tersebut
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PENJELASAN TETAPNYA HAKIKAT SESUATU

a1 Gl g Oly

(3n 3n e il 4 Lo analeg 5 8 dad> (R4l slaY) )
S (Colslly Ll e M Ol bl Olgdls”

o2 e Al caigy QLYY jg0s

(Hakikat Segala Sesuatu Adalah Nyata) Hakikat dan
mahiyah sesuatu adalah suatu perkara yang dengannya
sesuatu menjadi dirinya sendiri. Seperti al-hayawan al-
natiq atau hewan yang berpikir' bagi manusia. Hal ini
berbeda dengan sifat seperti tertawa atau penulis, yang
mana manusia masih bisa dibayangkan keberadaannya
tanpa adanya sifat-sifat tersebut maka sesungguhnya hal

itu termasuk dalam kategori sifat aksidental.
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Terkadang dikatakan bahwa suatu perkara yang
menyebabkan sesuatu itu menjadi dirinya sendiri jika
ditinjau dari sisi pembuktian nyatanya disebut sebagai
Hakikat dan jika ditinjau dari sisi identifikasinya secara
spesifik disebut sebagai Huwiyah atau identitas. Adapun
jika hal tersebut ditinjau tanpa memperhatikan kedua hal

tadi, maka disebut sebagai Mahiyah atau esensi.

Sedangkan makna Sesuatu” menurut pendapat kami
(Ahlussunnah) adalah Segala yang ada. Adapun istilah
ketetapan (al-tsubut), pembuktian nyata (al-tahagquqg),
keberadaan (al-wujud) dan eksistensi (al-kaun) adalah
lafal-lafal yang sinonim, yang maknanya dapat

digambarkan secara aksiomatis (badihi al-tashawwur)."
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Jika dikatakan: Maka pemberian hukum atas ketetapan
hakikat segala sesuatu itu menjadi sia-sia, kedudukannya
sama seperti ucapan Kita “Perkara-perkara yang ada itu

2

ada

Kami menjawab: Yang dimaksud adalah bahwa apa yang
Kita yakini sebagai hakikat segala sesuatu -dan kita sebut
dengan nama-nama seperti manusia, kuda, langit, dan
bumi- merupakan perkara yang ada dalam realitas objektif
(Nafs al-Amr). Hal ini sebagaimana ucapan: “Dzat yang

pasti adanya (Wajib al-Wujud) itu ada.”

Ucapan ini memberikan informasi yang terkadang

membutuhkan penjelasan. Dan tidaklah sama seperti
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ucapanmu: “Sesuatu yang ada itu ada”, tidak pula seperti
ucapan seorang penyair:

“Aku adalah Abu al-Najm dan syairku adalah syairku™,

sebagaimana hal ini sudah jelas perbedaannya.”
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Penjelasan detail mengenai hal itu ialah bahwa sesuatu
terkadang memiliki berbagai sudut pandang yang
berbeda; sebuah ketetapan hukum atas sesuatu tersebut
bisa menjadi informatif jika ditinjau dari sebagian sudut

pandang, namun tidak pada sebagian lainnya.
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Contohnya seperti manusia: Jika ditinjau dari sisi bahwa
ia adalah “suatu materi”, maka menetapkan hukum
kehewanan (hayawaniyyah) padanya adalah hal yang
informatif. Namun, jika ia ditinjau dari sisi bahwa ia
adalah hewan yang berpikir (hayawan nathig), maka

penetapan hukum tersebut menjadi tidak berguna.

(Dan Pengetahuan Terhadapnya) maksudnya terhadap
hakikat-hakikat  tersebut, baik berupa gambaran
konsepnya (tashawwur) maupun pembenaran terhadap
eksistensi serta kondisi-kondisinya (Itu Valid Atau
Nyata). Ada pula yang berpendapat: Yang dimaksud
adalah ilmu tentang ketetapan adanya hakikat-hakikat
tersebut, hal ini dikarenakan adanya kepastian bahwa
tidak ada seorang pun yang mampu mengetahui seluruh

hakikat segala sesuatu secara detail.
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PENJELASAN TENTANG KAUM SOFIS
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Jawabannya: Sesungguhnya yang dimaksud (dengan

pernyataan sebelumnya) adalah jenis atau hakikat secara

umum, sebagai sanggahan terhadap mereka yang
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berpendapat bahwa tidak ada ketetapan bagi satu pun
hakikat, serta tidak ada pengetahuan mengenai tetapnya

suatu hakikat maupun ketiadaannya.

(Hal Ini Berbeda Dengan Kaum Sofis) karena di antara
mereka ada yang mengingkari hakikat segala sesuatu dan
menganggap bahwa semua itu hanyalah prasangka serta
khayalan batil belaka. Dan mereka adalah kelompok
‘Inadiyyah (kaum skeptis-nihilis). Ada pula yang
mengingkari ketetapan hakikat secara objektif dan
menganggap bahwa hakikat itu hanyalah mengikuti
keyakinan seseorang. Sehingga jika kita meyakini sesuatu
sebagai substansi, maka ia adalah substansi; jika Kita
meyakininya sebagai aksiden, maka ia adalah aksiden;
jika diyakini bersifat terdahulu (gadim), maka ia gadim;
dan jika diyakini bersifat baru (hadits) maka ia hadits.
Mereka adalah kelompok ‘Indiyyah (kaum subjektivis).
Ada pula yang mengingkari adanya pengetahuan tentang
ketetapan sesuatu maupun ketiadaannya. la menganggap
bahwa dirinya senantiasa ragu, bahkan ragu atas
keraguannya sendiri dan begitu seterusnya. Mereka adalah

kelompok La Adriyyah (kaum agnostik-skeptis).
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Argumen kami secara pembuktian, bahwa kita meyakini
secara aksiomatis akan tetapnya eksistensi sebagian hal

melalui pengamatan indrawi dan sebagian lainnya melalui

penjelasan logika (bayan).
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Sedangkan secara pembungkaman lawan bicara, bahwa
jika peniadaan segala sesuatu (klaim kaum Sofis) itu tidak
terbukti, maka segala sesuatu itu berarti tetap ada . Namun
jika peniadaan tersebut terbukti benar, maka peniadaan itu
sendiri merupakan salah satu hakikat dari berbagai hakikat
yang ada, karena ia merupakan bagian dari sebuah
ketetapan hukum. Dengan demikian, tetaplah ada sesuatu
dari hakikat-hakikat tersebut, sehingga tidak sah
meniadakan hakikat secara mutlak. Tidak samar lagi
bahwa argumen ini hanya berlaku untuk menghadapi
kelompok ‘Inadiyah (yang menafikan hakikat secara

total).

Mereka (kaum Sofis) berkata: “Perkara-perkara
aksiomatis itu di antaranya adalah hissiyat (indrawi).
Padahal indra sering kali salah, seperti orang juling yang
melihat satu benda menjadi dua atau orang yang sakit
empedu yang merasakan manis sebagai rasa pahit. Di
antaranya pula adalah perkara badihiyat (logika dasar),
yang mana sering terjadi perselisihan di dalamnya, serta
muncul berbagai kerancuan yang penyelesaiannya

membutuhkan  pemikiran yang sangat mendalam.
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Sementara perkara nadzariyat (teoretis) adalah cabang
dari perkara aksiomatis. Maka, rusaknya dasar
(aksiomatis) berakibat pada rusaknya cabang (teoretis).
Oleh karena itulah, terjadi banyak perselisihan di antara

kaum intelektual.
oendb s Bl Y g ol a3 b bale 1S
sl ol V) e gl 3 OVl L Ll LT sl
Y oOUa Y sld) s 35Sy el Bl Y el 3
s UL b @ b Y ol iadly Lol bl jam diads 3L
4 catd pshas Ogdiim Y V.SEJ T Sy s P
At gl lsbind UL pewdad 3 ) b Je2
gy OY (2500 ally L angal) 2ol vl ladswy
i) arey Lokl (2l olias (lawly 5 2SSy ol oline

S 2 ol «bsuddy o tindil) cizal LS calanin)

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



Kami menjawab : Kesalahan indrawi pada sebagian hal
karena faktor yang bersifat partikular tidaklah menafikan
kepastian pada sebagian hal lain ketika sebab-sebab
kesalahan tersebut tidak ada. Begitu pula perbedaan
pendapat mengenai perkara yang aksiomatik -baik karena
kurangnya pembiasaan atau karena kekaburan dalam
konseptualisasi- tidaklah menggugurkan status perkara
tersebut. Banyaknya perbedaan pendapat akibat rusaknya
nalar pemikiran pun tidak menafikan kebenaran dari

sebagian perkara-perkara teoritis.

Yang benar adalah sesungguhnya tidak ada jalan untuk
berdebat dengan mereka, terutama kelompok Agnostik
(La-Adriyyah). Hal itu dikarenakan mereka tidak
mengakui suatu pengetahuan dasar yang dapat digunakan
untuk membuktikan suatu perkara yang belum diketahui
secara pasti. Sebaliknya, satu-satunya cara untuk
menyadarkan mereka adalah dengan menyiksa mereka
dengan neraka, agar mereka mengaku (akan realitas rasa
sakit) atau mereka hangus terbakar. Kata Sufastha adalah
sebutan bagi ilmu yang semu dan pengetahuan yang palsu.

Sebab, kata 'Sufa' berarti ilmu atau hikmah, sedangkan
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'Ista’ berarti yang dihias-hiasi atau kekeliruan. Dari
sanalah kata Safsathah (Sofisme) diambil, sebagaimana
kata Filsafat diambil dari kata 'Phila-Sufa’ yang berarti

“Pecinta Kebijaksanaan”.

PENJELASAN TENTANG SEBAB-SEBAB ILMU
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(Dan Sebab-Sebab IImu) Adapun Ilmu itu sendiri adalah
suatu sifat yang dengannya menjadi jelas bagi orang yang
memilikinya, hal-hal yang disebutkan (objek); dalam arti
apa yang disebutkan itu menjadi gamblang dan tampak

nyata.

Dan Ilmu dapat diungkapkan sebagai penyingkapan
terhadap sesuatu, baik itu ada maupun tidak ada. Definisi
ini mencakup persepsi indrawi (idrak al-hawas) serta
persepsi akal (idrak al-'agl), baik yang berupa gambaran
tunggal (tashawwurat) maupun pembenaran (tashdigat),

baik yang bersifat yakin maupun yang tidak yakin.

Hal ini berbeda dengan definisi ulama lain yang
menyatakan bahwa ilmu adalah sifat yang meniscayakan
pembedaan dan tidak mengandung kemungkinan
kebalikannya (naqidh). Sebab, definisi tersebut -meskipun

mencakup persepsi indrawi jika didasarkan pada tidak
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adanya pembatasan pada makna-makna saja, serta
mencakup tashawwurat karena ia tidak memiliki
kebalikan menurut anggapan mereka- namun definisi
tersebut tidak mencakup tashdigat yang bersifat tidak

yakin seperti asumsi atau dugaan.

Demikianlah. Akan tetapi, seyogianya kata al-tajalli
(kejelasan) di sini digunakan pada makna penyingkapan
yang sempurna (al-inkisyaf al-tamm) yang tidak
mencakup prasangka, karena 'llmu’ menurut mereka

adalah lawan kata dari zhann."
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(Bagi Makhluk) yaitu bagi ciptaanNya yang terdiri dari
malaikat, manusia, dan jin -berbeda dengan ilmu Sang
Pencipta Ta’ala yang ada karena Dzat-Nya sendiri, bukan
karena suatu sebab dari berbagai sebab (Ada Tiga

Sumber Pengetahuan: Panca Indra Yang Sehat, Berita

Yang Benar, Dan Akal) berdasarkan metode induksi.

Metode pemetaannya adalah bahwa sebab pengetahuan
tersebut jika berasal dari luar diri manusia, maka ia adalah

Berita yang Benar. Jika bukan dari luar, namun berupa alat
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selain daya tangkap batin, maka ia adalah Panca indra.

Jika bukan keduanya, maka ia adalah Akal.

Jika dikatakan : Sebab yang memberi pengaruh (al-
mu’atstsir) pada segala jenis ilmu pengetahuan hanyalah
Allah Ta'ala, karena semua ilmu ada melalui penciptaan
dan pewujudanNya tanpa ada pengaruh nyata dari indra,
berita yang benar, maupun akal. Sedangkan sebab lahiriah
seperti api bagi proses pembakaran hanyalah akal semata,
sementara indra dan berita hanyalah alat dan perantara
bagi akal dalam menangkap pengetahuan. Adapun sebab
yang menghantarkan secara umum -dalam arti Allah
Ta'ala menciptakan ilmu di dalam diri kita bersamaan
dengan proses tersebut sesuai dengan hukum kebiasaan
agar mencakup daya tangkap seperti akal, alat seperti
indra dan perantara seperti berita- maka sumbernya tidak
hanya terbatas pada tiga hal tersebut. Melainkan, di sana
terdapat hal-hal lain seperti intuisi (al-wijdan), ilham,
eksperimen, serta penalaran akal yakni penyusunan

premis-premis dan pendahuluan logika.
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Kami katakan: Hal ini berdasarkan tradisi para Masyayikh
ulama kalam dalam membatasi bahasan pada prinsip-
prinsip utama dan berpaling dari detail-detail rumit para
filsuf.

Sebab, ketika para ulama mendapati bahwa sebagian
persepsi terjadi segera setelah penggunaan indra lahiriah
yang pasti -baik makhluk berakal maupun tidak berakal -
mereka menetapkan Indra sebagai salah satu sebab

sumber pengetahuan.

Dan karena sebagian besar informasi keagamaan
diperoleh dari berita yang benar, mereka menetapkannya

sebagai sebab lainnya.

Sementara itu, karena di kalangan mereka ulama ahli
kalam tidak terbukti adanya 'indra batin' (seperti yang
diklaim filsuf) yang disebut sebagai sensor umum,

estimasi, dan sebagainya; serta karena mereka tidak
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memiliki kepentingan khusus terhadap detail-detail
pengetahuan intuitif, eksperimental, aksiomatik, maupun
teoretis yang mana semuanya bermuara pada akal maka
mereka menetapkannya sebagai sebab ketiga.

Akal inilah yang menghantarkan pada ilmu, baik hanya
dengan perhatian sekilas (iltifat) atau dengan tambahan

intuisi, eksperimen, maupun penyusunan premis-premis.

Sehingga, mereka menetapkan bahwa sebab bagi
pengetahuan, seperti kita merasa lapar dan haus, bahwa
keseluruhan lebih besar dari pada sebagian, bahwa cahaya
bulan bersumber dari matahari, bahwa tanaman
scammony adalah pencahar juga bahwa alam semesta ini
baru adalah Akal, meskipun pada sebagian poin tersebut

membutuhkan bantuan dari indra.
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(Indra-Indra) adalah bentuk jamak dari kata hasah yang

berarti kekuatan atau kemampuan untuk merasakan.

(Itu Lima) maksudnya adalah bahwa akal secara niscaya
menetapkan keberadaannya. Adapun indra-indra batin
yang ditetapkan oleh para filsuf, dalil-dalilnya tidak

sempurna menurut prinsip-prinsip Islam.

(Yaitu Pendengaran) adalah suatu kekuatan yang
ditempatkan pada saraf yang terbentang di bagian dalam
liang telinga, yang dengannya suara dapat ditangkap
melalui perantara udara yang telah terpengaruh oleh
kualitas bunyi ke liang telinga. Maksudnya, Allah Ta‘ala

menciptakan persepsi dalam jiwa pada saat itu.

(Penglihatan) adalah suatu kekuatan yang ditempatkan
pada dua saraf berongga yang saling bertemu di otak,
kemudian berpisah dan menuju ke kedua mata.
Dengannya dapat ditangkap cahaya, warna, bentuk,
ukuran, dan gerakan. Dan (demikian pula) kebaikan dan
keburukan serta hal-hal lainnya, yang Allah Ta‘ala
menciptakan persepsinya dalam jiwa ketika hamba

menggunakan kekuatan tersebut.
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(Penciuman) adalah suatu kekuatan yang ditempatkan
pada dua organ yang menonjol dari bagian depan otak,
yang menyerupai dua puting payudara. Dengannya bau
dapat ditangkap melalui perantara udara yang telah
terpengaruh oleh sifat sesuatu yang berbau ke rongga

hidung.

(Pengecapan) adalah suatu kekuatan yang tersebar pada
saraf yang terbentang di permukaan lidah. Dengannya rasa
dapat ditangkap melalui percampuran makanan dengan
kelembapan air liur di dalam mulut, lalu sampainya

campuran itu ke saraf.

(Peraba) adalah suatu kekuatan yang tersebar di seluruh

tubuh. Dengannya dapat dirasakan panas, dingin, lembap,
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dan kering serta hal-hal semacam itu ketika terjadi
sentuhan dan kontak dengannya.

(Dengan Setiap Indra Tersebut) yakni kelima indra,
seseorang mengetahui apa yang memang dikhususkan
bagi indra itu. Maksudnya, Allah Subhanahu wa Ta‘ala
telah menciptakan masing-masing indra tersebut untuk
menangkap hal-hal tertentu; pendengaran untuk suara,
pengecapan untuk rasa makanan, dan penciuman untuk
aroma. Suatu indra tidak dapat menangkap apa yang

menjadi objek indra lainnya.

Adapun apakah hal tersebut bersifat niscaya atau kah
boleh saja berbeda, maka terdapat perbedaan pendapat.
Pendapat yang benar adalah kebolehannya. Sebagaimana
semua itu murni terjadi karena ciptaan Allah Ta‘ala, tanpa
adanya pengaruh hakiki dari indra itu sendiri. maka tidak
mustahil bagi Allah untuk menciptakan persepsi
pendengaran terhadap suara misalnya, tepat setelah

seseorang mengarahkan indra penglihatannya."
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Jika dikatakan: Bukankah pengecapan dapat menangkap

manisnya sesuatu sekaligus panasnya?

Kami menjawab: Tidak. Manisnya sesuatu ditangkap oleh

pengecapan, sedangkan panasnya ditangkap oleh peraba

yang ada di mulut dan lidah..
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(Dan Berita Yang Benar) maksudnya adalah berita yang
sesuai dengan realitas. Sebab, sesungguhnya berita adalah
sebuah perkataan yang memiliki kaitan dengan hal di luar
dirinya; jika kaitan tersebut sesuai dengan realitas, maka

ia disebut benar dan jika tidak sesuai, maka disebut dusta.

Jadi, berdasarkan hal ini kejujuran dan kedustaan
merupakan sifat bagi beritanya. Namun, terkadang
keduanya  juga  digunakan  dalam  pengertian
“mengabarkan sesuatu sesuai dengan kenyataannya” atau

“tidak sesuai dengan kenyataannya”.

Maksudnya, kejujuran dan kedustaan adalah tindakan
menginformasikan suatu kaitan yang sempurna, baik itu
sesuai dengan realitas maupun tidak. Dalam konteks ini,

keduanya menjadi sifat bagi pembawa beritanya. Oleh
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karena itu, di sebagian kitab ditemukan istilah Al-Khabar
al-Shadiq (Berita yang benar) sebagai penyifatan dan di
sebagian kitab lainnya ditemukan istilah Khabar al-Shadiq

(Berita dari orang yang benar) dalam bentuk penyandaran.
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(Terbagi Atas Dua Jenis) Pertama, Khabar Mutawatir.
Dinamakan demikian karena ia tidak terjadi sekaligus,

melainkan secara beruntun dan terus-menerus.

(Yaitu Berita Yang Ditetapkan Berdasarkan Lisan
Orang Banyak, Yang Tidak Terbayangkan
Kesepakatan Mereka) maksudnya akal tidak
membenarkan adanya mufakat di antara mereka (Untuk
Berbohong). Dan buktinya adalah terjadinya pengetahuan
tanpa adanya keraguan sedikit pun. (Dan la) secara

aksiomatik (Menghasilkan Ilmu Yang Bersifat Pasti,
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Seperti Pengetahuan Tentang Raja-Raja Yang Telah
Lalu Pada Zaman Dahulu Dan Kota-Kota Yang
Letaknya Jauh). Kata “kota-kota” bisa dihubungkan
kepada kata “raja-raja” atau kata “zaman”; namun yang

pertama lebih tepat.

Jika penjelasan tersebut dirasa jauh, maka di sini ada dua

poin:

Pertama Bahwa berita mutawatir itu menghasilkan
pengetahuan. Hal ini bersifat aksiomatik, karena kita
mendapati adanya pengetahuan tentang keberadaan kota
Makkah dan Baghdad, padahal itu tidak diperoleh kecuali

melalui berita-berita.

Kedua Bahwa pengetahuan yang dihasilkan darinya
bersifat pasti. Hal itu dikarenakan pengetahuan tersebut
diperoleh baik oleh ahli logika maupun orang awam,
bahkan anak-anak sekalipun yang belum memiliki
kemampuan untuk melakukan metode pencarian dalil atau

penyusunan premis-premis.
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Adapun berita kaum Nasrani mengenai penyaliban Nabi
Isa Alaihissalam dan berita kaum Yahudi mengenai
kekekalan agama Nabi Musa Alaihissalam maka sifat
mutawatir-nya tertolak {Karena berita penyaliban Nabi
Isa hanya didengar dari empat orang pada awalnya,
sehingga jumlah ini tidak masuk dalam kategori
mutawatir. Adapun berita dari kaum Yahudi pernah

terputus pada masa Nebuchadnezzar}.

Jika dikatakan: Berita dari setiap individu hanya
menghasilkan dugaan saja. Dan menggabungkan satu
dugaan dengan dugaan lainnya tidaklah menghasilkan
keyakinan. Selain itu, kemungkinan bohong pada setiap
individu mengharuskan kemungkinan bohong pada
kelompok tersebut, karena kelompok itu sendiri adalah

kumpulan dari individu- individu.

Kami menjawab: Terkadang pada saat berkumpul,
terdapat suatu kekuatan yang tidak ada pada saat terpisah,
sebagaimana kekuatan tali yang dipintal dari helai-helai

rambut.
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Jika dikatakan : Perkara-perkara yang bersifat dharuri
seharusnya tidak memiliki perbedaan tingkatan maupun
perselisihan. Namun, Kita dapati bahwa pengetahuan
tentang "satu adalah setengah dari dua" terasa lebih kuat
dibandingkan pengetahuan tentang keberadaan Alexander
Agung. Selain itu, manfaat berita mutawatir dalam
menghasilkan pengetahuan pun telah diingkari oleh
sekelompok orang berakal, seperti kaum Sumaniyyah dan

Barahimah.
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Kami menjawab: Hal itu tertolak. Sebaliknya, jenis-jenis
pengetahuan dharuri memang bisa berbeda tingkatannya,
dikarenakan adanya perbedaan dalam hal kebiasaan,
tingkat latihan, kehadiran ide di dalam benak (al-ikhthar
bil-bal), serta cara mengonsepsikan sisi-sisi hukum.

Adapun terjadinya perselisihan dalam masalah tersebut
(penolakan terhadap berita mutawatir), hanyalah bentuk
pembangkangan dan sikap keras kepala, sebagaimana

kaum Sofis yang mengingkari seluruh perkara dharuri.
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(Dan) jenis (Kedua: Berita Dari Rasul Yang
Diperkuat) maksudnya yang telah tetap kerasulannya
(Dengan Mukjizat). Rasul adalah manusia yang diutus
oleh Allah Ta’ala kepada makhluk untuk menyampaikan
hukum-hukumNya. Terkadang disyaratkan baginya
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membawa Kitab, berbeda dengan Nabi karena maknanya
lebih umum. Sedangkan Mukjizat adalah sesuatu yang
menyalahi hukum alam serta dimaksudkan untuk
menunjukkan kejujuran orang yang mengaku bahwa

dirinya adalah utusan Allah Ta’ala.

(Dan la) vyaitu berita dari Rasul (Mewajibkan
Pengetahuan Yang Bersifat Prosedural) maksudnya
pengetahuan yang diperoleh melalui Istidlal atau

penalaran atas dalil.

Dalil adalah sesuatu yang jika dilakukan pengamatan
secara benar terhadapnya, maka dapat mengantarkan pada
pengetahuan tentang suatu informasi yang dicari. Ada
pula yang mendefinisikan dalil sebagai perkataan yang
tersusun dari beberapa premis namun secara esensial
meniscayakan kesimpulan lainnya. Berdasarkan definisi
pertama, dalil atas adanya Sang Pencipta adalah Alam
semesta. Berdasarkan definisi kedua, dalilnya adalah
ucapan kita: "Alam itu baru dan setiap yang baru pasti
memiliki pencipta.” Adapun pendapat mereka bahwa dalil

adalah: Sesuatu yang jika diketahui, maka
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berkonsekuensi pada pengetahuan akan hal lainnya, maka

definisi ini lebih sesuai dengan pendapat kedua.

Adapun alasan mengapa berita Rasul mewajibkan
pengetahuan, karena adanya kepastian bahwa siapa pun
yang Allah tampakkan mukjizat di tangannya sebagai
pembenaran atas klaim kerasulannya maka ia pasti jujur
dalam hukum-hukum yang dibawanya. Dan jika ia jujur,
maka pengetahuan terhadap isi beritanya terjadi secara
pasti . Sedangkan alasan mengapa pengetahuan ini bersifat
Istidlal (hasil penalaran) ialah karena ia bergantung pada
proses penalaran juga adanya kesadaran bahwa ini
merupakan berita dari sosok yang telah tetap kerasulannya
melalui mukjizat. Setiap berita yang demikian keadaannya

maka ia pasti benar dan isinya adalah kenyataan."
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(Dan Pengetahuan Yang Valid Dengannya),
maksudnya melalui berita Rasul (Menyamai) maksudnya
menyerupai  (Pengetahuan Yang Tetap Secara
Aksiomatis) seperti perkara yang tertangkap indra, logika
dasar dan berita mutawatir (Dalam Hal Keyakinan),
yaitu tidak adanya kemungkinan bagi lawanannya (Dan
Ketetapan) maksudnya tidak ada kemungkinan bagi
hilangnya pengetahuan tersebut akibat keraguan dari
seseorang. Maka ia adalah ilmu dalam makna keyakinan
yang sesuai dengan realitas, bersifat pasti dan tetap. Jika
tidak demikian, maka ia hanyalah sebuah kebodohan,

dugaan atau sekadar taklid.
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Jika dikatakan: Hal ini atau keyakinan pasti hanya terjadi
pada berita mutawatir saja, sehingga ia kembali lagi
kepada kategori pertama yakni berita mutawatir secara

umum.

Kami menjawab: Pembahasan kita adalah mengenai apa
yang telah diketahui secara pasti bahwa itu adalah berita
Rasul, baik dengan mendengarnya langsung dari lisan
beliau maupun melalui jalan mutawatir darinya atau
bahkan jalan lainnya jika memungkinkan. Adapun Khabar
Wahid (berita perseorangan) ia tidak menghasilkan ilmu
semata-mata karena munculnya keraguan pada statusnya

sebagai berita Rasul.

Jika dikatakan lagi: Jika berita itu mutawatir atau didengar
langsung dari lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam, maka pengetahuan yang dihasilkan darinya
seharusnya bersifat otomatis, sebagaimana hukum pada
seluruh berita mutawatir dan hal-hal indrawi lainnya,

bukan bersifat istidlali (teoretis).

Kami menjawab: Pengetahuan aksiomatis pada berita

mutawatir dari Rasul adalah pengetahuan mengenai
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statusnya sebagai berita Rasul, karena aspek inilah yang
diberitakan secara mutawatir. Begitu pula pada apa yang
didengar langsung dari lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam, (yang bersifat dharuri) adalah penangkapan
terhadap lafal-lafalnya serta fakta bahwa itu adalah

perkataan Rasulullah.

Adapun yang bersifat Istidlali  (Teoretis) ialah
pengetahuan mengenai  kandungan/maknanya  serta
penetapan atas maksudnya. Sebagai contoh: Sabda beliau:
“Bukti diwajibkan bagi penggugat dan sumpah
diwajibkan bagi yang mengingkarinya.” Diketahui secara
mutawatir bahwa ini adalah berita dari Rasul dan
pengetahuan ini bersifat Dharuri. Kemudian, dapat
diketahui secara hukum bahwa bukti wajib didatangkan
oleh penggugat dan pengetahuan hukum inilah yang
bersifat Istidlali.
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Jika dikatakan : Berita benar yang menghasilkan
pengetahuan tidaklah terbatas pada dua jenis saja. Bahkan
terkadang ia berupa firman Allah Ta'ala, berita dari
Malaikat, berita dari Konsensus para ulama atau berita
yang disertai dengan indikasi yang menghilangkan
kemungkinan dusta seperti berita datangnya Zaid ketika

keluarga bergegas menuju ke rumahnya.'\

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



Kami menjawab: Yang dimaksud dengan berita disini
adalah khabar yang menjadi sebab pengetahuan bagi
orang-orang secara umum, murni karena statusnya
sebagai berita dengan mengabaikan indikasi-indikasi lain
yang menghasilkan keyakinan melalui petunjuk akal.

Maka, firman Allah Ta'ala atau khabar dari Malaikat
hanya akan memberikan pengetahuan bagi masyarakat
umum apabila sampai pada mereka melalui perantara
Rasul. Sehingga hukumnya sama dengan hukum berita
Rasul. Sedangkan berita dari Ahlul Ijma" masuk dalam

kategori hukum berita Mutawatir.

Ada pula yang menjawab bahwa Ijma’ tidak menghasilkan
ilmu semata-mata karena dirinya sendiri, melainkan
melalui peninjauan terhadap dalil-dalil yang menunjukkan
bahwa Ijma’ adalah hujah. Kami menjawab: Demikian
pula dengan berita Rasul, oleh karenanya khabar ijma’

dikategorikan sebagai Istidlali .
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(Adapun Akal) merupakan suatu kekuatan bagi jiwa yang
dengannya bersiap untuk menerima berbagai ilmu dan

persepsi. Inilah yang dimaksud dari perkataan para ulama:
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“Akal adalah insting yang diikuti oleh pengetahuan
tentang hal-hal aksiomatik bila perangkatnya dalam

kondisi sehat.”

Ada pula yang berpendapat: “Akal adalah substansi yang
digunakan untuk menangkap perkara yang abstrak
melalui perantara dan menangkap hal-hal yang konkret

melalui pengamatan langsung.”

(Maka la Juga Sebab Bagi Pengetahuan) Hal ini
ditegaskan secara eksplisit sebab adanya perbedaan
pendapat dari kaum Mulahidah (Ateis) dan Sumaniyyah
perihal seluruh perkara teoretis serta sebagian filsuf dalam
masalah ketuhanan berdasarkan banyaknya perselisinan

maupun antitesis sudut pandang.

Jawabannya adalah: Sesungguhnya perselisihan tersebut
terjadi karena rusaknya metode penalaran (fasad al-
nadhar), sehingga hal itu tidaklah menafikan fakta bahwa
penalaran yang benar dari akal dapat menghasilkan
pengetahuan. Terlebih lagi bahwa apa yang kalian
sampaikan itu merupakan salah satu bentuk penalaran

dengan akal yang pasti di dalamnya terdapat pembuktian
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atas apa yang kalian nafikan. Sehingga justu terjadi
kontradiksi pada pendapat kalian sendiri.
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Jika mereka mengklaim bahwa argumen yang menyelisihi
filsuf itu hanya sanggahan sesuatu yang rusak pada yang
rusak pula. Maka kami jawab bahwa argumen tersebut
adakalanya menghasilkan suatu kesimpulan sehingga ia
tidak bisa disebut rusak atau ia tidak menghasilkan apa-

apa sehingga tidak bisa disebut sebagai sanggahan. Jika
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dikatakan: Fakta bahwa penalaran menghasilkan
pengetahuan asalkan bersifat dharuri, yang tidak terdapat
perselisihan di dalamnya, sebagaimana ucapan kita “satu
adalah setengah dari dua.” Namun jika ia bersifat teoretis,
maka akan terjadi penetapan fungsi penalaran dengan
fungsi penalaran yang berujung pada daur atau kerancuan
berpikir.

Kami menjawab: Sesuatu yang dharuri pun terkadang
diperselisihkan, adakalanya karena penentangan atau
keterbatasan dalam persepsi. Sebab, tingkat kecerdasan
akal itu berbeda-beda sesuai fitrahnya berdasarkan
kesepakatan ulama, bukti dari peninggalan sejarah, dan

kesaksian dari berbagai informasi.
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Dan hal yang bersifat teoretis terkadang ditetapkan
melalui sebuah penalaran khusus yang tidak lagi disebut
sebagai penalaran, seperti ucapan kita “Alam itu berubah
dan setiap yang berubah adalah baru”, maka ini
menghasilkan pengetahuan tentang kebaruan alam secara

otomatis.

Hal itu bukan karena kekhususan penalaran ini saja,
melainkan karena penalaran tersebut benar dan memenuhi
persyaratannya. Maka, setiap penalaran yang benar dan
memenuhi syarat akan menghasilkan pengetahuan.
Namun rincian lebih lanjut mengenai penolakan ini
memerlukan penjelasan panjang lebar yang tidak sesuai

untuk kitab ini.

(Dan Apa Yang Ditetapkan Darinya) yaitu dari ilmu
yang ditetapkan oleh akal (Secara Badihiyah Atau

Aksiomatik) vyaitu pada awal perhatian tanpa

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



membutuhkan proses berpikir (Maka la Disebut Dharuri
Seperti Pengetahuan Bahwa Sesuatu Yang Utuh Itu
Lebih Besar Dari Pada Bagiannya). Sesungguhnya
setelah seseorang membayangkan makna ‘keseluruhan”,
“bagian” dan “lebih besar”, ia tidak lagi bergantung pada
hal lain. Barangsiapa yang ragu di dalamnya seperti klaim
bahwa bagian dari manusia, tangan misalnya terkadang
lebih besar dari keseluruhan tubuhnya maka sebenarnya ia
belum memahami makna kata “keseluruhan” dan

“bagian”.

(Dan Apa Yang Ditetapkan Dengannya Melalui
Istidlal) yaitu dengan menelaah dalil, baik itu penalaran
dari sebab (‘illat) menuju akibat (ma'lul) seperti ketika
melihat api lalu mengetahui akan ada asap atau dari akibat
menuju sebab seperti ketika melihat asap lalu mengetahui
ada api di sana. Terkadang jenis pertama disebut sebagai

Ta'lil dan yang kedua disebut Istidlal.

(Maka Yang Seperti Itu Disebut Iktisabi) yaitu hasil
dari usaha. Kasb adalah menggunakan sebab melalui

ikhtiyar atau pilihan sendiri seperti mengerahkan akal,
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menelaah beberapa premis dalam masalah teoretis,
mendengarkan, mengarahkan pandangan dan
semacamnya dalam perkara indrawi. Iktisabi lebih umum
dibandingkan Istidlali sebab ia merupakan segala hal yang
dihasilkan melalui peninjauan pada dalil.
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Maka, setiap ilmu yang bersifat Istidlali pastilah bersifat
Iktisabi, namun tidak berlaku sebaliknya. Seperti
penglihatan yang dihasilkan melalui kesengajaan dan

ikhtiyar (sengaja melihat).

Adapun istilah dharuri terkadang digunakan sebagai
lawan kata dari iktisabi, hingga kemudian ditafsirkan
sebagai sesuatu yang perolehannya tidak berada di bawah
kuasa makhluk. Namun, terkadang ia juga digunakan
sebagai lawan kata dari istidlali yang kemudian
ditafsirkan sebagai sesuatu yang diperoleh tanpa melalui

proses berpikir dan peninjauan pada dalil.

Oleh sebab itu sebagian ulama mengategorikan ilmu yang
didapat melalui panca indra sebagai iktisabi, yakni
dihasilkan melalui penggunaan sebab-sebab secara sadar.
Sedangkan ulama lain mengategorikannya sebagai

dharuri, yakni dihasilkan tanpa melalui proses penalaran.
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Maka jelaslah bahwa tidak terdapat kontradiksi dengan
pernyataan penulis kitab 'Al-Bidayah' ketika beliau
mengatakan : “Bahwa ilmu yang dihasilkan itu ada dua
jenis: Dharuri yaitu ilmu yang diciptakan Allah dalam
jiwa hamba tanpa melalui usaha dan pilihannya, seperti
pengetahuan tentang keberadaan dirinya sendiri dan
perubahan keadaan dirinya.

Iktisabi yaitu ilmu yang diciptakan Allah dalam jiwa
hamba melalui perantara usaha sang hamba yaitu dengan
menjalankan penyebabnya. Adapun penyebabnya ada
tiga: Indra yang sehat, berita yang benar dan Penalaran

akal.
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Kemudian  penulis  kitab  Al-Bidayah  berkata:

“Pengetahuan yang dihasilkan melalui penalaran akal ada

dua jenis: Dharuri yaitu pengetahuan yang dihasilkan pada
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awal penalaran tanpa membutuhkan proses berpikir
(mendalam), seperti pengetahuan bahwa keseluruhan
lebih besar dibandingkan bagiannya.

Istidlali ~ yaitu pengetahuan yang di dalamnya
membutuhkan proses berpikir, seperti pengetahuan
tentang adanya api saat melihat asap.

PENJELASAN BAHW ILHAM BUKAN
TERMASUK SEBAB ILMU
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(Dan llham) yang ditafsirkan sebagai merasukkan suatu
makna ke dalam hati melalui jalan limpahan (Bukanlah
Termasuk Sebab Untuk Mengetahui Kebenaran
Sesuatu Menurut Para Teolog) penegasan ini bertujuan
untuk menolak keberatan terhadap pembatasan sebab-
sebab ilmu yang terbatas hanya pada tiga perkara yang

telah disebutkan sebelumnya.

Semestinya penulis matan (Imam Nasafi) lebih baik
menggunakan ungkapan: “Bukanlah termasuk sebab-
sebab ilmu tentang sesuatu”, namun beliau berusaha
memberikan peringatan bahwa maksud kita pada ilmu dan
ma'rifah adalah sama . Tidak sebagaimana istilah yang

digunakan sebagian pihak yang mengkhususkan kata ilmu
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untuk hal-hal yang bersifat komposit atau universal dan
ma'rifah untuk hal yang bersifat sederhana atau partikular.
Namun, pengkhususan penyebutan kata kebenaran (ash-
shihhah) dalam teks tersebut sebenarnya kurang memiliki
alasan yang kuat.

Kemudian, yang tampak jelas ialah  penulis matan
bermaksud bahwa Ilham bukanlah sebab yang bisa
menghasilkan ilmu bagi masyarakat umum dan tidak sah
digunakan untuk menetapkan hukum bagi orang lain. Jika
tidak demikian, maka tidak diragukan lagi bahwa ilmu

memang dapat dihasilkan melalui ilham.
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Dan telah datang pula pendapat mengenai hal itu di dalam
hadis seperti sabda Nabi: “Tuhanku telah memberikan
ilham kepadaku.” Dan hal ini pun dikisahkan dari banyak

ulama salaf.

Adapun Khabar Wahid (berita perseorangan) yang dibawa
oleh perawi adil, serta tindakan bertaklid kepada seorang
mujtahid, terkadang keduanya menghasilkan dugaan kuat
maupun keyakinan pasti (i'tigad jazim) yang tidak

menerima perubahan (kemantapan hati).

Seolah-olah Imam al-Nasafi memaksudkan bahwa istilah
IImu sebagai pengetahuan yang tidak mencakup keduanya
(khabar wahid dan taklid). Jika tidak demikian, maka tidak
ada alasan untuk membatasi sumber-sumber pengetahuan

hanya pada tiga perkara saja.
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(Dan Alam) maksudnya adalah segala sesuatu selain
Allah Ta'ala dari entitas yang ada, yang dengannya Sang
Pencipta dapat diketahui. Maka disebutlah alam benda
(ajsam), alam aksiden (a'radh), alam tumbuhan, alam
hewan dan lain sebagainya. Maka dikecualikan sifat-sifat
Allah Ta'ala, karena sifat-sifat tersebut bukanlah “selain”

Dzat, sebagaimana ia juga bukan “Dzat itu sendiri”.

(Dengan Segala Bagiannya) mulai dari langit dan apa
yang ada di dalamnya, serta bumi dan apa yang ada di
atasnya (Adalah Baru) maksudnya dikeluarkan dari
ketiadaan (‘'adam) menuju keberadaan (wujud). Dalam arti

bahwa ia dulunya tidak ada, kemudian ada.

Berbeda dengan pendapat para filsuf, sekira mereka
berpendapat tentang kekekalan langit dengan materi,
bentuk dan rupanya, serta kekekalan unsur-unsur materi
maupun bentuknya meskipun secara jenis artinya materi
tersebut tidak pernah terlepas dari suatu bentuk tertentu
saja. Memang benar para filsuf menggunakan istilah

“baru” (huduts) untuk segala sesuatu selain Allah, namun
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dalam arti memerlukan yang lain (ihtiyaj ila al-ghair),
bukan dalam arti didahului oleh ketiadaan.
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Kemudian penulis matan mengisyaratkan dalil kebaruan
alam dengan perkataannya (Karena la) yaitu alam
(Terdiri Dari Entitas Konkret Dan Entitas Aksiden).
Karena jika sesuatu itu berdiri sendiri maka disebut 'Ain
(Konkret) dan jika tidak maka ia disebut 'Aradh
(Aksiden). Masing-masing dari keduanya adalah baru,
sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti. Penulis
matan tidak menguraikan dalil tersebut karena
pembahasannya sangat panjang dan tidak sesuai dengan
ringkasan ini. Apalagi kitab ini memang dibatasi pada

masalah-masalah pokok, bukan pada rincian dalil.

(Adapun A'yan Adalah Sesuatu) maksudnya entitas
yang mungkin (Yang Berdiri Sendiri) berdasarkan

indikasi bahwa ia dijadikan bagian dari alam.
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Makna berdiri sendiri menurut para teolog adalah ia
mengambil ruang dengan sendirinya, tanpa mengikuti
ruang dari benda lain. Berbeda dengan 'Aradh, karena
ruangnya mengikuti ruang substansi yang menjadi

tempatnya (maudhu’).

Dan makna keberadaan 'Aradh pada suatu tempat adalah
bahwa keberadaan entitasnya sendiri merupakan wujud
keberadaan entitas pada tempatnya. Oleh karena itu,
‘Aradh mustahil berpindah tempat. Berbeda dengan
keberadaan fisik (jism) dalam ruang, keberadaan fisik
adalah satu hal dan ruang adalah hal lain, sehingga fisik

bisa berpindah ruang.

Sedangkan menurut para filsuf, makna berdiri sendiri
adalah ketiadaan hajat tempat yang menegakkannya. Dan
makna berdiri pada yang lain adalah keterkaitan eksklusif
padanya sehingga yang pertama menjadi sifat (na‘at) dan
yang kedua disifati (man'ut), baik itu mengambil ruang
seperti warna hitam pada benda atau tidak seperti sifat-
sifat Allah Ta’ala.
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(Dan la) yaitu bagian dari alam yang berdiri sendiri
(Adakalanya Tersusun) dari dua bagian atau lebih
menurut pendapat kami Mutakallimin (Dan Itulah Yang
Disebut Benda).

Namun menurut sebagian ulama, benda minimal harus
terdiri dari tiga bagian agar terwujud tiga dimensi yaitu:
panjang, lebar dan kedalaman. Lalu menurut sebagian
lainnya minimal harus terdiri dari delapan bagian agar

terwujud interseksi dimensi pada sudut-sudut siku-siku.

Perbedaan ini bukanlah sekadar perselisihan istilah
(semantik) yang bisa dijawab dengan “setiap orang bebas
membuat istilah sendiri.” Melainkan ini adalah
perselisihan tentang makna hakiki yang ditetapkan bagi
lafal “Al-Jism”. Apakah cukup dengan susunan dua

bagian saja atau tidak?

Kelompok pertama (mereka yang berkata cukup dua
bagian saja) berargumen bahwa jika salah satu dari dua
benda ditambah satu bagian lagi, maka akan dikatakan: “la
lebih besar fisiknya daripada yang lain.” Seandainya

susunan (dua bagian) saja tidak cukup untuk disebut
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benda, niscaya ia tidak akan menjadi lebih besar fisiknya
hanya dengan tambahan satu bagian tersebut.

Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali. Karena kata
“Ajsamu” dengan mengikuti wazan af'alu di sini berasal
dari kata al-jasamah yang bermakna volume besar dan
besarnya ukuran (bukan sekadar status kebendaan).
Dikatakan: “Jasuma al-syai” artinya sesuatu itu menjadi
besar, maka ia disebut jasim atau jussam dibaca dengan
harakat dhummah. Namun pembahasan kita di sini adalah

tentang Jism sebagai Isim atau benda bukan sebagai sifat.

BUKTI ADANYA BAGIAN YANG TIDAK DAPAT
DIPECAH LAGI
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(Atau Tidak Tersusun, Seperti Al-Jauhar) Maksudnya
adalah entitas yang tidak menerima pembagian, baik
secara faktual, imajinasi, maupun secara pengandaian
akal. (Itulah Yang Disebut Bagian Yang Tidak Dapat

Terbagi Lagi) Penulis matan tidak langsung
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menyebutnya Al-Jauhar untuk menghindari sanggahan.
Sebab, sesuatu yang tidak tersusun secara akal tidak hanya
terbatas pada Al-Jauhar dalam makna “bagian yang tak
terbagi”. Akan tetapi, perlu ada pembatalan argumen
terhadap konsep Hayula (materi asal), bentuk fisik serta
Akal dan Jiwa yang abstrak (Mujarradat) agar pembatasan

tersebut menjadi sempurna.

Menurut para filsuf, ‘Jauhar Fard' (atom) itu tidak ada.
Bagi mereka, susunan benda hanyalah terdiri dari Hayula
dan Surah (bentuk).

Dalil terkuat untuk membuktikan adanya bagian terkecil
bahwasanya jika sebuah bola yang benar-benar bulat
sempurna diletakkan di atas bidang yang datar sempurna,
maka bola itu tidak akan menyentuh bidang tersebut
kecuali pada satu bagian yang tidak dapat terbagi. Sebab,
jika ia menyentuhnya pada dua bagian (titik), maka di
antara keduanya pasti akan terbentuk sebuah garis nyata,
dan jika demikian maka ia bukan lagi bola sempurna di

atas bidang datar sempurna.

Dua dalil paling masyhur di kalangan Ulama Kalam:
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Pertama: Seandainya setiap benda bisa terus-menerus
terbagi tanpa batas (infinit), niscaya sebutir biji sawi tidak
akan lebih kecil daripada gunung yang besar. Mengapa?
Karena keduanya sama-sama memiliki bagian yang tak
terhingga jumlahnya, padahal besar atau kecilnya sesuatu
itu diukur berdasarkan banyak atau sedikitnya jumlah
bagian penyusunnya. Dan hal itu hanya dapat diterima

akal pada sesuatu yang terbatas.
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Kedua: Bahwa berkumpulnya bagian-bagian benda
(sehingga menjadi satu jasad) bukanlah karena zat benda
itu sendiri, sebab jika demikian niscaya benda yang
dimaksud tidak akan bisa dipisahkan. Maka Allah Ta'ala
berkuasa untuk menciptakan pemisahan pada benda

tersebut hingga mencapai bagian yang tidak dapat terbagi
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lagi. Hal ini disebabkan bagian yang kita perselisihkan itu
andai mungkin untuk dipisahkan lagi, maka Allah pasti
mampu melakukannya demi meniadakan sifat lemah pada
Tuhan. Namun jika tidak mungkin lagi dipisahkan maka
terbuktilah apa yang kita klaim. Akan tetapi semua dalil-
dalil di atas sebenarnya lemah

s pliy Y osny ibil) g Lo Juy L JoY)
phe o prk @3> (0L ) sl e (J21 3 Ul O
Voaeo oM ey Gl Ly L ) sl ade Leales)
b cioaline pe Wy Jadll sl a0 ilie okt OL 04lsa,
el plasr) ad oy dalne e SLLLEY LB &l 104eh
Y Se 1Yly e S AL jlael jaally Wlaall Ly Lol
iz e Bl S Ll el Al Ly L asleny S s
b et s 06 L) J) Al oda (3 ) ) ALYl JLe 1ids

oo S e 3 el sl SU 8w iUl S84 OO

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



cew\ (Jé J\ Lgbjl\ cs)rajb Jﬁﬁ:\ oLl J:LA e oldb
3 als Lede ol i) Jgol o 485 lean V) i iy

ke plad¥ly 341 plialy (lsad)

Adapun dalil pertama (tentang bola dan bidang datar)
hanya menunjukkan adanya titik (nugthah) dan itu tidak
mengharuskan adanya bagian . Karena keberadaan titik
pada suatu tempat bukan seperti meresapnya cairan,
sehingga ketiadaan terbaginya titik tersebut tidak lantas

menjadikan tempatnya ikut tak terbagi.

Adapun dalil kedua dan ketiga (tentang biji sawi dan
kekuasaan Tuhan) karena para filsuf tidak mengatakan
bahwa benda itu tersusun dari bagian-bagian yang nyata
dan jumlahnya tak terhingga. Melainkan mereka berkata:
Benda itu dapat menerima pembagian yang tak terhingga.
Di dalamnya tidak ada perkumpulan bagian sama sekali
(karena benda itu satu kesatuan yang kontinu), sedangkan
besar kecilnya benda berdasarkan ukuran yang ada

padanya. Dan pemisahan itu mungkin saja terjadi tanpa
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akhir, sehingga tidak mengharuskan adanya bagian
terkecil. Oleh karenanya, dalil-dalil yang menafikan atom
pun tidak lepas dari kelemahan. Sebab itu Imam Al-Razi
memilih untuk Tawaqquf (tidak memihak) dalam masalah
ini. Jika dikatakan: Apakah perselisihan ini ada buahnya?.
Kami katakan: Tentu saja. Dalam menetapkan adanya
Jauhar Fard (Atom) terdapat keselamatan dari banyak
kegelapan pemikiran filsuf, seperti penetapan Hayula dan
Surah yang berujung pada keyakinan bahwa alam itu
gadim, pengingkaran terhadap kebangkitan jasad serta
banyak prinsip geometri yang menjadi dasar bagi teori
kekekalan gerak langit serta mustahilnya langit untuk

terbelah dan menyatu kembali.

PENJELASAN TENTANG AKSIDEN
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(Dan Aksiden Adalah Sesuatu Yang Tidak Berdiri
Sendiri) melainkan berdiri pada yang lain, dengan cara
mengikuti ruangnya atau terikat secara khusus

sebagaimana hubungan sifat dan subjek. Makna tidak
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berdiri sendiri bukan berarti ia tidak bisa dibayangkan
tanpa adanya tempat seperti pendapat sebagian orang.
Sebab, ketidak mampuan membayangkannya tanpa

tempat itu hanya terjadi pada sebagian aksiden."

(la Terjadi Pada Benda-Benda Dan Substansi)
Dikatakan: ~ Penggalan  kalimat ini  merupakan
penyempurna definisi, bertujuan untuk mengecualikan
dari Sifat-sifat Allah Ta'ala.

(Seperti Halnya Warna) Dan unsur asalnya, ada yang
berpendapat bahwa asalnya adalah hitam dan putih. Ada
juga pendapat lain merah, kuning dan hijau juga. Dan

warna lain dihasilkan sebab percampuran.

(Kemudian Eksistensi  Posisi) Yaitu berkumpul,
berpisah, gerak dan diam (as-sukun). (Kemudian Rasa-
Rasa) yang terbagi menjadi sembilan jenis: pahit, pedas,
asin, kelat (sepat yang tajam), asam, sepat, manis, gurih,

dan hambar.

(Kemudian Aroma-Aroma) yang jenisnya sangat

banyak namun tidak memiliki nama khusus.
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Maka jelaslah bahwa segala sesuatu selain Al-Akwan
(eksistensi posisi) hanya terjadi pada benda fisik.

Jika telah ditetapkan bahwa alam semesta terdiri dari
entitas konkret dan aksiden, sedangkan entitas konkret
terdiri dari benda fisik dan substansi tunggal atau atom,
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Maka kami berkesimpulan: Semuanya adalah baru
(diciptakan). Adapun sebgian aksiden, kebaruannya dapat
diketahui melalui pengamatan langsung seperti adanya
gerak setelah diam, cahaya setelah kegelapan, dan warna

hitam setelah warna putih.

Dan lainnya melalui dalil logika yaitu dengan datangnya
ketiadaan pada sifat-sifat kebalikannya. Sesungguhnya
sifat kekal itu menafikan ketiadaan. Sebab, jika sesuatu
yang kekal itu wajib bagi zat-Nya sendiri, maka
(kekekalannya) sudah jelas. Namun jika tidak, maka ia
harus bersandar kepada Sang Pencipta melalui jalan
keniscayaan (ijab). Hal ini dikarenakan segala sesuatu
yang muncul dari sesuatu yang lain melalui maksud dan

pilihan (sengaja diciptakan), maka secara pasti ia bersifat
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baru. Dan segala sesuatu yang bersandar pada sebab yang
bersifat niscaya dan kekal, maka ia pun kekal karena

kemustahilan terpisahnya akibat dari sebabnya (‘illah).

Adapun entitas konkret bersifat baru karena ia tidak
pernah lepas dari hal-hal yang kebaruan. Dan segala
sesuatu yang tidak lepas dari hal-hal yang baru, maka ia
sendiri adalah baru. Mengenai premis pertama (bahwa
entitas konkret tidak lepas dari hal baru), karena entitas
tersebut tidak lepas dari kondisi gerak dan diam,
sementara keduanya adalah hal yang baru. Adapun bukti
bahwa entitas tersebut tidak lepas dari keduanya adalah
karena benda fisik atau substansi tunggal tidak mungkin
lepas dari keberadaan dalam ruang. Jika keberadaannya
didahului oleh keberadaan lain di ruang yang sama, maka
ia disebut Diam. Jika keberadaannya tidak didahului oleh
keberadaan lain di ruang tersebut melainkan di ruang yang

lain, maka ia disebut Bergerak.

Inilah makna dari perkataan ulama: “Gerak adalah

keberadaan di dua waktu pada dua tempat yang berbeda,
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sedangkan diam adalah dua keberadaan di dua waktu pada

satu tempat yang sama.”
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Jika dikatakan Mungkin saja suatu benda sama sekali
tidak didahului oleh keberadaan (al-kaun) lain, seperti
pada saat awal mula penciptaan. Jika demikian, benda

tersebut tidak bisa disebut bergerak maupun diam.

Maka kami menjawab: Sanggahan ini tidak merugikan
argumen kami, karena di dalamnya justru terkandung
pengakuan terhadap poin yang kami klaim (yaitu
kebaruan benda tersebut). Terlebih lagi, pembahasan ini
konteksnya adalah benda-benda yang telah mengalami
banyak keberadaan serta telah melewati berbagai masa
dan waktu. Adapun kebaruan dari gerak dan diam tersebut

dikarenakan keduanya adalah bagian dari aksiden dan
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aksiden itu tidaklah bersifat tetap. Juga sebab hakikat dari
Gerak karena di dalamnya terdapat perpindahan dari satu
kondisi ke kondisi lain meniscayakan adanya pendahulu
dari yang lain, sedang keazalian menafikan hal tersebut.
Selain itu, setiap gerakan bersifat terus berlalu dan tidak
stabil. Begitu pula setiap diam, ia mungkin saja hilang,
karena setiap benda secara pasti dapat menerima gerak.
Dan telah kamu ketahui bahwa apa yang mungkin untuk
sirna, maka mustahil bersifat kekal. Adapun premis kedua
(bahwa segala sesuatu yang tidak lepas dari hal-hal baru
maka ia adalah baru) dikarenakan jika sesuatu yang tidak
lepas dari kebaruan itu ditetapkan pada azal (tanpa awal),
maka niscaya ia juga harus ada pada masa azal. Dan itu
adalah mustahil. Di sini terdapat beberapa pembahasan:
Pertama, bahwasanya tidak ada bukti yang menunjukkan
pembatasan entitas konkret hanya pada substansi tunggal
dan benda fisik. Juga tidak ada bukti yang menunjukkan
mustahilnya keberadaan entitas mumkin (mungkin) yang
berdiri sendiri namun tidak mengambil ruang sama sekali
seperti Akal dan Jiwa abstrak sebagaimana yang

dikatakan para filsuf.
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Jawabannya: Sesungguhnya yang diklaim sebagai “baru”
adalah segala entitas mungkin yang keberadaannya telah
terbukti melalui dalil yaitu entitas yang mengambil ruang
(al-a'yan al-mutahayyizah) dan aksiden. Adapun dalil
mengenai keberadaan entitas-entitas abstrak tersebut
tidaklah sempurna, sebagaimana telah dijelaskan dalam

kitab-kitab yang panjang lebar penjelasannya.
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Kedua, bahwasanya apa yang telah disebutkan di atas
tidak menunjukkan kebaruan seluruh aksiden. Sebab, di
antaranya ada aksiden yang kebaruannya tidak dapat
ditangkap melalui pengamatan langsung, tidak pula
melalui kebaruan dari kebalikannya seperti aksiden yang
ada pada langit, baik berupa bentuk, dimensi, maupun

cahaya.

Jawabannya: bahwa hal itu tidak merusak tujuan argumen
kami. Karena kebaruan entitas konkret meniscayakan
kebaruan aksiden, sebab aksiden secara pasti tidak

mungkin ada kecuali pada entitas yang dimaksud.
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Ketiga, bahwasanya kata “Azal” bukanlah istilah untuk
suatu keadaan tertentu, sehingga keberadaan benda di
dalamnya mengharuskan keberadaan hal-hal baru di
dalamnya. Melainkan ia adalah istilah untuk ketiadaan
awal (‘adam al-awwaliyyah) atau tentang
keberlangsungan wujud dalam rentang waktu perkiraan
yang tak terhingga pada masa lampau. Adapun makna
keazalian dari gerak yang baru adalah bahwa tidak ada
satu gerakan kecuali didahului gerakan lain tanpa ada titik
awal. Ini adalah madzhab para filsuf. Mereka mengakui
tidak ada satu pun bagian dari gerak secara parsial yang
bersifat kekal, namun pembahasan mereka ada pada
“Gerak Mutlak”.

Jawabannya, bahwa sesungguhnya yang mutlak tidaklah
ada kecuali di dalam yang parsial. Maka tidak dapat
dibayangkan kekekalan sesuatu yang mutlak sementara
setiap potongan dari bagian-bagian parsialnya bersifat

2

baru.

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



O el oS s af o (3 e SO ) 12l

o AU el Ll gl e b el gn

G st S g ndSA e ) O 1oty

of (jl*-"‘j (Ol %w\ of o W 9 oJ\a.gT a0 ..LA.AU V»M.Jy-\ alriy
uﬁugal\ ngb A C>-J5 tLI.A\ s)jj@ CC)MU.AAJJJ NN

U.\.siddiwc?-joﬂ&

Keempat, bahwasanya jika setiap benda harus berada di
dalam sebuah ruang, maka niscaya benda-benda itu tidak
akan ada ujungnya (infinit). Hal ini dikarenakan ruang
(menurut definisi filsuf) adalah permukaan bagian dalam
dari sesuatu yang melingkupi dan bersentuhan dengan

permukaan luar dari sesuatu yang dilingkupi.

Jawabannya, sesungguhnya ruang menurut para teolog
(Mutakallimin) adalah kekosongan imajiner (al-Faragh al-
Mutawahham) yang ditempati oleh benda dan ditembus

oleh dimensi-dimensinya.
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Karena telah terbukti bahwa alam itu baru (muhdats) dan
sudah menjadi pengetahuan aksiomatik bahwa sesuatu
yang baru pasti membutuhkan pencipta -berdasarkan
kemustahilan unggulnya salah satu dari dua sisi
kemungkinan tanpa adanya faktor yang mengunggulkan-
maka tetaplah (terbukti) bahwa alam memiliki Pencipta.

PENJELASAN BAHWA YANG MENGADAKAN
ALAM ADALAH ALLAH TA’ALA
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(Dan Pencipta Alam Tersebut Adalah Allah Ta'ala)
maksudnya adalah Dzat yang pasti Ada-Nya, yaitu Dzat
yang keberadaan-Nya berasal dari Dzat-Nya sendiri tanpa
membutuhkan apapun sama sekali. Sebab, jika
keberadaan-Nya bersifat 'mungkin’ (Jaiz al-Wujud), maka
niscaya Dia akan menjadi bagian dari alam. Jika demikian
maka tidak layak bagi-Nya sebagai pencipta alam maupun
pendahulunya, padahal alam adalah istilah bagi segala
sesuatu yang dapat menjadi tanda bagi keberadaan

penciptanya.

Senada dengan hal ini adalah apa yang dikatakan Bahwa
permulaan dari segala entitas yang mungkin (al-

Mumkinat) haruslah berupa sesuatu yang Wajib (pasti
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wujudnya). Karena jika dia bersifat mungkin, niscaya
akan termasuk dalam golongan entitas yang mungkin
tersebut, sehingga tidak bisa menjadi permulaan bagi

mereka.

Terkadang muncul dugaan bahwa ini adalah dalil tentang
keberadaan Sang Pencipta tanpa perlu membatalkan
konsep tasalsul (mata rantai tanpa akhir). Namun
sebenarnya tidaklah demikian, melainkan ini adalah
isyarat kepada salah satu dalil mengenai batilnya tasalsul.
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(Argumen tersebut) bahwasanya jika rangkaian entitas
“mungkin” tersusun tanpa akhir, tentu ia membutuhkan
suatu sebab. Dan sebab ini tidak boleh berupa rangkaian
itu sendiri, tidak pula bagian darinya—karena mustahil
sesuatu menjadi sebab bagi dirinya sendiri atau bagi
sebab-sebabnya—melainkan itu haruslah sesuatu dari luar
dirinya. Dengan demikian, sebab itu adalah Dzat Wajib al-
Wujud (Tuhan), sehingga terputuslah rangkaian tasalsul

tersebut.

Di antara dalil yang masyhur adalah Argumen
Korespondensi (Burhan al-Tathbig). Yakni dengan

mengandaikan satu rangkaian dari akibat terakhir hingga
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tak terhingga sebagai sebuah kumpulan. Lalu kumpulan
lain yang dimulai dari satu tingkat sebelumnya hingga tak
berujung. Serta kedua kumpulan ini dibandingkan dengan
menyejajarkan anggota pertama kumpulan pertama
dengan anggota pertama kumpulan kedua, anggota kedua
dengan anggota kedua dan seterusnya.

Jika setiap satu anggota kumpulan pertama selalu
memiliki pasangan pada kumpulan kedua, maka
kumpulan yang kurang akan sama dengan kumpulan yang
lebih dan ini mustahil. Namun jika tidak selalu memiliki
pasangan, maka pada kumpulan pertama akan ditemukan
anggota yang tidak memiliki pasangan pada kumpulan
kedua. Sehingga kumpulan kedua pun terputus dan
berakhir. Hal ini meniscayakan berakhirnya kumpulan
pertama juga, karena kumpulan pertama tidak melebihi
kumpulan kedua kecuali dengan kadar yang terbatas. Dan
sesuatu yang melebihi hal terbatas dengan kadar yang

terbatas pula, maka secara pasti ia terbatas.
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Penerapan tathbiq ini hanya berlaku pada hal-hal yang
benar-benar ada dalam realitas (dakhala tahta al-wujud),

bukan pada hal-hal yang murni bersifat imajinatif .
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Sebab, hal imajinatif akan terputus dengan putusnya
imajinasi itu sendiri. Maka argumen ini tidak bisa
dipatahkan dengan deret angka seperti membandingkan
deret angka dari 1 sampai tak terhingga dengan deret dari
angka 2 sampai tak terhingga, tidak pula dengan hal-hal
yang diketahui dan dikuasai oleh Allah Ta'ala (yang
jumlahnya tak terhingga). Maka sesungguhnya yang
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pertama (pengetahuan Allah) lebih banyak dibandingkan
yang kedua (Yang dikuasai Allah) bersamaan tanpa
terbatasnya dua hal tersebut. Hal itu didasari sebab makna
tidak terhingganya angka, pengetahuan dan kekuasaan
Allah adalah bahwa itu semua tidak berhenti pada satu
batas yang tidak bisa dibayangkan ada batas lain lagi di
atasnya. Bukan bermakna sesuatu yang tidak terbatas itu
masuk ke dalam eksistensi realitas (yang terukur), karena

hal itu mustahil.

PENJELASAN SIFAT-SIFAT PENCIPTA
ALAM
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(Yang Maha Satu) maksudnya adalah bahwa Pencipta
alam ini adalah Esa. Konsep Wajib al-Wujud tidak lah
mungkin disematkan melainkan hanya untuk satu Dzat
saja. Dalil yang paling masyhur di kalangan Teolog
mengenai hal ini adalah Burhan al-Tamanu' (Argumen
Saling Menghalangi) yang diisyaratkan oleh Firman Allah
Ta'ala: "Sekiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan
selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak™ (QS. Al-
Anbiya: 22).
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Penjelasannya adalah seandainya mungkin ada dua tuhan,
maka mungkin terjadi aksi saling menghalangi di antara
keduanya. Misalnya, tuhan yang satu menginginkan Zaid
bergerak, sementara tuhan yang lain menginginkan ia
diam. Sebab, masing-masing dari gerak dan diam adalah
hal yang mungkin. Begitu pula keterikatan iradah terhadap
masing-masing dari keduanya adalah mungkin. Karena
realisasi pertentangan bukan terjadi pada kedua kehendak
itu sendiri, melainkan pada dua objek yang dikehendaki.

Dalam kondisi ini kemungkinan yang terjadi :

Adakalanya kedua keinginan itu terlaksana, maka

terjadilah dua hal kontradiksi secara bersamaan.

Atau keduanya tidak terlaksana sama sekali sehingga itu
mengharuskan lemahnya salah satu atau kedua tuhan
tersebut. Kelemahan adalah tanda kebaruan dan

kemungkinan, sebab mengandung unsur kebutuhan.

Alhasil adanya jumlah Tuhan yang banyak meniscayakan
kemungkinan saling menghalangi, yang meniscayakan
pada hal yang mustahil sehingga adanya banyak Tuhan itu

mustahil.
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Inilah detail dari pernyataan: Jika salah satu tidak mampu
menyelisihi yang lain, maka la lemah. Namun jika la
mampu, maka Tuhan lain lah yang lemah. Dengan
penjelasan ini, tertolak argumen yang mengatakan:
Mungkin saja keduanya selalu sepakat tanpa ada
perselisihan atau perselisihan itu tidak mungkin terjadi
karena meniscayakan hal mustahil atau mustahil dua
kehendak bersatu sebagaimana mustahilnya satu orang
menginginkan Zaid bergerak dan diam sekaligus.
Ketahuilah bahwa Firman Allah Taala: "Tentulah
keduanya itu telah rusak™ merupakan argumen persuasif
(hujjah igna'iyyah). Dan hubungan keniscayaan di disitu
bersifat kebiasaan sesuai dengan gaya bahasa retoris.
Sebab, kebiasaan yang berlaku adalah terjadinya saling
menghalangi dan saling mengalahkan ketika terdapat
banyak penguasa, sebagaimana diisyaratkan dalam

firman-Nya: "Dan tentu sebagian dari tuhan-tuhan itu
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akan mengalahkan sebagian yang lain" (QS. Al-

Mu'minun: 91).

Jika tidak diartikan demikian dan yang dimaksud adalah
kerusakan secara faktual yakni keluarnya langit dan bumi
dari sistem yang teratur ini maka sekedar adanya banyak
tuhan tidak meniscayakan hal itu secara mutlak, karena
boleh jadi mereka bersepakat atas sistem yang teratur ini.
Namun jika yang dimaksud adalah kemungkinan
terjadinya kerusakan, maka tidak ada dalil yang
menafikan kemungkinan tersebut. Bahkan teks-teks
syariat menjadi saksi tentang akan digulungnya langit dan
diangkatnya sistem dunia ini kelak, sehingga kerusakan
itu niscaya merupakan hal yang mungkin terjadi bukan
mustahil. Janganlah dikatakan bahwa hubungan
keniscayaan tersebut bersifat pasti dan yang dimaksud
dengan rusaknya langit dan bumi adalah ketiadaan

penciptaan keduanya sejak awal.
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Dengan makna bahwa maksud ayat tersebut adalah
seandainya terdapat dua Pencipta, niscaya akan mungkin

terjadi aksi saling menghalangi di antara keduanya dalam

perbuatan, sehingga salah satu dari keduanya tidak
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menjadi Pencipta dan akibatnya tidak akan pernah ada

ciptaan.

Sebab kami katakan: Kemungkinan terjadinya aksi saling
menghalangi hanya meniscayakan ketiadaan jumlah
pencipta yang banyak (yakni Pencipta harus Esa), namun
hal itu tidak meniscayakan tiadanya ciptaan sama sekali.
Terlebih lagi, terdapat sanggahan terhadap hubungan
keniscayaan (mulazamah) tersebut; jika yang dimaksud
(dengan kerusakan) adalah ketiadaan penciptaan secara
faktual. Dan Menolak pernyataan bahwa konsekuensi
tersebut tidak terjadi, jika yang dimaksud hanyalah

sekadar kemungkinan (tiadanya penciptaan).

Jika dikatakan: Konsekuensi dari kata s (Seandainya)
adalah menunjukkan tiadanya hal kedua (akibat) pada
masa lampau disebabkan tiadanya hal pertama (syarat).
Maka ayat tersebut hanya menunjukkan bahwa tiadanya
kerusakan di masa lampau disebabkan oleh tiadanya

keberagaman tuhan.
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Kami menjawab: Benar, itu adalah aturan berdasarkan
asal kaidah bahasa. Akan tetapi kata 'Lau’ terkadang
digunakan untuk berdalil atas tiadanya syarat melalui
tiadanya akibat (jaza'), tanpa merujuk pada penetapan
waktu tertentu. Sebagaimana perkataan Kkita: Seandainya
alam itu kekal niscaya ia tidak akan berubah. Dan ayat itu
termasuk dalam kategori penggunaan ini. Terkadang,
sebagian pikiran keliru dalam membedakan antara satu
penggunaan dengan penggunaan Yyang lain, sehingga

terjadilah kerancuan.
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(Yang Maha Terdahulu) Ini merupakan penjelasan
eksplisit terhadap apa yang telah diketahui secara implisit,
karena Dzat yang Wajib Wujud-Nya tidak mungkin
kecuali bersifat Qadim, artinya tidak ada permulaan bagi
keberadaan-Nya. Sebab jika Dia bersifat baru yang
didahului oleh ketiadaan, maka secara pasti keberadaan-

Nya akan berasal dari yang lain.

Hingga dalam perkataan sebagian ulama disebutkan:
“Sesungguhnya Wajib dan Qadim adalah dua istilah yang

sinonim (Mutaradif).” Namun pernyataan ini tidaklah
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tepat, karena secara pasti kedua konsep tersebut memiliki
makna yang berbeda. Hanya saja pembahasannya
mengenai kesetaraan keduanya dari sisi cakupan objek.
Sebab, sebagian ulama berpendapat bahwa Qadim itu
lebih umum daripada Wajib. Hal ini disebabkan istilah
Qadim dapat disematkan kepada sifat-sifat Dzat yang
Wajib, berbeda dengan istilah Wajib karena ia tidak dapat
disematkan kepada sifat-sifat itu yakni hanya untuk Dzat
saja. Juga tidak ada kemustahilan dalam berbilangnya
sifat-sifat yang Qadim, yang mustahil hanyalah
berbilangnya Dzat yang Qadim.

Dalam perkataan sebagian ulama Mutaakhir, seperti Imam
Humaiduddin  al-Dharir ~ Rahimahullah dan para
pengikutnya, terdapat penjelasan eksplisit bahwa yang
dimaksud dengan Wajib al-Wujud bagi Dzat-Nya sendiri
adalah Allah Ta’ala dan sifat-sifat-Nya.

Mereka berdalil bahwa segala sesuatu yang bersifat
Qadim maka ia adalah Wajib bagi Dzat-nya sendiri.
Dengan argumentasi Seandainya la tidak bersifat Wajib

bagi Dzat-Nya, maka secara esensi mungkin saja untuk
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tidak ada. Jika demikian, maka la membutuhkan faktor
pengkhusus (mukhasshis) dalam keberadaannya, sehingga
berakibat la menjadi baru. Karena tidaklah yang kami
maksud dengan sesuatu yang baru (muhdats) kecuali
segala sesuatu yang keberadaannya bergantung pada

perwujudan oleh sesuatu yang lain.
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Kemudian mereka membantah bahwa andai sifat-sifat itu
wajib sebab Dzat, niscaya ia menjadi kekal. Sedangkan
kekal sendiri adalah sebuah makna sehingga akan
berujung pada adanya sifat yang berdiri pada sifat lainnya
(Qiyamul ma'na bil ma'na).

Mereka menyatakan: Bahwa setiap sifat itu kekal dengan
kekekalan yang merupakan esensi dari sifat itu sendiri.
Tentu ucapan ini berada pada puncaknya kesukaran. Maka
sesungguhnya pendapat yang menyatakan berbilangnya
Dzat yang Wajib bagi dirinya sendiri bertentangan dengan
prinsip tauhid. Sementara pendapat bahwa sifat-sifat itu
bersifat mungkin bertentangan dengan kaidah mereka
bahwa setiap yang mungkin adalah baru. Jika mereka
mengklaim bahwa sifat-sifat tersebut Qadim secara
zaman, dalam arti tidak didahului oleh ketiadaan dan hal
ini dianggap tidak menafikan ‘“Kebaruan Esensial” (al-
huduts al-dzati) yakni ketergantungan pada Dzat yang
Wajib, maka pendapat ini serupa dengan mazhab para
filsuf yang membagi kekekalan dan kebaruan menjadi

Esensial dan Temporal. Hal ini berakibat pada penolakan
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terhadap banyak kaidah. Pendalaman mengenai hal ini
akan dibahas nanti.
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(Yang Maha Hidup, Maha Kuasa, Maha Mengetahui,
Maha  Mendengar, Maha  Melihat, Maha
Berkehendak) Karena aksioma akal menetapkan bahwa
Pencipta alam dengan pola yang indah dan sistem yang
kokoh ini beserta segala perbuatan yang sempurna dan
rancangan yang mengagumkan di dalamnya tidak
mungkin ada tanpa sifat-sifat ini. Terlebih lagi, lawan dari
sifat-sifat tersebut adalah kekurangan dan Allah Ta'ala

wajib disucikan darinya.

Selain itu, dalil syariat telah menetapkannya. Sebagian
dari sifat tersebut bukanlah syarat bagi tegaknya syariat,
maka sah-sah saja berhujah dengan dalil syariat di
dalamnya seperti dalam ilmu tauhid. Berbeda dengan
bukti keberadaan Pencipta, Kalam-Nya dan sejenisnya,
yang mana tegaknya syariat justru bergantung pada hal-

hal tersebut.
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(Dia Bukanlah Aksiden) Karena aksiden tidak berdiri
sendiri melainkan butuh pada tempat yang menopangnya,
sehingga ia bersifat mungkin. Juga karena mustahil bagi
aksiden untuk kekal sebab jika demikian maka kekekalan
itu menjadi makna yang berdiri padanya, sehingga terjadi
kondisi “sifat berdiri pada sifat”. Hal ini mustahil, karena
makna berdirinya aksiden pada sesuatu adalah bahwa
keberadaannya di ruang mengikuti ruang tempatnya,
sedangkan aksiden tidak memiliki ruang bagi Dzatnya
sendiri sehingga sesuatu yang lain tidak mungkin
menempati ruang dengan mengikutinya. Hal ini dibangun
di atas asumsi bahwa kekekalan sesuatu adalah makna
tambahan atas eksistensinya dan bahwa berdiri pada

sesuatu berarti keterikatan dalam ruang.
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Yang Benar adalah bahwa kekekalan merupakan
keberlangsungan wujud dan ketiadaan sirnanya.
Hakikatnya ialah Wujud jika dinisbatkan pada masa kedua
(kekalnya). Makna perkataan kita “sesuatu itu ada namun
tidak kekal” adalah ia baru namun wujudnya tidak
berlanjut sehingga tidak tetap ada pada masa kedua.
Sedangkan berdiri pada sesuatu adalah keterikatan sifat
pada yang disifati, sebagaimana sifat-sifat Al-Bari’ (Sang

Pencipta) Ta'ala. Adapun ketiadaan benda-benda pada
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setiap masa (permulaan dan kekalnya) serta terlihatnya
mereka tetap bertahan melalui pembaharuan hal-hal yang
serupa (tajaddud al-amtsal), bukanlah termasuk yang
paling jauh dari itu (tetap masuk akal) dalam masalah
aksiden.

Benar, bahwa argumen mereka yakni para filsuf mengenai
berdirinya aksiden pada aksiden seperti sifat cepat dan
lambat pada gerakan adalah tidak sempurna. Sebab di sana
tidak ada satu hal yang bernama gerak dan lainnya
bernama cepat atau lambat. Melainkan yang ada adalah
gerakan khusus yang disebut cepat jika dibandingkan
dengan sebagian gerakan dan disebut lambat jika
dibandingkan dengan gerakan lainnya. Oleh karena itu,
jelaslah bahwa cepat dan lambat bukanlah dua jenis
gerakan yang berbeda, karena jenis-jenis yang hakiki

tidaklah berbeda hanya karena adanya perbandingan.”
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(Bukan Pula Benda Fisik) karena benda tersusun dan
mengambil ruang yang mana itu merupakan tanda dari

kebaruan.

(Bukan Jauhar Atau Substansi Tunggal) Adapun
menurut  kami (Mutakallimin)  disebabkan jauhar
merupakan nama untuk bagian yang tak terbagi (atom), ia
mengambil ruang dan merupakan bagian dari benda fisik,

sedangkan Allah Ta’ala Maha Suci dari hal tersebut.
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Adapun menurut para filsuf, meskipun mereka
menjadikannya sebutan bagi entitas yang ada bukan pada
subjek baik yang abstrak maupun yang mengambil ruang,
namun mereka memasukkan jauhar bagian dari entitas
yang mungkin. Dan yang mereka maksud adalah esensi
yang mungkin, dimana jika ia wujud berarti

keberadaannya tidak ada pada subjek lain.

Adapun jika yang dimaksud (dengan jism dan jauhar)
adalah Sesuatu yang berdiri sendiri dan Entitas yang ada
bukan pada subjek, maka penggunaan kedua istilah
tersebut tetap terlarang bagi Sang Pencipta. Hal ini
dikarenakan tidak adanya dalil syariat yang
memperbolehkannya, beserta adanya kecenderungan
pemahaman yang langsung mengorelasikan istilah
tersebut dengan sesuatu yang tersusun dan mengambil
ruang. Sementara itu, kelompok  Mujassimah
(antropomorfis) dan Nasrani cenderung menyematkan
istilah Jism dan Jauhar kepada Allah dalam makna yang

justru Allah Ta'ala wajib disucikan darinya.
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Jika ditanyakan: Bagaimana boleh menyematkan istilah

Al-Maujud (Yang Ada), Al-Wajib (Yang Pasti Wujud-
Nya) dan Al-Qadim (Yang Terdahulu) kepada-Nya,
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padahal istilah-istilah tersebut tidak ada dalam teks

Syariat?

Kami menjawab: Hal itu dibolehkan berdasarkan
Konsensus, dan Ijma’ adalah bagian dari dalil syariat. Ada
pula yang berpendapat bahwa lafal Allah, Al-Wajib dan
Al-Qadim adalah kata-kata yang sinonim, sedangkan Al-
Maujud adalah konsekuensi niscaya bagi Al-Wajib. Lalu
jika syariat telah mengizinkan penggunaan sebuah nama
dalam suatu bahasa, maka itu berarti kebolehan untuk
menggunakan sinonimnya dalam bahasa tersebut atau
bahasa lain serta kata yang menjadi konsekuensi

maknanya. Namun, pendapat ini masih perlu dikaji ulang.

(Dan Tidak Dapat Dibayangkan) maksudnya tidak
memiliki bentuk (shurah) maupun rupa (syakl), seperti
rupa manusia atau kuda. Karena hal itu merupakan
karakteristik benda fisik yang terbentuk melalui kuantitas
(kammiyat) dan kualitas (kaifiyat) serta dibatasi oleh garis

batas dan ujung-ujung dimensi.

(Tidak Pula Terbatas) maksudnya tidak memiliki batas
akhir.
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(Tidak Terhitung) maksudnya tidak memiliki bilangan
dan jumlah. Artinya Dia bukan merupakan tempat bagi
kuantitas yang bersambung seperti ukuran, maupun
kuantitas yang terpisah seperti bilangan. Dan hal ini sudah
jelas.
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(Tidak Terbagi-Bagi Dan Tidak Terpecah-Pecah)
maksudnya tidak memiliki bagian-bagian. (Tidak
Tersusun) dari bagian-bagian tersebut, karena pada
semua hal itu terdapat unsur kebutuhan yang menafikan
sifat wajibnya wujud Tuhan. Sesuatu yang memiliki
bagian-bagian disebut tersusun ditinjau dari hasil
penggabungannya dan disebut terbagi atau terpecah

ditinjau dari potensi penguraiannya.

(Tidak Berakhir) karena itu merupakan sifat dari ukuran

dan bilangan.

(Allah Tidak Disifati Dengan Maaiyyah Atau
Keapaan) maksudnya tidak memiliki jenis yang sama
dengan makhluk. Karena arti pertanyaan kita “Apa dia?”
berarti “Dari jenis apakah dia?”. Kesamaan jenis

mengharuskan adanya pembeda yang membentuk

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



identitasnya di antara jenis-jenis yang sama, sehingga
berujung pada ketersusunan.

(Tidak Pula Disifati Dengan Kaifiyah) seperti warna,
rasa, aroma, panas, dingin, basah, kering serta hal lain
yang merupakan sifat benda fisik dan konsekuensi dari

unsur campuran serta susunan.

(Tidak Bertempat Di Suatu Ruang) Karena bertempat
merupakan ungkapan dari masuknya suatu dimensi ke
dalam dimensi lain baik secara nyata maupun imajiner
yang mereka sebut sebagai tempat. Dimensi sendiri adalah
ungkapan dari perpanjangan yang berdiri pada benda fisik,
atau berdiri sendiri menurut mereka yang berpendapat
adanya ruang hampa (khala’). Sedangkan Allah Ta‘ala
Maha Suci dari dimensi dan ukuran, karena hal tersebut

mengharuskan adanya keterbagian.”
LB e OIS Vlg Lad d Yy oo 3l agdd ;L3 0L
ity @ gl FLAN ga 5 A1 OV Gl e e S

O 3 (Sl pae o s S5 L axe pe o e e s

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



05 LY B LG G d a5 el aie e [ s
e Gl sl YV oagr 3 S0 L O (3 S 413y L B
1131y e 05 ade Ay of Lalime 055 Lase aiy of
L LY bt Y i Yy sl Vg 3 0S50 1 0 3 oK
MoV pge lael a8V i of 1S 3 bl 590
3dmie 2 Ble Laie 0Ll O (Ol ade (558 ¥g) o 5
Qs dilg a4 s e aa W) sy L ST sdete 4 Al

U3 s e

Jika dikatakan: Substansi tunggal itu mengambil ruang
namun tidak memiliki dimensi. Jika tidak demikian,

niscaya ia akan terbagi.

Kami menjawab: Bertempat adalah istilah yang lebih
khusus daripada mengambil ruang (al-mutahayyiz).
Karena ruang adalah kekosongan imajiner yang ditempati

sesuatu, baik yang memiliki dimensi ukuran panjang
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maupun tidak. Maka, apa yang telah disebutkan
sebelumnya merupakan dalil atas tiadanya sifat bertempat
pada ruang bagi Allah.

Adapun dalil atas ketiadaan sifat mengambil ruang bagi
Allah adalah seandainya Dia mengambil ruang, maka
pilihannya adalah ruang itu setara dengan Dzat-Nya, lebih
kecil dari Dzat-Nya atau lebih besar dari Dzat-Nya. Jika
demikian, maka Allah akan bersifat terbatas atau terbagi-
bagi. Dan jika Dia tidak berada di suatu tempat, maka Dia
juga tidak berada di suatu arah, baik arah atas, bawah
maupun selain keduanya. Sebab arah adakalanya
merupakan ujung dari suatu tempat atau merupakan

tempat itu sendiri yang dinisbatkan kepada sesuatu.

(Dan Tidak Berlaku Waktu Bagi-Nya) karena waktu
menurut kami adalah sebuah hal yang terbarukan
digunakan untuk mengukur perkara baru lainnya.
Sedangkan menurut para filsuf waktu adalah ukuran dari

gerakan. Allah Ta'ala Maha Suci dari hal tersebut.
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Ketahuilah, sesungguhnya sebagian dari poin-poin
penyucian (tanzih) yang disebutkan penulis ini sebenarnya
sudah mencukupi bagian lainnya. Akan tetapi, penulis
sengaja merinci dan menjelaskannya demi memenuhi hak

kewajiban dalam bab penyucian. Serta untuk membantah
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kelompok Musyabbihah, Mujassimah dan seluruh
kelompok sesat lainnya dengan cara yang paling fasih dan
kuat. Oleh karena itu, penulis tidak keberatan mengulang
lafadz-lafadz sinonim serta menjelaskan secara eksplisit
apa yang sebenarnya sudah diketahui secara implisit.

Kemudian, landasan penyucian dari masalah yang telah
disebutkan tadi adalah karena semua itu menafikan sifat
Wajib al-Wujud, sebab di dalamnya mengandung unsur
kebaruan dan kemungkinan sebagaimana telah kami

isyaratkan.

Penyucian ini bukan hanya didasarkan pada pendapat para
Masyayikh yang menyatakan bahwa makna aksiden
secara bahasa adalah sesuatu yang mustahil kekal; makna
substansi (jauhar) adalah sesuatu yang menyusun perkara
lain dan makna benda (jism) adalah sesuatu yang tersusun
dari yang lain (dengan dalil perkataan mereka: 'Ini lebih

besar badannya daripada itu.
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Juga bukan hanya didasarkan pada argumen bahwa
Sesungguhnya Jika Tuhan itu tersusun, maka bagian-
bagian-Nya itu adakalanya bersifat dengan sifat-sifat
sempurna sehingga meniscayakan berbilangnya Tuhan
atau tidak bersifat sempurna, sehingga meniscayakan

kekurangan dan kebaruan.
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Begitu pula bukan hanya didasarkan pada argumen Allah
itu adakalanya memiliki seluruh rupa, bentuk, kualitas,
dan ukuran yang akan meniscayakan berkumpulnya hal-
hal yang berlawanan atau Dia hanya memiliki sebagian
saja. Padahal semua bentuk itu kedudukannya sama saja
dalam hal sanjungan maupun kekurangan, serta tidak ada
dalil makhluk yang menunjukkan hal itu. Jika demikian,
maka Allah akan membutuhkan Mukhasshis atau faktor
pengkhusus dan berada di bawah kekuasaan pihak lain
sehingga Dia menjadi baru. Berbeda halnya dengan sifat
[Imu dan Qudrat, karena keduanya merupakan sifat
kesempurnaan yang dibuktikan oleh keberadaan ciptaan-
Nya, sementara kebalikannya adalah sifat kekurangan
yang tidak ada dalil atas keberadaannya. Argumen-
argumen tersebut sengaja dihindari karena itu merupakan
sandaran yang lemah juga dapat merapuhkan akidah para
pencari kebenaran dan memperluas ruang bagi para
pencela, yang menduga bahwa tuntutan-tuntutan luhur ini
dibangun di atas syubhat-syubhat yang rapuh semacam

2

itu.
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Kelompok yang menyelisihi tanzih berargumen dengan
menggunakan dalil nagli yang secara lahiriah
menunjukkan adanya arah, kebendaan, rupa dan anggota

badan (jawarih). Mereka juga berargumen bahwa setiap
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dua wujud yang diandaikan, pastilah salah satunya
bersambung dengan yang lain atau terpisah darinya dan
berbeda dalam hal arah.

Karena Allah Ta’ala tidak menempati alam dan tidak pula
menjadi tempat bagi alam, maka menurut mereka Allah
pasti terpisah dari alam dalam suatu arah tertentu,
sehingga Dia mengambil ruang dan berujung pada
kesimpulan bahwa Dia adalah benda atau bagian dari

benda, memiliki rupa, serta terbatas.

Jawaban atas argumen tersebut ialah Sesungguhnya hal itu
murni imajinasi dan merupakan tindakan menghukumi
sesuatu yang tidak terindra (ghairu mahsus) dengan
hukum-hukum sesuatu yang terindra (mahsus). Padahal,
dalil-dalil yang pasti telah tegak berdiri di atas penyucian-

penyucian (tanzihat) tersebut.

Oleh karena itu, wajib untuk menyerahkan (tafwidh)
pengetahuan tentang makna nash tersebut kepada Allah
Ta’ala sebagaimana metode ulama Salaf demi
mengutamakan jalan yang lebih selamat (Al-thariq Al-

aslam). Atau nash tersebut ditakwil dengan benar
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sebagaimana yang dipilih oleh ulama Khalaf guna
menolak celaan orang-orang bodoh dan menyesuaikan
dengan tabiat orang-orang yang pemahamannya terbatas,
sebagai upaya menempuh jalan yang lebih kokoh (Al-
sabil Al-ahkam).
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(Dan Tidak Ada Satu Pun Yang Menyerupai-Nya)
maksudnya tidak ada yang setara dengan-Nya. Adapun
jika yang dimaksud dengan kesetaraan adalah kesatuan
dalam hakikat, maka jelaslah bahwa Dia tidaklah
demikian. Sedangkan jika yang dimaksud adalah keadaan
dua hal yang mana salah satunya dapat menempati posisi
yang lain (yakni setiap satu hal layak melakukan apa yang
layak dilakukan oleh lainnya), maka itu mustahil karena
tidak ada satu pun dari makhluk yang dapat menempati
posisi-Nya dalam sifat apa pun. Sebab sifat-sifat-Nya
seperti 1lmu, Qudrat dan lainnya jauh lebih agung dan
mulia daripada apa yang ada pada makhluk, sehingga

tidak ada keselarasan di antara keduanya.

Penulis kitab Al-Bidayah berkata: “Sesungguhnya ilmu
pada diri Kita itu ada , merupakan aksiden, baru, mungkin
adanya (jaiz al-wujud) dan terus diperbarui setiap waktu.

Sehingga jika kita menetapkan IImu sebagai sifat Allah
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Ta'ala, ilmu tersebut adalah sifat-Nya yang ada, kekal,
wajib adanya dan senantiasa ada dari azal hingga
keabadian. Maka ilmu makhluk tidak akan bisa menyamai
ilmu-Nya dari sisi mana pun.” Demikianlah perkataan

beliau.

Lalu beliau telah menjelaskan secara eksplisit bahwa
kesetaraan menurut kami hanyalah terbukti jika terdapat
persekutuan dalam seluruh sifat. Sehingga jika keduanya
berbeda dalam satu sifat saja, maka hilanglah unsur

kesetaraan tersebut.
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Syaikh Abu al-Mu’in (al-Nasafi) berkata dalam kitab al-
Tabshirah: Sesungguhnya kita mendapati para ahli bahasa
tidak berkeberatan untuk mengatakan bahwa Zaid adalah
mitsil (setara) dengan Amar dalam ilmu fikih, ketika Zaid
menyamai Amar dalam bidang tersebut dan dapat
menempati posisinya dalam bab itu. Meskipun di antara
keduanya terdapat banyak perbedaan dalam berbagai

aspek lainnya.

Maka pendapat yang dikemukakan oleh kelompok
Asy’ariyah melalui pernyataan bahwa tidak ada
kesetaraan kecuali adanya kesamaan dari segala aspek

adalah pendapat yang keliru. Karena Nabi telah bersabda:
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"(Menjual) gandum dengan gandum, mitslan bi mitslin
(setara dengan setara). Maksud beliau adalah kesamaan
dalam takaran saja, tidak yang lain; meskipun terdapat
perbedaan dalam beratnya, jumlah bijinya, tingkat

kekerasan maupun kelunakannya.’

Namun yang nampak jelas adalah sebenarnya tidak ada
perselisihan (antara dua pendapat ini). Karena maksud
dari kelompok Asy’ariyah tersebut adalah kesamaan
dalam segala aspek pada apa yang menjadi tolok ukur
kesetaraan tersebut, seperti takaran misalnya. Atas dasar
inilah seharusnya perkataan dalam kitab al-Bidayah juga
dipahami. Sebab jika tidak (dipahami demikian), maka
persekutuan dua hal dalam seluruh sifat dan kesamaan
keduanya dari segala aspek justru akan meniadakan
adanya jumlah, lalu bagaimana mungkin kesetaraan antara

dua hal yang berbeda bisa dibayangkan?
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(Dan Tidak Ada Sesuatu Pun Yang Luput Dari llmu
Dan Kuasa-Nya) Karena ketidaktahuan pada sebagian
hal atau kelemahan atas sebagian hal merupakan suatu
kekurangan dan menunjukkan adanya ketergantungan
kepada Mukhashis. Padahal dalil-dalil nagli yang pasti
telah menegaskan keumuman ilmu dan cakupan kuasa-
Nya maka Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu dan

Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Bukan sebagaimana klaim para Filsuf bahwa Allah tidak

mengetahui hal-hal rinci dan tidak mampu menciptakan
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lebih dari satu hal (teori Wahid). Tidak pula seperti kaum
Dahriyyah yang mengklaim bahwa Allah Ta’ala tidak
mengetahui Dzat-Nya sendiri. Begitu juga sanggahan
terhadap Al-Nadzdzham yang berpendapat bahwa Allah
tidak kuasa menciptakan kebodohan dan keburukan; serta
terhadap Al-Balkhi yang berpendapat bahwa Allah tidak
kuasa atas hal yang serupa dengan kekuasaan hamba; juga
terhadap mayoritas Mu'tazilah yang berpendapat bahwa

sifat Allah tidak kuasa menjangkau hamba.

PENJELASAN BAHWA SIFAT-SIFAT ALLAH
AZALI PADA DZAT-NYA
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(Dan Bagi-Nya Sifat-Sifat) yang menetap pada Dzat-
Nya. Hal itu berdasarkan ketetapan bahwa Dia Maha
Mengetahui, Maha Hidup, Maha Kuasa dan seterusnya.
Telah diketahui bahwa masing-masing dari sifat tersebut
menunjukkan makna tambahan atas konsep Dzat Yang
Wajib Adanya dan istilah itu bukanlah sinonim. Selain itu
berlakunya sebuah kata turunan pada sesuatu menuntut
adanya sumber turunan pada sesuatu tersebut. Sehingga

tetaplah bagi-Nya sifat Ilmu, Kudrat, Hayat dan selainnya.
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Berbeda dengan klaim kaum Mu'tazilah bahwa Allah
Maha Mengetahui namun tanpa sifat ilmu, Maha Kuasa
namun tanpa sifat kudrat dan seterusnya. Sesungguhnya
klaim yang demikian adalah kemustahilan yang nyata,
setara dengan ucapan Kita sesuatu itu hitam, namun ia
tidak memiliki warna hitam. Padahal nash agama telah
menyatakan ketetapan llmu, Kudrat dan sifat lainnya bagi
Allah. Munculnya perbuatan-perbuatan yang sempurna
pun menunjukkan adanya llmu dan Kodrat-Nya, bukan
sekadar penamaan Dia sebagai Yang Mengetahui dan

Yang Berkuasa.

Perselisinan ini bukanlah mengenai Ilmu dan Kodrat
dalam pengertian kualitas atau bakat, karena para
Masyayikh Semoga Allah merahmati mereka telah
menjelaskan bahwa Allah Ta’ala Maha Hidup dan
memiliki sifat Hayat yang azali, yang bukan merupakan

aksiden dan tidak mustahil untuk kekal.
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Dan Allah Ta’ala Maha Mengetahui, Serta Memiliki lImu
Yang Azali Lagi Menyeluruh, Bukan Merupakan
Aksiden, Tidak Mustahil Untuk Kekal, Tidak Bersifat
Instingtif Dan Tidak Pula Didapat Melalui Usaha.
Demikian pula pada seluruh sifat lainnya. Melainkan, inti
perselisihannya ialah sebagaimana orang yang berilmu di
antara kita memiliki ilmu yang merupakan aksiden serta
menetap pada dirinya, bersifat tambahan atas zatnya dan
baru. Maka apakah Sang Pencipta alam memiliki Iimu,
yang merupakan sifat azali yang menetap pada-Nya dan
bersifat tambahan atas Dzat-Nya? Begitu pula pada

seluruh sifat-sifat lainnya?
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Maka (keberadaan sifat-sifat Tuhan) diingkari oleh para
filsuf dan sekte Mu'tazilah. Mereka mengklaim bahwa
sifat-sifat Allah adalah 'Ain Dzat-Nya. Dalam arti, Dzat-
Nya dinamakan Maha Mengetahui karena keterkaitan-
Nya dengan hal-hal yang diketahui dan Maha Kuasa
karena keterkaitan-Nya dengan hal-hal yang dikuasai dan
seterusnya. Sehingga menurut mereka, tidak terjadi
keragaman pada Dzat, serta tidak ada kemajemukan pada
entitas yang bersifat terdahulu maupun yang bersifat wajib
al wujud. Jawabannya adalah Sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, yang mustahil itu adalah

keberbilangan Dzat yang bersifat gadim dan hal itu
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tidaklah terjadi. Justru pendapat kalian para Mu'tazilah
berkonsekuensi pada anggapan bahwa Ilmu itu adalah
Kuasa, Hidup, Yang Mengetahui, Yang Hidup, Yang
Berkuasa, Pencipta Alam, serta 'Tuhan yang disembah
makhluk. Serta berkonsekuensi pula pada anggapan
bahwa Sifat Wajib itu tidak berdiri sendiri pada Dzat-Nya

dan kemustahilan lainnya.

(Yang Azali Yakni Tanpa Awal) tidak sebagaimana
klaim sekte Karramiyyah yang menyatakan bahwa Allah
memiliki sifat-sifat namun sifat tersebut baru. Tentu ini
mustahil, karena mustahil sesuatu yang baru (hawadits)

menetap pada Dzat Allah Ta'ala.

(Berdiri Pada Dzat-Nya) karena secara aksioma tidak
ada makna sifat bagi sesuatu kecuali apa yang menetap
padanya. Tidak seperti klaim Mu'tazilah yang meyakini
bahwa Allah itu berfirman dengan kalam yang menetap
pada selain-Nya. Namun, maksud Mu'tazilah sebenarnya
adalah meniadakan status Kalam sebagai sifat bagi-Nya
bukan menetapkan Kalam sebagai sifat-Nya yang tidak

menetap pada Dzat-Nya.
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Ketika Mu'tazilah berpegang teguh pada argumen bahwa
menetapkan adanya sifat-sifat itu berarti membatalkan
tauhid karena sifat-sifat itu dianggap sebagai wujud-
wujud yang terdahulu yang berbeda dari Dzat Allah,
sehingga berakibat pada adanya 'sesuatu yang terdahulu
selain Allah dan keberbilangan entitas terdahulu, bahkan
keberbilangan Dzat yang Wajib wujudnya sebagaimana
diisyaratkan oleh ulama terdahulu dan dipertegas oleh
ulama belakangan bahwa Wajib al-Wujud bi al-Dzat
adalah Allah dan sifat-sifat-Nya juga bahwa kaum Nasrani
saja telah kafir karena menetapkan tiga entitas terdahulu,
maka bagaimana dengan menetapkan delapan sifat atau
lebih?
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Maka penulis matan mengisyaratkan jawabannya melalui
perkataan (Sifat-Sifat Itu Bukanlah Dia, Namun Bukan
Pula Selain-Nya). Maknanya Sifat-sifat Allah itu
bukanlah Dzat itu sendiri, namun bukan pula sesuatu yang
terpisah (lain) dari Dzat. Dengan demikian, tidak
berkonsekuensi pada adanya sesuatu yang terdahulu selain

Allah maupun keberbilangan entitas yang terdahulu.

Adapun kaum Nasrani, meskipun mereka tidak secara
tegas menyatakan adanya entitas-entitas terdahulu yang
saling berbeda, namun hal itu menjadi imbas bagi mereka
karena menetapkan tiga individu yaitu Wujud, l1lmu, dan
Hayat yang mereka sebut sebagai Bapa, Anakdan Roh

Kudus. Mereka mengklaim bahwa oknum Ilmu telah
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berpindah ke tubuh Isa Alaihi al-Salam, sehingga mereka
membolehkan adanya keterpisahan dari tempatnya serta
perpindahan. Maka (pada kaum Nasrani) terjadilah
kemajemukan dalam makna  bolehnya terjadi
keterpisahan. Karena secara pasti, tingkatan bilangan dari
satu, dua, tiga dan seterusnya itu bersifat berbilang dan
majemuk, padahal suatu bagian adalah komponen dari
lainnya dan suatu bagian bukanlah 'selain’ dari suatu

keseluruhan.
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Dan juga Tidak dapat dibayangkan adanya perselisihan di
antara Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengenai banyak dan
berbilangnya sifat-sifat yang dimaksud, baik sifat itu
bervariasi maupun tidak. Sebenarnya yang lebih utama
untuk dikatakan yaitu Bahwa yang mustahil adalah
berbilangnya Dzat yang gadim, bukan berbilangnya Dzat

dan sifat.

Hendaknya tidak pula gegabah dalam berpendapat bahwa
sifat-sifat tersebut berstatus Wajib al-Wujud (wajib
adanya) karena Dzat sifat itu sendiri. Melainkan harus
dikatakan sifat-sifat itu wajib adanya bukan karena faktor
luar (la li-ghairiha), melainkan karena sesuatu yang bukan
Dzat sifat, bukan pula selain darinya, yang aku maksud
adalah Dzat Allah Ta'ala.

Inilah kiranya maksud dari orang yang berpendapat bahwa

Yang Wajib al-Wujud karena zat-Nya adalah Allah Ta'ala
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dan sifat-sifat-Nya'. Yakni sifat-sifat itu berstatus wajib
karena Dzat Yang Maha Wajib, meskipun jika ditinjau
secara esensi ia adalah mumkin. Tidak ada kemustahilan
pada ke-gadim-an sesuatu yang mungkin apabila ia tegak
pada Dzat Yang Qadim, menjadi wajib karena Dzat

tersebut serta tidak terpisah darinya.

Maka tidaklah setiap yang gadim itu adalah Tuhan,
sehingga keberadaan perkara-perkara yang gadim tidaklah
mengharuskan adanya banyak Tuhan

el Jlh 3l Vg wiliay €8 Sl 1 1l OF o S
Sliay s ose @il B g SSTOT L) gl Condy U
o A AWl el el alall e 3 gxaly 2a,0)
iy Lend 8 Q) e lalls L b 1) 2 Sy lial
Logie o 22 (3 il w3y allal) (3 il s 1 48 0
o B e sl 0l Sl 4o i i) 5 0Y

@c@ﬂ%@‘w‘%w‘wﬁc@ﬂw\

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



sob Y e psedl) 9a SO L O e 8 e psedll OY Legry

Aoy Lagin jsan Yy e 543 Vg 0pdy

Akan tetapi, semestinya dikatakan: Allah Ta'ala Maha
Qadim beserta sifat-sifat-Nya dan tidak mutlak menyebut
perkara-perkara yang gadim (dalam bentuk jamak) agar
tidak muncul ilusi bahwa masing-masing sifat itu berdiri

sendiri serta memiliki sifat-sifat ketuhanan.

Karena sulitnya kedudukan pembahasan ini, golongan
Mu'tazilah dan para Filsuf cenderung menafikan sifat-sifat
Tuhan. Golongan Karramiyyah menafikan ke-gadim-an
sifat, sedangkan golongan Asy'ariyyah menafikan sifat
“lain” (ghairiyyah) sekaligus menafikan sifat “sama”

(‘ainiyyah) antara sifat dan Dzat.

Jika dikatakan Penafian ini secara lahiriah tampak seperti
mengangkat dua hal yang kontradiktif (raf'u al-nagidhain)
namun pada hakikatnya justru menyatukan keduanya.
Menafikan sifat “lain” secara eksplisit misalnya berarti

secara implisit menetapkan sifat “sama”. Menetapkannya
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namun sembari menafikan sifat “sama” secara eksplisit
berarti menyatukan dua hal yang kontradiktif. Karena
sesungguhnya pemahaman tentang sesuatu yang tidak
identik dengan yang lain, maka ia adalah 'lainnya’
(ghairuhu) jika identik, maka ia adalah dirinya (‘ainuhu)
dan tidak terbayangkan ada pertengahan di antara

keduanya."”
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Kami menjawab: Para ulama telah menafsirkan sifat
Ghairiyyah (lain) dengan kondisi di mana dua maujudat
berada dalam posisi yang keberadaan salah satunya dapat
dinalar dan dibayangkan tetap ada meskipun yang lainnya
tidak ada; artinya, dimungkinkan adanya keterpisahan

(infikak) di antara keduanya.

Sedangkan Ainiyyah (kesamaan) ditafsirkan sebagai
kesatuan konsep (ittihad al-mafhum) tanpa ada perbedaan
sama sekali. Maka keduanya bukanlah dua hal yang
kontradiktif secara mutlak, melainkan dapat dibayangkan
adanya pertengahan di antara keduanya. Yaitu ketika
sesuatu berada dalam kondisi di mana konsepnya bukan
merupakan konsep yang lain, namun ia tidak dapat
ditemukan tanpa adanya yang lain tersebut seperti
hubungan antara bagian dengan keseluruhan, sifat dengan

zat serta sebagian sifat dengan sebagian lainnya.
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Maka sesungguhnya Dzat Allah Ta'ala dan sifat-sifat-Nya
adalah azali (tanpa awal), sedangkan ketiadaan bagi
sesuatu yang azali adalah mustahil. Begitu pula mustahil
tetapnya angka satu pada angka sepuluh tanpanya, juga
keberadaan angka sepuluh mustahil tanpa adanya angka
satu itu, karena ia merupakan bagian darinya. Maka
ketiadaan angka sepuluh berarti ketiadaan angka satu, dan
keberadaan angka sepuluh adalah keberadaan angka satu
itu sendiri. Berbeda halnya dengan sifat-sifat yang baru,
karena berdirinya Dzat tanpa sifat tertentu itu dapat
dibayangkan, maka ia dianggap sebagai “selain” dari zat
tersebut. Demikianlah yang disebutkan oleh para

Masyayikh.
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Namun, pendapat tersebut perlu ditinjau kembali . Karena
jika yang mereka maksud adalah sahnya keterpisahan dari
kedua belah pihak, maka hal ini terbantahkan oleh
hubungan antara alam dengan Sang Pencipta serta
hubungan antara aksiden dengan tempatnya. Sebab tidak
dapat dibayangkan keberadaan alam beserta ketiadaan
Sang Pencipta karena mustahil ketiadaan-Nya. Tidak pula
dibayangkan adanya aksiden seperti warna hitam
misalnya tanpa adanya benda dan ini sudah jelas, padahal

secara konsensus keduanya dipastikan berbeda.

Dan jika mereka merasa cukup dengan keterpisahan dari
satu sisi saja, maka konsekuensinya harus ada perbedaan
(mughayarah) antara bagian dengan keseluruhan, begitu
pula antara Dzat dengan sifat. Karena secara pasti
dimungkinkan keberadaan bagian tanpa adanya
keseluruhan dan keberadaan Dzat tanpa adanya sifat.

Adapun apa vyang mereka sebutkan mengenai
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kemustahilan tetap adanya angka satu tanpa angka

sepuluh, maka kesalahan logikanya sangat nyata."
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Tidaklah dikatakan: Maksud dari perbedaan yang tertera
adalah kemampuan membayangkan keberadaan masing-
masing dari keduanya (zat dan sifat) bersamaan dengan
ketiadaan salah satunya, meski hanya sekedar asumsi
walau pun itu mustahil. Sebab terkadang alam
dibayangkan ada, baru dibuktikan  keberadaan
Penciptanya melalui dalil. Berbeda dengan hubungan
bagian dengan keseluruhan. Karena sebagaimana mustahil
adanya angka sepuluh tanpa angka satu, maka mustahil
pula adanya angka satu (yang merupakan bagian) dari
angka sepuluh tanpa adanya angka sepuluh tersebut.
Karena sekiranya ia ada sendiri, niscaya bukan lagi satu
dari angka sepuluh. Intinya deskripsi hubungan (washf al-
idhafah) itu diperhitungkan dan kemustahilan akan

keterpisahan antara keduanya sudah jelas.

Oleh sebab itu kami menjawab: Mereka (Ahlus Sunnah)
telah menegaskan secara eksplisit tidak adanya perbedaan
(ghairiyyah) di antara sifat-sifat (Allah), berdasarkan

argumen bahwa tidak mungkin membayangkan
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ketiadaannya karena itu berstatus azali (tanpa awal).
Bersamaan keyakinan secara pasti bahwa bisa
dibayangkan keberadaan sebagian sifat saja -seperti ilmu
contohnya kemudian- dibuktikan dalil keberadaan sifat
yang lain. Maka ketahuilah, bahwa mereka sebenarnya
tidak menginginkan makna tersebut (sebagaimana asumsi
di atas). Lagipula, argumen ini tidak berlaku konsisten

pada hubungan antara aksiden dengan tempatnya.

Dan andai deskripsi hubungan itu diperhitungkan, niscaya
konsekuensinya adalah tidak adanya perbedaan antara
setiap dua hal yang saling berkorelasi, seperti hubungan
ayah dan anak, dua orang bersaudara, serta hubungan
sebab dan akibat. Bahkan, tidak ada perbedaan antara dua
hal yang lain (ghairain), karena kata “lain” itu sendiri
adalah nama yang bersifat relasional (idhafah). Serta,

tidak ada yang berpendapat demikian."
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Jika dikatakan : Mengapa tidak boleh diasumsikan bahwa
maksud mereka (para ulama) adalah sifat itu "bukan Dia"
secara konsep, namun “bukan selain-Nya" secara
eksistensi? Sebagaimana hukum pada seluruh predikat
(mahmulat) terhadap subjeknya (maudhu'at). Karena
disyaratkan adanya kesatuan antara keduanya secara
eksistensi agar penyandaran predikat itu sah, namun harus
ada perbedaan secara konsep agar penyandaran tersebut
memberikan informasi. Contohnya pada ucapan Kita:
“Manusia adalah penulis. Berbeda dengan ucapan Kita:

“Manusia adalah batu”, karena itu tidak sah. Ataupun
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ucapan: “Manusia adalah manusia”, karena itu tidak

memberikan faidah (informasi baru).

Kami menjawab: Sesungguhnya argumen ini hanya benar
pada istilah seperti “Yang Mengetahui” dan “Yang
Berkuasa” jika dinisbatkan kepada Dzat. Namun, argumen
ini tidak berlaku pada istilah seperti Ilmu dan Kuasa
padahal inti pembahasan kita ada pada istilah tersebut.
Argumen ini juga tidak berlaku pada bagian-bagian yang
tidak bisa dijadikan predikat (al-ajza’ al-ghair al-
mahmulah), seperti angka satu dari angka sepuluh, atau

tangan dari tubuh Zaid.

Disebutkan  dalam  kitab  al-Tabshirah:  Bahwa
menganggap angka satu dari angka sepuluh dan tangan
dari Zaid sebagai "selainnya™ (ghair) adalah pendapat
yang tidak pernah diucapkan oleh seorang pun dari
kalangan Mutakallimin kecuali Ja’far bin Harits. Seluruh
sekte Mu’tazilah pun menyalahinya dalam hal itu juga
menganggap  pendapat  tersebut  bagian  dari
kebodohannya. Hal ini dikarenakan sepuluh adalah nama

bagi seluruh satuan dan mencakup setiap individu dari
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satuannya beserta satuan-satuan lainnya. Sehingga jika
angka satu dianggap "selain™ dari sepuluh, niscaya ia
menjadi “selain” dari dirinya sendiri karena ia adalah
bagian dari sepuluh itu. Konsekuensinya angka sepuluh
itu bisa ada tanpanya. Begitu pula jika tangan Zaid
dianggap "selain" dari dirinya niscaya tangan itu menjadi
"selain” bagi dirinya sendiri. Demikianlah perkataan
dalam al-Tabshirah, dan isi dari pendapat ini tidaklah

Samar.

(Yaitu) Maksudnya Sifat-sifat Azali-Nya (IImu) Yakni
sifat azali yang dengannya segala sesuatu yang diketahui
menjadi tersingkap disaat sifat tersebut berkaitan (ta'alluq)
dengannya. (Kuasa) Yaitu sifat azali yang memberikan
pengaruh (tu'atstsir) pada segala sesuatu yang mungkin
terjadi (maqdurat) saat berkaitan dengannya. (Hidup)
Yakni sifat azali yang mewajibkan (menjadi syarat)

sahnya kepemilikan sifat limu.
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"(Dan Kekuatan) yang bermakna sama dengan Kuasa.
(Mendengar) vyaitu sifat yang berkaitan dengan segala
sesuatu yang dapat didengar (masmu’at). (Melihat) yaitu
sifat yang berkaitan dengan segala sesuatu yang dapat
dilihat (mubshirat), sehingga Dia mengetahui segala
sesuatu dengan persepsi yang sempurna, bukan melalui
jalan khayalan atau asumsi tidak pula melalui cara kerja
panca indera (fisik) maupun sampainya gelombang suara.
Dan tidaklah konsekuensi dari keazalian kedua sifat ini
mengharuskan keazalian objek yang didengar dan dilihat;
sebagaimana tidak pula konsekuensi dari keazalian sifat

lImu dan Kuasa mengharuskan keazalian objek yang
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diketahui (ma'lumat) dan objek yang dikuasai (maqgdurat).
Hal itu dikarenakan sifat-sifat tersebut bersifat gadim,
namun ia memiliki keterkaitan (ta’alluqat) terhadap segala
yang baru (hawadits).
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(Kehendak Dan Kemauan) keduanya adalah istilah bagi
sebuah sifat pada Dzat yang Maha Hidup, yang
meniscayakan adanya pengkhususan atas salah satu dari
dua kemungkinan pada waktu tertentu untuk terjadi,
padahal nisbah (potensi) sifat Kuasa terhadap segala
sesuatu adalah sama rata, dan kaitan sifat Ilmu itu

mengikuti pada apa yang terjadi.

Dari apa yang telah disebutkan, terdapat peringatan untuk
menolak orang yang menyangka bahwa Al-Masyi’ah itu
gadim sedangkan Al-Iradah itu hadis yang ada pada Dzat
Allah Ta'ala. Juga menolak orang yang menyangka bahwa
makna Iradah Allah terhadap perbuatan-Nya sendiri
adalah bahwa Dia tidak terpaksa, tidak lupa, dan tidak
terkalahkan. Serta menolak orang yang menyangka bahwa
makna kehendak Allah terhadap perbuatan selain-Nya
adalah bahwa Dia memerintahkannya. Bagaimana
mungkin? Padahal Allah telah memerintahkan setiap
mukallaf untuk beriman dan menjalankan seluruh

kewajiban, namun sekiranya Dia berkehendak (untuk
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menciptakan keimanan itu pada mereka secara paksa),

niscaya hal itu akan terjadi.

(Perbuatan Dan Menciptakan) merupakan istilah bagi
sebuah sifat azali yang disebut dengan Al-Takwin
(Mewujudkan/Mengadakan). Penjelasan mendalamnya
akan datang nanti. Penulis (Imam Nasafi) beralih dari lafal
Al-Khalg (Penciptaan) karena populernya penggunaan
lafal tersebut untuk makna ‘makhluk’ (objek yang

diciptakan).

(Memberi Rezeki) merupakan perwujudan (yang bersifat
khusus. Penulis menegaskannya sebagai isyarat bahwa
sifat-sifat seperti Al-Takhliq (Menciptakan), Al-Tarziq
(Memberi Rezeki), Al-Tashwir (Membentuk Rupa), Al-
Ihya’ (Menghidupkan), Al-Imatah (Mematikan) dan sifat
lainnya yang disandarkan kepada Allah Ta'ala, masing-
masing kembali kepada satu sifat hakiki yang azali yang
ada pada Dzat-Nya yaitu sifat Takwin. Ini berbeda dengan
anggapan Al-Asy’ari bahwa sifat-sifat tersebut hanyalah
sekadar sandaran (idhafah) dan sifat-sifat bagi perbuatan

(bukan sifat Dzat yang berdiri sendiri)."
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SIFAT KALAM DAN BANTAHAN UNTUK PARA
PENENTANG
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(Dan Al-Kalam) ialah sifat azali yang diungkapkan
melalui susunan kalimat yang disebut Al-Qur'an, yang
tersusun dari huruf-huruf. Itu semua dikarenakan setiap
yang memerintah, melarang maupun memberi kabar, pasti
mendapati suatu makna di dalam dirinya yang kemudian
ia tunjukkan melalui ungkapan lisan, tulisan, maupun

isyarat.

Sifat ini berbeda dengan llmu sebab seseorang terkadang
mengabarkan sesuatu yang tidak diketahuinya, bahkan ia
mengetahui kebalikannya. la juga berbeda dengan
Kehendak, sebab seseorang terkadang memerintahkan
sesuatu yang tidak ia kehendaki, seperti orang yang
memerintah budaknya dengan tujuan semata-mata untuk
menampakkan pelanggaran sang budak dan ketidak

patuhan terhadap perintah-perintah tuannya. Ini disebut
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sebagai Kalam Nafsi (Firman di dalam jiwa), sebagaimana
diisyaratkan oleh Al-Akhtal dalam syairnya:

Sesungguhnya bicara itu (hakikatnya) berada di dalam
hati, Hanyalah lidah itu dijadikan sebagai penunjuk atas
apa yang ada di hati.

Umar Radhiyallahu Anhu juga berkata: “Sungguh aku
telah merangkai suatu ucapan di dalam diriku.” Kita pun
sering berkata kepada teman: “Sesungguhnya di dalam
benakku (fi nafsi) ada suatu ucapan yang ingin

kusampaikan kepadamu.”

Dalil atas penetapan sifat Kalam adalah konsensus (ijma’)
umat serta penukilan yang mutawatir dari para Nabi
Alaihim Al-Salam bahwa Allah Ta'ala adalah Dzat yang
Berfirman, dibarengi dengan keyakinan pasti akan
mustahilnya seseorang berbicara tanpa adanya sifat kalam

yang ada pada dirinya.

Maka tetaplah bahwa bagi Allah Ta'ala terdapat delapan
sifat (Ma'ani) vaitu: Ilmu, Kuasa (Qudrah), Hidup
(Hayah), Mendengar (Sama’), Melihat (Bashar),
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Berkehendak (lradah), Menciptakan (Takwin), dan

Berfirman (Kalam).
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Mengingat pada tiga sifat terakhir (lradah, Takwin,
Kalam) terdapat perdebatan dan kerumitan yang lebih
mendalam, penulis mengulang kembali isyarat untuk
menetapkannya, mendahulukannya serta  merinci
pembahasannya. Imam Al-Nasafi berkata: (Dan Dia)
yakni Allah Ta’ala (Adalah Dzat Yang Berfirman
Dengan Kalam Yang Merupakan Sifat Bagi-Nya). Ini
dikarenakan sebuah keniscayaan logika bahwa mustahil
menyematkan suatu nama turunan (musytaq) seperti
Mutakallim (Yang Berbicara) kepada sesuatu, tanpa
adanya asal kata (makhadz al-isytigaq) vyaitu sifat
Kalamyang menetap pada Dzat tersebut. Ini merupakan
bantahan terhadap kaum Mu'tazilah, yang berpendapat
bahwa Allah adalah Mutakallim dengan firman yang
tercipta pada selain-Nya (makhluk), bukan sebagai sifat

yang menetap pada Dzat-Nya.

(Yang Azali) karena adanya Kkeniscayaan akan
mustahilnya hal-hal yang baru (hawadits) menetap pada
Zat Allah. (Bukan Dari Jenis Huruf Maupun Suara),
karena keduanya adalah aksiden yang bersifat baru, di

mana keberadaan sebagiannya disyaratkan dengan
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berakhirnya sebagian yang lain. Sebab kemustahilan
mengucapkan huruf kedua tanpa berakhirnya huruf
pertama adalah suatu kebenaran yang aksiomatik. Bagian
ini merupakan bantahan terhadap kaum Hanabilah dan
Karramiyyah yang berpendapat bahwa firman Allah
Ta'ala adalah aksiden dari jenis suara dan huruf, namun
meski demikian, mereka menganggapnya Qadim
(menurut Hanabilah, sedangkan menurut karramiyah

statusnya baru).

(@55l Bdla) AL (36 me 5T (1) 3ISU) (5T (929)
asgllos pds o 5l (BY19) ale 5dll wo IS 25 50 (1
pdey Lgins ot ol o (3 LSTskdll (st Lol YY)
Lt aST) Jdis 1 b 0L L asiball (3 LaST G35l A Ll
oSl 3 i) 2SS g5 ¢ il IS e By
Ob oLl 41y sl sl 4 1 Laaldl (3l G e g

OISO LSS s e i Y ol S s 3 Y

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



Ju dllg) oy oSl sel oao 1SS ¢ iy Lol
el oI 18 sy i & g (52 0L paT 18 WIS
WSOL wliall jlug 3)dilly WdalS lilad) SN g
Slikad) (3 9a Wl Cogadly Sy (g6 3019 2h o Lgia
e b Y 4y gl JLSG 3 el of W csbl_sl,
iy Y S Al odn 2 3 06 s (3 L IS 55
Lie e s Tz U1 cp g2l 1L gy 039
Mol aluil S 3 3 Wl dip ¥ Les alsy colikad)
(Dan la) yakni sifat Kalam (Adalah Sifat) yakni makna
yang berdiri pada Zat Allah (Yang Meniadakan Diam)
yaitu meninggalkan bicara padahal mampu melakukannya
(Serta Meniadakan Cacat). Cacat di sini adalah tidak

berfungsinya alat-alat bicara, baik karena pembawaan

lahir seperti bisu, maupun karena kelemahannya dan
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belum mencapai kekuatan sempurna seperti pada masa

kanak-kanak.

Jika dikatakan : Penjelasan ini hanya berlaku untuk kalam
lafdzi (ucapan yang berupa suara/huruf), bukan kalam
nafsi (firman yang ada pada Dzat) karena diam dan bisu

itu hanya meniadakan pengucapan.

Kami menjawab: Yang dimaksud di sini adalah diam dan
cacat yang bersifat batiniah; yaitu dengan tidak adanya
kehendak dalam  jiwa untuk berbicara, atau
ketidakmampuan untuk itu. Maka, sebagaimana kalam itu
ada yang bersifat lafdzi (lahiriah) dan nafsi (batiniah),
begitu pula lawan katanya yakni diam dan bisu juga ada

yang bersifat lahiriah dan batiniah.

(Dan Allah Ta’ala Adalah Yang Maha Berbicara
Dengan Sifat Tersebut, Yang Memerintah, Melarang,
Dan Mengabarkan). Maksudnya, Kalam itu merupakan
satu sifat yang beragam cabangnya menjadi perintah,
larangan, dan kabar disebabkan perbedaan kaitan-
kaitannya, sebagaimana sifat Ilmu, Kuasa dan sifat-sifat

lainnya. Sebab, masing-masing dari sifat tersebut adalah
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satu sifat yang gadim, sedangkan keberbilangan dan
kebaruan itu hanyalah terjadi pada objek-objek yang
berkaitan dengannya (muta‘allagat) dan penisbatan-
penisbatannya (idhafah). Karena itu lebih layak bagi
kesempurnaan tauhid maupun sebab tidak adanya dalil
atas keberbilangan pada masing-masing sifat itu sendiri.
Jika dikatakan : Ini (perintah, larangan, kabar) adalah
pembagian-pembagian bagi kalam yang pastinya

keberadaan kalam tidak dapat dinalar tanpanya.

Kami menjawab: Hal itu tertolak. Sebaliknya, kalam itu
baru menjadi salah satu dari bagian-bagian tersebut saat
terjadinya ta‘alluq dan ia terjadi pada masa yang terus
berlangsung. Adapun dalam keazalian (sebelum adanya
makhluk), maka tidak ada pembagian (perintah, larangan,

kabar) sama sekali.
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Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam keazalian

(keadaan sebelum adanya makhluk) Kalam itu merupakan
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khabar dan segala bentuk ucapan kembali kepadanya.
Karena hakikat dari perintah adalah pemberitahuan
(ikhbar) tentang hak mendapatkan pahala atas sebuah
perbuatan dan siksa atas pengabaiannya, sedangkan
larangan adalah sebaliknya. Hakikat dari meminta
penjelasan (istikhbar) adalah pemberitahuan tentang
permohonan informasi, dan hakikat seruan (nida) adalah
pemberitahuan tentang permohonan jawaban. Namun,
pendapat ini disanggah karena secara aksiomatis Kkita
mengetahui perbedaan makna-makna tersebut beserta
adanya keterikatan antara satu makna dengan yang lain

tidak mengharuskan kesatuan hakikat dari keduanya.

Jika dikatakan: Adanya perintah dan larangan tanpa
adanya objek yang diperintah (ma’mur) atau dilarang
(manhi) adalah suatu kebodohan dan kesia-siaan. Begitu
pula pemberitahuan dalam keazalian dengan bentuk masa
lampau (madhi) adalah kedustaan murni yang Allah

Ta’ala harus disucikan darinya.

Kami menjawab: Jika kita tidak menganggap Kalam-Nya

dalam keazalian sebagai perintah, larangan atau berita
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(secara istilah teknis), maka tidak ada persoalan. Namun
jika kita menganggapnya demikian, maka perintah dalam
keazalian bertujuan untuk mewajibkan terlaksananya hal
yang diperintah pada saat wujudnya pihak yang diperintah
dan saat ia telah layak memikul beban tersebut. Maka,
cukuplah keberadaan pihak yang diperintah itu dalam
IImu Sang Pemberi Perintah. Sebagaimana seseorang
mengandaikan  bakal calon anaknya, lalu ia
memerintahkannya untuk melakukan ini dan itu setelah ia
ada kelak. Adapun pemberitahuan (ikhbar) dalam konteks
keazalian tidak disifati dengan dimensi waktu apa pun;
karena tidak ada istilah masa lalu, masa depan maupun
masa kini bagi Allah Ta'ala mengingat kesucian-Nya dari
dimensi waktu, sebagaimana llmu-Nya bersifat azali yang

tidak berubah dengan berubahnya zaman.
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PENJELASAN BAHWA AL-QURAN QADIM
BUKAN MAKHLUK
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Ketika penulis menegaskan keazalian sifat Kalam, beliau
bermaksud memberi peringatan bahwa istilah Al-Qur'an
juga terkadang digunakan untuk menyebut Kalam Nafsi
(Kalam yang ada pada Dzat Allah) yang gadim,
sebagaimana istilah tersebut juga digunakan untuk
menyebut susunan kata yang dibaca (al-nazhm al-matlu)

yang bersifat baru.

Maka beliau berkata: (Dan Al-Qur'an Adalah Kalam
Allah Ta'ala Yang Bukan Makhluk). Beliau
menyertakan frasa Kalam Allah setelah kata Al-Quran
sesuai dengan apa yang disebutkan oleh para Masyayikh
bahwa hendaknya dikatakan Al-Qur'an adalah Kalam
Allah yang bukan makhluk dan tidak hanya dikatakan: Al-
Qur'an bukan makhluk. Hal ini agar tidak terlintas dalam
pemahaman bahwa susunan suara dan huruf-huruf itu
bersifat gadim, sebagaimana pendapat kaum Hanabilah
(Menisbatkan  diri pada Imam Ahmad) karena
ketidaktahuan atau keras kepala. Beliau menggunakan
istilah  bukan makhluk (ghairu makhlug) sebagai
pengganti  “bukan baru” (ghairu hadits) untuk

mengisyaratkan  kesatuan makna keduanya, serta
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bertujuan agar selaras dengan redaksi hadis di mana Nabi
bersabda: “Al-Qur'an adalah Kalam Allah Ta'ala yang

bukan makhluk."
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Barang siapa yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah
makhluk, maka ia telah kafir kepada Allah Yang Maha
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Agung. Ini sebagai penegasan atas titik krusial
perselisinan melalui ungkapan yang masyhur di antara
kedua belah pihak yaitu: Apakah Al-Qur'an itu makhluk
atau bukan makhluk? Oleh karena itulah persoalan ini
dinamakan dengan “Masalah Khalq al-Qur'an”

(Penciptaan Al-Qur'an).

Hakikat perselisinan antara kami dengan Mu’tazilah
sebenarnya kembali kepada penetapan adanya Kalam
Nafsi dan peniadaannya. Jika tidak demikian,
sesungguhnya kami tidak berpendapat bahwa lafal dan
huruf-huruf bersifat gadim dan mereka pun tidak

mengakui adanya Kalam Nafsi yang bersifat baru.

Dalil kami adalah sebagaimana yang telah lewat, bahwa
telah tetap berdasarkan ijmak dan penukilan yang
mutawatir dari para Nabi Semoga shalawat Allah tercurah
atas mereka, bahwa Allah adalah Dzat yang berbicara.
Dan tidak ada makna bagi Mutakallim kecuali bahwa Dzat
tersebut memiliki sifat berbicara. Karena mustahil bagi

kalam yang bersifat lafdzi yang baru bersemayam pada
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Dzat Allah Ta’ala, maka pastilah yang dimaksud adalah
Kalam Nafsi yang gadim.

Adapun argumentasi Mu’tazilah bahwa Al-Qur'an disifati
dengan sifat-sifat makhluk dan ciri-ciri kebaruan seperti
adanya susunan, komposisi, diturunkan, dalam bahasa
Arab, dapat didengar, fasih, mukjizat, dan sebagainya
maka argumentasi ini hanya bisa dijadikan hujjah untuk
membantah kaum Hanabilah (yang meyakini suara dan
huruf bersifat gadim) bukan terhadap kami. Karena kami
pun berpendapat bahwa susunan (huruf dan suara) itu
adalah baru, sementara perdebatan sebenarnya adalah

pada makna yang Qadim.

Ketika kaum Mu’tazilah tidak mungkin mengingkari
bahwa Allah Ta’ala adalah Dzat yang berbicara, mereka
berpendapat bahwa Allah berbicara dalam arti
“menciptakan suara dan huruf’ pada tempat-tempatnya
(seperti di pohon pada kisah Nabi Musa) atau menciptakan
bentuk tulisan di Lauh Mahfudz meskipun tidak dibaca
sesuai perbedaan pendapat di antara mereka. Namun,

kamu tahu bahwa yang disebut “zat yang bergerak™ adalah
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sesuatu yang padanya terdapat gerakan, bukan zat yang
menciptakan gerakan (pada tempat lain). Jika tidak
demikian, niscaya sah bagi Al-Bari Ta’ala untuk disifati
dengan aksiden yang Dia ciptakan sendiri, padahal Allah

Maha Suci dari hal itu setinggi-tingginya.

Salah satu syubhat (kerancuan berpikir) terkuat kaum
Mu’tazilah adalah: “Kalian sepakat bahwa Al-Quran
adalah nama bagi apa yang dinukil kepada kita di antara
dua sampul mushaf secara mutawatir. Hal ini
mengharuskan ia tertulis dalam mushaf, dibaca dengan
lisan, dan didengar dengan telinga. Dan semua itu jelas

merupakan ciri-ciri kebaruan secara pasti.”
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Maka penulis matan (Imam Al-Nasafi) mengisyaratkan
jawaban melalui perkataan: (Dan la) yaitu Al-Quran
yang merupakan Kalamullah Ta’ala (Tertulis Dalam

Mushaf-Mushaf) maksudnya melalui bentuk tulisan dan
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rupa  huruf-huruf  yang  menunjukkan  padanya.
(Tersimpan Dalam Hati) maksudnya melalui lafal-lafal
yang terbayang dalam imajinasi. (Dibaca Dengan Lisan)
dengan huruf-huruf yang terucap dan terdengar.
(Didengar Dengan Telinga Kita) dengan hal itu juga.
(Tanpa bertempat di dalamnya) maksudnya meskipun
demikian, Al-Qur'an tidaklah menyatu atau menempati
mushaf, hati, lisan, maupun telinga. Melainkan ia adalah
Makna yang Qadim yang berdiri pada Dzat Allah Ta’ala,
yang diucapkan dan didengar melalui susunan kata yang
menunjukkan padanya, diingat melalui susunan yang
dibayangkan, dan ditulis dengan guratan, rupa, serta
bentuk yang diletakkan bagi huruf-huruf yang

menunjukkan padanya.

Sebagaimana dikatakan: “Api adalah substansi yang
membakar, ia disebut dengan lafal dan ditulis dengan
pena. Namun hal itu tidak meniscayakan bahwa hakikat

api itu sendiri berupa suara atau huruf.
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Hakikatnya adalah bahwa sesuatu itu memiliki wujud
secara nyata, wujud dalam pikiran, wujud dalam ucapan,

dan wujud dalam tulisan.

Tulisan menunjukkan pada ucapan, ucapan menunjukkan
pada apa yang ada di pikiran dan apa yang ada di pikiran
menunjukkan pada realitas nyata. Maka, sekiranya Al-
Qur'an disifati dengan sifat-sifat yang lazim bagi sesuatu
yang gadim seperti dalam ucapan kita “Al-Qur'an bukan
makhluk” maka yang dimaksud adalah hakikatnya yang
ada di luar (pada Dzat Allah). Dan sekiranya ia disifati
dengan sifat-sifat yang lazim bagi makhluk dan sesuatu
yang baru, maka yang dimaksud adalah lafal-lafal yang

diucapkan dan didengar.
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Sebagaimana dalam ucapan kita: “Aku telah membaca
setengah Al-Qur'an” atau Al-Qur'an bermakna hafalan di
memori, sebagaimana dalam ucapan kita: “Aku telah
menghafal Al-Qur'an” atau bermakna simbol-simbol yang
tertulis, sebagaimana dalam ucapan kita: “Diharamkan

bagi orang yang berhadas menyentuh Al-Qur'an.”

Karena dalil bagi hukum-hukum syariat adalah berupa
redaksi, bukan Makna yang Qadim maka para imam Ushul
Figh mendefinisikanAl-Qur'an sebagai: Sesuatu yang
tertulis di dalam mushaf-mushaf dan dinukil secara
mutawatir. Mereka menjadikan Al-Qur'an sebagai nama
bagi struktur redaksi dan makna secara bersamaan; yakni
bagi redaksi dari sisi penunjukannya terhadap makna,

bukan sekadar maknanya saja.
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Adapun mengenai Kalam Qadim yang merupakan sifat
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Allah Ta'ala, Imam Al-Asy'ari berpendapat bahwa ia
mungkin untuk didengar. Namun Al-Ustadz Abu Ishaq
al-Isfaraini menganggapnya mustahil dan ini juga
merupakan pilihan Syekh Abu Mansur al-Maturidi
rahimahullah. Maka, makna dari firman Allah Ta'ala:
Sehingga ia mendengar Kalamullah (QS. Al-Taubah: 6)
adalah ia mendengar apa yang merepresentasikan
Kalamullah tersebut. Sebagaimana dikatakan: Aku
mendengar ilmu si Fulan. Maka Nabi Musa ‘alaihis
salam sebenarnya mendengar suara yang menunjukkan
atas Kalamullah Ta'ala. Akan tetapi, karena hal itu
terjadi tanpa perantara kitab maupun malaikat, maka
beliau dikhususkan dengan gelar Al-Kalim (orang yang

diajak bicara langsung oleh Allah).

Jika ada yang menyanggah: Sekiranya Kalamullah itu
secara hakiki berarti “Makna yang Qadim” dan secara
majaz bermakna redaksi yang tersusun, niscaya sah-sah
saja menafikan sebutan itu dari redaksi tersebut dengan
mengatakan: Lafal yang diturunkan, menjadi mukjizat dan
yang terbagi ke dalam surah serta ayat ini bukanlah

Kalamullah. Sekalipun konsensus ulama menolaknya.
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Selain itu, sesuatu yang mukjizat (Al-Qur'an) serta
dijadikan sebagai tantangan (bagi manusia untuk
menandinginya) adalah benar-benar Kalam Allah Ta’ala
secara hakiki. Hal ini disertai keyakinan pasti bahwa
sebagaimana yang tergambarkan dalam nazham yang
tersusun dan terbagi-bagi ke dalam surah-surah. Sebab,
tidak ada maknanya menantang (manusia) untuk

menandingi Sifat Qadim."
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Kami menjawab: Yang benar adalah bahwa Kalamullah
merupakan istilah persekutuan (Ism musytarak) antara
Kalam Nafsi yang Qadim, makna penyandarannya
(Idhafah) kepada Allah adalah karena ia merupakan Sifat
bagi Allah Ta'ala. Dan Kalam Lafdzi yang baru, yang
tersusun dari surah dan ayat. Arti penyandarannya kepada
Allah adalah karena ia merupakan makhluk ciptaan Allah,

bukan hasil gubahan makhluk.

Maka penafian (penolakan sebutan Kalamullah terhadap
Al-Quran lafdzi) sama sekali tidak dibenarkan.
Kemukjizatan serta tantangan (tahaddi) itu tidak terjadi
kecuali pada Kalamullah. Adapun ungkapan sebagian
Masyayikh yang menyatakan bahwa itu adalah majaz,
maksudnya bukanlah bahwa istilah itu tidak diletakkan
untuk redaksi yang tersusun, melainkan maksudnya secara
hakikat dan esensi, kalam merupakan nama bagi makna

yang berdiri pada Dzat. Penamaan lafal dengan sebutan
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Kalam hanyalah berdasarkan sisi penunjukannya terhadap
makna tersebut. Jadi, tidak ada perselisihan di antara
mereka dalam hal penamaan dan penggunaan istilah yang

dimaksud.
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Sebagian ulama peneliti berpendapat bahwa maksud dari
perkataan Masyayikh perihal Kalam Allah Ta’ala adalah
makna yang gadim, bukanlah dalam konteks lawan kata
dari lafal—sehingga yang dimaksud hanyalah petunjuk
makna atau pemahaman dari lafal tersebut. Akan tetapi,
(istilah makna di sini digunakan) sebagai lawan kata dari
“benda” (al-'ain). Maka, yang dimaksud dengannya
adalah: Sesuatu yang tidak berdiri sendiri (tetapi melekat
pada Dzat), sebagaimana sifat-sifat Allah lainnya. Maksud
mereka adalah bahwa Al-Qur'an merupakan nama bagi
lafal dan makna (yang dimaksud dalam pembicaraan ini)
mencakup keduanya dan ia bersifat gadim. Hal ini tidaklah
sebagaimana anggapan kelompok Hanabilah tentang
gidam-nya lafal yang tersusun dan memiliki urutan
bagian. Sebab hal tersebut secara intuitif mustahil, karena

sudah pasti bahwa pelafalan huruf sin dalam Bismillah
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tidak mungkin dilakukan kecuali setelah pelafalan huruf
Ba'.

Sebaliknya, yang dimaksud adalah bahwa lafal yang ada
dalam jiwa (kalam nafsi) tidaklah memiliki urutan bagian
pada dirinya sendiri, persis seperti kalam yang ada dalam
jiwa seorang penghafal, yang tidak memiliki urutan
bagian atau pendahuluan satu bagian atas bagian lainnya.
Urutan tersebut hanyalah terjadi pada saat pelafalan dan
pembacaan, akibat keterbatasan organ. Inilah maksud dari
pernyataan mereka: Apa yang dibaca itu gadim,

sedangkan pembacaannya itu baru.

Adapun Kalam yang berdiri pada Dzat Allah Ta'ala, maka
di dalamnya tidak terdapat urutan. Bahkan, bagi siapa saja
yang mendengar Kalam-Nya, ia mendengarnya tanpa
urutan bagian, karena Kalam tersebut tidak membutuhkan

organ (alat ucap). Demikianlah inti dari pendapat mereka.
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Argumen tersebut bagus bagi orang yang dapat menalar
adanya sebuah makna yang berdiri pada jiwa yang tidak
tersusun dari huruf-huruf yang diucapkan maupun yang
dikhayalkan yang mana keberadaan sebagian huruf
tersebut disyaratkan dengan ketiadaan sebagian lainnya
serta tidak pula tersusun dari simbol-simbol teratur yang

menunjukkan kepadanya.

Namun, Kita tidak dapat menalar keberadaan Kalam yang
ada dalam jiwa seorang penghafal, kecuali berupa
gambaran huruf yang tersimpan dan terlukis dalam
imajinasi serta jika ia memperhatikannya maka hal itu
menjadi ucapan yang tersusun dari lafal yang dikhayalkan

atau goresan-goresan yang berurutan. Kemudian jika ia
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mengucapkannya, maka itu menjadi ucapan Yyang

terdengar.

PEMBAHASAN SEPUTAR SIFAT TAKWIN
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(Dan Sifat Takwin) Yaitu makna yang diungkapkan
dengan istilah Perbuatan, Penciptaan, Pewujudan,
Pembaharuan, Penemuan dan sejenisnya. la ditafsirkan
sebagai 'mengeluarkan sesuatu yang tiada dari ketiadaan

menuju keberadaan'.

(Merupakan Sifat Allah Ta’ala) Karena kesepakatan
akal dan dalil nagli (wahyu) menyatakan bahwa Allah
adalah Pencipta alam semesta dan Pengaturnya
(Mukawwin). Selain itu, mustahil menyematkan nama

'bentukan’ (Ism Musytaq) kepada sesuatu tanpa adanya
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asal-muasal kata tersebut sebagai sifat yang berdiri pada

Dzat-Nya.
(Yang Bersifat Azali) Karena beberapa alasan:

1. Mustahil bagi hal-hal yang baru (hawadits) untuk
berdiri pada Dzat Allah Taala, sebagaimana
penjelasan yang telah lalu.

2. Allah mensifati Dzat-Nya dalam Firman-Nya yang
Azali bahwa Dia adalah Sang Pencipta (Al-Khalik).
Jika Dia tidak bersifat Pencipta di masa Azali, maka
niscaya akan terjadi kedustaan atau terpaksa dialihkan
ke makna kiasan (majaz) atau bermakna Pencipta di
masa depan, atau Yang Berkuasa mencipta tanpa
adanya kendala untuk menggunakan makna hakiki.
Lagi pula, jika boleh menjuluki-Nya Pencipta dengan
makna Yang Berkuasa untuk mencipta, maka tentu
boleh pula menyematkan segala julukan aksiden lain
selama hal tersebut berada dalam lingkup kekuasaan-
Nya.

3. Jika sifat Takwin itu baru, maka ia membutuhkan

proses penciptaan (takwin) yang lain, sehingga
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terjadilah tasalsul atau mata rantai tanpa akhir dan itu
mustahil. Hal ini juga akan berakibat pada
mustahilnya penciptaan alam semesta, padahal alam
itu nyata terlihat. Atau (jika dianggap baru) namun
tanpa proses penciptaan, maka sesuatu yang baru
tidak lagi membutuhkan pencipta dan proses
penciptaan, dan di dalamnya terdapat pengabaian

(ta'thil) terhadap eksistensi Sang Pencipta.
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4. Bahwa jika sifat Takwin itu baru maka ia terjadi baik
pada Dzat-Nya sehingga Dia menjadi tempat bagi
hal-hal baru atau terjadi pada selain-Nya,
sebagaimana pendapat Abu al-Hudzail yang
menyatakan bahwa proses penciptaan setiap materi
berdiri pada materi itu sendiri. Sehingga setiap materi
akan menjadi pencipta atau pembentuk bagi dirinya
sendiri dan kemustahilan hal ini sangatlah nyata.
Landasan dari pendapat ini ialah bahwa Takwin
dianggap sebagai sifat hakiki seperti Ilmu dan Kuasa.
Namun, para peneliti dari kalangan Mutakallimin
berpendapat bahwa Takwin termasuk dalam kategori
relasi dan pertimbangan akal (i’tibarat aqliyyah);
seperti halnya status Sang Pencipta Maha Suci Dia,
sebagai Yang Ada sebelum segala sesuatu, bersama
segala sesuatu dan sesudah segala sesuatu atau status-
Nya sebagai “Yang disebut oleh lisan kita” dan “Yang
Kita sembah” serta “Yang mematikan dan

menghidupkan kita” dan sebagainya.
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Walhasil, yang ada pada masa Azali merupakan prinsip
dari  penciptaan, pemberian  rezeki, pematian,

penghidupan, dan lain sebagainya. Tidak ada dalil yang

menunjukkan bahwa Takwin adalah sifat lain di luar sifat
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Kuasa dan Kehendak. Sebab, meskipun sifat Kuasa
memiliki nisbah yang sama antara keberadaan dan
ketiadaan sesuatu yang diciptakan, namun dengan
bergabungnya sifat Kehendak, maka salah satu dari kedua

sisi tersebut menjadi terkhususkan.

Dan ketika orang-orang yang berpendapat tentang
kebaruan (huduts) sifat Takwin berargumen bahwa
Takwin tidak dapat dibayangkan tanpa adanya sesuatu
yang diciptakan (mukawwan)—sebagaimana pukulan
tidak ada tanpa orang yang dipukul—dan jika Takwin itu
gadim, maka niscaya semua ciptaan juga harus gadim
(padahal itu mustahil); maka penulis mengisyaratkan

jawabannya dengan perkataannya:

(Sifat Itu) adalah (Takwin Allah Ta'ala Terhadap
Alam Dan Setiap Bagian Darinya, Yang Tidak Terjadi
Pada Masa Azali, Melainkan Pada Waktu
Keberadaan Alam Tersebut Sesuai Dengan Iimu Dan
Kehendak-Nya).

Maka sifat Takwin tetaplah kekal secara azali dan abadi,

sedangkan ciptaan (mukawwan) adalah baru melalui

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



kebaruan hubungan (ta'allug); sebagaimana pada sifat
Ilmu, Kuasa dan sifat-sifat gadim lainnya yang mana
kegadiman sifat-sifat tersebut tidak mengharuskan
gadimnya objek, karena hubungan sifat tersebut baru

terjadi kemudian (saat objeknya diciptakan).
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Dan ini adalah penjelasan mendalam mengenai apa yang
dikatakan: Bahwa jika keberadaan alam tidak berkaitan
dengan Dzat Allah Ta’ala atau salah satu sifat-Nya, maka
niscaya akan terjadi pengabaian terhadap Sang Pencipta
(ta’thil al-shani’) serta timbulnya anggapan bahwa
terjadinya hal-hal baru (hawadits) tidak membutuhkan
Pencipta dan ini merupakan hal yang mustahil. Namun
jika ia berkaitan, maka pilihannya ada dua: Adakah kaitan
tersebut mengharuskan sifat gadim (tanpa awal) bagi
sesuatu yang berkaitan dengannya? Jika ya, maka
berakibat pada gadim-nya alam semesta tentu ini adalah
batil. Jika tidak, maka sifat Takwin itu sendiri tetaplah
gadim, meskipun sesuatu yang diciptakan darinya bersifat

baru .

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa 'mengatakan
keberadaan makhluk bergantung pada sifat Takwin sama
saja dengan mengatakan bahwa makhluk itu baru, karena
yang disebut gadim adalah sesuatu yang keberadaannya
tidak bergantung pada yang lain, sedangkan yang disebut
baru adalah yang keberadaannya bergantung pada yang

lain, maka pendapat ini perlu ditinjau kembali (fihi
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nazhar). Sebab, itu adalah definisi gadim dan hadits secara
esensial (bi al-dzat) menurut pendapat para filsuf.
Sedangkan menurut para Mutakallimin yang disebut baru
adalah sesuatu yang keberadaannya memiliki permulaan,

yaitu didahului oleh ketiadaan.
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Sementara yang disebut gadim adalah kebalikannya.
Sekadar ketergantungan eksistensi kepada yang lain
tidaklah serta-merta mengharuskan sifat “baru” dalam
pengertian ini. Sebab, bisa saja sesuatu itu butuh kepada
yang lain dan bersumber darinya, namun ia kekal seiring
dengan kekalnya (Dzat yang mengeluarkan)-nya,
sebagaimana pendapat para filsuf mengenai apa yang
mereka klaim sebagai “kemungkinan yang gqadim” seperti

materi asal (hayula) misalnya.

Tentu saja, jika kita telah menetapkan bahwa alam ini
bersumber dari Sang Pencipta melalui Kehendak Bebas
(bi al-ikhtiyar) bukan secara otomatis (bi al-ijab) dengan
dalil yang tidak bergantung pada kebaruan alam, maka
bisa dikatakan bahwa pendapat mengenai ketergantungan
keberadaan alam pada Takwin Allah menjadi sebuah

pernyataan tentang kebaruannya.

Maka dari sini dikatakan: Penyebutan secara terperinci
atas setiap sisi dari bagian-bagian alam merupakan isyarat
untuk membantah mereka yang mengklaim ke-azali-an

sebagian bagian alam, seperti Hayula. Sebab jika tidak
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demikian, sesungguhnya mereka (para filsuf) hanya
mengatakan ke-azali-annya dalam makna “tidak didahului
ketiadaan” bukan dalam makna tidak diciptakan oleh yang

lain.
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Kesimpulannya: Kami tidak menerima pernyataan bahwa
sifat Penciptaan tidak dapat dibayangkan tanpa adanya
mahluk yang diciptakan, serta tidak menerima bahwa
perbandingannya sama seperti perbandingan antara
Pukulan dengan Orang yang Dipukul. Sebab, pukulan
adalah sifat relasional yang memang tidak dapat
dibayangkan tanpa adanya dua pihak yang berelasi, yaitu
Pemukul dan Yang Dipukul.

Sedangkan Takwin adalah sifat hakiki (berdiri sendiri)
yang menjadi pangkal dari relasi yaitu proses
mengeluarkan sesuatu dari ketiadaan menuju keberadaan
dan bukan merupakan relasi itu sendiri. Sekiranya Takwin
itu adalah relasi itu sendiri sebagaimana yang tampak
dalam redaksi sebagian para Masyayikh maka pendapat
yang menyatakan terwujudnya Takwin tanpa adanya
mahluk tentu merupakan sebuah kebebalan (mukabarah)

dan pengingkaran terhadap perkara aksiomatik.

Maka, perdebatan ini tidak bisa ditangkis dengan argumen
yang menyatakan bahwa: Pukulan adalah aksiden yang

mustahil tetap ada, sehingga keterkaitannya dengan objek
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dan sampainya rasa sakit kepadanya meniscayakan
adanya objek tersebut secara bersamaan; karena jika
objeknya terlambat ada, niscaya pukulan itu sudah lenyap
(sebelum objek ada). Hal ini berbeda dengan Perbuatan
Sang Pencipta, karena perbuatan-Nya bersifat Azali dan
wajib kekekalannya ia tetap ada hingga waktu keberadaan
objek. Maha Suci Allah Ta’ala dari sifat selain al-

Mukawwin.
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(Dan Sifat Takwin Berbeda Dari Mukawwan (Objek
Yang Diciptakan) Menurut Pendapat Kami Ulama
Maturidiyah). Karena sebuah perbuatan secara
Aksiomatis  berbeda dari objek  perbuatannya,
sebagaimana perbuatan memukul berbeda dengan orang
yang dipukul juga perbuatan makan berbeda dengan apa

yang dimakan .

Selain itu, karena seandainya Takwin adalah Mukawwan
itu sendiri, maka niscaya ciptaan yang dimaksud terwujud

dengan sendirinya; mengingat secara aksiomatis bahwa
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ciptaan itu ada melalui proses penciptaan. Sedangkan
(dalam pengandaian ini) penciptaan adalah zat ciptaan itu
sendiri. Jika demikian, maka ciptaan tersebut akan bersifat
gadim serta tidak membutuhkan Sang Pencipta tentu hal

ini adalah mustahil.

(Konsekuensi lainnya adalah) Sang Pencipta tidak akan
memiliki keterkaitan dengan alam semesta, selain hanya
sekadar bahwa Dia lebih dahulu darinya dan berkuasa
atasnya, tanpa adanya tindakan pembuatan maupun
pengaruh nyata karena niscaya alam tersebut terwujud
dengan sendirinya. Hal yang demikian ini tidak
menetapkan kedudukan-Nya sebagai Pencipta dan alam
sebagai ciptaan. Sehingga tidak sah pula perkataan bahwa
Dia adalah Pencipta dan Pembuat alam semesta. Ini adalah

sebuah kontradiksi (kesimpulan yang batil).

(Konsekuensi lainnya) Allah Ta’ala tidak akan menjadi
'Dzat yang menciptakan' segala sesuatu, sebab secara
otomatis tidak ada makna bagi Mukawwin kecuali Dzat
yang pada-Nya terdapat sifat Penciptaan. Jika Takwin itu

(dianggap sebagai) mahluk, maka ia tidak akan berdiri
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pada Dzat Allah Ta’ala. (Juga akan mengakibatkan)
benarnya pernyataan bahwa “Pencipta warna hitam pada
batu ini adalah hitam” dan “Batu ini adalah pencipta warna
hitam”. Sebab, tidak ada makna bagi Pencipta dan Yang
Hitam kecuali sosok yang padanya terdapat (sifat)
Penciptaan dan Warna Hitam, padahal (menurut lawan

bicara) keduanya adalah satu dan tempatnya pun satu.

Semua ini merupakan peringatan bahwa ketetapan hukum
mengenai perbedaan antara Perbuatan dan Objek

Perbuatan adalah bersifat aksiomatik.

)t Y Ul o Jlaal 3 ely OF lall sy a8
b il i) 065 b JooVl slade o o sul )l
T A T JUP P
28 S U e 0L eDlaall Oy csladall g1 S
Jelall VI Ll s Lo b 131 Jelal) OF 511 (0

Sds }4} cJ%Yb ugjgﬂb Ls gy L"QJJ\ Lé*i‘ LAB chu..Uj

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



WJonall U1 Jeldh i oo Jaal 3 |22 s)lasl ol 5gb
pseie OF 5 by (m)ld) 3 Jsniall 1plae iz Ll s
O 1l LS lay VI alld (Sl psgie avmy 5o psS
il o & T o O & sl e el
Jl Olaazt 3> 2T 338 3ol ool Lei)laly (524

Sply S sl

Akan tetapi, sepantasnya bagi orang yang berakal untuk
merenungkan pembahasan-pembahasan semacam ini dan
tidak menisbatkan kepada para ulama ushul yang
mumpuni (al-rasikhin) hal-hal yang kemustahilannya
bersifat mendasar dan nyata bagi siapa saja yang memiliki
akal sehat sedikit pun. Sebaliknya, hendaknya ia mencari
interpretasi yang benar bagi perkataan mereka yang layak
untuk menjadi titik perdebatan para ulama dan perbedaan

pendapat kaum cendekiawan.

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



Maka, sesungguhnya orang yang berpendapat bahwa
Takwin (tindakan mencipta) adalah selain dari
Mukawwan (objek yang diciptakan) ia bermaksud bahwa
ketika seseorang melakukan sesuatu, maka di sana tidak
ada (zat nyata) kecuali sang pelaku dan objeknya. Adapun
makna yang diungkapkan dengan istilah Takwin, ljad
(pewujudan) dan sejenisnya, maka hal itu adalah perkara
'itibari (abstraksi mental) yang terbentuk di dalam akal
dari hasil penyandaran sang pelaku kepada objeknya. Hal
itu bukanlah sebuah entitas nyata (amran muhaggagan) di
luar pikiran yang berbeda dari objeknya. la tidak
bermaksud bahwa konsep Takwin itu sama persis dengan
konsep Mukawwan, sehingga akan mengakibatkan

berbagai kemustahilan.

Hal ini sebagaimana dikatakan bahwa: Eksistensi
(Wujud) adalah identik dengan hakikat (Mahiyyah) di
dunia luar, dalam arti bahwa di alam nyata hakikat itu
tidak memiliki wujud nyata sendiri dan aksiden-nya
yang disebut eksistensi juga tidak memiliki wujud

nyata yang lain, sehingga keduanya berkumpul
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seperti penerima dan yang diterima juga seperti

hubungan benda dan warna hitam.

3 Olalaze LagS ) clangary s 8, slST13) anlll |y
oSy 3l Ogs aalll > OF Jaall O sxs ¢ lan
o Lyt s sLa Y1 058 of Sl W1 (T s o oz D
sl (I UL AU Lad> i v e Ui (e U

531, Yly 8,4l
eBg) il sgmsy BV 38y e 5@ gl OF 2 gdlly
SN U s 130y ¢ WL oy 3,30 L) s 131 034
Gt Ol 068 taziims G o4y noSly 3 ey
Sl st otk iy ¢ ady) Holdll sgmg 4,8 il
sl-Vly sty 3 A (WY ol as )yl

Al dlll i oSl alin SSG Y L U elld pey wlaVly

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



Leod il B> ai o 23 e IS 055 Ly, @il a0 )
4 0ly dior cladill S5 ady el el Lo slade am 4 34

alize S5

Akan tetapi, suatu hakikat jika ia ada, maka proses
'menjadi'-nya itulah eksistensinya. Namun, keduanya
tetap berbeda di dalam akal, maksudnya akal dapat
mengamati hakikat tanpa memperhatikan eksistensinya,
dan begitu pula sebaliknya. Sehingga, pembatalan
terhadap pendapat ini tidaklah sempurna kecuali dengan
membuktikan bahwa proses menjadi-nya segala sesuatu
dan munculnya hal tersebut dari Sang Pencipta
bergantung pada sebuah Sifat Hakiki yang berdiri pada
Dzat, yang berbeda dari sifat Qudrah dan Iradah.

Penelitian Mendalam bahwa keterkaitan (ta'allug) sifat
Qudrah yang sesuai dengan Iradah terhadap keberadaan
objek pada waktu ia diadakan, jika dinisbatkan kepada
sifat Qudrah maka disebut sebagai tindakan mewajibkan

(ijab). Dan jika dinisbatkan kepada Sang Penguasa (Al-
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Qadir) maka ia disebut sebagai Penciptaan, Takwin dan
sejenisnya. Maka hakikatnya adalah kondisi Dzat yang
sifat Qudrah-Nya berkaitan dengan keberadaan objek
pada waktunya. Kemudian, berdasarkan rincian
kekhususan objek-objek tersebut, muncullah kekhususan
nama-nama perbuatan, seperti Memberi Rezeki (Tarziq),
Membentuk  (Tashwir), Menghidupkan  (lhya’),
Mematikan (Imatah) dan lain sebagainya yang hampir
tidak ada batasnya.

Adapun anggapan bahwa setiap satu dari (perbuatan) itu
merupakan Sifat Hakiki yang Azali, maka ini merupakan
pendapat yang hanya dipegang oleh sebagian ulama Ma
Wara' al-Nahr (Transoxiana). Dan di dalam pendapat itu
terdapat konsekuensi memperbanyak hal-hal yang
terdahulu dalam jumlah yang sangat banyak, meskipun

sifat-sifat itu tidaklah saling terpisah.
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah apa
yang dipegang oleh para peneliti di antara mereka yaitu
bahwa segala sesuatu (perbuatan Tuhan) merujuk kembali
kepada sifat Takwin. Sebab, jika Takwin berkaitan dengan
kehidupan maka disebut Thya’ (Menghidupkan), berkaitan

dengan kematian disebut Imatah (Mematikan), berkaitan

dengan bentuk disebut Tashwir (Membentuk), dan
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berkaitan dengan rezeki disebut Tarziq (Memberi rezeki)
dan seterusnya. Maka semuanya adalah Takwin,
sementara pengkhususan nama-nama tersebut hanyalah

karena perbedaan objek kaitan (taallugat)-nya saja.

(Dan Iradah (Kehendak) Adalah Sifat Allah Ta’ala
Yang Azali Dan Berdiri Pada Dzat-Nya.) Penulis
mengulang-ulang hal tersebut sebagai penegasan dan
pembuktian guna menetapkan adanya sifat yang terdahulu
bagi Allah Ta’ala yang meniscayakan pengkhususan
terhadap segala sesuatu yang diciptakan (al-mukawwanat)

dengan suatu keadaan tertentu dan pada waktu tertentu.

Hal ini tidak sebagaimana klaim para Filsuf bahwa Allah
adalah Pencipta yang bersifat Mujib bid-Dzat (mencipta
secara otomatis/niscaya tanpa kehendak) bukan pelaku
yang bertindak dengan kehendak dan pilihan. Tidak pula
seperti sekte Najjariyah yang berpendapat bahwa Dia
berkehendak dengan Dzat-Nya bukan dengan sifat-Nya;
atau sebagian Mu'tazilah yang berpendapat bahwa Dia
berkehendak dengan kehendak yang baru namun tidak

bertempat pada suatu ruang; serta sekte Karramiyah
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yang berpendapat bahwa kehendak-Nya adalah hal baru
(hadits) yang bertempat pada Dzat-Nya.
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Dalil atas apa yang kami sampaikan adalah: ayat-ayat
yang secara lugas menetapkan sifat Iradah dan Masyi’ah
bagi Allah Ta’ala, disertai keyakinan pasti bahwa sifat
sesuatu haruslah berdiri pada sesuatu tersebut, serta
kemustahilan adanya hal-hal baru (hawadits) yang berdiri
pada Dzat Allah Ta’ala. Selain itu, keteraturan alam
semesta dan keberadaannya dalam bentuk yang paling

sesuai dan maslahat merupakan bukti bahwa Penciptanya
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adalah Dzat Yang Maha Kuasa lagi Maha Memilih.
Demikian pula kebaruan alam (huduts al-"alam) menjadi
bukti; sebab jika Penciptanya adalah Mujib bid-Dzat
(pencipta otomatis) niscaya alam ini bersifat gadim
karena kemustahilan tertinggalnya akibat dari sebabnya

yang bersifat niscaya (‘illah mujibah).
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(Dan Melihat Allah Ta’ala) Dalam arti tersingkapnya
sesuatu secara sempurna (Melalui Penglihatan) yaitu
makna memahami sesuatu sebagaimana adanya melalui
indra penglihatan. Hal ini dikarenakan jika Kita
memandang bulan purnama lalu memejamkan mata maka
tidak diragukan lagi meskipun bulan itu tetap tersingkap
dalam benak kita pada kedua keadaan tersebut, namun
kejelasan saat memandangnya ialah lebih sempurna dan
lebih lengkap. Pada saat itulah kita memiliki keadaan

khusus terhadapnya yang disebut dengan melihat.

(Itu Mungkin Menurut Akal) Dalam arti bahwa akal,
jika dibiarkan pada dirinya sendiri, tidak akan
menghukumi mustahilnya melihat Allah selama belum
tegak bukti (burhan) yang menyatakan kemustahilannya,
sementara hukum asalnya adalah ketiadaan kemustahilan
tersebut. Kadar ini bersifat aksiomatis; maka barang siapa
yang mengklaim kemustahilan melihat Allah, dialah yang

wajib memberikan bukti.
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Ahlul Haq (kaum Asy’ariyah dan Maturidiyah) berdalil
atas mungkinkah melihat Allah melalui dua jalan: akal dan

wahyu.

Penjelasan jalan pertama : Sesungguhnya kita meyakini
secara pasti dapat melihat entitas dan aksiden. Secara
aksiomatis, dapat dibedakan melalui penglihatan antara
satu benda dengan benda lain, serta antara satu sifat
dengan sifat lain. Sebuah ketetapan yang bersifat serupa
(yakni dapat dilihat) pasti membutuhkan alasan (’illat)
yang umum pula. Alasan tersebut kemungkinannya
hanyalah: Wujud, Huduts atau Imkan (kontingensi); sebab
tidak ada kemungkinan keempat yang mencakup

keduanya (entitas dan aksiden).
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Adapun Huduts adalah ungkapan tentang keberadaan
setelah ketiadaan dan Imkan adalah ungkapan tentang
tidak adanya keniscayaan dalam keberadaan maupun
ketiadaan. Sementara itu, ketiadaan tidak memiliki peran
dalam suatu alasan. Maka, yang ditetapkan sebagai alasan
hanyalah Wujud (keberadaan). Sifat Wujud ini dimiliki
bersama oleh Sang Pencipta dan selain-Nya. Maka, Allah
sah (mungkin) untuk dilihat ditinjau dari terpenuhinya
alasan kebolehan tersebut, yaitu Wujud. Sedangkan
kemustahilan melihat-Nya baru bisa terjadi jika terbukti
bahwa ada sifat khusus makhluk yang menjadi syarat
untuk bisa dilihat atau ada sifat khusus Tuhan yang

menjadi penghalang.

Demikian pula, sah-sah saja untuk melihat segala yang ada
(maujudat) lainnya seperti suara, rasa, aroma, dan
sebagainya. Adapun hal-hal tersebut saat ini tidak terlihat
semata-mata karena Allah Ta’ala belum menciptakan
penglihatan terhadapnya pada diri hamba sesuai dengan

hukum kebiasaan bukan karena mustahil untuk dilihat.
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Ketika muncul keberatan bahwa kebolehan itu bersifat
nihilistik (‘adamiyyah) sehingga tidak membutuhkan
alasan. Dan jikapun diterima (butuh alasan) maka perkara
satu jenis pun terkadang lahir dari alasan-alasan yang
berbeda, seperti rasa panas yang bisa disebabkan oleh
matahari atau api, sehingga ia tidak butuh alasan tunggal
yang sama. Dan jikapun diterima (butuh alasan sama)
maka hal nihilistik bisa saja menjadi alasan bagi hal
nihilistik lainnya. Dan jikapun diterima (tidak nihilistik),
kami tidak menerima bahwa Wujud itu bersifat umum
(dimiliki bersama), melainkan keberadaan setiap sesuatu

adalah jati diri sesuatu itu sendiri.
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Dijawab: Bahwa yang dimaksud dengan alasan di sini
adalah “objek kaitan penglihatan” dan sesuatu yang
menerimanya. Tidaklah samar bahwa objek tersebut pasti
sesuatu yang bersifat eksistensial. Kemudian, alasan
tersebut tidak boleh hanya terbatas pada kekhususan
benda atau aksiden. Karena saat pertama kali melihat
sesosok bayangan dari kejauhan, kita hanya menangkap
identitas (huwiyyah) tertentu darinya, tanpa mengetahui
kekhususan apakah ia sebuah substansi, aksiden, manusia,
kuda, atau sejenisnya. Setelah melihatnya dengan satu
penglihatan yang berkaitan dengan identitasnya,
terkadang kita mampu merincinya menjadi substansi dan
aksiden yang ada padanya dan terkadang tidak mampu.

Maka, objek kaitan penglihatan itu adalah kondisi di mana
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sesuatu memiliki sebuah identitas dan itulah yang
dimaksud dengan wujud yang mana kesamaannya (antara
Pencipta dan makhluk) bersifat aksiomatis. Namun,
pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena ada
kemungkinan bahwa objek penglihatan itu adalah ke-
benda-an dan aksiden yang mengikutinya, tanpa

mempertimbangkan kekhususan lain.
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Penjelasan jalan kedua: Bahwa Nabi Musa 'Alaihissalam
telah memohon untuk melihat Allah dengan perkataannya:
Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku
dapat melihat-Mu.” (QS. Al-A'raf. 143). Seandainya
melihat Allah itu mustahil, niscaya permintaan tersebut
merupakan suatu kebodohan atas apa yang boleh dan tidak
boleh bagi Dzat Allah atau merupakan kesia-siaan dan
permintaan yang mustahil; sedangkan para Nabi
terpelihara dari hal-hal tersebut. Selain itu, Allah telah
menggantungkan (syarat) penglihatan tersebut dengan
menetapnya gunung pada tempatnya, dimana hal itu
(menetapnya gunung) adalah perkara yang mungkin
secara zatnya. Sesuatu yang digantungkan pada hal yang
mungkin, maka ia pun mungkin. Karena maknanya adalah
mengabarkan akan ketetapan hal yang digantungkan

(mu’allaq) saat terjadi hal yang menjadi syaratnya
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(mu’allaq bihi), sedangkan kemustahilan tidak akan bisa

ditetapkan di atas asumsi-asumsi yang mungkin.

Terhadap argumen ini muncul beberapa keberatan, yang
terkuat di antaranya adalah: Bahwa permintaan Musa
‘Alaihissalam hanyalah demi kaumnya, karena mereka
berkata: “Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum
kami melihat Allah dengan nyata.” Maka Musa memohon
agar mereka mengetahui kemustahilannya, sebagaimana
beliau sendiri telah mengetahuinya. Keberatan lainnya
adalah kami tidak menerima bahwa hal yang menjadi
syarat itu mungkin; melainkan yang dimaksud adalah
menetapnya gunung saat ia sedang bergerak dan itu adalah

mustahil.
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Dan dijawab: Bahwa setiap dari takwil tersebut menyalahi
makna lahiriah teks serta tidak ada keadaan darurat yang
mengharuskan untuk melakukannya. Lagipula, jika
mereka (kaum yang bertanya) adalah orang-orang
beriman, niscaya cukuplah bagi mereka perkataan Musa
‘Alaihis salam bahwa melihat Allah itu mustahil (Andai
memang benar mustahil). Namun jika mereka adalah
orang kafir, niscaya mereka tidak akan membenarkan
ucapan Musa mengenai hukum Allah tentang
kemustahilan tersebut. Bagaimanapun keadaannya,
pertanyaan itu akan menjadi sia-sia. Begitu pula,
menetapnya gunung dalam kondisi bergerak adalah
mungkin yaitu dengan terjadinya diam sebagai pengganti
gerak; sesungguhnya yang mustahil adalah berkumpulnya

gerak dan diam secara bersamaan.

(Melihat Allah Adalah Pasti Berdasarkan Nagli Dan
Telah Datang Dalil Sam’i Yang Menetapkan
Terlihatnya Allah Ta'ala Bagi Orang-Orang Mukmin
Di Akhirat Nanti). Adapun dari Al-Kitab adalah firman
Allah Ta'ala: “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu

berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (QS.
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Al-Qiyamah: 22-23). Adapun dari Sunnah adalah sabda
Nabi 'Alaihis salam: “Sesungguhnya kalian akan melihat
Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat bulan pada
malam purnama.” Hadits ini masyhur, diriwayatkan oleh
dua puluh satu sahabat besar Radhiyallahu ‘anhum.
Adapun dari Ijma’' adalah bahwa umat terdahulu telah
sepakat atas terjadinya Ru'yah di akhirat dan bahwa ayat-
ayat yang datang mengenai hal itu dipahami sesuai makna
lahiriahnya. Baru kemudian muncullah pendapat orang-
orang Yyang menyelisihi dan tersebarlah syubhat

(keraguan) serta takwil-takwil mereka.

Syubhat mereka yang paling kuat dari sisi rasional adalah:
Bahwa melihat itu disyaratkan adanya objek yang dilihat
berada di suatu tempat, arah dan berhadap-hadapan
dengan si pelihat; serta adanya jarak tertentu di antara
keduanya yang tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh,
serta adanya persambungan cahaya dari indra penglihatan
ke objek. Semua hal tersebut mustahil bagi hak Allah

Ta’ala.
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Jawaban atas hal ini adalah dengan menolak pensyaratan
tersebut. Inilah yang diisyaratkan penulis dengan
perkataannya (Maka Dia Dilihat Tidak Pada Suatu
Tempat, Tidak Di Suatu Arah Dari Sisi Berhadap-
Hadapan, Tidak Pula Dengan Persambungan Cahaya
Dan Tidak Dengan Adanya Jarak Antara Si Pelihat
Dengan Allah Ta'ala). Sebab, menyamakan hal yang
gaib dengan hal yang tampak (makhluk) adalah analogi
rusak. Kadang pula digunakan dalil atas tidak adanya
syarat-syarat tersebut dengan fakta bahwa Allah melihat

Kita tanpa syarat fisik. Namun argumen ini perlu ditinjau
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kembali karena pembahasan kita adalah melihat dengan

indra mata.

Jika dikatakan (sebab keberatan): Andai Allah boleh
dilihat serta indra dalam keadaan sehat, maka wajib bagi-
Nya untuk terlihat. Jika tidak, secara logika maka
diperbolehkan juga andai di hadapan kita terdapat
gunung-gunung tinggi namun kita tidak melihatnya, dan

itu berarti sofisme (pembodohan).

Kami menjawab: Hal itu tertolak. Karena menurut kami
(Ahlussunnah) melihat itu terjadi karena ciptaan Allah
Ta'ala pada mata, sehingga ia tidak menjadi wajib
(otomatis terjadi) meskipun syarat-syarat fisik telah

terpenuhi.

Adapun dari dalil sam’i adalah firman Allah: “Dia tidak
dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala penglihatan itu. (QS. Al-An'am: 103).
Jawabannya setelah menerima bahwa kata al-abshar
(penglihatan) bermakna menyeluruh yang menunjukkan
penafian secara umum (bukan penafian atas keumuman),

dan bahwa “pencapaian” (idrak) adalah melihat secara
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mutlak (bukan melihat dengan cara meliputi objek)—
adalah bahwa tidak ada dalil dalam ayat tersebut yang
menunjukkan penafian pada setiap waktu dan keadaan
(Ayat ini bisa bermakna tidak terlihat di dunia, bukan di
akhirat).

Bahkan ayat tersebut terkadang dijadikan dalil atas
kebolehan melihat Allah. Sebab jika melihat-Nya adalah
mustahil, maka tidak akan ada pujian dengan
menafikannya; sebagaimana sesuatu yang tiada tidaklah
dipuji sebab tidak terlihat (karena memang mustahil
dilihat). Sesungguhnya pujian itu muncul sebab Dia
mungkin untuk dilihat, namun tidak terlihat karena

keagungan dan kemuliaan-Nya dengan hijab kibriya’.

Dan jika kita mengartikan idrak (pencapaian) sebagai
melihat dengan cara meliputi segala sisi dan batasan, maka
petunjuk ayat tersebut atas bolehnya melihat Allah—
bahkan kepastian terjadinya—menjadi lebih jelas. Karena
maknanya adalah: bahwa Allah Ta’ala meskipun Dia

dapat dilihat, namun tidak dapat diliputi penglihatan mata
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karena Ketinggian-Nya dari keberakhiran serta dari

disifati dengan batasan maupun sisi-sisi.
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Dan di antaranya (keberatan): Bahwa ayat-ayat yang turun
mengenai permintaan untuk melihat Allah dibarengi

dengan ungkapan yang menganggapnya sebagai perkara

besar (isti'zham) dan pengingkaran (istinkar).

Jawabannya adalah : Sesungguhnya hal itu dikarenakan
sikap keras kepala dan pembangkangan mereka dalam
memintanya, bukan karena kemustahilan melihat-Nya.
Jika memang mustahil, niscaya Musa 'Alaihis salam akan

melarangnya sebagaimana beliau lakukan ketika mereka
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meminta agar dibuatkan tuhan-tuhan lain, lalu berkata:

“Sesungguhnya kalian adalah kaum yang jahil (bodoh)”.

Hal ini mengisyaratkan adanya kemungkinan melihat
Allah (imkan al-ru'yah) di dunia. Oleh karena itu, para
sahabat Radhiyallahu ‘'anhum berselisih  pendapat
mengenai apakah Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam
melihat Tuhannya pada malam Mikraj atau tidak?
Perselisinan mengenai terjadi atau tidaknya suatu

peristiwa adalah dalil atas kemungkinannya.

Adapun mengenai melihat Allah di dalam mimpi, hal
tersebut telah diceritakan dari banyak ulama Salaf.
Tidaklah samar bahwa itu merupakan sejenis penyaksian
(musyahadah) yang terjadi melalui hati, bukan melalui

mata.

(Dan Allah Ta’ala Adalah Pencipta Bagi Seluruh
Perbuatan Hamba. Baik Itu Kekafiran, Keimanan,
Ketaatan, Maupun Kemaksiatan) Tidak sebagaimana
klaim kaum Mu'tazilah bahwa hamba adalah pencipta bagi

perbuatannya sendiri. Sungguh, generasi awal dari mereka
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menjauhkan diri dari penggunaan istilah “Pencipta” bagi

hamba.

Mereka cukup menggunakan istilah “Pewujud” (Al-
Mujid), “Penemu” (Al-Mukhtari’) dan sejenisnya. Namun,
ketika Al-Jubba’i dan para pengikutnya berpandangan
bahwa makna semua istilah tersebut adalah sama—yaitu
mengeluarkan  sesuatu  dari  ketiadaan  menuju
keberadaan—mereka pun berani menggunakan istilah

Pencipta.
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Ahlul Haq berhujjah dengan beberapa alasan:

Pertama: Sungguh sekiranya seorang hamba adalah
pencipta bagi perbuatannya sendiri, niscaya ia akan
mengetahui  rincian perbuatan tersebut. Hal ini
dikarenakan secara aksiomatis, mewujudkan sesuatu
melalui kekuasaan dan pilihan hanya mungkin terjadi jika
dilakukan dengan cara demikian (mengetahui rinciannya).
Namun konsekuensi tersebut (bahwa manusia tahu rincian
perbuatannya) adalah batil. Sebab, aktivitas berjalan dari
satu tempat ke tempat lain terkadang mencakup jeda diam
di sela-selanya, serta gerakan yang lebih cepat dan
sebagian lainnya lebih lambat sementara orang yang
berjalan sendiri idak menyadari hal itu. Yang demikian
bukan sekadar lupa, melainkan jika ia ditanya pun tetap
tidak tahu. Ini baru pada perbuatannya yang paling nyata,
terlebih jika kamu merenungkan gerakan anggota tubuh
saat berjalan, mengambil, memukul dan sejenisnya serta

apa Yyang dibutuhkan berupa gerakan otot dan
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perenggangan saraf; maka ketidaktahuan manusia dalam

hal ini menjadi jauh lebih jelas lagi.

Kedua: Dalil-dalil nash yang menjelaskannya seperti
firman Allah Ta’ala: “Dan Allah-lah yang menciptakan
kamu dan apa yang kamu perbuat.” (QS. As-Saffat: 96).
Yakni: (Allah menciptakan) perbuatanmu—dengan
asumsi bahwa kata ma () di sini adalah mashdariyah agar
tidak memerlukan penghapusan kata ganti—atau (Allah
menciptakan) hasil karyamu—dengan asumsi bahwa 'ma’

adalah maushulah.

Itu semua mencakup perbuatan-perbuatan; karena ketika
Kita bertanya: Apakah perbuatan hamba itu diciptakan
oleh Allah atau oleh hamba? yang kita maksud dengan
‘perbuatan’ di sini bukanlah makna mashdari (yaitu proses
mewujudkan dan melakukan), melainkan hasil dari
perbuatan tersebut (al-hashil bi al-mashdar) yang menjadi
objek dari pewujudan dan pelaksanaan; yakni apa yang
Kita saksikan berupa gerak dan diam misalnya. Kelalaian
terhadap poin halus ini terkadang menimbulkan dugaan

bahwa pengambilan dalil melalui ayat tersebut hanya
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bergantung pada status 'ma’ sebagai mashdariyah saja
(padahal sebagai maushulah pun tetap bisa dijadikan
dalil).

Sebagaimana juga firman Allah Ta'ala: “Allah adalah
Pencipta segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar: 62). Yakni
segala sesuatu yang mungkin ada (mumkinat),

berdasarkan petunjuk akal.

Dan juga firman Allah Ta'ala: “Maka apakah Dzat yang
menciptakan sama dengan yang tidak dapat
menciptakan?” (QS. An-Nahl: 17). Ayat ini berada dalam
konteks memuji sifat Al-Khalig serta menjadikan
kemampuan mencipta sebagai landasan (manath) bagi hak

diterimanya ibadah.
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Tidaklah tepat dikatakan: Orang yang berpendapat bahwa
hamba menciptakan perbuatannya sendiri adalah
termasuk golongan musyrik dan bukan golongan

muwahhid (orang yang bertauhid).

Sebab kami menjawab: Kesyirikan (al-isyrak) adalah
menetapkan adanya sekutu bagi Allah dalam hal
Ketuhanan (Uluhiyyah) dengan makna Wajib adanya
(Wajib al-Wujud) sebagaimana keyakinan kaum Majusi
atau dalam makna berhak untuk disembah sebagaimana
keyakinan para penyembah berhala. Sedangkan kaum
Mu’tazilah tidaklah menetapkan hal tersebut. Bahkan,
mereka tidak menjadikan kemampuan mencipta bagi
hamba sama dengan kemampuan mencipta bagi Allah
Ta’ala; karena hamba masih membutuhkan sebab-sebab

dan sarana yang merupakan ciptaan Allah Ta’ala.
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Hanya saja, para Masyaikh dari wilayah Transoxiana telah
berlebih-lebihan dalam menyesatkan Mu'tazilah dalam
masalah ini, hingga mereka berkata: Sesungguhnya kaum
Majusi lebih beruntung keadaannya daripada Mu'tazilah.
Sebab, kaum Majusi hanya menetapkan satu sekutu bagi
Tuhan, sedangkan kaum Mu'tazilah menetapkan sekutu-

sekutu yang tak terhitung jumlahnya.

Kaum Mu'tazilah berhujjah : Bahwa Kkita secara
aksiomatis dapat membedakan antara gerakan orang yang
berjalan dengan gerakan orang yang menggigil. Gerakan
yang pertama terjadi karena pilihannya (ikhtiyar),
sedangkan yang kedua tidak. Mereka juga berargumen:
Bahwasanya jika seluruh perbuatan adalah ciptaan Allah
Ta'ala, maka niscaya batal lah kaidah beban syariat,
pujian, celaan, pahala, serta siksa. Dan bagi mereka hal ini

sudah jelas.

Jawabannya adalah: Sesungguhnya argumen tersebut
hanyalah ditujukan kepada kaum Jabariyah yang
menafikan adanya usaha dan pilihan bagi hamba secara

mutlak. Adapun kami (Ahlussunnah) menetapkan adanya
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hal tersebut berdasarkan apa yang akan kami verifikasi,
Insya Allah Ta’ala.

Dan terkadang kamu berpegangan pada argumen: Bahwa
jika Allah adalah pencipta bagi perbuatan hamba, maka
Allah-lah yang (sebenarnya) berdiri, duduk, makan,
minum, berzina, dan mencuri serta perbuatan lainnya. Ini
adalah kebodohan besar, karena yang disifati dengan
sesuatu adalah Dzat tempat berdirinya sifat tersebut (man
gama bihi al-syai’), bukan Dzat yang mewujudkan sifat
tersebut. Tidakkah mereka melihat bahwa Allah Ta’ala
merupakan pencipta warna hitam, warna putih dan seluruh
sifat pada benda-benda, namun Allah tidak disifati dengan

warna-warna tersebut?

Terkadang mereka juga berpegang pada firman Allah
Ta’ala: “Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang paling
baik” (QS. Al-Mu’minun: 14) serta “Dan (ingatlah) ketika
engkau menciptakan dari tanah berbentuk seperti
burung” (QS. Al-Ma'idah: 110)."
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Jawabannya: Sesungguhnya penciptaan di sini bermakna

penetapan. (Dan la)—yakni perbuatan para hamba—
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seluruhnya (Terjadi Dengan Kehendak Dan Kemauan-
Nya) telah dijelaskan sebelumnya bahwa menurut kami
keduanya bermakna sama. (Serta Dengan Hukum-Nya)
tidak mustahil bahwa hal tersebut merupakan isyarat
kepada khitab al-takwin (firman penciptaan). (Dan
Dengan Ketetapan-Nya) vyaitu qadha’-Nya, yang
merupakan ungkapan tentang perbuatan disertai rincian

hukum-hukumnya.

Dan tidak boleh dikatakan: Jika kekufuran itu terjadi
karena gadha Allah Ta’ala, maka wajiblah bersikap ridha
terhadap kekufuran tersebut. Sebab ridha pada gadha
adalah wajib, sedangkan konsekuensi tersebut batil karena

ridha terhadap kekufuran adalah sebuah kekufuran.

Sebab itu kami menjawab: Kekufuran sendiri adalah objek
yang ditetapkan, bukan gadha’ (perbuatan menetapkan).
Sedangkan kewajiban ridha itu hanyalah berkaitan dengan

gadha, bukan pada perbuatan buruk hamba).

Dan dengan takdir-Nya; yaitu penentuan setiap makhluk
sesuai batasnya masing-masing saat ia diwujudkan, baik

berupa kebaikan maupun keburukan, manfaat maupun
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bahaya, ruang waktu yang melingkupinya, serta pahala
dan siksa yang berkonsekuensi darinya. Adapun
tujuannya ialah untuk menegaskan keumuman iradah dan
kodrat Allah, karena sebagaimana penjelasan yang lalu
bahwa segala sesuatu adalah ciptaan Allah Ta’ala dan hal
tersebut menuntut adanya sifat Qudrah drat dan Iradah
disebabkan mustahil adanya tekanan (ikrah) maupun

paksaan (ijbar) terhadap-Nya."
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Jika disanggah: Andai segala sesuatu terjadi atas
kehendak Allah, maka orang Kkafir berarti dipaksa
(majbur) dalam kekafirannya dan orang fasik dipaksa
dalam kefasikannya, sehingga tidak sah lagi membebani

mereka dengan kewajiban iman dan ketaatan.'

Kami  menjawab:  Sesungguhnya Allah Ta’ala
menghendaki kekafiran dan kefasikan dari mereka melalui
pilihan  mereka sendiri, maka di sana tidak ada
pemaksaan. Sebagaimana halnya Allah Ta’ala telah
mengetahui bahwa mereka akan kafir dan fasik melalui
pilihan mereka, maka hal itu tidaklah mengharuskan

adanya pembebanan kewajiban yang mustahil.

Sedangkan kaum Mu’tazilah mengingkari Allah Ta’ala
menghendaki keburukan dan kemungkaran. Hingga
mereka berpendapat sungguh Allah Ta’ala menghendaki

iman dan ketaatan dari orang kafir dan orang fasik, bukan
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menghendaki kekafiran dan kemaksiatan mereka. Hal itu
berdasarkan klaim mereka bahwa menghendaki sesuatu
yang buruk adalah sebuah keburukan, sebagaimana

halnya menciptakan dan mewujudkannya.

Namun kami (Ahlussunnah) menolak hal tersebut.
Sebaliknya, yang dianggap buruk itu adalah
mengusahakan keburukan dan bersifat dengannya bagi
manusia. Maka menurut pendapat Mu'tazilah,
konsekuensinya adalah kebanyakan perbuatan hamba
yang terjadi justru bertentangan dengan kehendak Allah
Ta’ala. Dan (anggapan) ini adalah sesuatu yang sangat

keji.
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Diriwayatkan dari Amr bin Ubaid bahwa ia berkata: Tidak
ada seorang pun yang pernah memojokkanku dalam

berargumen seperti yang dilakukan oleh seorang Majusi
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yang bersamaku di sebuah kapal. Aku bertanya

kepadanya: Mengapa engkau tidak masuk Islam?'

Si Majusi menjawab: Karena Allah belum menghendaki
keislamanku. Jika Allah telah menghendaki keislamanku,

niscaya aku akan masuk Islam.

Maka aku berkata kepada si Majusi: Sesungguhnya Allah
Ta’ala menghendaki keislamanmu, tetapi setan-setan
itulah yang tidak membiarkanmu. Si Majusi pun
menjawab: Kalau begitu, aku lebih baik bersama sekutu

yang lebih kuat menang.

Diriwayatkan pula bahwa Al-Qadhi Abdul Jabbar al-
Hamadani (tokoh Mu'tazilah) menemui Al-Shahib bin
Abbad yang saat itu sedang bersama Al-Ustadz Abu Ishaq
al-Isfiraini (tokoh Asy'ariyah). Begitu Al-Qadhi melihat
sang Ustadz ia berkata (sebagai sindiran teologis): Maha
Suci Dzat yang terbebas dari segala kekejian (maksudnya:

Tuhan tidak menciptakan keburukan).
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Maka sang Ustadz seketika itu membalas: Maha Suci Dzat
yang tidak terjadi dalam kekuasaan-Nya kecuali apa yang
Dia kehendaki.

Kaum Mu'tazilah meyakini bahwa perintah itu niscaya
mengandung kehendak dan larangan itu mengandung
ketiadaan kehendak. Oleh karena itu, mereka menganggap
iman seorang kafir sebagai sesuatu yang dikehendaki
Allah (namun tidak terjadi) dan kekufurannya sebagai

sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya (namun terjadi).

Sedangkan kita (Ahlussunnah) mengetahui bahwa sesuatu
itu terkadang tidak dikehendaki (secara penciptaan)
namun tetap diperintahkan (secara syariat) dan terkadang
dikehendaki (secara penciptaan) namun dilarang (secara
syariat). Hal itu dikarenakan adanya berbagai hikmah dan
kemaslahatan yang diliputi oleh ilmu Allah Ta’ala atau

karena Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat.

Tidakkah kamu melihat bahwa seorang tuan, jika ingin
memperlihatkan pembangkangan budaknya di hadapan
orang banyak, ia akan memerintah budaknya melakukan

sesuatu padahal sang tuan sebenarnya tidak menghendaki
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perbuatan itu dilakukan. Kedua belah pihak terkadang
sama-sama berpegangan pada ayat-ayat Al-Qur'an dan

pintu takwil terbuka lebar bagi kedua kelompok tersebut.

PEMBAHASAN TENTANG PERBUATAN
IKHTIYAR HAMBA
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(Dan Para Hamba Memiliki Perbuatan-Perbuatan
Pilihan Yang Mereka Akan Diberi Pahala Dengannya)
jika berupa ketaatan (Dan Disiksa Atasnya) jika berupa
kemaksiatan. Hal ini tidak sebagaimana klaim kaum
Jabariyah yang menyatakan bahwa hamba tidak memiliki
perbuatan sama sekali juga bahwa gerak-gerik hamba

kedudukannya sama seperti gerak benda mati; hamba
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tidak memiliki kuasa atasnya, tidak memiliki maksud dan
tidak pula pilihan. Pendapat Jabariyah ini bathil, karena
secara aksiomatis kita dapat membedakan antara gerakan
tangan yang memukul dengan gerakan tangan yang
gemetar. Kita mengetahui bahwa gerakan pertama terjadi

atas pilihannya, sedangkan yang kedua tidak.

Selain itu, sekiranya hamba tidak memiliki perbuatan
sama sekali, niscaya tidak akan sah pemberian beban
syariat (taklif) kepadanya, tidak pula ada konsekuensi
pemberian pahala atau siksa atas perbuatannya. Begitu
juga, tidak akan sah penyandaran perbuatan-perbuatan
yang menuntut adanya maksud dan pilihan kepada hamba
secara hakiki, seperti ucapan: “Ia telah shalat”, “Ia telah
puasa” atau “Ia telah menulis” berbeda dengan ucapan:

“Anak itu bertambah tinggi” atau “Kulitnya menghitam”.

Nash Al-Qur'an yang qath’i juga meniadakan paham
Jabariyah, seperti firman Allah Ta’ala: "Sebagai balasan
atas apa yang mereka kerjakan" dan firman-Nya: "Maka

barangsiapa yang berkehendak beriman hendaklah ia
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beriman dan barangsiapa yang berkehendak kafir

hendaklah ia kafir," serta ayat-ayat lainnya.

Jika dikatakan : Setelah adanya cakupan IImu Allah dan
Kehendak-Nya yang bersifat umum, maka paham Jabari
(keterpaksaan) menjadi sebuah keniscayaan yang pasti.
Karena Ilmu dan Kehendak Allah itu adakalanya
berkaitan dengan adanya perbuatan, maka ia menjadi pasti
terjadi atau berkaitan dengan tiadanya perbuatan maka ia
menjadi mustahil. Sedangkan tidak ada pilihan lagi jika

sesuatu sudah bersifat wajib atau mustahil.

Kami menjawab: Allah mengetahui dan menghendaki
bahwa hamba tersebut melakukan atau meninggalkan
perbuatan itu dengan pilihannya sendiri, maka tidak ada

lagi kontradiksi.

Jika dikatakan lagi: Maka perbuatan pilihannya itu
menjadi wajib atau mustahil (karena sudah diketahui

Allah) dan hal ini menafikan pilihan.
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Kami menjawab: Hal itu tidak benar, karena kewajiban
yang muncul melalui jalur pilihan justru mengukuhkan
keberadaan pilihan tersebut, bukan menafikannya. Selain
itu, argumenmu terbantahkan oleh perbuatan Sang
Pencipta —Jalla Dzikruhu—=karena Ilmu dan Kehendak-
Nya juga berkaitan dengan perbuatan-perbuatan-Nya
sendiri, maka (menurut logikamu) niscaya perbuatan
Allah menjadi wajib atas diri-Nya sendiri (dan ini

mustahil).
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Jika dikatakan : Tidak ada makna bagi keberadaan hamba
sebagai pelaku pilihan kecuali bahwa dialah yang
mewujudkan perbuatan-perbuatannya dengan maksud dan
kehendak. Padahal telah dijelaskan sebelumnya: Bahwa
Allah Ta’ala adalah satu-satunya Dzat yang mandiri
dalam menciptakan dan mewujudkan segala perbuatan.
Sementara itu telah dimaklumi pula bahwa satu objek
yang dikuasai tidak mungkin berada di bawah dua

kekuasaan (qudratain) yang sama-sama mandiri.

Kami menjawab: Tidak ada perdebatan mengenai
kekuatan dan kokohnya argumen ini. Namun dikarenakan
telah tetap melalui bukti rasional bahwa Sang Pencipta

adalah Allah Ta’ala serta secara aksiomatis diketahui
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bahwa kekuasaan juga kehendak hamba memiliki andil
dalam sebagian perbuatan. Seperti gerakan memukul dan
bukan pada sebagian lainnya seperti gerakan gemetar,
maka kami perlu untuk terlepas dari kebuntuan logika ini
dengan menyatakan bahwa: Allah Ta’ala adalah Pencipta
segala sesuatu, sedangkan hamba adalah yang

mengupayakan.

Hakikatnya bahwa pengerahan kekuasaan dan kehendak
hamba menuju suatu perbuatan disebut sebagai Kasab,
sedangkan tindakan Allah Ta’ala dalam mewujudkan
perbuatan tersebut tepat setelah itu disebut sebagai
penciptaan. Dengan demikian, satu objek tersebut berada
di bawah dua kekuasaan (kekuasaan Allah dari sisi

penciptaan, dan kekuasaan hamba dari sisi usaha).
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Namun (satu perbuatan itu berada di bawah dua
kekuasaan) melalui dua tinjauan yang berbeda. Perbuatan
tersebut merupakan objek kekuasaan Allah dari sisi
pewujudan dan merupakan objek kekuasaan hamba dari
sisi usaha. Kadar makna ini bersifat aksiomatis, meskipun
Kita tidak mampu memberikan penjelasan yang lebih luas
dalam menyusun ungkapan yang lebih fasih untuk
menguraikan hakikat bagaimana perbuatan hamba terjadi
melalui penciptaan dan pewujudan Allah Ta’ala,
sementara di saat yang sama hamba tetap memiliki

kekuasaan dan pilihan.

Para ulama memiliki beberapa ungkapan untuk

membedakan keduanya (Khalg dan Kasb) antara lain:
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Bahwa Kasb adalah apa yang terjadi dengan perantara
alat, sedangkan Khalq tanpa alat. Kasb adalah objek
kekuasaan yang terjadi pada tempat kekuasaan pelakunya
(yakni pada diri hamba), sedangkan Khalg adalah objek
kekuasaan yang terjadi bukan pada tempat kekuasaan
pelakunya. Kasb tidak sah jika dilakukan sendirian oleh
pelakunya (tanpa ciptaan Tuhan), sedangkan Khalgq sah

dilakukan sendirian oleh Allah.
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Jika dikatakan: Berarti kalian telah menetapkan adanya
persekutuan sebagaimana yang kalian tuduhkan kepada
kaum Mu'tazilah? Kami menjawab: Persekutuan itu
adalah ketika dua pihak berkumpul atas satu hal yang
sama di mana masing-masing menyendiri dengan apa
yang menjadi miliknya tanpa melibatkan yang lain seperti
para sekutu dalam kepemilikan desa atau wilayah. Hal ini
juga terjadi jika hamba dianggap sebagai pencipta bagi
perbuatannya sendiri, sementara Sang Pencipta dianggap
sebagai pencipta bagi aksiden dan materi lainnya. Berbeda
halnya jika suatu urusan disandarkan kepada dua hal dari
dua sisi yang berbeda; sebagaimana bumi yang
merupakan milik Allah Ta'ala dari sisi penciptaan
(takhlig), namun menjadi milik hamba dari sisi ketetapan
hak pengelolaan. Begitu pula perbuatan hamba;
disandarkan kepada Allah dari sisi penciptaan, dan kepada

hamba dari sisi usaha (kasb).
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Jika dikatakan: Lalu mengapa mengupayakan keburukan
itu dianggap buruk, bodoh serta menyebabkan layak
dicela dan disiksa sementara penciptaan-Nya tidak
demikian? Kami menjawab: Karena telah tetap bahwa
Sang Pencipta Maha Bijaksana Dia tidak menciptakan
sesuatu kecuali pasti memiliki kesudahan yang terpuji,
meskipun Kita tidak mengetahuinya. Oleh karena itu kita
yakin bahwa perbuatan yang dianggap buruk, boleh jadi
bagi Allah di dalamnya terdapat hikmah dan kemaslahatan
sebagaimana dalam penciptaan materi-materi yang
menjijikkan, berbahaya dan menyakitkan. Berbeda
dengan pelaku usaha terkadang ia melakukan kebaikan
dan terkadang melakukan keburukan. Maka kami
menjadikan usahanya terhadap keburukan—di samping
adanya larangan terhadapnya—sebagai tindakan buruk
dan bodoh yang menyebabkannya layak dicela dan

disiksa.

(Dan Perbuatan Baik Darinya) yakni dari perbuatan
para hamba, yaitu perbuatan yang mendatangkan pujian di
dunia dan pahala di akhirat. Jika tidak demikian, maka

“baik” (al-husn) bisa saja ditafsirkan dengan apa yang
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tidak mendatangkan celaan dan siksaan agar mencakup
perkara mubah. (Adalah Dengan Keridhaan Allah
Ta’ala) yakni dengan kehendak-Nya tanpa ada
pertentangan. (Sedangkan Yang Buruk Darinya) yaitu
perbuatan yang mendatangkan celaan di dunia dan siksaan
di akhirat (Bukanlah Dengan Keridhaan-Nya) karena
adanya pertentangan di dalamnya. Allah Ta'ala berfirman:
"Dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya."
Maksudnya adalah bahwa kehendak, kemauan, dan
ketetapan berkaitan dengan segalanya (baik dan buruk),
namun keridhaan, kecintaan dan perintah hanya berkaitan

dengan kebaikan, bukan keburukan.

PEMBAHASAN TENTANG ISTITHA’AH
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(Dan Kemampuan Itu Ada Bersamaan Dengan
Perbuatan) berbeda dengan pendapat kaum Mu’tazilah.
(la Merupakan Hakikat Kekuatan Yang Dengannya
Suatu Perbuatan Terjadi). Ini mengacu apa yang
disebutkan penulis kitab al-Tabshirah bahwa istitha'ah

adalah sebuah aksiden yang diciptakan Allah Ta'ala pada

makhluk bernyawa dan dengannya ia melakukan

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



perbuatan-perbuatan pilihan. Bagi beliau istitha'ah adalah
illat bagi perbuatan, sementara mayoritas ulama
berpendapat bahwa ia hanyalah syarat bagi terlaksananya
perbuatan bukan ‘illat. Secara ringkas dijelaskan bahwa
istitha'ah adalah sifat yang diciptakan Allah Ta'ala ketika
adanya maksud untuk mengupayakan suatu perbuatan,

setelah berfungsinya sebab-sebab dan sarana.

Maka jika seorang hamba memaksudkan perbuatan baik,
Allah Ta’ala menciptakan kekuatan untuk melakukan
kebaikan. Jika ia memaksudkan perbuatan buruk, Allah
Ta’ala menciptakan kekuatan untuk melakukan
keburukan. Sehingga hamba itulah yang menyia-nyiakan
kekuatan untuk melakukan kebaikan, maka ia layak
menerima celaan dan siksaan. Karena itulah Allah
mencela orang-orang kafir bahwa sesungguhnya mereka

“tidak sanggup mendengar” (QS. Hud: 20).

Dan dikarenakan istitha'ah itu adalah aksiden, maka ia
wajib ada bersamaan dengan perbuatan secara waktu,
bukan mendahuluinya. Jika tidak demikian, niscaya akan

terjadi suatu perbuatan tanpa adanya kemampuan dan

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



kekuatan atasnya; karena telah dijelaskan sebelumnya
mengenai kemustahilan menetapnya aksiden (lebih dari

satu satuan waktu).
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Jika dikatakan: Sekiranya diterima kemustahilan
menetapnya aksiden, maka tidak ada perselisihan
mengenai kemungkinan terbaharuinya hal-hal yang
serupa (tajaddud al-amtsal) segera setelah hilangnya
(aksiden sebelumnya). Lantas, dari sisi mana muncul

konsekuensi terjadinya perbuatan tanpa adanya kekuatan?
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Kami menjawab: Konsekuensi tersebut kami klaim terjadi
jika memang kekuatan yang mewujudkan perbuatan itu
adalah kekuatan yang mendahuluinya. Adapun jika kalian
menganggapnya sebagai "hal serupa yang terbaharui”
yang menyertai perbuatan maka sesungguhnya kalian
telah mengakui bahwa kekuatan yang mewujudkan
perbuatan itu tidak lain kecuali harus bersamaan
dengannya. Kemudian, jika kalian mengklaim bahwa ia
(kekuatan yang menyertai perbuatan itu) harus didahului
oleh hal-hal serupa sebelumnya, sedemikian hingga
perbuatan tidak mungkin terjadi pada awal munculnya
kekuatan tersebut maka kalianlah yang wajib memberikan

pembuktian.
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Adapun mengenai apa yang dikatakan: Jika Kita
mengasumsikan tetap berlakunya daya yang terdahulu
hingga saat terjadinya perbuatan baik melalui pembaruan
hal yang serupa (tajaddud al-amtsal) maupun melalui
kemungkinan bertahannya aksiden (baqa’ al-a’radh) maka
jika mereka berpendapat bolehnya perbuatan itu terwujud
dengan daya tersebut pada kondisi pertama, sungguh
mereka telah meninggalkan madzhab mereka sendiri,
karena membolehkan kebersamaan antara perbuatan
dengan daya. Namun, jika mereka mengatakan hal itu
mustahil, maka akan berakibat pada adanya klaim tanpa

dalil (tahakkum) dan pengunggulan sesuatu tanpa adanya
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faktor pengunggul (tarjih bi la murajjih). Hal itu karena
daya tersebut masih tetap pada kondisinya, tidak berubah,
dan tidak pula terjadi makna baru di dalamnya—
mengingat itu mustahil bagi aksiden. Lantas, mengapa
perbuatan dengan daya tersebut pada kondisi kedua
menjadi wajib (terjadi), sementara pada kondisi pertama

menjadi mustahil?

Oleh karena itu pendapat ini perlu ditinjau kembali.
Sebab, mereka yang berpendapat bahwa daya itu ada
sebelum perbuatan, tidaklah mengatakan mustahil adanya
kebersamaan secara waktu. Mereka juga tidak
mengatakan bahwa terjadinya setiap perbuatan itu harus
menggunakan daya yang mendahuluinya dari sisi waktu
secara mutlak, sehingga menjadi mustahil terjadi
perbuatan pada waktu munculnya daya disertai dengan

seluruh syarat-syaratnya.
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Dan karena diperbolehkan suatu perbuatan itu terhalang
pada keadaan pertama disebabkan ketiadaan syarat atau
adanya penghalang, namun menjadi wajib (pasti terjadi)
pada keadaan kedua karena telah sempurnanya syarat-
syarat. Padahal daya yang merupakan sifat bagi sosok
yang mampu pada kedua keadaan tersebut adalah sama.
Dari sinilah sebagian ulama berpendapat bahwa jika yang
dimaksud dengan istitha’ah adalah daya yang telah
mengumpulkan seluruh syarat untuk memberikan

pengaruh, maka yang benar adalah ia ada bersamaan
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dengan perbuatan. Namun jika tidak (hanya daya dasar),

maka ia ada sebelum perbuatan.

Adapun tentang kemustahilan baga’nya aksiden-aksiden
itu didasarkan pada premis-premis yang sulit
penjelasannya. Yaitu bahwa keberlangsungan sesuatu
adalah perkara nyata yang merupakan tambahan atas
zatnya; sehingga mustahil sebuah aksiden berdiri pada
aksiden lainnya; serta mustahil keduanya (aksiden dan

baga’-nya) berdiri bersamaan pada satu subjek.

Ketika orang-orang yang berpendapat bahwa istita’ah ada
sebelum perbuatan berdalil dengan argumen: bahwa
beban syariat telah terjadi sebelum perbuatan berdasarkan
kenyataan aksiomatis bahwa orang kafir dibebani untuk
beriman dan orang yang meninggalkan shalat dibebani
untuk shalat setelah masuknya waktu maka seandainya
istita’ah tidak terwujud pada saat itu, niscaya akan terjadi
pembebanan hukum terhadap orang yang lemah (taklif ma
la yuthaq) dan itu adalah batil. Untuk menghadapi
argumen ini penulis mengisyaratkan jawabannya melalui

perkataan:
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(Dan Istilah Ini) yakni lafadz Istita’ah (Digunakan
Untuk Merujuk Pada Keselamatan Sebab-Sebab,
Alat-Alat, Dan Anggota Tubuh) sebagaimana dalam
firman Allah Ta’ala: “Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup

mengadakan perjalanan ke Baitullah. ”

Jika ditanyakan: Istitha’ah adalah sifat bagi subjek hukum,
sedangkan keselamatan sebab dan alat bukanlah sifat bagi
dirinya, maka bagaimana sah menafsirkan istita’ah
dengan hal tersebut? Kami menjawab: Yang dimaksud
adalah keselamatan sebab dan alat “bagi dirinya”. Seorang
mukallaf, sebagaimana ia disifati dengan istita’ah ia juga
dapat disifati dengan hal itu (keselamatan alat). Di mana
dikatakan: Dia adalah orang yang memiliki keselamatan
sebab-sebab. Hanya saja, karena istilah itu merupakan
bentuk majemuk, maka tidak dapat dibentuk darinya
sebuah isim fa’il yang dapat disandarkan kepadanya,

berbeda halnya dengan lafadz istitha’ah.
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(Sahnya Beban Syariat Bergantung Pada Kemampuan
Ini) yaitu berfungsinya sebab, sarana dan alat-alat bukan
kemampuan dalam makna pertama (yakni daya yang

diciptakan Allah bersamaan dengan perbuatan).

Jika yang dimaksud dengan lemah adalah ketiadaan
kemampuan dalam makna pertama, maka kami tidak
menerima kemustahilan memberikan beban syariat
kepada orang yang lemah tersebut. Namun, jika yang
dimaksud adalah 'lemah’ dalam makna kedua (tidak
berfungsinya sarana), maka kami tidak menerima bahwa
hal itu niscaya terjadi; karena boleh jadi telah terpenuhi

kriteria sebab-sebab dan sarananya sebelum perbuatan
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dilakukan, meskipun hakikat kemampuan yang

menghasilkan perbuatan tersebut belum muncul.

Terkadang dijawab bahwa kemampuan itu valid untuk dua
hal yang berlawanan menurut Imam Abu Hanifah
Rahimahullah Ta’ala sehingga kemampuan yang
dikerahkan untuk kekafiran adalah kemampuan yang
sama persis dengan yang dikerahkan untuk keimanan.
Tidak ada perbedaan kecuali dalam hal kaitan (ta'alluq)
nya saja. Dan hal itu tidak mengharuskan adanya
perbedaan pada esensi kemampuan itu sendiri. Maka,
orang kafir itu (sebenarnya) mampu melakukan keimanan
yang dibebankan kepadanya, hanya saja ia mengalihkan
kemampuannya pada kekafiran dan dengan pilihannya
sendiri menyia-nyiakan pengalihan kemampuan tersebut
pada keimanan sehingga layak mendapatkan celaan dan

siksaan.

Tidaklah samar di dalam jawaban ini terkandung
pengakuan bahwa kemampuan itu ada sebelum perbuatan.

Karena kemampuan untuk beriman yang ada pada saat
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seseorang masih kafir, pastilah adanya sebelum keimanan

itu sendiri (jika ia nanti beriman).

Namun jika dijawab (oleh lawan bicara): Maksudnya
meskipun kemampuan itu valid untuk dua hal yang
berlawanan, namun ditinjau dari sisi kaitan (ta’alluq)
dengan salah satunya, maka ia tidaklah ada kecuali
bersamaan dengan perbuatan tersebut. Sehingga
kemampuan yang berkaitan dengan "melakukan™ harus
bersamaan dengan perbuatan dan kemampuan yang
berkaitan dengan "meninggalkan™ harus bersamaan
dengan tindakannya. Adapun esensi kemampuan itu
sendiri, terkadang memang mendahului dan berkaitan

dengan dua hal yang berlawanan.

Kami menjawab: Ini merupakan perkara yang tidak
tergambarkan adanya perselisihan di dalamnya, bahkan
merupakan ucapan yang sia-sia (tanpa faidah). Maka

renungkanlah.
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BEBAN KEWAJIBAN ATAS SESUATU DI LUAR
BATAS KEMAMPUAN
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(Dan Seorang Hamba Tidak Dibebani Hukum Diluar
Kesanggupannya, Baik Hal Itu Mustahil Secara
Dzatnya Seperti Menyatukan Dua Hal Yang
Berlawanan) atau hal itu mungkin (Secara Dzatnya
Namun Tidak Mungkin Dilakukan Oleh Hamba)
seperti menciptakan benda. Adapun perkara yang
mustahil berdasarkan fakta bahwa Allah Ta’ala telah
mengetahui  sebaliknya atau Allah menghendaki
sebaliknya—seperti iman bagi orang kafir dan ketaatan
bagi ahli maksiat—maka tidak ada perselisihan mengenai
terjadinya beban hukum (taklif) padanya. Hal itu karena
perkara tersebut tetap masuk dalam kategori yang mampu
dilakukan oleh mukallaf jika ditinjau dari sisi dirinya

sendiri.

Selanjutnya, mengenai ketiadaan beban hukum atas apa
yang di luar kesanggupan adalah perkara yang disepakati
(keberlakuannya), berdasarkan firman Allah Ta’ala:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Bagarah: 286).
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Adapun perintah dalam firman-Nya: 'Sebutkanlah
kepada-Ku nama-nama benda ini!” (QS. Al-Bagarah: 31),
tujuannya adalah untuk melemahkan, bukan untuk
memberikan beban hukum. Begitu pula firman-Nya saat
menceritakan keadaan orang-orang beriman: “Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya” (QS. Al-Bagarah: 286).
Maksud dari 'memikul’ di sini bukanlah taklif, melainkan
ditimpakannya musibah/penderitaan yang tak tertahankan

kepada mereka.

Perselisihan yang ada sebenarnya terletak pada kebolehan

secara rasional, bukan pada kenyataan terjadinya.

Kaum Mu'tazilah melarangnya (menganggap mustahil
Allah  memberikan beban di luar kemampuan)
berdasarkan kaidah keburukan secara akal. Sedangkan
Imam Al-Asy'ari membolehkannya, karena tidak ada

sesuatu pun yang dianggap buruk bagi Allah Ta’ala.

Terkadang firman Allah Ta’ala: “Allah tidak membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

dijadikan dalil untuk menafikan kebolehan tersebut (oleh
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kalangan yang menolak). Penjelasan argumennya: Bahwa
sekiranya itu boleh, niscaya pengandaian terjadinya hal
tersebut tidak akan berakibat pada kemustahilan. Sebab,
secara aksiomatis kemustahilan suatu akibat mewajibkan
kemustahilan pada sebabnya demi menetapkan makna
sebuah keterikatan. Namun, jika itu (beban di luar
kemampuan) terjadi, niscaya berakibat pada kedustaan
dalam kalam Allah (karena bertentangan dengan ayat

tersebut) dan itu mustahil.

Ini adalah sebuah poin halus dalam menjelaskan
mustahilnya terjadi segala sesuatu yang telah berkaitan
dengan Ilmu Allah, Kehendak-Nya atau Pilihan-Nya

bahwa hal itu tidak akan terjadi.

Jawabannya: Kami tidak menerima bahwa setiap hal yang
mungkin secara zatnya, maka pengandaian terjadinya
tidak akan mengakibatkan kemustahilan. Hal itu hanya
wajib jika tidak ada faktor luar yang membuatnya
mustahil (al-imtina’ bi al-ghayr). Jika tidak demikian,
maka boleh saja suatu akibat menjadi mustahil

berdasarkan faktor luar. Tidakkah engkau melihat bahwa
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ketika Allah Ta’ala mewujudkan alam semesta dengan
kekuasaan dan pilihan-Nya maka ketiadaan alam tersebut
adalah mungkin secara zatnya. Padahal pengandaian
ketiadaan alam tersebut akan berakibat pada ‘terpisahnya
akibat dari sebab sempurnanya (takhalluf al-ma’lul ‘an

‘illatihi al-tammah) dan itu juga mustahil.”

A (i ey 2 o ek Y ks 3 SO Lol
et ¥ aT Lo S vt e sy ol 1ol Lely wils )
Ol O s g aabl 8 41 s drgy Lag ) U
rmad (Ul 43 (Olas) S i gl 35SV
(M8 ageil Loy OY ol b mio dall o &l (3 M Y2
2 FE1 O o o W (s & gl el JS) el i
by docly My ) suites LS ST 0T coty Ll il

il 0701 210 s ) e U W) e fei ol U

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



AL G e e AT e Lot Y Jlil e sl
AT N adeld) il gy OF olimey gl 5 ko Vi
(ol o g (0 ALl 4> (g ) 2SS
IS sbizs g C s dl el Ly e e LLSSN,
iy Y O LWy (4l 3 el e ) Ul A1 gl
LISl 4 dall mio ¥ sz Sgaay b OY (bl
et (Ol Lely dd) e a6 (3alsed
Al Sz Vb 5,udl) ek Lt ud b cdal) OS]

& eV Al O bga> ads e

Teks ini merupakan pembahasan mendalam mengenai

hubungan sebab-akibat (kausalitas) dalam IImu Kalam,

Kesimpulannya adalah bahwa sesuatu yang mumkin pada
hakikatnya tidak akan mengakibatkan kemustahilan jika

pengandaian terjadinya ditinjau dari zatnya sendiri.
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Adapun jika ditinjau dari faktor luar (perkara tambahan di
luar zatnya) maka kami tidak menerima (pernyataan)
bahwa hal itu tidak akan membawa pada kemustahilan.
(Adapun rasa sakit yang timbul pada orang yang
dipukul segera setelah pemukulan serta hancurnya
kaca segera setelah tindakan pemecahan oleh
seseorang) penulis memberikan batasan dengan
ungkapan tersebut agar hal ini menjadi objek perbedaan
pendapat: Apakah hamba memiliki andil di dalamnya atau
tidak?

Dan hal-hal yang serupa dengannya seperti kematian
segera setelah tindakan pembunuhan, semua itu adalah
ciptaan Allah Ta’ala. Hal ini berdasarkan penjelasan
sebelumnya bahwa Sang Pencipta hanyalah Allah Ta’ala
semata juga bahwasanya seluruh perkara yang mumkin

bersandar kepada-Nya tanpa perantara.

Sedangkan  kaum  Mu'tazilah, sebab  mereka
menyandarkan sebagian perbuatan kepada selain Allah
Ta’ala maka mereka berpendapat: Jika suatu perbuatan

lahir dari pelakunya tanpa melalui perantara perbuatan
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lain maka itu disebut melalui jalan mubasyarah
(langsung). Jika tidak (melalui perantara), maka disebut
melalui jalan tawlid (efek turunan). Makna tawlid adalah
bahwa suatu perbuatan mengharuskan adanya perbuatan
lain bagi pelakunya seperti gerakan tangan yang
mengharuskan gerakan kunci. Maka (menurut mereka)
rasa sakit adalah hasil tawlid dari pukulan dan hancurnya
kaca adalah hasil tawlid dari tindakan memecah;

keduanya bukanlah ciptaan Allah Ta’ala.

Adapun menurut pandangan kami (Ahlussunnah):
Semuanya adalah ciptaan Allah Ta’ala. (Dan Hamba
Tidak Memiliki Andil Dalam Penciptaannya).
Sebenarnya, lebih utama jika tidak dibatasi dengan kata
penciptaan, karena apa yang mereka sebut sebagai
mutawallidat (efek turunan) sebenarnya sama sekali tidak

ada andil hamba di dalamnya.

Sebab, jika ditinjau dari sisi penciptaan (takhlig),
maka hal itu mustahil dilakukan oleh hamba.
Adapun jika ditinjau dari sisi usaha , maka mustahil

bagi hamba mengerjakan sesuatu yang tidak
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bertempat pada bagian tubuh yang menjadi letak
kekuasaannya. Oleh karena itu, hamba tidak
memiliki kemampuan untuk mencegah terjadinya
efek tersebut (rasa sakit), berbeda halnya dengan
perbuatan-perbuatan pilihannya (af’al

ikhtiyariyyah)."

ORANG YANG TERBUNUH ITU MATI
SEBAB AJALNYA

aorly e Jgil
o 055 LS Y sk Sl w30 (s (b s gedll)
oS 5 s 1 O W Y1 adde wlas a8 ) OF e talzald
Yoghrl el 131 by 035 0 e ohe L e sl JsL
53,10l sl VU Wiell ity Ogadiit Vg aslo 09,5l
W ocakal o 0 Jaly endl 3y olelall am Of 3

o w«;j Mol 28 Y} as Yj L:Uz.c Yj L3 JSLES\ 45":‘—""\

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



oo 07 Jls 01 15 e Olely 4SS Y ailz J sl
oo a8 i el see OSU (ool s Jais {5 &
a3l sda Comuid B e 008 05 Ledaiy O a
Il W ey &l s e e by sl ol
G (P e Ol 2l Claall Gy OF 13l e 350
(ool anie b &) sl U adll Sy (el 4SS
A oS L Oly (LS B b ) OB Bl s 3 e
uﬂw@wycgwm@u@pgﬁo%uu
Qs sy esagmy sl OF s s gmy LL_ST Yy
Bt aney oot S e 0058y LAl o3l ey
Jsiald O (xS iy o5 LS™Y ((dy JrWlg) o5 1l

okl gn Lﬁgiﬁ\ dal Ul sy Y wly gy el ot

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



3y ony Lanb Mt Olgd) O «ii iy cosy LS Y,

e Al YTy cnppall a5l slilaily cangh) Mo aise

oPhaVly UV st b athe OV

(Orang Yang Terbunuh Mati Dengan Ajalnya) yakni
pada waktu yang telah ditentukan bagi kematiannya. Ini
tidak sebagaimana klaim sebagian kaum Mu’tazilah yang
menyatakan bahwa Allah telah memutus ajal orang

tersebut (sebelum waktunya).

Dalil kami: Bahwa Allah Ta’ala telah menetapkan ajal
para hamba berdasarkan apa yang Dia ketahui tanpa ada
keraguan sedikit pun. Juga apabila telah datang ajal
mereka, maka tidak dapat mundur sesaat pun atau tidak

dapat pula memajukannya.

Kaum Mu'’tazilah berargumen dengan hadits-hadits yang
menyebutkan bahwa sebagian ketaatan dapat menambah
umur. Mereka juga berargumen bahwa sekiranya orang

yang terbunuh itu mati dengan ajalnya, niscaya si
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pembunuh tidak layak menerima celaan, siksaan, denda
(diat), maupun gishash; sebab kematian si terbunuh bukan

karena ciptaan maupun usaha si pembunuh.

Jawaban atas argumen pertama: Sesungguhnya Allah
Ta’ala telah mengetahui bahwa sekiranya hamba tersebut
tidak melakukan ketaatan ini niscaya umurnya adalah 40
tahun. Namun, Allah mengetahui bahwa jika ia
melakukannya, maka umurnya menjadi 70 tahun. Maka,
penambahan ini disandarkan pada ketaatan tersebut
berdasarkan pengetahuan Allah Ta’ala bahwa sekiranya
tanpa ketaatan, niscaya tidak akan ada penambahan

tersebut.

Jawaban atas argumen kedua: Bahwa kewajiban sanksi
dan jaminan atas pembunuh bersifat ta'abbudi (kepatuhan
hukum) karena ia telah melanggar larangan dan
melakukan usaha terhadap perbuatan yang Allah Ta‘ala
ciptakan kematian tepat setelah perbuatan tersebut
(sebagai hukum kebiasaan). Maka pembunuhan adalah
perbuatan si pembunuh dari sisi usaha (kasb), meskipun

bukan ciptaannya (khalq).
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Sedangkan kematian adalah sifat yang ada pada diri mayat
dan merupakan ciptaan Allah Ta’ala; tidak ada peran bagi
hamba di dalamnya baik secara penciptaan maupun usaha.
Dasar dari argumen ini adalah pendapat yang menyatakan
bahwa kematian bersifat  eksistensial  (wujudi),
berdasarkan dalil firman Allah: "Dia yang menciptakan
kematian dan kehidupan”. Namun, mayoritas ulama
berpendapat bahwa kematian bersifat nihilistik dan makna

"menciptakan kematian” adalah menetapkannya.

(Dan Ajal Itu Satu) tidak sebagaimana klaim Al-Ka’bi
bahwa orang yang terbunuh memiliki dua ajal yaitu
pembunuhan dan kematian lalu sekiranya ia tidak
dibunuh, niscaya ia akan hidup sampai ajal kematiannya.
Tidak pula sebagaimana klaim para filsuf bahwa hewan
memiliki ajal alami yaitu waktu kematiannya akibat
habisnya kelembapan dan padamnya panas alami tubuh
serta memiliki ajal ikhtirami (ajal prematur) yang
menyalahi tuntutan alaminya disebabkan adanya

gangguan penyakit atau wabah."
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(Dan Yang Haram Adalah Rezeki) karena rezeki
merupakan sebutan bagi segala sesuatu yang didatangkan
oleh Allah Ta’ala kepada makhluk bernyawa lalu ia
memakannya. Dan hal itu terkadang berupa sesuatu yang
halal dan terkadang berupa sesuatu yang haram. Definisi
ini lebih utama daripada menafsirkannya sebagai “sesuatu
yang menjadi nutrisi bagi hewan” karena pengertian
tersebut mengabaikan makna penyandaran (idhafah)
kepada Allah Ta’ala, padahal hal itu sangat

diperhitungkan dalam konsep rezeki.

Sedangkan menurut golongan Mu'tazilah: Sesuatu yang
haram bukanlah rezeki. Disebabkan mereka terkadang

menafsirkan rezeki sebagai sesuai yang dimiliki dan
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dimakan oleh pemiliknya dan pada kesempatan lain
sebagai sesuatu yang tidak ada larangan untuk
memanfaatkannya. Hal tersebut (dalam pandangan
mereka) tidak mungkin kecuali pada sesuatu yang halal.
Namun, konsekuensi dari pendapat pertama adalah bahwa
apa yang dimakan oleh binatang ternak tidaklah disebut
rezeki (karena binatang tidak memiliki hak milik). Dan
berdasarkan kedua sudut pandang itu, berkonsekuensi
pula bahwa barangsiapa yang memakan harta haram
sepanjang hidupnya berarti Allah Ta’ala tidak

memberinya rezeki sama sekali.

Landasan perbedaan pendapat ini adalah pertimbangan
apakah penyandaran kepada Allah Ta’ala diperhitungkan
dalam makna rezeki serta bahwa tidak ada Pemberi Rezeki
kecuali Allah semata dan (pertimbangan) bahwa seorang
hamba berhak mendapatkan celaan dan siksaan atas
tindakannya memakan barang haram. (Mu'tazilah
berargumen) bahwa sesuatu yang disandarkan kepada
Allah Ta’ala tidaklah mungkin buruk dan pelakunya tidak
berhak dicela atau disiksa. Jawabannya : Bahwa celaan

dan siksaan tersebut (bagi pemakan haram) adalah
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disebabkan oleh buruknya cara hamba dalam
mengupayakan sebab-sebab rezeki tersebut atas
pilihannya sendiri. (Dan Setiap Orang Akan Memenuhi
Rezekinya Masing-Masing, Baik Yang Halal Maupun
Yang Haram) sebab nutrisi dapat diperoleh dari
keduanya. (Juga Tidak Dapat Dibayangkan Bahwa
Seseorang Tidak Memakan Rezekinya Sendiri Atau
Seseorang Memakan Rezeki Orang Lain) karena apa
yang telah Allah takdirkan sebagai nutrisi bagi seseorang
maka pasti baginya untuk memakan dan mustahil bagi
orang lain memakannya. Adapun jika rezeki dimaknai
sebagai 'hak milik' maka tidaklah mustahil (seseorang

memakan milik orang lain)."”

HIDAYAH DAN KESESATAN DARI
ALLAH TA’ALA
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(Dan Allah Ta’ala Menyesatkan Siapa Yang Dia
Kehendaki Serta Memberi Petunjuk Kepada Siapa
Yang Dia Kehendaki) dalam arti menciptakan kesesatan
dan hidayah karena Dialah satu-satunya Sang Pencipta.
Kolerasi hal ini dengan kehendak (al-masyi’ah)
merupakan isyarat bahwa yang dimaksud Hidayah di sini
bukanlah sekadar penjelasan jalan kebenaran, karena
penjelasan itu bersifat umum bagi semua orang (baik yang
beriman maupun kafir). Begitu pula Penyesatan bukanlah
berarti Allah mendapati hamba dalam keadaan sesat atau
menamakannya sesat, sebab tidak ada gunanya

mengaitkan hal semacam itu dengan kehendak Allah.

Benar bahwa hidayah terkadang dinisbatkan kepada Nabi
secara majaz sebagai sebab perantara, sebagaimana ia juga
disandarkan kepada Al-Qur'an. Dan terkadang penyesatan
disandarkan kepada setan secara majaz, sebagaimana ia

disandarkan kepada berhala-berhala.

Selanjutnya, yang disebutkan dalam perkataan para
Masyayikh adalah bahwa Hidayah menurut madzhab kita

(Ahlussunnah) adalah menciptakan petunjuk dalam hati
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hamba. Adapun ungkapan seperti Allah telah memberinya
petunjuk namun ia tidak mendapat petunjuk adalah kiasan
dari tindakan menunjukkan jalan dan mengajak kepada
petunjuk. Sedangkan menurut kaum Mu'tazilah hidayah
adalah penjelasan jalan kebenaran. Pendapat ini bathil
berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Sesungguhnya engkau
(Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang engkau kasihi,” dan berdasarkan doa Nabi
Muhammad: "Ya Allah, berilah petunjuk kepada
kaumku," padahal beliau sudah menjelaskan jalannya dan

mengajak mereka kepada petunjuk.

Pendapat yang masyhur: Bahwa Hidayah menurut
Mu'tazilah adalah petunjuk yang menyampaikan pada
tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut kita, Hidayah
adalah menunjukkan jalan yang dapat menghubungkan ke
tujuan, baik orang tersebut sampai pada tujuannya

maupun tidak.
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PENJELASAN BAHWA TIDAK ADA
KEHARUSAN BAGI ALLAH ATAS SESUATU
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(Dan Apa Yang Paling Maslahat Bagi Hamba, Maka
Hal Itu Bukanlah Sebuah Kewajiban Bagi Allah
Ta’ala). Sebab jika tidak demikian, niscaya Allah tidak

akan menciptakan orang kafir yang fakir lagi tersiksa di
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dunia dan akhirat. Juga niscaya Allah tidak lagi memiliki
anugerah atas para hamba serta tidak berhak menerima
syukur atas hidayah dan limpahan berbagai kebaikan.
karena semua itu dianggap hanyalah pengguguran

kewajiban semata.

Dan niscaya pula anugerah Allah kepada Nabi tidak akan
lebih tinggi daripada anugerah-Nya kepada Abu Jahal
(Semoga Allah melaknatnya) karena Allah (menurut
asumsi itu) telah melakukan batas maksimal dari
kekuasaan-Nya untuk memberikan apa yang paling
maslahat bagi masing-masing keduanya. Selain itu,
niscaya permohonan penjagaan, taufik, diangkatnya
penderitaan serta kelapangan dalam kesuburan dan
kemakmuran menjadi tidak bermakna; sebab apa yang
tidak Allah lakukan pada hak setiap individu (dianggap)
sebagai kerusakan baginya yang wajib ditinggalkan oleh
Allah Ta'ala. Dan niscaya tidak ada lagi sisa kekuasaan
Allah yang berkaitan dengan kemaslahatan hamba, karena

Dia telah melakukan semua kewajiban.
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Sungguh demi umurku, kerusakan dari fondasi ini yakni
kewajiban memberikan yang terbaik (wujub al-ashlah)
bahkan sebagian besar pokok pikiran kaum Mu'tazilah,
sangatlah nyata untuk tidak disadari dan terlalu banyak
untuk dihitung. Hal itu dikarenakan dangkalnya
pandangan mereka dalam ma’rifat ketuhanan, serta
tertanamnya metode gqiyas al-gha'ib ‘ala al-syahid
(menganalogikan Tuhan dengan makhluk) dalam watak

mereka.

Puncak argumen mereka dalam masalah ini adalah: bahwa
meninggalkan yang paling maslahat itu merupakan
kebakhilan dan kebodohan. Jawabannya: Sesungguhnya
tindakan menghalangi pemberian atas apa yang mungkin
ada merupakan hak bagi Sang Penahan. Mengingat
kemurahan, hikmah, kelembutan serta pengetahuan-Nya
akan segala kesudahan telah ditetapkan dengan dalil-dalil
yang pasti maka tindakan tersebut adalah murni keadilan
dan kebijaksanaan. Lalu aku bertanya-tanya (sungguh
ingin tahu) apa gerangan makna kewajiban sesuatu bagi
Allah Ta’ala? Sebab maknanya jelas bukan berhaknya

orang yang meninggalkan untuk dicela dan disiksa. Bukan
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pula bermakna keharusan munculnya perbuatan tersebut
dari-Nya hingga Dia tidak mampu meninggalkannya
(dengan alasan bahwa meninggalkannya akan berakibat
pada kemustahilan berupa kebodohan, kesia-siaan,
kebakhilan atau semisalnya). Karena hal tersebut berarti
meruntuhkan kaidah kehendak bebas Tuhan dan

cenderung pada pemikiran filosofis yang nyata cacatnya.

PENJELASAN TENTANG SIKSA KUBUR DAN
KENIKMATANNYA
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(Adapun Siksa Kubur Bagi Orang-Orang Kafir Dan
Bagi Sebagian Orang-Orang Mukmin Yang
Bermaksiat) penyebutan “sebagian” di sini karena di
antara mereka ada yang tidak dikehendaki oleh Allah

Ta’ala untuk disiksa maka ia pun tidak disiksa.
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(Serta Pemberian Nikmat Bagi Ahli Ketaatan Di
Dalam Kubur Dengan Bentuk Yang Diketahui Dan
Dikehendaki Oleh Allah Ta’ala) Redaksi ini lebih utama
dibandingkan apa yang terdapat dalam kebanyakan kitab
yang hanya membatasi pada penetapan adanya siksa
kubur tanpa menyebutkan nikmat kubur. Dengan alasan
bahwa nash yang membicarakan siksa kubur lebih banyak,
serta fakta bahwa mayoritas penghuni kubur adalah orang
kafir dan pelaku maksiat sehingga penyebutan siksa dirasa

lebih menonjol.

(Juga Pertanyaan Munkar Dan Nakir) yaitu dua
malaikat yang masuk ke dalam kubur lalu bertanya kepada
seorang hamba tentang Tuhannya dan tentang agamanya.
Sayyid Abu Syuja’ berkata: 'Sesungguhnya anak-anak
kecil pun akan ditanya demikian pula para nabi menurut

pendapat sebagian ulama.

(Adalah Nyata) Setiap dari perkara ini adalah tetap
adanya (Berdasarkan Dalil-Dalil Sam’iyyah) Yang
demikian karena masalah tersebut merupakan hal yang

mungkin terjadi secara rasional apalagi telah dikabarkan

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



oleh Al-Shadig (Nabi Muhammad yang jujur)

sebagaimana yang disuarakan oleh nash-nash wahyu.

Allah Ta’ala berfirman: "Kepada mereka ditampakkan
neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya
Kiamat (dikatakan kepada malaikat): Masukkanlah
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'."
(QS. Ghafir: 46).

Allah Ta’ala juga berfirman: "Disebabkan kesalahan-
kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu
dimasukkan ke dalam neraka.” (QS. Nuh: 25).

Dan Nabi SAW bersabda: "Bersihkanlah diri kalian dari
air kencing, karena sesungguhnya umumnya siksa kubur

itu berasal darinya.”
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Dan beliau Nabi Muhammad SAW bersabda mengenai
firman Allah Ta’ala: “Allah meneguhkan (iman) orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh (kalimat
tayyibah) dalam kehidupan di dunia dan di akhirat” (QS.
Ibrahim: 27) bahwa ayat ini turun berkenaan dengan azab
kubur yaitu ketika dikatakan kepada si mayit: Siapa
Tuhanmu? Apa agamamu? Dan siapa nabimu?. Maka ia
menjawab: Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam,

dan nabiku adalah Muhammad Alaihissalam.

Dan Nabi bersabda : “Apabila mayit telah dikuburkan,
maka akan datang kepadanya dua malaikat hitam yang
matanya berwarna biru; yang satu disebut Munkar dan
yvang lainnya disebut Nakir” hingga akhir hadis. Nabi juga
bersabda: “Kuburan itu bisa merupakan taman dari
taman-taman surga atau lubang dari lubang-lubang

neraka.”
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Secara garis besar hadits-hadits yang datang mengenai
azab kubur dan banyak keadaan di akhirat, berstatus
Mutawatir secara makna. Meskipun secara satuannya
hadits-hadits tersebut tidak mencapai derajat mutawatir.
Sebagian kaum Mu'tazilah dan Rafidhah mengingkari
adanya azab kubur, dengan alasan bahwa mayit adalah
benda mati yang tidak memiliki nyawa dan indra perasa,

sehingga menyiksanya adalah hal yang mustahil.

Jawabannya: Sesungguhnya adalah mungkin bagi Allah
Ta'ala untuk menciptakan sejenis kehidupan pada seluruh
bagian tubuh mayit atau pada sebagiannya saja, sekadar
untuk merasakan pedihnya azab atau nikmatnya anugerah.
Perkara ni tidak mengharuskan kembalinya ruh (secara
utuh) ke jasadnya, tidak pula mengharuskan jasad tersebut
bergerak, meronta atau tampak bekas azab padanya.
Sehingga, orang yang tenggelam di air atau yang dimakan
binatang ataupun yang disalib di udara, tetap akan
mengalami azab meskipun kita tidak mengetahuinya.
Barangsiapa yang merenungkan keajaiban kekuasaan-Nya
(mulk) dan keagungan kerajaan-Nya (malakut) serta

keunikan takdir dan keperkasaan-Nya, niscaya ia tidak
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akan menganggap remeh hal-hal semacam itu, apalagi

menganggapnya mustahil.

IMAN PADA HARI KEBANGKITAN
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Ketahuilah, sebab kondisi alam kubur merupakan
perantara antara urusan dunia dan akhirat, maka penulis
matan (Imam al-Nasafi) menyebutkannya secara khusus.
Kemudian beliau menyibukkan diri dengan menjelaskan
hakikat hari kebangkitan serta detail-detail yang berkaitan

dengan perkara akhirat.

Dalil bagi semua masalah tersebut ialah Bahwa hal itu
merupakan perkara yang secara logika mungkin terjadi,
telah dikabarkan oleh Nabi Muhammad Al-Shadiq, serta
telah ditegaskan oleh Al-Quran dan Sunnah. Maka hal
tersebut adalah nyata adanya (tsabitah). Beliau
menjelaskan hakikat masing-masing dari keduanya untuk

merealisasikan, menguatkan dan memberi perhatian besar
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terhadap kedudukan masalah ini. Maka beliau berkata:
(Dan Kebangkitan) yaitu Allah Ta’ala membangkitkan
orang-orang Yyang mati dari kubur dengan cara
mengumpulkan kembali bagian-bagian tubuh asli mereka
dan mengembalikan ruh ke dalamnya, (Adalah Nyata).
Itu semua berdasarkan firman Allah Ta’ala: “Kemudian
sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan dibangkitkan”
dan firman-Nya: “Katakanlah, la (tulang belulang) akan
dihidupkan oleh Dzat yang menciptakannya pertama
kali” serta nash-nash qath’i lainnya yang menegaskan
tentang kebangkitan jasad. Para filsuf mengingkari hal ini
berdasarkan asumsi kemustahilan “mengembalikan
sesuatu yang sudah tiada secara sama persis (i'adatul
ma'dum bi ‘ainihi). Padahal selain itu tidak ada dalil lagi
yang dapat diandalkan untuk argumen tersebut serta
pendapat itu juga tidak merusak maksud kami. Karena
maksud kami adalah: Bahwa Allah Ta’ala mengumpulkan
bagian-bagian asli manusia dan mengembalikan ruh
kepadanya, baik proses itu dinamakan mengembalikan

sesuatu yang sudah tiada secara persis sama ataupun tidak.
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Dan dengan penjelasan ini, maka gugurlah keberatan yang
mereka sampaikan: Bahwa sekiranya ada seseorang
memakan manusia lain hingga ia menjadi bagian dari
tubuhnya, maka bagian tubuh tersebut adakalanya
dikembalikan pada keduanya (saat hari kebangkitan)dan
ini mustahil atau dikembalikan pada salah satunya saja,
sehingga yang lain tidak dibangkitkan dengan seluruh
bagian tubuhnya.

Dikarenakan yang akan dibangkitkan hanyalah bagian-
bagian tubuh yang asli yang tetap ada sejak awal umur
hingga akhirnya. Adapun bagian-bagian tubuh yang
dimakan orang lain adalah bagian tambahan bagi si
pemakan, bukan bagian aslinya. Jika dikatakan: Pendapat
ini serupa dengan paham Reinkarnasi (Tanasukh), karena
tubuh yang kedua di akhirat bukanlah tubuh yang pertama,
sebagaimana disebutkan dalam hadis bahwa penduduk
surga itu jurd (tidak memiliki berbulu badan), murd (tidak
berjenggot), lagi bercelak dan bahwa seorang penghuni

neraka itu giginya sebesar gunung Uhud. Dari sinilah
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orang-orang berkata: Tidak ada satu madzhab pun kecuali
bahwa paham reinkarnasi memiliki pijakan yang kokoh

di dalamnya.

Kami menjawab: Reinkarnasi itu hanya akan terjadi
(kalaupun benar) jika tubuh yang kedua tidak diciptakan
dari bagian-bagian asli tubuh yang pertama. Namun, jika
yang semacam itu tetap disebut sebagai reinkarnasi maka
ini hanyalah perdebatan pada tataran istilah semata. Tidak
ada dalil yang menunjukkan kemustahilan kembalinya ruh
ke dalam tubuh yang semisal ini. Sebaliknya, dalil-dalil
yang ada justru menetapkan kebenarannya, baik disebut

reinkarnasi ataupun tidak.

PENJELASAN BAHWA TIMBANGAN AMAL
ITUNYATA

&> Oyl O Oy
Lee 3ilee Ol 51 dzag 3ln Al 520 (G O3gll9)

aaS Ml e LB Laall JlasY) slie 248 4y 2

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



oS b Lestel (ST oly ¢ alel Jlae¥1 oY adizall oSy

W (05 & o JlesV SOl regadl (359 3 @) 1 ledg
Jo) 2V Alae Ul Al JWdl 0587 s s Loy IS0
oy Y aSH e Lol puey Lede allas ¥ (S O3l (3
o) (SuSIs) rrolaey slall Slelb b ol QLS )
Sy (@Blel sl S8 rerolaey bl Sl
[(EERRIPIEY ’@ﬁj» Pl ol (B) oy slygs melilai
Ll O3 iy Sl 351 20 Uil s iy e 2
S lisT coladd S3 e Cimall el ey Tla

"l ity Eus o e clos) Wpzall oj{,fj

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



(Penimbangan Amal Adalah Nyata) berdasarkan firman
Allah Ta’ala: "Timbangan pada hari itu adalah
kebenaran." (QS. Al-A'raf: 8). Timbangan adalah
ungkapan tentang sesuatu yang dengannya dapat diketahui
kadar kualitas dan kuantitas amal perbuatan. Akal
manusia memiliki keterbatasan untuk menjangkau

bagaimana bentuk teknisnya.

Kaum Mu’tazilah mengingkari adanya penimbangan ini
dengan alasan bahwa amal perbuatan adalah aksiden;
meskipun amal tersebut mungkin untuk dihadirkan
kembali, namun ia tidak mungkin untuk ditimbang.
Alasan lainnya, karena amal-amal tersebut sudah
diketahui oleh Allah Ta’ala, maka menimbangnya adalah
sebuah  perbuatan  yang sia-sia.  Jawabannya:
Sesungguhnya telah disebutkan dalam hadis bahwa buku
catatan amal (kutub al-a’mal) itulah yang ditimbang,
sehingga tidak ada lagi kerancuan (mengenai cara
menimbang amal yang abstrak). Dan dengan asumsi andai
pun Kita menerima pendapat bahwa perbuatan-perbuatan
Allah Ta’ala itu memiliki motif tertentu, maka boleh jadi

dalam penimbangan tersebut terdapat hikmah-hikmah
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yang tidak kita ketahui. Ketidaktahuan kita akan suatu
hikmah tidaklah serta-merta menetapkan bahwa perbuatan

tersebut sia-sia.

(Dan Buku Catatan) yang ditetapkan di dalamnya
ketaatan dan kemaksiatan para hamba, yang akan
diberikan kepada orang-orang mukmin dari sebelah kanan
dan kepada orang-orang kafir dari sebelah kiri serta dari
balik punggung mereka (Adalah Benar Adannya). Hal
ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Dan Kami
keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang
dijumpainya dalam keadaan terbuka.” (QS. Al-Isra: 13),
serta firman-Nya: "Adapun orang yang diberikan kitab
dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
mudah.” (QS. Al-Inshigaq: 7-8).

Aku telah bertanya kepada penyusun (pengarang matan)
mengenai penyebutan Hisab, yang beliau cukupkan
dengan penyebutan Kitab. Kaum Mu’tazilah juga
mengingkarinya dengan klaim bahwa hal itu sia-sia.

Jawabannya: adalah sebagaimana jawaban yang telah
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lewat (bahwa ada hikmah di balik setiap ketetapan Allah

yang tidak selalu terjangkau akal).

PENJELASAN BAHWA PERTANYAAN DI
AKHIRAT, TELAGA DAN SHIRAT ITU NYATA

G bl G 2 G i 0L
ke iy ol (il 2y 1l ydl (G Jg—ly)
15k ofamg adS ade aad sl 3t Ay 1l L)
) 3 ey T an 1 08T C53 Cmil (ST i3 Ol
ke o 1l JB s 5 al e 3 sy carsids o3
Lly Casli v LS Jand cpgd) S Lajisl Uy (il 3
ool e¥hay G gy o o8 (o3l Ol LS

2

Jsi) (g Josrs) (bl o a2 YT 8, e 1808

S 292» e ade dgaly <<J5§§;§\ Skl ﬁl» A

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



el n bl sy (all) el o3lag ol oblajy ¢ e
Wl Loy Y6 Lo o2y op sl psd e ST 41355

5S4 c,‘g:b-i)}\j

(Dan Pertanyaan Di Hari Kiamat Adalah Nyata)
berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Maka demi Tuhanmu,
Kami pasti akan menanyai mereka semua,” (QS. Al-Hijr:
92), dan berdasarkan sabda Nabi: "Allah akan
mendekatkan seorang mukmin, lalu meletakkan
perlindungan-Nya atasnya dan menutupinya (dari
penglihatan makhluk lain). Allah berfirman: “Apakah
engkau mengakui dosa ini? Apakah engkau mengakui
dosa itu?' la menjawab: '‘Benar, wahai Tuhanku.' Hingga
ketika Allah telah membuatnya mengakui dosa-dosanya
dan ia merasa dalam dirinya bahwa ia telah binasa
(karena dosa tersebut), Allah berfirman: Aku telah
menutupinya untukmu di dunia, dan Aku mengampuninya
untukmu pada hari ini. Maka diberikanlah kitab kebaikan-
kebaikannya. Adapun orang-orang kafir dan munafik,

maka mereka akan dipanggil di hadapan seluruh makhluk:
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“Mereka inilah orang-orang yang telah berdusta
terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, laknat Allah tertimpa
kepada orang-orang yang dzalim.” (QS. Hud: 18). (Dan
Al-Haudh Adalah Benar Adanya) berdasarkan firman
Allah Ta’ala: "Sungguh, Kami telah memberimu Al-
Kautsar (nikmat yang banyak/telaga di surga),” (QS. Al-
Kautsar: 1) dan berdasarkan sabda Nabi: "Telagaku
(luasnya) sejauh perjalanan satu bulan, sudut-sudutnya
sama panjang, airnya lebih putih daripada susu,
aromanya lebih harum daripada minyak misk, dan jumlah
gelas-gelasnya lebih banyak daripada bintang-bintang di
langit. Barangsiapa yang minum darinya, maka ia tidak
akan merasa haus selamanya." Hadits-hadits mengenai

hal ini sangatlah banyak.
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(Dan Shirath adalah benar adanya) la adalah jembatan
yang terbentang di atas permukaan Neraka Jahanam lebih
halus daripada sehelai rambut dan lebih tajam daripada
mata pedang. Penduduk Surga akan melintasinya,
sementara kaki-kaki penduduk Neraka akan tergelincir

darinya.

Kebanyakan kaum Mu'tazilah mengingkari keberadaan
shirath, mereka alasan bahwa melintasi jembatan dengan
kriteria seperti itu adalah mustahil. Sekiranya pun
mungkin, hal itu merupakan bentuk penyiksaan terhadap

orang-orang mukmin.

Jawabannya adalah: Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha
Kuasa untuk memberikan kemampuan melintas di atasnya

dan memudahkannya bagi orang-orang mukmin; hingga
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di antara mereka ada yang melintas secepat kilat yang
menyambar, ada yang seperti angin yang berembus, ada
pula yang seperti kuda pacuan yang kencang dan berbagai
tingkatan lainnya sebagaimana yang telah disebutkan

dalam hadist.

PENJELASAN BAHWA SURGA DAN NERAKA
ITUNYATA

G Wlg g &) Of Oy
Lsle (3 a3l cosl=Ylg LY OV (@ HWg (> 4d19)
) Ob 09 S ey pad OF o 8Ty (42 O o ]
o)l (3 1y (2 3ly sl 225 0 O 50 e
o Al 5 e (& dle Jussl) 1Yl dle (9 (L2
e e M L JbL s eIy B it ple s caie

DUy 2kt (6l (WRg) anzse (3 ade Lol 3y Caldll (S

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



il ST by S5 oSS (B3gzae) OV (OLBskst)
Al Lagle slsmg psT aab 1 el agy Ol L) LasT
Slshy 1 e Lastasl (3 3l LTy ikt Lad Sy
AL e Jadadl (3 8)5,0 Y 3 «Q@é\ﬁé Culgj» 9 <<ou;U
Y ol Ll 55T 50 ey 1l g i oyee 0L
S Vly JUH Jazst 16 sbad Yy 2381 3 150008 02
WS ) 118 o)lal) e Al a5 ol i s L oy
«31s W&y Pl dea) i) Lol S5 Sl W OV ngge

gy V) B s 38 1 1l o) ( Jb a3 S

(Dan Surga Itu Nyata Serta Neraka Itu Nyata) karena
banyak ayat dan hadis menjelaskan mengenai masalah
keduanya, terlalu masyhur untuk disembunyikan dan

terlalu banyak untuk dihitung.
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Pihak yang mengingkari (eksistensi keduanya saat ini)
berpegang teguh pada argumen bahwa surga disifati
memiliki luas seluas langit dan bumi. Menurut mereka, hal
ini dalam alam unsur (alam al-"anashir) adalah mustahil,
sedangkan dalam alam falak memasukkan satu alam ke
dalam alam lainnya atau adanya alam lain di luar alam
(yang diketahui) meniscayakan kebolehan adanya
koyakan dan penyambungan kembali pada ruang angkasa.

Dan hal itu (menurut prinsip filsafat mereka) adalah batil.

Kami menjawab: Argumen ini dibangun di atas prinsip

kalian yang rusak dan telah kami bahas pada tempatnya.

(Dan Keduanya) yakni surga dan neraka (Telah
Diciptakan) sekarang (Dan Keduanya Telah Ada).
Penyebutan ‘telah ada’ merupakan pengulangan untuk
penekanan (taukid). Namun, mayoritas kaum Mu'tazilah
beranggapan bahwa keduanya baru akan diciptakan pada

hari pembalasan kelak.

Dalil kami adalah: Kisah Adam dan Hawa ‘Alaihimas
salam serta penempatan keduanya di dalam surga. Juga

ayat-ayat yang secara gamblang menunjukkan atas
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kesiapan keduanya seperti: “Telah disediakan bagi orang-
orang bertakwa” dan “Telah disediakan bagi orang-orang
kafi”. Karena tidak ada keadaan darurat yang
mengharuskan kita berpaling dari makna lahiriah ayat
tersebut.

Jika argumentasi kami disanggah dengan ayat seperti
firman-Nya: “Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-
orang yang tidak menyukai kesombongan di muka bumi
dan tidak pula kerusakan”, maka kami menjawab: Kata
“Kami jadikan” dalam ayat tersebut mengandung
kemungkinan makna kondisi saat ini maupun
kesinambungan. Jikapun argumen itu diterima, maka

kisah Nabi Adam tetap selamat dari sanggahan tersebut.

Kaum Mu'tazilah berkata: Sekiranya keduanya telah ada
sekarang, niscaya tidak boleh ada kematian bagi penghuni
surga berdasarkan firman-Nya: Buah-buahannya kekal.
Namun, konsekuensi tersebut adalah batil karena firman-

Nya: “Segala sesuatu akan binasa kecuali Dzat-Nya. ”
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Kami menjawab: Tidaklah samar bahwa kemustahilan
makanan surga itu bersifat abadi pada zatnya. Melainkan,
yang dimaksud dengan 'keabadian' adalah apabila sesuatu
darinya telah habis, maka didatangkanlah penggantinya.
Hal ini tidaklah menafikan adanya kerusakan dalam
sekejap karena sesungguhnya kerusakan tidak mesti
berarti ketiadaan total, melainkan cukup dengan keluarnya

sesuatu tersebut dari fungsi manfaatnya.

Kalaupun diterima (pendapat bahwa semuanya binasa),
maka boleh jadi yang dimaksud dengan ayat tersebut
adalah: Bahwa segala sesuatu yang mungkin terjadi itu
binasa jika ditinjau dari zatnya sendiri. Dalam artian,
keberadaan yang bersifat mungkin jika dibandingkan
dengan keberadaan yang Wajib (Tuhan) kedudukannya

adalah seperti ketiadaan.

(Keduanya—Surga Dan Neraka—Kekal Tidak Akan
Fana, Begitu Pula Penghuninya Tidak Akan Fana)
maksudnya keduanya abadi dan tidak akan tertimpa

ketiadaan yang terus-menerus. Hal ini berdasarkan firman
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Allah Ta’ala mengenai kedua golongan (ahli surga dan

neraka): “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. ”

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa keduanya
(surga dan neraka) akan rusak—meskipun sekejap—demi
membuktikan kebenaran firman Allah Ta’ala: “Segala
sesuatu akan binasa kecuali Wajah-Nya (Dzat-Nya)”,
maka hal itu tidak menafikan keabadian dalam makna
yang kami sebutkan tadi. Lagipula, telah kamu ketahui
bahwa tidak ada dalil dalam ayat tersebut yang

menunjukkan atas kefanaan total.

Sedangkan kaum Jahmiyyah berpendapat bahwa
keduanya (surga dan neraka) akan fana, begitu pula
penghuninya. Ini adalah pendapat yang batil, menyelisihi
Al-Kitab, As-Sunnah dan Ijma’. Tidak ada syubhat sedikit

pun pada pendapat itu, apalagi sebuah argumen kuat.

PENJELASAN BAHWA DOSA BESAR TIDAK
MENGELUARKAN PELAKUNYA DARI IMAN
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(Dosa Besar): Riwayat yang menjelaskan tentangnya
memang berbeda-beda. Diriwayatkan dari Ibnu Umar
Radhiyallahu 'anhuma bahwa dosa besar itu ada sembilan:
menyekutukan Allah (syirik), membunuh jiwa tanpa hak,
menuduh wanita baik-baik berzina, berzina, melarikan diri
dari medan perang, sihir, memakan harta anak yatim,
durhaka kepada kedua orang tua yang muslim dan

melakukan maksiat di Tanah Suci.

Abu Hurairah menambahkan memakan riba. Ali

Radhiyallahu 'Anhu  menambahkan mencuri dan
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meminum khamr. Dikatakan pula dosa besar adalah setiap
perbuatan yang kerusakannya setara atau lebih besar dari
kerusakan hal yang telah disebutkan tadi. Dikatakan pula
setiap kemaksiatan yang diancam oleh syariat dengan
hukuman khusus. Dikatakan pula: setiap kemaksiatan
yang dilakukan terus-menerus oleh seorang hamba maka
itu adalah dosa besar dan setiap dosa besar yang diiringi

dengan istighfar maka ia menjadi dosa kecil.

Penulis kitab al-Kifayah berkata: Yang benar adalah
bahwa keduanya (besar dan kecil) merupakan dua nama
yang bersifat relatif, yang tidak dapat diketahui dari esensi
keduanya sendiri. Maka setiap kemaksiatan jika
dibandingkan dengan yang lebih besar darinya disebut
dosa kecil dan jika dibandingkan dengan yang lebih kecil
darinya disebut dosa besar. Adapun dosa besar mutlak
adalah kekafiran, karena tidak ada yang lebih besar

darinya.

Kesimpulannya, yang dimaksud di sini adalah bahwa dosa
besar yang bukan merupakan kekafiran tidaklah

mengeluarkan hamba yang mukmin dari keimanan. Sebab
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masih adanya tashdiq (pembenaran hati) yang merupakan
hakikat dari iman. Berbeda dengan pendapat kaum
Mu'tazilah yang mengklaim bahwa pelaku dosa besar
bukanlah mukmin dan bukan pula kafir—inilah yang
disebut dengan Al-Manzilah baina al-Manzilatain (posisi
di antara dua posisi)—berdasarkan prinsip mereka bahwa
amal perbuatan merupakan bagian dari hakikat iman.
(Dan Tidak Pula Memasukkannya) vyaitu hamba
mukmin tersebut (Ke Dalam Kekafiran). Berbeda
dengan pendapat kaum Khawarij yang berpandangan
bahwa pelaku dosa besar bahkan dosa kecil sekalipun,
adalah kafir dan menurut mereka tidak ada pertengahan

antara kekafiran dan keimanan.
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Bagi kami terdapat beberapa alasan :

Pertama: Penjelasan yang akan datang bahwa hakikat
iman ialah pembenaran dalam hati (al-tasdiq al-galbi).
Maka, seorang mukmin tidak akan keluar dari sifat iman
tersebut kecuali oleh hal yang meniadakannya (seperti
pengingkaran). Sekadar melakukan dosa besar karena
dominasi syahwat, fanatisme, harga diri atau kemalasan—
terlebih jika disertai rasa takut akan siksa, harapan akan
ampunan, serta azam untuk bertobat—tidaklah

meniadakan pembenaran hati tersebut.

Namun benar, jika kemaksiatan dilakukan dengan cara
menghalalkan (istihlal) atau meremehkan (istikhfaf)
syariat, maka hal itu menjadi kekafiran karena ia
merupakan tanda adanya pendustaan. Tidak ada
perselisihan bahwa di antara kemaksiatan ada yang oleh
syariat dijadikan sebagai tanda pendustaan dan statusnya
sebagai kekafiran diketahui melalui dalil-dalil syar’i,
seperti bersujud kepada berhala, membuang mushaf ke
tempat kotor, mengucapkan kata-kata kekafiran dan

sejenisnya yang telah ditetapkan oleh dalil sebagai
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kekafiran. Dengan ini, terjawablah persoalan: "Jika iman
adalah pembenaran dan ikrar, maka seharusnya orang
yang telah berikrar dan membenarkan tidak menjadi kafir
karena perbuatan atau ucapan kekafiran apa pun selama
pendustaan atau keraguan dalam hati belum nyata terjadi.
Jawabannya: Perbuatan tersebut adalah indikator nyata

hilangnya pembenaran di hati.

Kedua: Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang menyebut
pelaku maksiat dengan sebutan orang beriman. Seperti
firman Allah Ta’ala: "Wahai orang-orang yang beriman,
diwajibkan atas kamu gishas berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh” (QS. Al-Bagarah: 178), firman-Nya:
"Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada
Allah dengan tobat yang semurni-murninya” (QS. At-
Tahrim: 8), dan firman-Nya: "Dan jika ada dua golongan
dari orang-orang mukmin berperang..." (QS. Al-Hujurat:

9). Ayat-ayat semacam ini sangat banyak.

Ketiga: Konsensus umat dari masa Nabi hingga hari ini
untuk menyalatkan jenazah ahli kiblat yang meninggal

tanpa sempat bertobat meski diketahui telah melakukan
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dosa besar, serta mendoakan dan memohonkan ampunan
bagi mereka. Padahal telah disepakati bahwa hal tersebut

tidak diperbolehkan bagi selain orang mukmin.
Kaum Mu’tazilah berhujah dengan dua alasan:

Pertama: Umat telah bersepakat bahwa pelaku dosa besar
adalah orang fasik. Namun, mereka berselisih: apakah ia
seorang mukmin? (Pendapat Ahlussunnah), apakah ia
kafir? (Pendapat Khawarij), atau apakah ia munafik?
(Pendapat yang dinisbatkan kepada Hasan al-Bashri).
Maka kaum Mu’tazilah mengambil apa yang disepakati
dan meninggalkan apa yang diperselisinkan. Kami
(Mu’tazilah) katakan: la adalah orang fasik; ia bukan
mukmin, bukan kafir dan bukan pula munafik. (Konsep

Al-Manzilah baina al-Manzilatain).
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Jawabannya, Sungguh (pendapat Mu'tazilah) ini adalah
mengada-ada perkataan yang menyelisihi Ijma’ ulama
Salaf, yaitu tentang tidak adanya kedudukan di antara dua
kedudukan (al-manzilah baina al-manzilatain); maka

pendapat tersebut adalah batil.

(Argumen Mu'tazilah) yang kedua: Bahwa pelaku dosa
besar itu bukan mukmin berdasarkan firman Allah Ta’ala:
“Apakah orang yang beriman itu sama dengan orang
yvang fasik?” Di sini Allah menjadikan mukmin sebagai
lawan dari fasik. Juga berdasarkan sabda Nabi :
“Tidaklah seorang pezina berzina ketika ia sedang
berzina dalam keadaan beriman,” serta sabda beliau:
Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki sifat

amanah.
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Namun ia juga bukan kafir, karena telah diketahui secara
mutawatir bahwa umat Islam dahulu tidak mengeksekusi
pelaku dosa besar, tidak memberlakukan hukum murtad
kepada mereka dan tetap menguburkan mereka di

pemakaman kaum muslimin.

Jawabannya: Sesungguhnya yang dimaksud dengan 'fasik’
dalam ayat tersebut adalah kafir, karena kekufuran
termasuk kefasikan yang paling besar. Sedangkan hadits
tersebut datang dalam konteks peringatan yang keras dan
ungkapan yang sangat kuat untuk mencegah kemaksiatan.
Hal ini dibuktikan dengan adanya ayat dan hadits yang
menunjukkan bahwa orang fasik itu tetaplah mukmin,
hingga Nabi bersabda kepada Abu Dzar ketika ia berulang
kali bertanya: “Meskipun ia berzina dan meskipun ia

mencuri,” walaupun Abu Dzar tidak menyukainya.

Kaum Khawarij berargumen dengan banyak nash dzahir
(secara tekstual) yang menunjukkan bahwa orang fasik
adalah kafir seperti firman Allah Ta’ala: “Barangsiapa
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir dan firman-
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Nya: Barangsiapa yang kafir sesudah itu, maka mereka
itulah orang-orang yang fasik.” Serta sabda Nabi
Shallallahi  Alaihi  Wa  Sallam:  “Barangsiapa
meninggalkan shalat dengan sengaja, maka sungguh ia

telah kafir.”

Mereka juga berargumen bahwa azab itu hanya khusus
bagi orang kafir, sebagaimana firman Allah Ta’ala:
“Sesungguhnya azab itu ditimpakan atas orang yang
mendustakan dan berpaling,” serta firman-Nya: “Tidak
ada yang masuk ke dalamnya (neraka) kecuali orang yang
paling celaka, yaitu yang mendustakan dan berpaling,”
serta firman-Nya: “Sesungguhnya kehinaan dan
keburukan pada hari ini ditimpakan atas orang-orang

kafir” dan ayat-ayat lainnya.
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Jawabannya: Bahwa teks-teks tersebut ditinggalkan

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



makna dzahirnya (tidak dimaknai secara harfiah),
berdasarkan nash qath’i yang menunjukkan bahwa
pelaku dosa besar bukanlah orang Kafir, serta
berdasarkan ijma’ yang telah tercapai atas hal itu
sebagaimana penjelasan yang telah lalu. Adapun
kaum Khawarij telah keluar dari ijma’ tersebut,

maka pendapat mereka tidak dianggap.

PENJELASAN BAHWA ALLAH TIDAK
MENGAMPUNI DOSA SYIRIK DAN
MENGAMPUNI DOSA LAIN YANG

DIKEHENDAKI
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(Dan Allah Tidak Akan Mengampuni Dosa Syirik
Kepada-Nya) berdasarkan ijma’ kaum muslimin. Namun,
para ulama berbeda pendapat: Apakah hal itu
(pengampunan dosa syirik) diperbolehkan secara akal atau
tidak?

Sebagian berpendapat: Hal itu diperbolehkan secara akal,
dan ketiadaannya (fakta bahwa Allah tidak mengampuni
syirik) diketahui melalui dalil wahyu. Sebagian lainnya
berpendapat: Hal itu mustahil secara akal, karena
konsekuensi dari hikmah (kebijaksanaan Tuhan) adalah
adanya pembedaan antara pelaku keburukan dan pelaku
kebaikan. Kekufuran adalah puncak dari segala kejahatan
yang tidak mungkin mengandung unsur pembiaran atau
pencabutan keharaman secara mutlak, maka ia juga tidak
mungkin menerima pengampunan atau penghapusan

hukuman.

Selain itu, seorang kafir meyakini kekufurannya sebagai

sebuah kebenaran dan ia tidak meminta maaf atau
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ampunan atasnya. Sehingga pemberian ampunan
kepadanya bukanlah sebuah hikmah. Juga, kekufuran
adalah keyakinan yang diniatkan untuk selamanya, maka

ia mewajibkan balasan yang abadi pula.

Hal ini berbeda dengan dosa-dosa lainnya. (Dan Dia
Mengampuni Dosa Selain Itu Bagi Siapa Yang Dia
Kehendaki) baik berupa dosa-dosa kecil maupun dosa-
besar, baik dengan taubat maupun tanpa taubat; berbeda
dengan pendapat kaum Mu’tazilah. Dalam menentukan
hukum ini, diperhatikan ayat yang menunjukkan
ketetapannya. Ayat serta hadits mengenai makna ini
sangatlah  banyak. = Namun, kaum  Mu'tazilah
mengkhususkannya (pengampunan tersebut) hanya untuk
dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar yang dibarengi

dengan taubat.

Kaum Mu'tazilah berpegang teguh pada dua argumen:
Pertama: Ayat dan hadits yang menyebutkan ancaman

bagi para pelaku maksiat.

Jawabannya: Bahwa teks-teks tersebut, jika diasumsikan

bersifat umum hanya menunjukkan pada kejadiannya
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bukan ‘'kewajibannya'. Padahal nash-nash mengenai
pengampunan sangatlah banyak, maka pelaku dosa yang
diampuni dikhususkan (takhshish) dari keumuman

ancaman tersebut.

Sebagian ulama beranggapan bahwa tidak ditepatinya
janji ancaman adalah sebuah bentuk kemurahan hati,
maka hal itu boleh bagi Allah Ta’ala. Namun, para ulama
peneliti berpendapat sebaliknya. Bagaimana mungkin itu
boleh? Padahal itu berarti pengubahan perkataan (tabdil
al-gaul) sedangkan Allah Ta’ala telah berfirman:
“Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah. ”
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Kedua: Sesungguhnya seorang pendosa, jika mengetahui
bahwa ia tidak akan dihukum atas dosanya maka hal itu
akan menjadi pembenaran baginya untuk berbuat dosa dan
menjadi dorongan bagi orang lain untuk melakukannya.

Ini jelas menafikan hikmah (kebijaksanaan Tuhan).

Jawabannya: Sesungguhnya sekadar adanya
kemungkinan pemberian maaf tidaklah mengharuskan
adanya asumsi tidak adanya hukuman, apalagi sampai
pada tingkat keyakinan (pasti tidak dihukum). Bagaimana

mungkin bisa berasumsi demikian? Padahal dalil-dalil
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umum yang berisi ancaman dan disertai dengan puncak
ancaman yang menakutkan telah menguatkan sisi
terjadinya hukuman tersebut bagi setiap individu. Hal itu

sudah cukup sebagai pencegah.

(Dan Boleh Menghukum Atas Dosa Kecil) baik
pelakunya menjauhi dosa besar maupun tidak. Hal ini
dikarenakan dosa kecil termasuk dalam cakupan firman
Allah Ta’ala: “Dan Dia mengampuni segala dosa yang
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya”,
dan firman-Nya: “Kitab ini tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak pula yang besar, melainkan ia mencatat
semuanya.” Pencatatan tersebut bertujuan untuk
penanyaan dan pembalasan, serta banyak ayat dan hadits

lainnya.

Sebagian kaum Mu'tazilah berpendapat: Jika seseorang
menjauhi dosa-dosa besar, maka ia tidak boleh disiksa atas
dosa kecil. Bukan dalam arti mustahil secara akal,
melainkan dalam arti tidak boleh terjadi karena adanya
dalil-dalil sam'i yang menunjukkan bahwa hal itu tidak

terjadi.Seperti firman Allah Ta’ala: “Jika kamu menjauhi
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dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-

’

kesalahanmu.’

Dijawab: Bahwasanya dosa besar yang mutlak adalah
kekufuran; karena ia merupakan bentuk puncak dalam
segala aspek dosa, baik ditinjau dari jenis-jenis kekufuran,
meskipun semuanya dianggap sebagai sebuah kesatuan
statusnya dalam hukum maupun ditinjau dari setiap kasus
individu kekufuran yang melekat pada masing-masing
individu subjek. Hal ini berdasarkan kaidah yang telah
baku bahwa: Penyandingan bentuk jamak dengan bentuk
jamak berakibat pada pembagian satuan demi satuan
(individu per individu). Seperti ucapan kita: “Kaum itu
mengendarai hewan ternak mereka dan memakai pakaian
mereka. (Artinya setiap orang satu hewan dan satu

pakaian.)

(Juga Memaafkan Dosa Besar) hal ini telah disebutkan
sebelumnya, namun penulis mengulanginya agar
diketahui bahwa tindakan meninggalkan sanksi atas dosa

disebut dengan istilah pemaafan, sebagaimana disebut
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juga dengan istilah Maghfirah. Serta agar berkaitan
dengan perkataan penulis berikutnya: (Selama Tidak
Disertai Dengan Istihlal, Karena Istihlal Adalah
Kekufuran). Sebab dalam istihlal (menganggap halal
dosa) terdapat unsur mendustakan Allah yang menafikan
pembenaran. Dengan dasar inilah ditakwilkan nash-nash
yang menunjukkan keabadian pelaku maksiat di neraka

atau pencabutan status iman dari mereka.

PENJELASAN BAHWA SYAFA’AT ITU ADA
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(Syafaat Itu Ada Bagi Para Rasul Dan Orang-Orang
Pilihan, Untuk Pelaku Dosa Besar) berdasarkan kabar
yang masyhur, berbeda dengan pendapat Mu'tazilah. Hal
ini dibangun di atas penjelasan sebelumnya tentang
kebolehan memberikan maaf dan ampunan tanpa syafaat,
maka dengan adanya syafaat tentu lebih utama lagi.
Menurut Mu'tazilah, karena pemberian maaf itu tidak
boleh (bagi pelaku dosa besar), maka syafaat pun tidak

boleh bagi mereka.
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Dalil bagi kami adalah firman Allah Ta’ala: “Dan
mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi dosa orang-
orang mukmin laki-laki dan perempuan”, serta firman-
Nya: “Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari
orang-orang yang memberikan syafaat.” Sesungguhnya
uslub (gaya bahasa) kalimat ini menunjukkan tetap adanya
syafaat secara global. Sebab jika tidak demikian, maka
penafian fungsi syafaat bagi orang kafir dengan
bermaksud menghinakan kondisi dan menguatkan
kesengsaraan mereka tidak akan ada gunanya. Karena
konteks seperti ini menuntut pemberian tanda khusus bagi
mereka, bukan sesuatu yang mencakup mereka dan selain
mereka. Bukan maksud bahwa menggantungkan hukum
kepada orang kafir menunjukkan penafian hukum bagi
selainnya, sehingga muncul keberatan bahwa argumen ini
hanya berlaku bagi mereka yang menggunakan konsep
Mafhum Mukhalafah.

Dan sabda Nabi : “Syafaatku bagi pelaku dosa besar dari
umatku.” Hadits ini masyhur, bahkan hadis-hadis dalam

bab syafaat berstatus mutawatir secara makna.
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Kaum Mu'tazilah berhujah dengan ayat-ayat seperti
firman Allah Ta’ala: “Dan takutlah kamu pada hari
(ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan orang lain
sedikit pun, dan tidak akan diterima syafaat darinya”
serta firman-Nya: “Orang-orang yang dzalim tidak
mempunyai teman setia dan tidak pula mempunyai

pemberi syafaat yang dipatuhi. ”

Jawaban untuk hal ini setelah mengakui bahwa ayat-ayat
tersebut menunjukkan keumuman untuk setiap personal,
waktu dan keadaan adalah bahwa ayat-ayat tersebut wajib
dikhususkan (takhshish) bagi orang-orang kafir, demi

mengompromikan berbagai dalil yang ada.

Sebab prinsip dasar pengampunan dan syafaat telah tetap
berdasarkan dalil-dalil gath'i dari Al-Kitab, As-Sunnah,
dan Ijma’. Pendapat kaum Mu'tazilah perihal ampunan
bagi dosa-dosa kecil secara mutlak dan bagi dosa besar
setelah bertaubat serta adanya syafaat untuk menambah

pahala. Kedua pendapat tersebut adalah rusak.

Adapun poin pertama sebab orang yang bertaubat dan

pelaku dosa kecil yang menjauhi dosa besar—menurut
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mereka—tidaklah berhak menerima azab, maka tidak ada
makna istilah pengampunan (bagi mereka karena mereka

memang sudah seharusnya selamat).

Adapun poin kedua karena nash yang menunjukkan
adanya syafaat bermakna memohon pengampunan atas

tindak kejahatan.

PENJELASAN BAHWA ORANG MUKMIN
TIDAK KEKAL DI NERAKA
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( Para Pelaku Dosa Besar Dari Kalangan Mukmin
Tidaklah Kekal Di Dalam Neraka) meski mereka mati
tanpa sempat bertaubat. Hal ini berdasarkan firman Allah

Ta’ala: “Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
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seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasan)-
nya.” Sementara keimanan itu sendiri adalah amal
kebaikan dan tidaklah mungkin ia melihat balasannya
sebelum masuk neraka kemudian ia masuk neraka dan
kekal di dalamnya; karena hal tersebut bathil berdasarkan
ijma’. Maka, pastilah ia akan keluar dari neraka (agar bisa

menerima balasan imannya di surga).

Dan berdasarkan firman Allah Ta’ala: “Allah menjanjikan
kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, ” serta firman-Nya: “Sesungguhnya orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” Serta
nash-nash lainnya yang menunjukkan bahwa seorang
mukmin termasuk ahli surga. Di samping dalil-dalil qath’i
yang telah disebutkan sebelumnya mengenai seorang
hamba tidaklah keluar dari keimanan disebabkan

kemaksiatan.

Selain itu, kekekalan di dalam neraka termasuk siksaan

yang paling besar dan dijadikan sebagai balasan atas
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kekafiran yang merupakan tindak kejahatan paling besar.
Maka, sekira selain orang Kkafir dibalas dengannya
(kekekalan neraka), niscaya itu merupakan tambahan di
atas kadar kejahatan yang dilakukannya, sehingga hal
tersebut tidaklah adil.

Sedangkan kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa siapa saja
yang dimasukkan ke dalam neraka, maka ia kekal di
dalamnya.  Sebab menurut mereka orang tersebut
adakalanya kafir atau pelaku dosa besar yang mati tanpa
bertaubat. Sebab, orang yang terjaga dari dosa, orang yang
bertaubat, serta pelaku dosa kecil jika ia menjauhi dosa-
dosa Dbesar, bukanlah termasuk penghuni neraka
berdasarkan prinsip mereka yang telah lalu. Sementara
orang kafir memang kekal di neraka berdasarkan ijma’.
Demikian pula (menurut mereka) pelaku dosa besar tanpa

taubat kekal di neraka dikarenakan dua alasan:
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Pertama bahwa pelaku dosa besar berhak mendapatkan

azab, yang merupakan madharat murni yang abadi,
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sehingga menafikan hak untuk mendapatkan pahala, yang

merupakan manfaat murni yang abadi.

Jawabannya: Kami menolak batasan keabadian azab bagi
orang beriman tersebut. Bahkan kami menolak istilah
berhak dalam makna yang mereka maksudkan yaitu
sebuah  kewajiban bagi Allah untuk menyiksa.
Sesungguhnya pahala itu hanyalah karunia dari-Nya dan
azab adalah keadilan dari-Nya. Jika Dia berkehendak,
maka akan memaafkan dan jika Dia berkehendak, maka
akan mengazabnya untuk sementara waktu, kemudian

memasukkannya ke dalam surga.

Kedua: Nash-nash yang menunjukkan atas kekekalan di
neraka seperti firman Allah Ta’ala: "Dan barangsiapa
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka
balasannya ialah Jahanam, ia kekal di dalamnya" (QS.
An-Nisa: 93). Dan firman-Nya: "Dan barangsiapa yang
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melampaui batas-
batas-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api
neraka sedang ia kekal di dalamnya" (QS. An-Nisa: 14).

Serta firman-Nya: "Barangsiapa berbuat dosa dan ia
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telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni

neraka, mereka kekal di dalamnya” (QS. Al-Bagarah: 81).

Jawabannya ialah Sesungguhnya orang yang membunuh
seorang mukmin  karena  status  keimanannya
(menganggap halal darahnya) tidak lain adalah seorang
kafir. Demikian pula yang dimaksud ayat tersebut yaitu
orang yang melampaui seluruh batasan Allah dan orang
yang diliputi kesalahannya serta dikepung oleh dosa dari
segala sisi (maksudnya kekafiran).

Kalaupun diterima bahwa ayat itu ditujukan bagi mukmin
pelaku dosa, maka istilah kekal terkadang digunakan
untuk menunjukkan durasi tinggal yang sangat lama,
seperti ungkapan mereka: penjara seumur hidup.
Kalaupun tetap tidak diterima bahwa maknanya hanya
tinggal lama, maka nash tersebut berbenturan dengan
nash-nash lain yang menunjukkan ketiadaan kekekalan di
neraka bagi orang beriman, sebagaimana penjelasan yang

telah lalu.
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PENJELASAN TENTANG MAKNA IMAN
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(Iman) secara bahasa berarti Al-Tasdiq (membenarkan
dalam hati); yaitu ketundukan hati terhadap ketetapan dari
pembawa berita, menerima dan meyakini kebenarannya.
Kata ini merupakan bentuk pekerjaan dari akar kata al-
amn (aman). Seolah-olah orang yang membenarkan itu
mengamankan berita tersebut dari kedustaan dan

penentangan. Kata ini bisa ber-transitif dengan huruf lam,
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sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam sebuah hikayat:
Dan engkau sekali-kali tidak akan percaya (mu'min)
kepada kami, maksudnya tidak membenarkan kami. Juga
bisa ber-transitif dengan huruf ba’, sebagaimana sabda
Nabi : “Iman adalah engkau beriman kepada Allah...”

(dan seterusnya), maksudnya engkau membenarkan-Nya.

Hakikat Tasdiq bukanlah sekadar terjadinya nisbah
anggapan kebenaran dalam hati terhadap suatu berita atau
pembawa berita tanpa adanya ketundukan dan
penerimaan. Melainkan ia adalah ketundukan dan
penerimaan terhadap hal tersebut, sedemikian rupa
sehingga ia layak disebut sebagai Taslim (penyerahan

diri) sebagaimana ditegaskan oleh Imam al-Ghazali.

Secara garis besar, Iman adalah makna yang dalam bahasa
Persia diungkapkan dengan kata Begrovidan. la bermakna
Tasdiq yang menjadi lawan dari Tasawwur (konsepsi),
sebagaimana disebutkan dalam permulaan Ilmu Mizan :
“llmu itu adakalanya Tasawwur dan adakalanya Tasdiq.”
Ini ditegaskan pula oleh pemimpin mereka (para filsuf)

yakni lbnu Sina.
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Seandainya makna pembenaran didapati pada sebagian
orang kafir, maka penyematan status kafir kepadanya
adalah karena adanya tanda-tanda pendustaan dan
pengingkaran pada dirinya. Sebagai contoh, jika Kkita
mengasumsikan seseorang membenarkan semua yang
dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam,
menyerahkan  diri  kepadanya, = mengakui  serta
mengamalkannya, namun di samping itu ia mengikatkan
Zunnar (sabuk khusus non-muslim saat itu) atau bersujud
kepada berhala atas pilihannya sendiri, maka Kkita
menghukumnya sebagai kafir. Hal itu dikarenakan Nabi
telah menjadikan perbuatan tersebut sebagai tanda

pendustaan dan pengingkaran.

Telaah yang mendalam terhadap kedudukan masalah
ini—sebagaimana yang telah aku sebutkan—akan
memudahkan jalan bagimu untuk menyelesaikan banyak
kemusykilan (persoalan rumit) yang muncul dalam

masalah Iman.
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Ketika kamu telah mengetahui hakikat makna tasdiq,
maka Kketahuilah bahwa iman menurut syariat (Adalah
Pembenaran Terhadap Apa Yang Dibawa Oleh Nabi
Dari Sisi Allah Ta’ala) maksudnya ialah membenarkan
Nabi ’Alaihis salam di dalam hati mengenai segala hal
yang diketahui secara pasti (ma’lum bi al-dharurah)
berasal dari Allah Ta’ala secara global. Hal itu sudah
cukup untuk melepaskan diri dari tanggung jawab iman

dan derajatnya tidak lebih rendah daripada iman secara
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terperinci. Maka, seorang musyrik yang membenarkan
keberadaan Sang Pencipta beserta sifat-sifat-Nya tidaklah
disebut sebagai mukmin secara syariat—melainkan hanya
secara bahasa saja—Kkarena ia merusak prinsip tauhid. Hal
ini diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala: “Dan
kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah
melainkan dalam keadaan mempersekutukan-Nya” (QS.
Yusuf: 106).

PENJELASAN TENTANG
MENGIKRARKAN IMAN
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(Dan Pengakuan Dengannya); maksudnya pengakuan
dengan lisan. Hanya saja, tasdiq adalah rukun yang tidak
bisa gugur dalam keadaan apa pun, sedangkan igrar
terkadang bisa gugur seperti dalam keadaan terpaksa
(ikrah). Jika dikatakan: Terkadang tasdiq itu tidak aktif

(hilang) seperti saat tidur atau lalai.

Kami menjawab: Tasdiq itu tetap ada di dalam hati,
sedangkan kelalaian hanyalah terjadi pada kesadaran akan
keberadaan tasdiq tersebut. Dan andai hal itu diterima

(tetap dianggap hilang) maka Sang Pembuat Syariat telah
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menetapkan bahwa sesuatu yang telah terverifikasi,selama
tidak tertimpa oleh sesuatu yang berlawanan dengannya
dihukumi tetap ada. Sehingga, sebutan mukmin diberikan
kepada orang yang beriman pada saat ini atau di masa lalu,

selama belum muncul tanda-tanda pendustaan darinya.

Apa yang disebutkan penulis bahwa iman adalah tasdiq
(pembenaran hati) sekaligus igrar (pengakuan lisan)
merupakan madzhab sebagian ulama dan merupakan
pendapat pilihan Imam Syamsul A'immah serta Fakhrul
Islam Rahimahumullah. Namun, mayoritas ulama peneliti
(Jumhur al-muhaqgiqin) berpendapat bahwa iman adalah
pembenaran hati semata, sedangkan pengakuan lisan
(igrar) hanyalah syarat untuk berlakunya hukum-hukum
(Islam) di dunia. Hal ini dikarenakan tasdiq di dalam hati
adalah perkara batin yang harus memiliki tanda (lahiriah).
Maka, siapa yang membenarkan dengan hatinya namun
tidak berikrar dengan lisannya ia tetaplah seorang mukmin
di sisi Allah.

Bl dg 6l 31 ag Ll o813 Liage oSG L 0

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



ar) Ogeain 3D gertd) L) gn ey S (WIS,
3 oS eldhy 1 A 1 J6 U s sl oy adly O
Al JGs <<9L:J§\f Ealos 1,y ¢ Lo JUy <<;)Lcj\ (,‘s)ii
e el 1St ade JBs @SSl s el 144 Uy
oo JB o el Sl ade JUs «laelby Slys e B

«ads caas Yay A Y Y JB
win Oghm Y aall) ol (S ptadl ga 0LYI o el 06
o Oyl 1818 e soly ) ade oy OLLL gdadl) V)
3 Les jladitul e Sleb 090849 a3letd) LSS Cpiegl
J e o) s mdadl 3 el OF 3 slis Y iels 6
oS& 4 (M gradl pd sak raad) L) noy pas L

Blze tedd o 1l Lol 0L 2y 2l Jaf e usd

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



Cﬁjﬁl\u'axg&cd)\.&‘ﬁ\ = =° \iéj@yjﬁj (M\ W§~U

Al A JB oL
«aBs o Loy 2V palls AU LT idsa G ) agy
s S Jg 1gadi 4 1o5 LT 102N By sl JUy

«Laled

Meskipun ia belum dianggap sebagai mukmin dalam
hukum-hukum duniawi. Sebaliknya, barangsiapa yang
berikrar dengan lisannya namun tidak membenarkan
dengan hatinya seperti orang munafik maka berlaku
kondisi sebaliknya, ia mukmin secara hukum dunia, tapi
kafir di akhirat. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syekh
Abu Mansur Al-Maturidi Rahimahullah dan banyak nash

Al-Qur'an yang mendukung hal tersebut.

Allah Ta’ala berfirman: “Mereka itulah orang-orang yang
telah Allah tuliskan keimanan di dalam hati mereka.”
Allah juga berfirman: “Sedangkan hatinya tenang dalam

keimanan. ” Dan Allah berfirman: “Karena iman itu belum
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masuk ke dalam hatimu.” Nabi Shallallahu Alaihi Wa
Sallam juga bersabda: “Ya Allah, teguhkanlah hatiku di
atas agama-Mu dan ketaatan kepada-Mu.” Beliau juga
bersabda kepada Usamah bin Zaid ketika ia membunuh
orang yang telah mengucapkan “La ilaha illallah:”

“Mengapa tidak engkau belah saja hatinya? ”

Jika engkau bertanya: Benar bahwa iman adalah tashdiq,
akan tetapi ahli bahasa tidak memahami istilah tersebut
kecuali sebagai pembenaran dengan lisan. Selain itu Nabi
dan para sahabatnya mencukupkan status mukmin bagi
seseorang hanya dengan kalimat syahadat dan mereka
menghukumi keimanannya tanpa menyelidiki apa yang

ada di dalam hatinya.

Maka aku menjawab: Tidaklah samar bahwa yang
diperhitungkan dalam tashdiq adalah amalan hati. Bahkan,
sekiranya kita mengasumsikan bahwa lafal tashdig tidak
diletakkan untuk makna selain pembenaran hati, niscaya
tidak akan ada seorang pun dari ahli bahasa maupun urf
yang menghukumi bahwa orang yang sekadar

mengucapkan kata "Aku membenarkan" itu telah
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dianggap membenarkan Nabi dan beriman kepadanya
(Sekalipun hatinya mendustakan). Oleh karena itulah, sah
untuk menafikan iman dari sebagian orang yang berikrar
dengan lisan (namun hatinya ingkar). Allah Ta’ala

berfirman:

Dan di antara manusia ada yang berkata: "Kami beriman
kepada Allah dan hari akhir,” padahal mereka itu
sesungguhnya bukanlah orang-orang yang beriman.Dan
Allah Ta’ala berfirman: Orang-orang Arab Badui itu
berkata: "Kami telah beriman." Katakanlah (kepada
mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'kami

telah tunduk (islam).
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Adapun orang yang hanya berikrar dengan lisan saja,
maka tidak ada perselisihan bahwa ia disebut mukmin
secara bahasa dan diberlakukan kepadanya hukum-hukum
iman secara lahiriah. Perselisihan terjadi pada statusnya
sebagai mukmin dalam hubungan antara dirinya dengan
Allah Ta’ala. Nabi dan para sahabat setelah beliau,
sebagaimana mereka menghukumi imannya orang yang
mengucapkan dua Kkalimat syahadat, mereka juga
menghukumi  kafirnya orang munafik. Maka ini
menunjukkan bahwa tindakan lisan saja tidaklah cukup

dalam hakikat iman.

Selain itu, konsensus telah tercapai atas sahnya iman
seseorang yang membenarkan dengan hatinya dan
bermaksud berikrar dengan lisan namun terhalang oleh

suatu hambatan seperti bisu dan sejenisnya. Maka jelaslah
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bahwa hakikat iman bukanlah sekadar dua kalimat

syahadat sebagaimana klaim kaum Karramiyyah.

PENJELASAN BAHWA IMAN TIDAK
BERTAMBAH DAN BERKURANG
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Dan dikarenakan madzhab mayoritas mutakallimin, ahli

hadits dan ahli fikih menyatakan bahwa iman adalah
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pembenaran dengan hati, ikrar dengan lisan dan amal
dengan anggota badan, maka penulis (Imam al-Nasafi)
mengisyaratkan penolakan terhadap hal itu (amal sebagai
rukun iman) dengan perkataannya: (Adapun Amal
Perbuatan)—yakni ketaatan—(Maka la  Bisa
Bertambah Dalam Dirinya Sendiri, Sedangkan Iman
Tidak Bertambah Dan Tidak Berkurang). Di sini

terdapat dua pembahasan:

Pertama bahwa amal perbuatan tidak termasuk ke dalam
hakikat iman. Hal ini berdasarkan penjelasan sebelumnya
bahwa hakikat iman adalah tashdiq atau pembenaran hati.
Juga karena telah warid dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah
penyambungan antara amal dan iman, seperti firman Allah
Ta’ala: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh. Secara kaidah bahasa,
penyambungan menuntut adanya perbedaan dan
menunjukkan bahwa sesuatu yang disambungkan
(ma’thuf) tidak termasuk ke dalam bagian yang

disambunginya (ma’thuf ‘alaih).
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Telah warid pula penyebutan iman sebagai syarat sahnya
amal sebagaimana dalam firman-Nya: Dan barangsiapa
yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia seorang mukmin. Secara logika,
sesuatu yang disyaratkan tidak mungkin masuk ke dalam
bagian syaratnya, karena mustahil mensyaratkan sesuatu

pada dirinya sendiri.

Telah muncul pula ketetapan iman bagi orang yang
meninggalkan sebagian amal, sebagaimana firman-Nya:
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang. Sebagaimana penjelasan lalu, secara logika
suatu hal tidak akan terwujud tanpa adanya rukun (jika
amal adalah rukun iman, maka saat berbuat dosa besar

seharusnya ia hilang).

Tidaklah samar bahwa argumen-argumen ini merupakan
sanggahan bagi mereka yang menjadikan ketaatan sebagai
rukun dari hakikat iman, yang mana pelanggarnya
dianggap tidak lagi mukmin sebagaimana pendapat kaum
Mu’tazilah. Argumen ini bukan ditujukan kepada

madzhab yang berpendapat bahwa amal adalah rukun dari
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iman yang sempurna, di mana orang Yyang
meninggalkannya tidak keluar dari hakikat iman,
sebagaimana madzhab al-Syafi’i. Dan telah berlalu
penjelasan  mengenai argumen-argumen  Mu'tazilah

beserta jawabannya.
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Pembahasan kedua bahwa hakikat iman tidak bertambah
dan tidak berkurang. Hal ini berdasarkan penjelasan
sebelumnya bahwa iman adalah pembenaran hati yang
telah mencapai tingkat ketetapan pasti dan ketundukan.
Dalam kondisi seperti ini, tidak terbayangkan adanya
penambahan atau pengurangan. Sehingga bagi siapa pun
yang telah memperoleh hakikat pembenaran tersebut—
baik ia melakukan ketaatan maupun kemaksiatan—maka
pembenarannya tetap pada kondisinya dan tidak berubah

sama sekali.

Adapun  ayat-ayat yang  menunjukkan  adanya
pertambahan iman maka dimaknai berdasarkan pendapat

yang dijelaskan Imam Abu Hanifah Rahimahullah, bahwa
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para sahabat dahulu beriman secara garis besar, kemudian
kewajiban datang silih berganti, maka mereka beriman

pada setiap kewajiban khusus tersebut.

Kesimpulannya: Iman bertambah seiring bertambahnya
hal-hal yang wajib diimani. Hal ini tidak terbayangkan

terjadi kecuali pada zaman Nabi.

Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena
mengetahui rincian kewajiban-kewajiban agama sangat
mungkin terjadi selain pada zaman Nabi. Iman itu wajib
secara garis besar pada hal-hal yang diketahui secara garis
besar dan wajib secara terperinci pada hal-hal yang
diketahui secara terperinci. Tidaklah samar bahwa iman
yang terperinci itu lebih banyak, bahkan lebih sempurna.
Adapun penjelasan bahwa iman ijmali (secara garis besar)
tidak turun derajatnya itu hanyalah dalam hal penyifatan

sebagai pokok iman saja.
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Ada pula yang berpendapat bahwa Kketetapan dan
kemapanan dalam iman merupakan penambahannya di
setiap waktu. Kesimpulannya: Iman bertambah dengan
bertambahnya waktu, karena iman adalah aksiden yang
tidak dapat bertahan kecuali dengan pembaruan hal-hal
yang serupa (tajaddud al-amtsal). Namun pendapat ini
juga perlu ditinjau kembali, karena munculnya hal yang
serupa setelah hilangnya sesuatu tidak bisa disebut
sebagai pertambahan, sebagaimana contoh warna hitam

pada suatu benda.

Pendapat lain mengatakan: Yang dimaksud dengan

pertambahan iman adalah bertambahnya buah dari iman
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tersebut, serta semakin bersinarnya cahaya iman di dalam
hati, di mana ia bertambah karena amal perbuatan dan

berkurang karena kemaksiatan.

Bagi orang yang berpendapat bahwa amal adalah bagian
dari iman, maka kebolehan iman untuk bertambah dan
berkurang sudah sangat jelas. Oleh karena itu dikatakan:
Masalah ini (tambah-kurangnya iman) adalah cabang dari

masalah apakah ketaatan merupakan bagian dari iman.

Sebagian Ulama peneliti berpendapat: Kami tidak
menerima bahwa hakikat pembenaran itu tidak bisa
bertambah atau berkurang. Melainkan pembenaran itu
bertingkat-tingkat kekuatan dan kelemahannya. Hal ini
berdasarkan keyakinan pasti bahwa pembenaran orang
awam tidaklah sama dengan pembenaran Nabi. Oleh
karena itu, Nabi Ibrahim Alaihissalam berkata: "...Akan

tetapi agar hatiku tenang."

Di sini terdapat pembahasan lain yaitu sebagian kaum
Qadariyah berpendapat bahwa iman itu hanyalah sekadar
pengetahuan (ma'rifah). Namun, para ulama kami

bersepakat atas kelirunya pendapat tersebut. Sebab, Ahli
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Kitab dahulu mengetahui  kenabian Muhammad
Alihissalam sebagaimana mereka mengenal anak-anak
mereka sendiri, padahal mereka dipastikan kafir karena
tidak adanya pembenaran. Juga sebab di antara orang kafir
ada yang mengetahui kebenaran secara yakin, namun
mereka mengingkarinya karena membangkang dan
sombong. Allah Taala berfirman: “Dan mereka
mengingkarinya, padahal hati mereka meyakini
(kebenaran)nya.” Maka, sudah semestinya dijelaskan
perbedaan antara mengetahui dan meyakini hukum-

hukum dengan membenarkan dan mengimaninya.
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Agar sah secara hukum bahwa hal yang kedua adalah iman
sedangkan yang pertama bukan. Disebutkan dalam
perkataan sebagian ulama bahwa Tashdig adalah
ungkapan tentang keterikatan hati atas apa yang telah
diketahui dari kabar yang dibawa seseorang. la merupakan
perkara yang bersifat usaha dan ditetapkan melalui pilihan
orang yang membenarkan. Oleh karena itulah, ia diberi

pahala dan dijadikan sebagai pokok dari segala ibadah.

Berbeda halnya dengan ma’rifah, karena adakalanya ia
didapatkan tanpa usaha; seperti seseorang yang
pandangannya tertuju pada suatu benda lalu secara
otomatis timbul pengetahuan dalam dirinya bahwa itu
adalah tembok atau batu. Hal ini senada dengan apa yang
disebutkan oleh sebagian peneliti : bahwa Tashdiq adalah
kamu menyandarkan kebenaran pada pembawa berita
dengan pilihanmu sendiri. Sehingga, jika pengetahuan itu

terjadi di dalam hati tanpa adanya pilihan (refleks) maka
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itu tidak dinamakan Tashdiqg, meskipun ia adalah sebuah

ma’rifah.
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Namun, pendapat ini sulit diterima. Sebab, Tashdig adalah
bagian dari llmu dan llmu itu termasuk dalam kategori
kualitas psikologis (al-kaifiyyat al-nafsaniyyah) bukan
termasuk perbuatan pilihan (al-af’al al-ikhtiyariyyah).
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Karena ketika kita membayangkan nisbah antara dua hal,
lalu kita ragu apakah hubungan itu bersifat menetapkan
atau meniadakan, lalu ditegakkan dalil atas ketetapannya,\
maka yang muncul dalam diri kita adalah ketundukan dan
penerimaan terhadap nisbah tersebut. Dan itulah makna
dari Tashdiq, Hukum, Itsbat (ketetapan) serta Iga’
(keyakinan).

Benar bahwa upaya mendapatkan kualitas tersebut
bersifat  pilihan melalui pengerahan sebab-sebab,
pemfokusan nalar (sharf al-nadzar) serta penghilangan
hambatan dan sejenisnya. Atas dasar pertimbangan inilah
taklif (beban syariat) untuk beriman dijatuhkan. Mungkin
inilah yang dimaksud dengan pernyataan bahwa iman itu

bersifat usaha (kasbi) dan pilihan (ikhtiyari).
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Dan Ma’rifah saja tidaklah cukup (dalam mewujudkan
Tashdig), karena ia terkadang ada tanpa ketundukan.
Benar bahwa pengetahuan yang yakin (al-ma’rifah al-
yaginiyyah) yang diusahakan dengan pilihan pastilah
merupakan sebuah Tashdig. Hal ini tidaklah masalah,
sebab saat itulah didapatkan makna yang dalam bahasa
Persia  diungkapkan dengan istilah  “Gerovidan”
(tunduk/beriman) dan tidaklah iman serta tashdiq kecuali

hal tersebut.

Adapun terjadinya iman pada orang-orang kafir yang
membangkang dan sombong adalah mustahil. Jikapun
diasumsikan terjadi, maka status kekafiran mereka
disebabkan oleh pengingkaran dengan lisan serta keras

kepalanya dalam pembangkangan dan kesombongan di
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mana hal tersebut merupakan tanda-tanda pendustaan dan

pengingkaran.

PENJELASAN BAHWA IMAN

DAN ISLAM ITU SATU
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(Iman Dan Islam Adalah Satu) karena Islam adalah
sikap tunduk dan patuh dalam makna menerima segala
hukum dan menaatinya. Serta itulah yang menjadi hakikat
dari pembenaran, sebagaimana penjelasan yang telah lalu.
Hal ini didukung oleh firman Allah Ta’ala: "Lalu Kami
keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di
sana (negeri kaum Luth). Maka Kami tidak mendapati di
sana, kecuali sebuah rumah dari orang-orang Muslim
(yang patuh).” (QS. Adz-Dzariyat: 35-36).

Secara garis besar tidak sah dalam syariat untuk
menghukumi seseorang sebagai mukmin namun ia bukan

muslim atau muslim namun bukan mukmin. Dan tidaklah
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kita maksudkan kesatuan dari keduanya kecuali dalam

masalah ini.

Dzahir perkataan Masyayikh menunjukkan bahwa mereka
menginginkan ketiadaan perbedaan di antara keduanya
dalam makna bahwa yang satu tidak dapat terpisah dari
yang lain sekalipun bukan berarti keduanya identik secara
konsep. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab al-
Kifayah, bahwa Iman adalah membenarkan Allah Ta’ala
terhadap apa yang la kabarkan, baik berupa perintah
maupun larangan-Nya; sedangkan Islam adalah sikap
patuh dan tunduk kepada Ketuhanan . Dan Islam tidak
akan terwujud kecuali dengan menerima perintah dan
larangan. Maka, Iman tidak dapat terpisah dari Islam
secara hukum, sehingga keduanya tidak dianggap
berbeda.

Barangsiapa yang menetapkan adanya perbedaan di
antara keduanya, maka tanyakanlah kepadanya: Apa
hukum bagi orang yang beriman namun tidak berislam,
atau berislam namun tidak beriman? Jika ia menetapkan

bagi salah satunya sebuah hukum yang tidak berlaku
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bagi yang lainnya, maka silakan tunjukkan buktinya.
Namun jika tidak, maka jelaslah batalnya pendapat
tersebut.
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Jika dikatakan : Firman Allah Ta’ala: “Orang-orang Arab
Badui itu berkata: “Kami telah beriman.” Katakanlah
(kepada mereka): “Kamu belum beriman, tetapi
katakanlah: 'Kami telah tunduk (berislam)” [QS. Al-
Hujurat: 14] adalah dalil yang jelas mengenai adanya

Islam tanpa disertai Iman.

Kami menjawab: Maksudnya adalah bahwa Islam yang
diakui dalam syariat tidaklah ada tanpa adanya Iman.
Adapun Islam dalam ayat tersebut bermakna ketundukan
lahiriah (al-ingiyad al-dhahiri) semata tanpa adanya
ketundukan batin. Hal ini kedudukannya sama seperti
orang yang mengucapkan kalimat syahadat namun tanpa

adanya pembenaran di dalam hati dalam bab Iman.

Jika dikatakan Sabda Nabi: “Islam adalah engkau
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,
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menunaikan zakat, berpuasa Ramadan, dan berhaji ke
Baitullah jika engkau mampu menempuh perjalanannya”,
merupakan dalil bahwa Islam adalah amal perbuatan,

bukan pembenaran hati .

Kami menjawab maksud hadits itu bahwa buah dari Islam
dan tanda-tandanya ialah hal-hal tersebut. Sebagaimana
sabda Nabi kepada kaum yang datang kepada beliau:
“Tahukah kalian apa itu iman kepada Allah semata?”
Mereka menjawab:  “Allah  dan Rasul-Nya lebih
mengetahui”. Beliau bersabda: “Bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa
Ramadan dan kalian memberikan seperlima dari harta
rampasan perang (ghanimah)”. (Di sini Nabi SAW

menyebut amal sebagai tanda iman.)
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Dan sebagaimana sabda Nabi : “Iman itu ada tujuh puluh

sekian cabang, yang paling tinggi adalah ucapan Laa
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ilaha illallah dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan.” (Apabila Pada
Diri Seorang Hamba Telah Terdapat Tashdig Dan
Igrar Maka Sah Baginya Untuk Berkata: Aku Adalah
Mukmin Yang Sebenar-Benarnya) karena telah

terwujud hakikat iman pada dirinya.

(Dan Tidak Seyogianya la Berkata: Aku Seorang
Mukmin, Insya Allah). Karena jika ucapan tersebut
dimaksudkan untuk keraguan, maka itu pastilah suatu
kekufuran. Namun, jika dimaksudkan untuk beradab
(ta'addub) dan menyerahkan segala urusan kepada
kehendak Allah Ta'ala atau karena ragu akan akhir
hayatnya (al-’aqibah wa al-ma’al) bukan pada kondisi saat
ini (al-an wa al-hal) atau untuk mencari berkah dengan
menyebut nama Allah atau untuk menjauhkan diri dari
menganggap suci diri sendiri (tazkiyatun nafs) serta ujub
(bangga diri) maka yang lebih utama adalah
meninggalkannya, karena hal itu memberi kesan adanya

keraguan.
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Oleh sebab itu, penulis (Imam al-Nasafi) menggunakan
ungkapan “tidak seyogianya” bukan “tidak boleh” (la
yajuzu). Karena jika bukan dimaksudkan untuk keraguan,
maka tidak ada alasan untuk melarangnya secara mutlak.
Bagaimana mungkin dilarang keras? Padahal banyak
ulama Salaf, bahkan dari kalangan Sahabat dan Tabi'in,
berpendapat demikian. Hal ini tidaklah sama dengan
ucapanmu: “Aku seorang pemuda, insya Allah” karena
masa muda bukanlah perbuatan yang diusahakan bukan
pula sesuatu yang bisa dibayangkan keberlangsungannya
hingga akhir hayat serta bukan sesuatu yang bisa
menimbulkan tazkiyatun nafs maupun ujub. Melainkan,
ucapan tersebut aku mukmin insya Allah serupa dengan
ucapanmu: “Aku seorang yang zuhud lagi bertakwa, insya
Allah.”
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Sebagian Ulama peneliti berpendapat bahwa yang
diperoleh hamba adalah hakikat pembenaran yang
dengannya ia keluar dari kekufuran. Akan tetapi tashdiq
itu sendiri dapat menerima sifat kuat dan lemah. Adapun
tercapainya pembenaran sempurna dan menyelamatkan
yang diisyaratkan oleh firman Allah Ta'ala: “Mereka
itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-
benarnya. Mereka memperoleh derajat-derajat (tinggi) di
sisi Tuhannya, ampunan, serta rezeki yang mulia,”

sesungguhnya hal itu berada dalam kehendak Allah Ta'ala.

Dan mengenai apa yang dinukil dari sebagian pengikut

Asy'ariyah: Bahwa sah-sah saja dikatakan “Aku mukmin
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insya Allah”, hal ini didasarkan pada pandangan
bahwa ukuran keimanan, kekufuran, kebahagiaan dan
celakanya seseorang itu bergantung pada akhir
hayatnya. Sehingga, seorang mukmin yang bahagia
adalah orang yang mati dalam keadaan iman,
meskipun sepanjang umurnya berada dalam

kekufuran dan kemaksiatan
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Dan sesungguhnya orang kafir yang celaka adalah orang
yang mati dalam keadaan kafir -kita berlindung kepada
Allah darinya- meskipun sepanjang umurnya ia berada
dalam pembenaran dan ketaatan. Sebagaimana
diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala mengenai Iblis:
“Dan ia adalah termasuk golongan yang kafir,” juga oleh
sabda Nabi: “Orang yang bahagia adalah orang yang
telah bahagia sejak dalam perut ibunya dan orang yang
celaka adalah orang yang telah celaka sejak dalam perut

ibunya.”
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Penulis mengisyaratkan pembatalan pemahaman Kkeliru

atas hal tersebut melalui perkataannya:

(Dan Orang Yang Bahagia Terkadang Bisa Menjadi
Celaka) dengan cara ia murtad setelah beriman—Xkita
berlindung kepada Allah darinya. (Dan Orang Yang
Celaka Terkadang Bisa Menjadi Bahagia) dengan cara
ia beriman setelah kekafiran. (Adapun Perubahan Itu
Terjadi Pada Sifat Kebahagiaan Dan Kecelakaan,
Bukan Pada Tindakan Membahagiakan Dan
Mencelakakan Karena Keduanya Merupakan Sifat
Allah Ta'ala). Sebab Is’ad (membahagiakan) adalah
tindakan mewujudkan kebahagiaan, sedangkan Isyqa’
adalah tindakan mewujudkan kecelakaan. (Dan Tidak
Ada Perubahan Pada Zat Allah Ta’ala, Tidak Pula
Pada Sifat-Sifat-Nya) berdasarkan penjelasan yang telah
lalu: bahwa Zat yang Qadim (Tanpa Awal) tidak mungkin

menjadi tempat bagi hal-hal yang baru (hawadits).

Dan yang benar (Al-Haq): Sesungguhnya tidak ada
perselisihan (antara ulama) dalam maknanya. Karena

jika yang dimaksud dengan iman dan kebahagiaan
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adalah sekadar perolehan maknanya saja, maka itu sudah
didapatkan saat ini. Namun, jika yang dimaksud adalah
sesuatu yang berkonsekuensi pada keselamatan dan buah
di akhirat, maka itu berada dalam Kehendak Allah
Ta’ala; tidak ada kepastian akan perolehannya di saat ini.
Sehingga, barangsiapa yang memastikan perolehannya
(saat ini), ia memaksudkan makna yang pertama. Dan
barangsiapa yang memasrahkannya pada Kehendak
Allah, ia memaksudkan makna yang kedua."

PEMBAHASAN SEPUTAR DIUTUSNYA
PARA UTUSAN
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(Dan Mengenai Pengutusan Para Rasul)—Kkata rusul
adalah bentuk jamak dari rasul, yang mengikuti wazan
fa’ul dari kata risalah. Risalah sendiri bermakna tugas
perantara seorang hamba antara Allah Ta’ala dengan
makhluk-Nya yang berakal guna menghilangkan kendala
pada hal yang tidak terjangkau oleh akal mereka, baik
yang menyangkut kemaslahatan dunia maupun akhirat.
Telah kamu ketahui perbedaan makna Rasul dan Nabi di

bagian awal kitab ini.

(Merupakan Sebuah Hikmah) vyaitu mengandung
kemaslahatan dan kesudahan yang terpuji. Di dalam
pernyataan ini terdapat isyarat bahwa pengutusan rasul itu
bersifat wajib. Namun, bukan dalam arti kewajiban yang
mengikat Allah Ta’ala, melainkan dalam arti bahwa
kebijaksanaan Allah menuntut hal tersebut karena adanya
berbagai rahasia hukum dan kemaslahatan di dalamnya.
Pengutusan rasul bukanlah hal yang mustahil
sebagaimana diklaim oleh sekte Sumaniyyah dan
Barahimah, bukan pula hal yang bersifat mungkin yang
kedua sisinya (ada atau tidak ada) bernilai sama

sebagaimana pendapat sebagian mutakallimin.

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



Kemudian penulis mengisyaratkan tentang terjadinya
pengutusan, faedahnya, metode pembuktiannya, serta
penetapan sebagian rasul yang telah tetap kerasulannya,
maka beliau berkata: (Dan Sungguh Allah Telah
Mengutus Para Rasul Dari Kalangan Manusia Kepada
Manusia Sebagai Pembawa Kabar Gembira) bagi ahli
iman dan ketaatan akan surga dan pahala, (Serta Sebagai
Pemberi Peringatan) bagi ahli kekufuran dan
kemaksiatan akan neraka dan siksa. Karena sesungguhnya
hal itu (surga, neraka, pahala, siksa) merupakan perkara
yang tidak ada jalan bagi akal untuk mencapainya; jikapun
mungkin maka hanya melalui perenungan mendalam yang

tidak mungkin dicapai kecuali oleh satu dua orang saja.

(Serta Sebagai Penjelas Bagi Manusia Tentang Apa
Yang Mereka Butuhkan Dari Urusan Dunia Dan
Agama); karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah
menciptakan surga dan neraka serta menyediakan

pahala dan siksa di dalamnya
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Mengenai rincian keadaan keduanya (surga dan neraka),
cara untuk mencapai surga serta membentengi diri dari
neraka, merupakan masalah yang tidak dapat dijangkau
oleh akal secara mandiri. Demikian pula  perihal
penciptaan benda-benda yang bermanfaat maupun yang

berbahaya; Allah tidak menjadikan akal dan indra mampu

mengetahuinya secara mandiri. Juga, Allah menjadikan
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persoalan-persoalan yang ada, sebagiannya bersifat
mumkinat yang tidak memiliki jalan untuk menetapkan
kepastian pada salah satu dari kedua sisinya (antara ada
atau tidak ada). Sebagian lain bersifat wajib atau mustahil
yang tidak tampak jelas bagi akal kecuali setelah
pemikiran yang mendalam dan pengkajian yang sempurna
sekira manusia menyibukkan dengannya, niscaya

sebagian besar kemaslahatan hidupnya akan terbengkalai.

Maka, merupakan bagian dari anugerah Allah Ta’ala dan
rahmat-Nya untuk mengutus para Rasul guna
menjelaskan hal tersebut, sebagaimana firman-Nya:
“Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan sebagai

rahmat bagi semesta alam.”

PENJELASAN TENTANG MUKJIZAT
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(Dan Allah Menguatkan Mereka) yakni para Nabi
(Dengan Mukjizat-Mukjizat Yang Menyalahi Hukum
Kebiasaan). Mu’jizat (<! >=«) adalah bentuk jamak dari
mu’jizah (3)===) yaitu perkara luar biasa yang tampak
menyalahi kebiasaan di tangan pengaku Nabi saat
menghadapi tantangan dari para penentang dengan cara
yang membuat mereka tidak mampu mendatangkan hal
yang serupa. Hal itu dikarenakan, jika bukan karena
penguatan dengan mukjizat niscaya tidak wajib menerima
perkataan sang nabi dan tidak akan dapat dibedakan antara
orang yang jujur dalam pengakuan risalahnya dengan

orang yang berdusta.

Saat mukjizat muncul akan timbul keyakinan pasti akan
kejujurannya melalui jalur berlakunya hukum kebiasaan
yakni Allah Ta’ala menciptakan pengetahuan (dalam hati
manusia) akan kejujuran Nabi tersebut tepat setelah
munculnya mukjizat, meskipun secara teori tidak

terciptanya pengetahuan tersebut mungkin saja terjadi.

Hal ini seperti halnya jika seseorang mengaku di hadapan

sekelompok orang bahwa ia adalah utusan Raja kemudian
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ia berkata kepada sang Raja: Jika aku jujur, maka
selisihilah kebiasaanmu; berdirilah dari tempat dudukmu
sebanyak tiga kali!" Lalu sang Raja melakukannya. Maka
pada saat itu, sekelompok orang tersebut akan
memperoleh pengetahuan yang pasti secara kebiasaan
akan kejujuran perkataannya, meskipun secara teori,

kemungkinan dusta itu tetap ada.

Sebab, kemungkinan secara zat dalam arti pembenaran
secara logika, tidaklah  menafikan tercapainya
pengetahuan yang pasti. Sebagaimana pengetahuan kita
bahwa Gunung Uhud tidak berubah menjadi emas,
padahal secara logika hal itu mungkin saja terjadi. Begitu
pula di sini, diperoleh pengetahuan akan kejujuran Nabi
berdasarkan tuntutan hukum kebiasaan, karenanya
merupakan salah satu jalan ilmu yang pasti sebagaimana

indrawi.
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Pengetahuan ini tidaklah dicederai oleh kemungkinan
bahwa mukjizat itu berasal dari selain Allah atau
kemungkinan bukan bertujuan untuk membenarkan atau
bertujuan membenarkan pendusta dan kemungkinan-
kemungkinan  lainnya.  Sebagaimana  pengetahuan
aksiomatis indrawi akan panasnya api tidak digugat oleh
kemungkinan tidak adanya rasa panas pada api—dalam
arti sekiranya diandaikan panas itu tidak ada, tetap saja hal

tersebut tidaklah mengakibatkan kemustahilan logika.
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(Nabi Yang Pertama Adalah Adam 'Alaihissalam Dan
Yang Terakhir Adalah Muhammad Shallallahu
'‘Alaihi Wa Sallam)

Adapun mengenai kenabian Adam, maka dasarnya adalah
Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa beliau telah diberi
perintah dan larangan, disertai keyakinan pasti bahwa
pada zamannya tidak ada nabi lain, perintah atau larangan
pastilah melalui wahyu semata. Demikian pula halnya
berdasarkan Al-Sunnah dan Ijma’ (konsensus ulama).
Oleh karena itu, mengingkari kenabian Adam
sebagaimana dinukil dari pendapat sebagian orang
merupakan suatu kekufuran. Adapun mengenai kenabian
Muhammad dikarenakan beliau mendakwahkan kenabian
dan menampakkan mukjizat. Mengenai  dakwah
kenabiannya hal ini telah diketahui melalui jalur

mutawatir (penukilan massal yang tak terbantahkan).
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Sedangkan mengenai penampakan mukjizat, hal itu

ditinjau dari dua sisi:

Pertama bahwa beliau menampakkan Kalam Allah Ta’ala
(Al-Qur'an) dan menggunakannya untuk menantang para
ahli sastra meskipun mereka berada di puncak kefasihan

bahasa. Namun, para ahli sastra terbukti tidak mampu
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menandingi satu surah terpendek pun darinya, padahal
mereka sangat berambisi untuk melakukan itu hingga
mempertaruhkan nyawa. Mereka akhirnya berpaling dari
upaya menandingi dengan untaian huruf menuju
perlawanan dengan pedang (perang). Tidak dinukil dari
seorang pun di antara mereka—padahal motivasi untuk itu
sangat besar—bahwa mereka mampu mendatangkan

sesuatu yang mendekati Al-Qur'an.

Maka, hal ini menunjukkan secara pasti bahwa Al-Qur'an
berasal dari sisi Allah Ta’ala. Melalui hal itu, diketahuilah
kebenaran dakwah Sang Nabi dengan pengetahuan yang
bersifat aksiomatis , yang tidak dapat dicederai oleh
kemungkinan-kemungkinan logika mana pun,
sebagaimana kedudukan seluruh pengetahuan mendasar

lainnya.
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Kedua bahwasanya telah dinukil dari Nabi berbagai
perkara yang menyalahi hukum alam dengan kumpulan
dari perkara tersebut mencapai tingkatan mutawatir.
Maksud saya, kemunculan mukjizat itu sendiri mencapai
derajat mutawatir meskipun rincian kejadiannya bersifat
ahad (riwayat tunggal). Seperti halnya keberanian Ali
Radhiyallahu Anhu dan kedermawanan Hatim Al-Tha'i;
yang mana masing-masing dari keduanya telah tetap
secara mutawatir, meskipun rincian kejadiannya bersifat
ahad sebagaimana yang disebutkan dalam Kkitab-kitab

sejarah.

Terkadang, para pemilik mata hati berdalil atas kenabian

Rasulullah melalui dua jalan:

Pertama: Apa yang telah mutawatir mengenai keadaan
beliau sebelum masa kenabian, saat masa dakwah dan
setelah kesempurnaan dakwahnya. Juga akhlak beliau
yang agung, hukum-hukum beliau yang penuh hikmabh,
keberanian beliau di saat para pahlawan sekalipun gentar,
kepercayaan beliau akan perlindungan Allah Ta'ala dalam

segala keadaan, serta keteguhan beliau saat menghadapi
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berbagai kengerian. Sehingga para musuh Rasulullah
meskipun dengan kebencian yang amat sangat jug ambisi
mereka untuk mencelanya, tidak menemukan satu pun
celah untuk celaan, tidak pula jalan untuk menjatuhkan

kredibilitas beliau.

Sebab, akal memastikan kemustahilan berkumpulnya
perkara-perkara mulia ini pada selain para Nabi. Dan (akal
memastikan mustahil) bagi Allah untuk mengumpulkan
kesempurnaan-kesempurnaan ini pada seseorang yang
Dia ketahui akan mengada-ada (berdusta) atas nama-Nya.
Kemudian membiarkannya selama dua puluh tiga tahun,
lalu memenangkan agamanya di atas seluruh agama lain,
menolongnya atas musuh, serta menghidupkan jejak

peninggalannya setelah wafat hingga hari kiamat.
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Kedua: Bahwa beliau (Nabi Muhammad ) memaklumkan
kenabian tersebut di tengah-tengah kaum yang tidak
memiliki kitab suci maupun hikmah (ilmu pengetahuan)
bersama mereka. Lalu beliau menjelaskan kepada mereka

Al-Kitab dan Hikmah, mengajarkan hukum-hukum serta
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syariat, menyempurnakan kemuliaan akhlak, serta
menyempurnakan banyak manusia dalam keutamaan
ilmiah maupun amaliah. Beliau menyinari dunia dengan
iman dan amal saleh lalu Allah memenangkan agama-Nya
di atas segala agama sebagaimana yang telah Dia janjikan.
Tidak ada makna bagi kenabian dan kerasulan selain hal

tersebut.

Setelah kenabian beliau tetap (terbukti), sedangkan hadits
dan firman Allah Ta’ala yang diturunkan menunjukkan
bahwa beliau adalah penutup para nabi serta diutus kepada
seluruh manusia—~bahkan kepada jin dan manusia—maka
terbuktilah bahwa Rasulullah adalah nabi terakhir.
Sesungguhnya kenabian Muhammad tidaklah khusus bagi
bangsa Arab saja sebagaimana klaim sebagian kaum

Nasrani.

Jika dikatakan : Sungguh telah diriwayatkan dalam hadits

tentang turunnya Nabi Isa Alaihissalam setelah beliau.

Kami menjawab: Benar, akan tetapi Nabi Isa Alaihissalam
akan mengikuti syariat Muhammad Shallallahu Alaihi Wa

Sallam. Sebab syariat Nabi Isa telah dihapus (nasakh),
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maka tidak ada lagi wahyu kepadanya (sebagai pembawa
syariat baru) dan tidak ada penetapan hukum-hukum.
Melainkan, ia menjadi khalifah Rasulullah. Kemudian
menurut pendapat yang lebih sahih, Nabi Isa akan shalat
mengimami orang-orang dan Al-Mahdi akan bermakmum
kepadanya karena Nabi Isa lebih utama, maka

kepemimpinannya lebih berhak.
Ol b e (sl Jan (3 Wdue 0Ly () L3y
graey poly Il Bly 1L sl sae e e Sl ade
YO dg¥ls) Wl 0g,—ieg wfy al Lsloy 22y (39«
35 2en 1 dls ) JB s A 3 ske e i
(«lile pdialali § 3y 25 3e Sl hllanad
55 00 (e md o e Jot O ol 53 3 s V)
she S5 00 (i 32 oo e % 9l) e e ST e

o e sl s e sl ps O sm easie e B

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



L 5 Ny I s Y caidll Jaol (3 8,eST Las) 2l
dylyy sl e Jar sl 13 Loy e (bl oL 3
oan O sag O alb aalle U a2d L asrss Jaill OLS)
e gag a3l A fexds e ade U ST L eV
OF o el sl o o g el 5 n Ol ade

Olaidl ¥y osb ) Jast ¥ alsdie 3 pls suall ol

(Sungguh Telah Diriwayatkan Penjelasan Mengenai
Jumlah Mereka Dalam Sebagian Hadits) sebagaimana
riwayat bahwa Rasulullah pernah ditanya tentang jumlah
para nabi lalu beliau menjawab: Seratus dua puluh empat
ribu.' Dalam riwayat lain disebutkan: Dua ratus dua puluh

empat ribu.

(Namun, Yang Lebih Utama Adalah Tidak Membatasi
Pada Jumlah Tertentu Dalam Penyebutan Nama-
Nama Mereka) Karena Allah Ta’ala Telah Berfirman:

Dan (Kami Telah Mengutus) Rasul-Rasul Yang
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Sungguh Telah Kami Kisahkan Tentang Mereka
Kepadamu Dahulu Dan Rasul-Rasul Yang Tidak Kami
Kisahkan Tentang Mereka Kepadamu. (QS. An-Nisa:
164) Sebab, Dalam Penyebutan Jumlah Tertentu,
Tidak Aman Dari Kemungkinan Memasukkan Orang
Yang Bukan Bagian Dari Mereka) jika yang disebutkan
lebih  banyak dari jumlah  sebenarnya (Atau
Mengeluarkan Orang Yang Sebenarnya Bagian Dari
Mereka) jika yang disebutkan lebih sedikit dari jumlah

sebenarnya.

Maksudnya adalah bahwa Khabar Wahid (hadits yang
diriwayatkan jalur tunggal) meski diasumsikan telah
memenuhi seluruh syarat yang disebutkan dalam ilmu
Ushul Figh, tetaplah tidak memberikan faedah kecuali
berupa dhann (dugaan kuat). Sedangkan dhann tidaklah
dianggap dalam bab akidah. Terlebih lagi jika hadits
tersebut mengandung perbedaan riwayat yang jika diikuti
akan berakibat pada pertentangan terhadap dzahir Al-
Quran vyaitu bahwa sebagian nabi memang tidak
disebutkan kepada Nabi Muhammad. Selain itu terdapat

kemungkinan  penyelisihan  terhadap fakta yang
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sebenarnya yaitu menganggap Nabi kepada orang yang
bukan nabi atau menganggap bukan Nabi kepada orang
yang sebenarnya nabi; mengingat bahwa penyebutan
angka bersifat khusus dalam makna tidak menerima

penambahan maupun pengurangan.

SIFAT-SIFAT PARA NABI
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(Dan Mereka Semua Adalah Pemberi Kabar Serta
Penyampai Risalah Dari Allah Ta’ala) karena inilah
makna dari kenabian dan kerasulan. (Dalam Keadaan
Jujur Dan Memberi Nasihat) kepada makhluk, agar
manfaat dari pengutusan Nabi dan kerasulan tidak
menjadi batal. Dalam masalah ini terdapat isyarat bahwa
para Nabi Alaihimus Salam terjaga (ma’shum) dari
kedustaan terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan
urusan syariat, penyampaian hukum dan bimbingan
kepada umat. Adapun terjaga dari dusta secara sengaja,
maka hal ini telah disepakati oleh konsensus ulama.
Sedangkan secara tidak sengaja, maka menurut mayoritas

ulama pun mereka tetap terjaga.
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Mengenai keterjagaan mereka dari dosa-dosa lainnya,
terdapat rincian sebagai berikut: Mereka ma’shum dari
kekufuran baik sebelum menerima wahyu maupun
sesudahnya berdasarkan ijma’. Demikian pula mereka
terjaga dari kesengajaan melakukan dosa besar menurut
mayoritas ulama, berbeda dengan pendapat kaum
Hasyawiyyah. Perselisihan yang ada hanyalah apakah
kemustahilan dosa besar itu berlandaskan dalil wahyu atau
dalil akal? Adapun jika terjadi karena tidak sengaja
(sahwan), maka kebanyakan ulama menganggap mungkin
terjadi. Adapun dosa kecil menurut mayoritas ulama,
dimungkinkan secara logika terjadi secara sengaja,
berbeda dengan pendapat Al-Jubba’i dan pengikutnya.
Sedangkan secara tidak sengaja, maka dimungkinkan
menurut kesepakatan ulama, kecuali dosa kecil yang
menunjukkan kerendahan budi (khissah), seperti mencuri
sesuap makanan atau mengurangi timbangan sebiji sawi.
Namun, para Ulama peneliti (muhaqgigin) memberikan
syarat bahwa mereka (para Nabi) harus segera disadarkan
atas  kekhilafan  tersebut, lalu  mereka  pun

meninggalkannya.
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Semua rincian ini ialah setelah menerima wahyu. Adapun
sebelum menerima wahyu, maka tidak ada dalil (akali)
atas mustahilnya terjadi dosa besar. Namun, kaum
Mu'tazilah berpendapat bahwa dosa besar pun mustahil

terjadi  (sebelum wahyu), karena hal itu akan
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menyebabkan kebencian (nufrah) yang menghalangi
orang untuk mengikuti mereka, sehingga tujuan

pengutusan Nabi menjadi sia-sia.

Pendapat yang kuat (Al-Haq) adalah mencegah segala hal
yang dapat menimbulkan kebencian, seperti ketidaksucian
para ibu (perzinaan leluhur), kefasikan, serta dosa-dosa
kecil yang menunjukkan kerendahan budi. Di sisi lain,
kaum Syiah melarang terjadinya dosa kecil maupun besar,
baik sebelum maupun sesudah wahyu, akan tetapi mereka

memperbolehkan  menampakkan kekufuran karena

tagiyyah.

Jika hal ini telah ditetapkan, maka apa pun yang dinukil
dari para Nabi yang mengesankan adanya kedustaan atau
kemaksiatan, ketentuannya adalah: Jika nukilan tersebut
melalui jalur Ahad maka ditolak. Jika melalui jalur
Mutawatir, maka maknanya harus dialihkan dari
dzahirnya jika memungkinkan. Jika tidak, maka dibawa
pada makna "meninggalkan yang lebih utama™ (tarkul

aula) atau peristiwva tersebut terjadi sebelum masa
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kenabian. Penjelasan rinci mengenai hal ini terdapat

dalam kitab-kitab yang lebih luas penjabarannya.

PENJELASAN BAHWA NABI MUHAMMAD
MERUPAKAN NABI PALING UTAMA
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(Dan Nabi Yang Paling Utama Adalah Muhammad)
berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Kalian adalah umat
terbaik..." Tidak diragukan lagi bahwa kebaikan umat

berdasarkan kesempurnaan mereka dalam agama dan
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tentunya mengikuti kesempurnaan Nabi yang mereka
ikuti. Adapun pengambilan dalil dengan sabda beliau:
"Aku adalah pemimpin anak cucu Adam dan aku tidak
sombong," dianggap lemah (sebagai dalil keutamaan
mutlak), karena hadits tersebut hanya menunjukkan beliau
lebih utama dari anak cucu Adam, bukan lebih utama dari

Adam itu sendiri (menurut konteks kritik argumen ini)."

IMAN KEPADA PARA MALAIKAT
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(Malaikat Adalah Hamba-Hamba Allah Ta’ala Yang
Senantiasa Melaksanakan Perintah-Nya) berdasarkan
dalil firman Allah Ta’ala: "Mereka tidak berbicara
mendahului-Nya dan mereka mengerjakan perintah-

perintah-Nya" (QS. Al-Anbiya: 27) serta firman-Nya:
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"Mereka tidak menyombongkan diri dari beribadah

kepada-Nya dan tidak pula merasa letih."

(Malaikat Tidak Disifati Dengan Laki-Laki Maupun
Perempuan) karena tidak ada dalil wahyu yang
menyatakan hal itu dan akal pun tidak menunjukkannya.
Anggapan para penyembah berhala bahwa malaikat
adalah putri-putri Allah merupakan kemustahilan yang
batil, serta merupakan bentuk sikap berlebihan dalam
memandang kedudukan mereka. Begitu pula ucapan kaum
Yahudi bahwa salah seorang dari malaikat terkadang
melakukan kekafiran lalu Allah menyiksanya dengan
mengubah  bentuknya, merupakan bentuk sikap

meremehkan dan merendahkan martabat mereka.

Jika dikatakan: Bukankah Iblis telah kafir, padahal ia
termasuk golongan malaikat dengan bukti sahnya
pengecualian dirinya dari golongan malaikat dalam ayat
Al-Quran?"

Kami menjawab: Tidak begitu, melainkan ia berasal dari
golongan Jin lalu berlaku fasik terhadap perintah

Tuhannya. Namun karena ia memiliki karakteristik serupa
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malaikat dalam hal ibadah dan tingginya derajat, serta ia
adalah satu-satunya jin yang tenggelam dalam ibadah di
tengah-tengah malaikat maka sah-sah saja jika ia

dikecualikan sebagai bentuk taghlib (generalisasi khusus).

Adapun Harut dan Marut, maka pendapat yang paling
sahih ialah bahwa keduanya merupakan malaikat. Tidak
pernah muncul dari keduanya kekafiran maupun dosa
besar. Siksaan terhadap keduanya hanyalah sebagai
bentuk teguran, sebagaimana para Nabi ditegur atas
kekhilafan dan kelalaian. Keduanya senantiasa menasihati
manusia dan mengajarkan sihir seraya berkata:
"Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), maka
janganlah kamu Kkafir." Tidak ada kekafiran sekadar
mengajarkan sihir (untuk pengetahuan), melainkan
kekafiran  itu  terletak pada  meyakini  dan

mempraktikkannya.
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(Allah  Memiliki Kitab-Kitab Yang Dia Turunkan

Kepada Para Nabi-Nya, Dan Di Dalamnya Dia
Menjelaskan Perintah-Nya, Larangan-Nya, Janji-Nya
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[Pahala], Serta Ancaman-Nya [Siksa]) Seluruh Kkitab
tersebut adalah Kalam Allah Ta’ala dan Kalam-Nya
(secara hakikat) adalah satu. Adapun adanya multiplisitas
(Jumlah yang banyak) dan perbedaan tingkatan hanyalah

terjadi pada susunan redaksi yang dibaca dan didengar.

Berdasarkan pertimbangan inilah, runtutan yang paling
utama adalah Al-Qur’an, Taurat, Injil, kemudian Zabur.
Sebagaimana Al-Qur’an itu adalah sebuah Kalam, maka
tidak dapat dibayangkan adanya keutamaan sebagian di
atas sebagian lainnya. Namun, ditinjau dari sisi penulisan
dan pembacaannya, diperbolehkan sebagian surah
dianggap lebih utama daripada surah lainnya,

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis.

Hakikat dari keutamaan tersebut adalah: bahwa
membacanya lebih utama karena ia lebih bermanfaat bagi
pembaca, atau karena penyebutan Nama Allah Ta’ala di
dalamnya lebih banyak. Kemudian, kitab-kitab terdahulu
itu telah dihapus oleh Al-Qur’an, baik secara bacaan,

penulisan, maupun sebagian hukum-hukumnya.
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(Dan Mikraj Bagi Rasulullah Dalam Keadaan Terjaga
Dengan Jasad Beliau Sendiri Ke Langit, Kemudian Ke
Tingkat Yang Lebih Tinggi Sesuai Kehendak Allah
Ta’ala: Adalah Benar ) maksudnya hal tersebut valid
berdasarkan kabar yang masyhur, sehingga siapa pun yang

mengingkarinya dianggap sebagai ahli bid’ah.

Sesungguhnya pengingkaran terhadap Mikraj serta klaim
mengenai kemustahilannya hanyalah didasarkan pada
prinsip-prinsip para filsuf . Padahal secara logika teologi,
proses pembelahan dan penyambungan kembali pada
benda-benda langit merupakan sesuatu yang mungkin
terjadi. Selain itu, semua materi pada hakikatnya adalah
serupa ; maka apa yang mungkin terjadi pada satu materi,
mungkin pula terjadi pada yang lainnya. Dan Allah Ta’ala

Maha Kuasa atas segala sesuatu yang mungkin.

Adapun perkataan penulis: (Dalam Keadaan Terjaga)
merupakan isyarat untuk menyanggah siapa saja yang

menyangka bahwa Mikraj hanyalah terjadi dalam mimpi.
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Dan ini merujuk pada khabar yang diriwayatkan dari
Mu’awiyah bahwa beliau ditanya tentang Mikraj lalu
menjawab: "ltu adalah penglihatan (ru'ya) yang saleh.”
Diriwayatkan pula dari Aisyah RA bahwa beliau berkata:
"Jasad Nabi Muhammad tidaklah menghilang pada malam
Mikraj." Allah Ta’ala telah berfirman: "Dan Kami tidak
menjadikan penglihatan yang telah Kami perlihatkan
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia.” (QS.
Al-lIsra: 60).
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Dan dijawab (terhadap riwayat tersebut): Bahwa yang
dimaksud adalah penglihatan dengan mata kepala.
Maknanya adalah jasad beliau tidaklah terpisah dari
ruhnya, melainkan jasad itu tetap bersama ruhnya dan
peristiva Mikraj terjadi bagi ruh dan jasad secara
bersamaan. Perkataan penulis (Dengan Jasadnya)
merupakan isyarat untuk menyanggah orang yang
menyangka bahwa Mikraj hanya terjadi bagi ruh saja.
Sudah jelas bahwa jika hanya terjadi dalam mimpi atau
dengan ruh saja, maka ia bukanlah sesuatu yang akan

diingkari sedemikian rupa (oleh kaum Kkafir). Padahal,
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orang-orang kafir saat itu sangat mengingkari peristiwa
Mikraj ini dengan pengingkaran hebat, bahkan banyak
pula dari kalangan kaum muslimin (yang lemah imannya)

menjadi murtad karena hal tersebut.

Perkataan penulis (Ke Langit) merupakan isyarat untuk
menyanggah siapa saja yang menyangka bahwa
perjalanan dalam keadaan terjaga itu hanyalah sampai ke
Baitul Maqdis saja, sebagaimana yang disebutkan secara
tekstual oleh Al-Qur'an.

Sedangkan perkataan penulis (Kemudian Ke Tingkat
Yang Dikehendaki Allah Ta’ala) merupakan isyarat atas
adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama Salaf. Ada
yang berpendapat: (Beliau naik) hingga ke Surga; ada
yang berpendapat hingga ke Arsy; ada yang berpendapat:
hingga ke atas Arsy dan ada pula yang berpendapat:

hingga ke ujung alam semesta.

Maka, peristiwa lIsra yaitu perjalanan dari Masjidil Haram
ke Baitul Maqdis bersifat qath’i (pasti) karena ditetapkan
berdasarkan Al-Qur'an. Sedangkan Mikraj dari bumi ke

langit bersifat masyhur. Adapun perjalanan dari langit
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menuju Surga, Arsy atau tempat lainnya bersifat ahad.
Kemudian, pendapat yang sahih adalah bahwa beliau
Shallallahu Alaihi Wa Sallam melihat Tuhannya dengan

mata hatinya, bukan dengan mata kepalanya.

PENJELASAN TENTANG KARAMAH PARA
WALI
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(Dan Karomah Para Wali Adalah Benar ) Wali adalah

orang yang mengenal Allah Ta’ala dan sifat-sifat-Nya
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sesuai kadar kemampuan, sekira ia senantiasa tekun dalam
menjalankan ketaatan, menjauhi kemaksiatan, serta
berpaling dari kesibukan mengejar kelezatan dan syahwat

duniawi.

Karamah adalah munculnya suatu perkara luar biasa
darinya dengan tidak disertai pengakuan sebagai Nabi.
Maka, segala perkara luar biasa yang tidak disertai dengan
iman dan amal saleh disebut sebagai Istidraj. Sedangkan
jika disertai dengan pengakuan sebagai nabi maka disebut

sebagai Mukjizat.

Dalil atas kebenaran Karamah adalah riwayat yang
mutawatir dari banyak sahabat dan generasi setelah
mereka hingga taraf tidak mungkin untuk diingkari
khususnya pada aspek kesamaannya (adanya kejadian luar
biasa) meskipun rincian tiap kejadian bersifat ahad. Selain
itu, Al-Qur'an pun menyatakan munculnya karamah
tersebut pada diri Maryam dan Sahabat Sulaiman
Alaihissalam. Setelah terbukti secara fakta bahwa hal itu
terjadi, maka tidak perlu lagi membuktikan kemungkinan

secara akal (jawaz).
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Kemudian penulis matan membawakan penjelasan yang
mengarah pada tafsir karamah dan rincian sebagian dari
contoh-contohnya yang dianggap mustahil oleh sebagian

orang, beliau berkata:

(Maka Muncullah  Karamah  Melalui  Jalan
Mendobrak Hukum Alam Wali Terserbut, Seperti
Melintasi Jarak Yang Sangat Jauh Dalam Waktu
Yang Singkat) sebagaimana kedatangan Sahabat Nabi
Sulaiman vyaitu Asif bin Barkhiya menurut pendapat
yang paling masyhurdengan membawa singgasana Ratu
Balqis sebelum kedipan mata kembali, sekalipun dengan

jarak yang sangat jauh.

(Serta Munculnya Makanan, Minuman, Dan Pakaian
Saat Dibutuhkan) sebagaimana yang terjadi pada diri
Maryam, karena Allah Ta’ala berfirman: "Setiap kali
Zakaria masuk menemui Maryam di mihrab, dia
mendapati rezeki di sisinya. Dia berkata: "Wahai Maryam,
dari mana ini kau dapati?® Maryam menjawab: ‘ltu
adalah dari sisi Allah.” (QS. Ali Imran: 37).
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(Termasuk Pula Karamah Adalah Berjalan Di Atas
Air) sebagaimana yang dinukil dari banyak para wali,
(Dan Terbang Di Udara) sebagaimana yang dinukil dari
ja’far bin abi thalib, lugman al-sarkhasi, dan selain
keduanya. (Juga Berbicaranya Benda Mati Dan
Hewan) tertolaknya bala bencana yang datang, serta
kecukupan alam menghadapi urusan penting melawan
musuh-musuh. Adapun mengenai berbicaranya benda
mati, sebagaimana diriwayatkan bahwa pernah di hadapan
salman dan abu darda radhiyallahu anhuma terdapat
sebuah mangkuk besar, lalu mangkuk itu bertasbih dan
keduanya mendengar tasbih tersebut. Adapun mengenai
berbicaranya hewan, seperti berbicaranya anjing kepada
para pemuda penghuni gua (ashabul kahfi) dan

sebagaimana diriwayatkan bahwa nabi bersabda:

Ketika seorang pria sedang menggiring seekor sapi yang
diberi beban muatan di atasnya, tiba-tiba sapi itu menoleh

kepadanya dan berkata: sesungguhnya aku tidak
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diciptakan untuk (mengangkut beban) ini, melainkan aku

diciptakan untuk membajak tanah.

Maka orang-orang pun berseru: 'maha suci allah, seekor
sapi bisa berbicara?" lalu nabi bersabda: 'aku percaya
dengan hal ini.

(Dan Hal-Hal Lainnya) seperti penglihatan umar
radhiyallahu anhu saat beliau sedang berada di atas
mimbar di madinah terhadap pasukannya yang berada di
nahawand, sampai-sampai beliau berseru kepada
panglima pasukannya: wahai sariyah, (perhatikanlah)
gunung itu! Gunung itu! Sebagai peringatan bagi sang
panglima akan bahaya dari balik gunung akibat tipu daya
musuh di sana dan sariyah pun mendengar ucapan umar

tersebut meskipun jaraknya sangat jauh.
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Dan seperti peristiva Khalid bin Walid Radhiyallahu
Anhu yang meminum racun tanpa mendapatkan bahaya
sedikit pun karenanya, serta mengalirnya sungai Nil
berkat surat dari Umar Radhiyallahu dan contoh-contoh

semacam ini terlalu banyak untuk dihitung.
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Ketika kaum Mu'tazilah yang mengingkari karamah para
wali berdalil bahwa: Sekira munculnya perkara di luar
kebiasaan diperbolehkan bagi para wali, niscaya itu akan
serupa dengan mukjizat, sehingga tidak dapat dibedakan

antara seorang Nabi dengan selain Nabi.

Maka penulis (Imam al-Nasafi) mengisyaratkan jawaban
dengan perkataannya: (Dan Hal Itu) yakni munculnya
perkara di luar kebiasaan dari para wali atau seorang wali
yang merupakan salah satu individu umat (Merupakan
Mukjizat Bagi Rasul Yang Mana Karamah Ini
Tampak Pada Salah Satu Umatnya. Karena Dengan
Hal Itu Nampak Jelas) maksudnya karamah tersebut
(Bahwa la Adalah Seorang Wali. Dan Tidaklah
Seseorang Menjadi Wali Kecuali Jika la Berada Di
Atas Kebenaran Dalam Agamanya. Sedangkan
Hakikat Agamanya Adalah Adanya lkrar) dengan
lisan dan pembenaran (tashdig) dengan hati (Terhadap
Risalah Rasul-Nya) disertai ketaatan kepada beliau
dalam perintah dan larangan-larangannya. Sampai-
sampai, jika wali ini mengaku independen atas dirinya

sendiri dan tidak mengikuti Rasul, maka ia bukanlah
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seorang wali dan karamah tersebut tidak akan muncul

melalui tangannya.
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Walhasil : Bahwa perkara yang menyalahi kebiasaan
dinisbatkan kepada Nabi adalah sebuah mukjizat, baik hal
itu muncul dari diri beliau sendiri maupun dari individu-
individu umatnya. Sedangkan dinisbatkan kepada wali,
sebuah  karamah karena bersihnnya sosok yang
memunculkan hal itu dari dirinya sendiri. Maka, seorang
Nabi haruslah mengetahui bahwa dirinya adalah Nabi juga
dari tujuan yang menunjukkan perkara luar biasa, serta
menetapkan secara pasti konsekuensi dari mukjizatnya;

berbeda halnya dengan seorang wali.
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(Dan Manusia Terbaik Setelah Nabi Kita) sebenarnya
lebih baik jika dikatakan: setelah para Nabi, namun
penulis menghendaki makna “setelah” secara urutan
waktu dan memang tidak ada Nabi lagi setelah Nabi kita.
Meskipun demikian, tetap harus ada pengecualian bagi
Nabi Isa Alaihis Salam. Sebab, jika yang dimaksud adalah
setiap manusia yang ada setelah zaman Nabi kita, maka
hal itu terbantahkan oleh keberadaan Isa yang akan turun

kembali. Jika yang dimaksud adalah setiap manusia yang
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lahir setelah beliau, maka itu tidak menunjukkan
keutamaan para sahabat di atas generasi Sahabat lainnya.
Jika yang dimaksud adalah setiap manusia yang ada di
muka bumi pada saat itu, maka tidak mencakup
keutamaan atas generasi Tabi’in dan setelahnya. Dan jika
yang dimaksud adalah setiap manusia yang ada di muka
bumi secara umum, maka kembali terbantahkan oleh

keberadaan Isa Alaihis Salam.

(Adalah Abu Bakar Al-Shiddiq) sosok yang
membenarkan Nabi dalam hal kenabian tanpa keraguan
dan kebimbangan sedikit pun serta dalam peristiwa Mikraj
tanpa keraguan. (Kemudian Umar Al-Faruq) sosok
yang membedakan antara yang hak dan yang batil dalam
berbagai perkara dan perselisihan. (Kemudian Utsman
Dzun Nurrain) karena Rasulullah menikahkannya
dengan Rugayyah. Lalu ketika Rugayyah wafat beliau
menikahkannya dengan Ummu Kultsum. Saat Ummu
Kultsum wafat beliau bersabda: Sekiranya aku memiliki
putri ketiga, niscaya akan aku nikahkan denganmu.
(Kemudian Ali Al-Murtadha) dari hamba-hamba Allah

serta para sahabat Rasulullah yang tulus berada di atas
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pendirian ini. Demikianlah kami mendapati para ulama
salaf. Secara lahiriah, seandainya mereka tidak memiliki
dalil atas hal tersebut, niscaya mereka tidak akan

menetapkan hukum demikian.

Adapun kita, maka kita mendapati dalil-dalil dari kedua
belah pihak saling bertentangan . Kita juga mendapati
bahwa persoalan ini bukanlah termasuk hal yang berkaitan
dengan amal perbuatan dan sikap menangguhkan
pendapat di dalamnya, juga tidak mencederai sedikit pun

kewajiban-kewajiban yang ada dalam masalah tersebut.
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Dahulu para ulama Salaf bersikap tawaqquf (abstain)
dalam masalah keutamaan Utsman di atas Ali—semoga
Allah  meridhai  keduanya—yang mana mereka

menjadikan salah satu ciri Ahlussunnah wal Jama’ah
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adalah mengutamakan Asy-Syaikhain (Abu Bakar dan
Umar) serta mencintai Al-Khatnain (dua menantu Nabi,
Utsman dan Ali).

Secara objektif : Sesungguhnya jika yang dimaksud
dengan keutamaan adalah banyaknya pahala, maka sikap
tawaqgquf memiliki landasan. Namun, jika yang dimaksud
adalah banyaknya nilai-nilai keutamaan (prestasi) yang
dipandang oleh orang-orang berakal, maka tidak perlu

tawaqquf (jelas urutannya).

(Dan Kekhalifahan Mereka Tetap) maksudnya posisi
mereka sebagai wakil dari Rasulullah dalam menegakkan
agama yang mana seluruh umat wajib mengikutinya
(Berdasarkan Urutan Ini) juga. Yakni, bahwa
kekhalifahan setelah Rasulullah adalah bagi Abu Bakar,
kemudian Umar kemudian Utsman lalu Ali Semoga Allah

meridai mereka semua.

Hal itu disebabkan dulu para Sahabat berkumpul pada hari
wafatnya Rasulullah di Saqifah Bani Sa’idah, hingga
pendapat mereka menjadi bulat setelah adanya

musyawarah dan perdebatan untuk menetapkan
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kekhalifahan Abu Bakar . Mereka bersepakat atas hal itu
dan Ali pun membaiatnya di hadapan khalayak ramai

setelah sebelumnya beliau sempat menahan diri.

Sekira kekhalifahan itu bukan merupakan hak bagi Abu
Bakar, niscaya para Sahabat tidak akan menyepakatinya.
Dan niscaya Ali Karramallahu Wajhah pun akan
mendebatnya sebagaimana beliau mendebat Mu’awiyah.
Ali juga pasti akan mengajukan hujah jika memang ada
nash yang menetapkan hak baginya sebagaimana klaim
kaum Syiah. Bagaimana mungkin dapat dibayangkan
terhadap para Sahabat Rasulullah bahwa mereka akan
bersepakat di atas kebatilan dan meninggalkan

pengamalan terhadap nas yang telah datang?
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Sesungguhnya Abu Bakar ketika merasa ajalnya telah
dekat, beliau memanggil Utsman Radhiyallahu Anhu dan
mendiktekan surat mandat kepemimpinan bagi Umar
Radhiyallahu Anhu. Setelah Utsman menulisnya, ia
menyegel lembaran tersebut dan membawanya keluar
kepada orang-orang, lalu memerintahkan mereka untuk
berbaiat kepada siapa pun yang namanya tertulis di
dalamnya hingga mereka pun berbaiat. Ketika lembaran
itu melewati Ali Radhiyallahu Anhu beliau berkata:
“Kami berbaiat kepada siapa pun yang ada di dalamnya,

meskipun orang itu adalah Umar Radhiyallahu Anhu.

Secara garis besar, telah terjadi kesepakatan (konsensus)
atas kekhalifahan Umar. Kemudian Umar wafat sebagai
syahid dan meninggalkan urusan kekhalifahan sebagai
musyawarah di antara enam orang yaitu Utsman, Ali,
Abdurrahman bin Auf, Thalhah, Zubair dan Sa’ad bin Abi
Waqgas Radhiyallahu Anhum. Kemudian lima orang di
antaranya menyerahkan urusan tersebut kepada

Abdurrahman bin Auf dan mereka ridha terhadap
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keputusannya. Lalu beliau memilih Utsman dan
membaiatnya di hadapan para sahabat. Mereka pun turut
membaiatnya, tunduk pada perintah dan larangannya,
serta melaksanakan salat Jumat dan salat led bersamanya;

maka hal itu menjadi sebuah ijma’ .

Setelah itu, Utsman wafat sebagai syahid dan
meninggalkan urusan kepemimpinan tanpa mandat
khusus . Oleh sebab itu berkumpullah tokoh-tokoh
Muhajirin dan Ansar kepada Ali, mereka meminta beliau
untuk menerima jabatan khalifah dan membaiatnya.
Sebab beliau adalah orang yang paling utama di zamannya

dan yang paling berhak atas kekhalifahan.

Adapun perselisihan dan peperangan yang terjadi saat itu,
bukanlah disebabkan pertentangan atas keabsahan status
khalifahnya, melainkan karena kesalahan dalam ijtihad.
Sementara mengenai perbedaan pendapat yang terjadi
antara kaum Syiah dan Ahlussunnah dalam masalah ini
serta klaim masing-masing kelompok mengenai adanya
nash dalam bab imamah, berikut rincian argumen serta

jawabannya dari kedua belah pihak, semuanya telah
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disebutkan dalam  kitab-kitab muthawwalat  (luas

penjelasannya).

PENJELASAN TENTANG KHILAFAH,
KERAJAAN DAN IMARAH
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(Masa Khilafah Adalah Tiga Puluh Tahun Kemudian
Setelah Itu Kerajaan Dan Ke-Amiran) berdasarkan
sabda Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam: “Khilafah
setelahku berlangsung selama tiga puluh tahun, kemudian
akan berubah menjadi kerajaan yang menggigit
(otoriter).” Dan sungguh sahabat Ali telah syahid tepat di
penghujung tahun ke-30 dari wafatnya Rasulullah.
Dengan berdasarkan hal tersebut sahabat Mu’awiyah dan
orang-orang setelahnya bukanlah khilafah dalam makna

harfiah hadits, melainkan mereka raja-raja dan para amir.

Akan tetapi pembahasan ini menimbulkan persoalan,
karena para tokoh Ahlul Halli wal 'Aqdi telah sepakat atas
kekhalifahan para khalifah Bani Abbasiyah serta sebagian
penguasa Bani Umayah, seperti Umar bin Abdul Aziz
misalnya. Maka, barangkali yang dimaksud dengan hadits
tersebut adalah: bahwa Khilafah yang sempurna, yang
tidak dicampuri oleh sedikit pun perselisihan dan
penyimpangan dari keteladanan Nabi hanya berlangsung

selama tiga puluh tahun. Sedangkan setelah masa itu,
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terkadang ada (seperti pada masa Umar bin Abdul Aziz)

dan terkadang tidak ada.
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Kemudian, terdapat ijma’ bahwa mengangkat seorang
Imam adalah wajib. Perbedaan pendapat hanya terjadi
pada persoalan apakah kewajiban tersebut berada pada
Allah Ta’ala atau pada makhluk? Serta apakah dasarnya

melalui dalil wahyu atau akal?

Madzhab Ahlussunnah menyatakan: Bahwa hal itu wajib
atas makhluk berdasarkan dalil wahyu merujuk pada
sabda Nabi : “Barangsiapa yang mati dalam keadaan
tidak mengenal Imam zamannya, maka ia mati dalam
keadaan mati jahiliyah.” Selain itu, karena umat Islam
telah menjadikan pengangkatan Imam sebagai urusan
yang paling penting setelah wafatnya Nabi, bahkan
mereka mendahulukannya daripada proses pemakaman
beliau. Demikian pula urgensi ini terulang setiap kali

seorang Imam meninggal dunia.
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Juga sebab banyak dari kewajiban syariat yang
bergantung pada keberadaan Imam, sebagaimana yang

diisyaratkan penulis melalui perkataannya:

(Dan Kaum Muslimin Harus Memiliki Seorang Imam

Yang Bertugas Untuk

e Menegakkan Hukum-Hukum Mereka.

e Menjalankan Hukum Had.

e Menjaga Perbatasan Wilayah.

e Mempersiapkan Bala Tentara.

e Mengambil Zakat/Sedekah.

e Menumpas Para Pemberontak, Pencuri Dan
Perampok Jalanan.

e Menyelenggarakan Salat Jumat Dan Hari
Raya.

e Menyelesaikan Perselisihan Yang Terjadi Di
Antara Hamba-Hamba Allah.

e Menerima Kesaksian Atas Hak-Hak Hukum.

e Menikahkan Anak-Anak Yang Tidak Memiliki
Wali.
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e Membagikan Harta Rampasan Perang
(Ghanimanh).

Serta Perkara-Perkara Serupa Lainnya) yang tidak
mungkin ditangani oleh individu-individu umat dengan

sendirian.
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Jika dikatakan: Mengapa tidak boleh mencukupkan diri
dengan pemegang kekuasaan (dzi syaukah) di setiap
wilayah saja? Dan dari mana kewajiban mengangkat
seseorang yang memiliki kepemimpinan umum (al-ri‘asah

al-'ammah)?

Kami menjawab: Karena tidak adanya kepemimpinan
tunggal akan menyebabkan pertikaian dan permusuhan
yang berujung pada kekacauan urusan agama maupun
dunia, sebagaimana yang disaksikan di zaman Kkita

sekarang ini.
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Jika dikatakan lagi: Kalau begitu, hendaknya cukup
dengan  pemegang  kekuasaan yang  memiliki
kepemimpinan umum, baik ia seorang Imam maupun
bukan, karena ketertiban urusan dapat tercapai dengan hal
tersebut sebagaimana yang terjadi pada era orang-orang
Turki (Dinasti non-Khilafah).

Kami menjawab: Benar, sebagian ketertiban urusan dunia
dapat tercapai, namun urusan agama akan menjadi kacau.
Padahal, urusan agama itulah tujuan yang paling utama

dan fondasi yang paling agung.

Jika dikatakan: Berdasarkan apa yang disebutkan bahwa
masa Khilafah hanya tiga puluh tahun, maka masa setelah
para Khulafaur Rasyidin akan kosong dari sosok Imam.
Dengan demikian, seluruh umat akan berdosa dan mati

mereka adalah mati jahiliyah.

Kami menjawab: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa
yang dimaksud dengan 30 tahun adalah Khilafah
Kamilah (Kepemimpinan yang Sempurna). Jikapun
pendapat itu diterima, maka barangkali setelah itu masa

Khilafah memang berakhir namun masa Imamah belum
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berakhir; berdasarkan asumsi bahwa istilah Imam lebih
umum daripada Khalifah. Akan tetapi, istilah pembedaan
ini  tidak kami temukan pada kelompok kami
(Ahlussunnah), melainkan berasal dari kalangan Syiah
yang mengklaim bahwa Khalifah lebih umum, karena
itulah mereka mengakui kekhalifahan tiga Imam (Abu
Bakar, Umar, Utsman) namun menafikan keimaman
mereka. Adapun status kepemimpinan setelah masa para
Khalifah Bani Abbasiyah, maka persoalannya memang

sulit.

SYARAT-SYARAT PEMIMPIN
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(Kemudian, Seyogianya Seorang Imam Itu Tampil
Secara Nyata) agar rakyat dapat merujuk kepadanya,
sehingga ia dapat menjalankan kemaslahatan demi
tercapainya tujuan dari pengangkatannya (Bukan Sosok
Yang Bersembunyi) dari mata manusia karena takut
terhadap musuh atau karena tekanan para penguasa yang
dzalim (Dan Bukan Pula Sosok Yang Ditunggu-
Tunggu) kemunculannya saat zaman telah membaik,

terputusnya sumber Kkejahatan dan kerusakan, serta
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runtuhnya tatanan orang-orang yang dzalim dan keras

kepala.

Hal ini tidak sebagaimana klaim kaum Syi'ah, khususnya
kelompok Imamiyah di antara mereka, yang beranggapan
bahwa Imam yang sah setelah Rasulullah adalah sahabat
Ali kemudian putranya Al-Hasan, kemudian saudaranya
Al-Husain, kemudian putranya Ali Zainal Abidin,
kemudian putranya Muhammad Al-Bagir, kemudian
putranya Jafar Ash-Shadig, kemudian putranya Musa Al-
Kadzim, kemudian putranya Ali Al-Ridha, kemudian
putranya Muhammad Al-Taqgi, kemudian putranya Ali Al-
Nagi, kemudian putranya Al-Hasan Al-Askari, kemudian
putranya Muhammad Al-Qa’im, sang Mahdi yang dinanti.
Mereka mengklaim bahwa ia bersembunyi karena takut
terhadap musuh-musuhnya dan kelak ia akan muncul lalu
memenuhi dunia dengan keadilan dan kejujuran
sebagaimana dunia telah dipenuhi dengan kejahatan dan

kedzaliman
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(Menurut mereka) tidak ada kemustahilan bagi usia yang
panjang dan hari-hari yang membentang lama baginya,

sebagaimana Nabi Isa, Nabi Khidir dan selain keduanya.

Namun, kamu tentu mengetahui bahwa kondisi Imam
yang bersembunyi dengan kondisi ketiadaan Imam adalah
sama saja dalam hal tidak tercapainya tujuan-tujuan yang
diinginkan dari keberadaannya. Sesungguhnya rasa takut
terhadap musuh tidaklah mengharuskan persembunyian
hingga tidak ada yang tersisa darinya kecuali nama saja.

Melainkan batas maksimal dari rasa takut tersebut
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hanyalah mengharuskan penyembunyian klaim keimaman
(secara politik), sebagaimana yang terjadi pada para
leluhurnya yang tampil nyata di tengah manusia namun
tidak mendeklarasikan keimaman secara terbuka. Selain
itu, di saat rusaknya zaman, perselisihan pandangan dan
dominasi orang-orang dzalim, kebutuhan manusia
terhadap Imam justru lebih mendesak dan ketundukan

mereka kepadanya pun menjadi lebih mudah.
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(Seorang Imam Haruslah Berasal Dari Suku Quraisy,
Tidak Boleh Dari Suku Selain Mereka, Namun Tidak
Dikhususkan Hanya Bagi Bani Hasyim) dan keturunan
Ali Radhiyallahu Anhu. Artinya disyaratkan bagi seorang
Imam untuk berasal dari suku Quraisy berdasarkan sabda
Rasulullah: Para pemimpin (Imam) itu berasal dari
Quraisy. Hadits ini, meskipun berstatus khabar wahid
(diriwayatkan dengan jalur perseorangan), namun karena
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu telah meriwayatkannya
sebagai argumentasi di hadapan kaum Anshar (saat
pertemuan di Sagifah) dan tidak ada seorang pun yang
mengingkarinya, maka ia menjadi perkara yang telah
disepakati. Tidak ada yang menyalahi prinsip ini kecuali

kaum Khawarij dan sebagian kaum Mu’tazilah.

Dan tidak disyaratkan bagi Imam untuk menjadi seorang
Hasyimi (keturunan Bani Hasyim) atau seorang Alawi
(keturunan Ali Radhiyallahu Anhu) berdasarkan bukti
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yang telah tetap dari kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan
Utsman Radhiyallahu Anhum; padahal mereka bukanlah
bagian dari Bani Hasyim meskipun semuanya adalah
orang Quraisy. Karena sesungguhnya Quraisy adalah
sebutan bagi anak keturunan Al-Nadzar bin Kinanah.
Sedangkan Hasyim adalah ayah dari Abdul Muthalib,
kakek Rasulullah.
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Sebab beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Muthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay bin
Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib bin Fihr
bin Malik bin An-Nadr bin Kinanah bin Khuzaimah bin
Mudrikah bin Ilyas bin Mudar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Maka, kaum Alawiyyun (keturunan Ali Radhiyallahu
Anhu) dan kaum Abbasiyyun (keturunan Abbas
Radhiyallahu Anhu) termasuk dalam Bani Hasyim, karena
Abbas dan Abu Thalib adalah putra dari Abdul Muthalib.
Adapun Abu Bakar adalah orang Quraisy karena ia putra
Abu Quhafah (Utsman) bin Amir bin Amru bin Ka'ab bin
Lu'ay. Begitu juga Umar, karena ia putra Al-Khattab bin
Nufail bin Abdul Uzza bin Rabah bin Abdullah bin Qurt
bin Rizah bin Adiy bin Ka'ab. Demikian pula Utsman,
karena ia putra Affan bin Abil Ash bin Umayyah bin Abdu
Syams bin Abdu Manaf.
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(Dan Tidak Disyaratkan) bagi seorang Imam (Menjadi
Maksum/Terjaga Dari Dosa) berdasarkan dalil yang
telah lewat mengenai keabsahan keimaman Abu Bakar,
padahal tidak ada kepastian mengenai kemaksumannya.
Selain itu, penetapan suatu syarat merupakan hal yang
memerlukan dalil. Adapun dalam hal ketiadaan syarat,
maka Kketiadaan dalil yang mensyaratkannya sudah

dianggap cukup (sebagai alasan).

Pihak penentang berhujah dengan firman Allah Ta’ala:
“Janji-Ku (Imamah) tidak akan mengenai orang-orang
yang dzalim.” (QS. Al-Bagarah: 124). Menurut mereka,
orang yang tidak maksum adalah orang dzalim, sehingga

ia tidak berhak menerima janji keimaman.

Jawabannya adalah: Sebagai sanggahan . Sesungguhnya
yang dimaksud orang dzalim adalah ia yang melakukan
kemaksiatan yang menggugurkan sifat adilnya, serta tidak

disertai dengan tobat dan perbaikan diri. Jadi, orang yang
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tidak maksum tidaklah otomatis harus menjadi orang

dzalim.

Hakikat kemaksuman adalah Allah Ta’ala tidak
menciptakan dosa pada diri hamba tersebut, meskipun
kemampuan dan pilihan hamba itu (untuk berbuat dosa)
tetap ada. Inilah makna dari perkataan para ulama bahwa
kemaksuman adalah bentuk taufik dari Allah Ta’ala yang
mendorong hamba untuk melakukan kebaikan dan
mencegahnya  dari  keburukan  dengan  tetap
mempertahankan kebebasan memilih demi terwujudnya

ujian.

Oleh karena itu, Syekh Abu Mansur (Al-Maturidi)
Rahimahullah berkata: “Kemaksuman tidaklah
menghilangkan  beban ujian (al-mihnah). Dengan
penjelasan ini, tampaklah kekeliruan pendapat yang
menyatakan bahwa kemaksuman adalah suatu sifat khusus
pada jiwa atau raga seseorang yang menjadikannya
mustahil berbuat dosa. Sebab, sekiranya dosa itu mustahil

terjadi padanya, niscaya tidak akan sah pembebanan

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



syariat baginya untuk meninggalkan dosa dan ia pun tidak

berhak mendapatkan pahala atas hal itu.
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(Dan Tidak Disyaratkan Pula Bagi Imam Untuk
Menjadi Sosok Yang Paling Utama/Paling Afdal Di
Zamannya). Sebab, orang yang setara dalam keutamaan
atau bahkan keutamaannya di bawah yang lain baik dalam
ilmu maupun amal terkadang justru lebih memahami
kemaslahatan dan kerusakan dalam urusan kepemimpinan
serta  lebih  mampu  melaksanakan  kewajiban-

kewajibannya. Terutama jika pengangkatan sosok yang
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kurang utama tersebut justru lebih efektif untuk menolak
keburukan dan lebih jauh dari potensi timbulnya fitnah.
Oleh sebab itu, sahabat Umar menjadikan urusan
kepemimpinan melalui musyawarah di antara enam orang,
padahal telah dipastikan bahwa sebagian dari mereka

lebih utama daripada sebagian lainnya."
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Jika dikatakan: Bagaimana bisa sah menjadikan urusan
keimaman sebagai musyawarah di antara enam orang
(pada masa Umar bin Khattab) padahal tidak

diperbolehkan mengangkat dua imam dalam satu zaman?

Kami menjawab: Yang tidak diperbolehkan adalah
mengangkat dua imam yang masing-masing bersifat
mandiri serta masing-masing wajib ditaati secara terpisah;
karena hal itu akan mengakibatkan keharusan mematuhi
perintah-perintah yang saling bertentangan. Adapun
dalam sistem musyawarah (syura), maka keseluruhan
anggota dewan tersebut kedudukannya sama dengan satu

imam.

(Dan Disyaratkan Bahwa Imam Tersebut Harus
Termasuk Ahli Otoritas Yang Mutlak Dan Sempurna)
maksudnya ia harus seorang Muslim, merdeka, laki-laki,
berakal dan baligh. Hal ini dikarenakan Allah tidak
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memberikan jalan bagi orang-orang Kkafir untuk
menguasai  orang-orang beriman, seorang budak
tersibukkan dengan pengabdian kepada tuannya dan
dipandang rendah di mata manusia; perempuan dianggap
memiliki kekurangan dalam akal dan agama (dalam
konteks persaksian dan beban ibadah) sementara anak
kecil serta orang gila tidak mampu mengurusi urusan

pemerintahan maupun mengelola kemaslahatan publik.

(Seorang Negarawan); maksudnya ia memiliki otoritas
untuk bertindak dalam urusan kaum muslimin dengan
kekuatan pendapat dan pertimbangannya serta didukung

oleh keberanian dan kewibawaannya.

(Mampu) melalui ilmu, keadilan, kompetensi, dan

keberaniannya
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(Untuk Melaksanakan Hukum-Hukum, Menjaga
Perbatasan Wilayah Islam Serta Memberikan
Keadilan Bagi Orang Yang Didzalimi Dari Orang
Yang Mendzalimi); karena kegagalan dalam urusan-
urusan ini akan merusak tujuan utama dari pengangkatan

seorang imam.

(Dan Seorang Imam Tidaklah Dicopot Jabatannya
Karena Kefasikan) yaitu karena keluar dari ketaatan
kepada Allah Ta’ala (Maupun Karena Kezaliman);
yaitu berbuat zalim terhadap hamba-hamba Allah Ta’ala.
Hal ini dikarenakan telah tampak kefasikan dan tersebar
kedzaliman dari para imam dan pemimpin setelah masa

Khulafaur Rasyidin, namun para ulama Salaf tetap patuh
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kepada mereka, mendirikan salat Jumat dan hari raya
dengan izin mereka serta tidak berpendapat untuk
melakukan pemberontakan terhadap mereka. Selain itu,
dikarenakan sifat ‘ismah bukanlah syarat dalam
pengangkatan imam di awal, maka (imam tersebut) lebih
berhak lagi untuk tetap pada jabatannya (meski berbuat

dosa) selama ia masih memegang otoritas.
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Diriwayatkan dari Imam Syafi'i Rahimahullah bahwa
seorang Imam (pemimpin tertinggi) dapat terpecat dari
jabatannya disebabkan kefasikan dan kezaliman;

demikian pula dengan setiap hakim dan gubernur.

Akar permasalahannya adalah bahwa orang fasik bukan
termasuk orang yang memiliki otoritas menurut Imam
Syafi'i Rahimahullah, karena ia tidak mampu menjaga
kemaslahatan dirinya sendiri, maka bagaimana mungkin

ia bisa menjaga kemaslahatan orang lain?

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah Rahimahullah,
orang fasik tetap termasuk orang yang memiliki otoritas,
sehingga sah bagi seorang ayah yang fasik untuk

menikahkan anak perempuannya yang masih kecil.

Adapun yang tertulis dalam kitab-kitab pengikut mazhab
Syafi'i adalah: bahwa seorang hakim terpecat karena
kefasikannya, berbeda halnya dengan Imam (pemimpin

tertinggi). Perbedaannya adalah: sesungguhnya pada
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pemecatan Imam dan kewajiban mengangkat orang lain
sebagai penggantinya terdapat potensi timbulnya fitnah
karena kekuatan dan pengaruh (syaukah) yang dimilikinya

berbeda dengan hakim.

Dalam riwayat An-Nawadir dari tiga ulama (Abu Hanifah,
Abu Yusuf, dan Muhammad bin Hasan) disebutkan
bahwa: Tidak diperbolehkan (tidak sah) keputusan hukum
dari seorang fasik. Sebagian masyaikh berpendapat: Jika
sejak awal yang diangkat adalah orang fasik, maka
hukumnya sah. Namun, jika ia diangkat saat masih
bersifat adil kemudian ia menjadi fasik maka ia terpecat,
dikarenakan pihak yang mengangkat bersandar pada sifat
adilnya, sehingga ia tidak ridha dengan keputusan

hukumnya tanpa adanya sifat adil tersebut.

Dalam kitab Fatawa Qadhi Khan disebutkan: Para ulama
telah bersepakat bahwa jika seorang hakim menerima
suap (risywah), maka keputusan hukumnya tidak berlaku
pada kasus yang disuap tersebut. Dan sesungguhnya jika
seseorang mengambil jabatan hakim dengan memberikan

suap maka tidak sah statusnya; sekalipun ia memberikan
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keputusan hukum, maka keputusannya tidak berlaku.
(Dan dibolehkan) shalat di belakang setiap orang yang
baik maupun pendosa (fajir) serta menshalati (jenazah)

setiap orang baik maupun pendosa.
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(Dan Diperbolehkan Shalat Di Belakang Setiap Orang
Yang Baik Maupun Pendosa) berdasarkan sabda Nabi :
"Shalatlah kalian di belakang setiap orang yang baik
maupun pendosa.” Juga dikarenakan para ulama umat
terdahulu senantiasa shalat di belakang orang-orang fasik,
pengikut hawa nafsu dan ahli bid'ah tanpa adanya
pengingkaran dari ulama lainnya. Adapun riwayat dari
sebagian ulama Salaf mengenai larangan shalat di
belakang orang fasik dan ahli bid'ah, maka hal itu
dipahami sebagai hukum makruh ; sebab tidak ada
keraguan mengenai makruhnya shalat di belakang orang
fasik dan ahli bid‘ah.

Ketentuan ini berlaku apabila kefasikan atau bid'ah
tersebut tidak sampai pada tingkat kekafiran . Adapun jika
telah sampai pada tingkat kekafiran maka tidak ada
keraguan lagi mengenai tidak sahnya shalat di belakang

mereka. Kemudian kaum Mu'tazilah, meskipun
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menganggap orang fasik bukan lagi mukmin (berada di
posisi antara mukmin dan kafir), namun mereka tetap
memperbolehkan shalat di belakangnya. Karena syarat
kepemimpinan menurut mereka adalah "tidak adanya
kekafiran" bukan "adanya iman" dalam arti pembenaran

hati, ikrar lisan dan amal perbuatan sekaligus.

(Dan Dishalatkan Jenazah Setiap Orang Yang Baik
Maupun Pendosa) apabila ia mati dalam keadaan
beriman, berdasarkan consensus Ulama dan sabda Nabi
Shallallahu  Alaihi  Wasallam:  "Janganlah  kalian
meninggalkan shalat jenazah atas orang yang meninggal

dunia dari kalangan ahli kiblat (Muslim)."
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Jika dikatakan : Masalah-masalah semacam ini (seperti
Mikraj, Karamah atau kriteria Imam) sesungguhnya
hanyalah bagian dari cabang-cabang fikih, maka tidak ada
alasan untuk menyebutkannya dalam dasar-dasar teologi .
Dan jika yang dimaksud adalah bahwa meyakini
kebenaran hal tersebut merupakan sebuah kewajiban serta
ini termasuk bagian dari ushul (pokok agama) maka
seluruh masalah fikih pun demikian (seharusnya masuk ke
kitab akidah).

Kami menjawab: Sesungguhnya, ketika penulis telah
selesai membahas tujuan-tujuan utama (magashid) Ilmu
Kalam yang meliputi pembahasan tentang Dzat, Sifat,

Perbuatan Allah, hari Kebangkitan, Kenabian serta
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Keimaman berdasarkan aturan penganut agama Islam dan
jalan  Ahlussunnah wal Jama'ah, beliau bermaksud
memberikan peringatan atas segelintir masalah (yang
menjadi pembeda antara Ahlussunnah dengan kelompok

selain mereka).

Yaitu masalah-masalah yang di dalamnya kaum
Mu'tazilah, Syi'ah, para filsuf, kaum ateis, ataupun ahli
bid'ah dan pengikut hawa nafsu lainnya memiliki
pandangan yang menyimpang. Sama saja apakah
masalah-masalah tersebut termasuk cabang fikih ataupun
bagian rincian (juz'iyyat) lainnya yang berkaitan dengan

keyakinan.

KEUTAMAAN PARA SAHABAT
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(Dan Kami Menahan Diri Dari Menyebut Para
Sahabat, Kecuali Dengan Kebaikan) sebab riwayat-
riwayat dalam hadis sahih mengenai keutamaan mereka,
serta kewajiban untuk menahan diri dari mencela mereka.
Sebagaimana sabda Rasulillah: "Janganlah kalian mencela
sahabat-sahabatku, karena sekiranya salah seorang dari
kalian menginfakkan emas sebesar Gunung Uhud, niscaya
itu tidak akan menyamai satu mud (satu genggam) dari

salah seorang mereka, tidak pula setengahnya."

Dan sebagaimana sabda beliau Shallallahu Alaihi
Wasallam: "Muliakanlah  sahabat-sahabatku, karena
sesungguhnya mereka adalah orang-orang terbaik di
antara kalian" (Al-Hadits). Serta sabda beliau Shallallahu
Alaihi Wasallam: "Takutlah kepada Allah, takutlah
kepada Allah (dalam urusan) sahabat-sahabatku.
Janganlah kalian menjadikan mereka sebagai sasaran
(celaan) setelah aku tiada. Barangsiapa mencintai mereka,
maka karena mencintaiku ia mencintai mereka. Dan
barangsiapa membenci mereka, maka karena membenciku

ia membenci mereka. Barangsiapa menyakiti mereka,
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maka ia telah menyakitiku. Barangsiapa menyakitiku,
maka ia telah menyakiti Allah. Dan barangsiapa menyakiti

Allah, maka dikhawatirkan Allah akan mengazabnya."

Kemudian, mengenai keutamaan masing-masing dari Abu
Bakar, Umar, Utsman, Ali, Al-Hasan, Al-Husain, serta
para pembesar Sahabat lainnya terdapat hadis-hadis yang
sahih.

Adapun perselisihan dan peperangan yang terjadi di antara
mereka, maka hal itu memiliki landasan pemikiran dan
interpretasi (ta’wilat) tertentu. Maka, mencaci mereka dan
mencela mereka jika hal itu sampai menyelisihi dalil-dalil
yang qath’i maka hukumnya adalah Kafir, seperti
menuduh zina (gadzaf) kepada Aisyah Radhiyallahu
Anha. Namun, jika tidak sampai demikian (tidak
menyelisihi dalil gath'i), maka hukumnya adalah Bid’ah
dan Fasik.
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Secara garis besar, tidak pernah dinukil dari para Mujtahid

salaf maupun para ulama mengenai kebolehan melaknat
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Mu'awiyah dan para pendukungnya. Sebab, batas
maksimal dari perkara mereka hanyalah pemberontakan
dan keluar dari ketaatan terhadap Imam yang sah (Ali bin

Abi Thalib) dan hal itu tidak mengharuskan adanya laknat.

Para ulama hanya berselisih pendapat mengenai Yazid bin
Mu'awiyah, hingga disebutkan dalam kitab al-Khulashah
dan kitab lainnya: Bahwa tidak seyogianya melaknat
Yazid, tidak pula melaknat Al-Hajjaj. Hal ini dikarenakan
Rasulullah telah melarang melaknat orang-orang yang
mendirikan shalat dan siapa pun yang termasuk Ahli
Kiblat. Adapun apa yang dinukil mengenai tindakan Nabi
yang melaknat sebagian Ahli Kiblat, hal itu dikarenakan
beliau mengetahui kondisi orang tersebut yang tidak

diketahui oleh selain beliau.

Namun, sebagian ulama lain membolehkan laknat secara
mutlak terhadap Yazid, karena ia dianggap telah kafir saat
memerintahkan ~ pembunuhan  terhadap  al-Husain
Radhiyallahu Anhu. Para ulama telah sepakat mengenai

bolehnya melaknat siapa pun yang membunuh al-Husain,

SYARAM AKIDAH AL-NASAFIYAH



atau yang memerintahkannya atau yang melegalkannya,

atau yang meridhainya.

Dan yang benar adalah: Bahwa keridhaan Yazid terhadap
pembunuhan al-Husain, kegembiraannya atas peristiwa
tersebut, serta penghinaannya terhadap Ahlul Bait |,
merupakan perkara yang maknanya telah mutawatir,
meskipun rincian kejadiannya bersifat ahad . Oleh karena
itu, kami tidak ragu mengenai status buruknya, bahkan
kami ragu atas keimanannya. Laknat Allah atasnya, atas

para penolongnya dan atas para pendukungnya.

SAHABAT YANG DIGEMBIRAKAN
DENGAN SURGA
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(Dan Kami Bersaksi Balasan Surga Bagi Sepuluh
Orang Yang Telah Dikabarkan Yaitu Mereka Yang
Telah Diberi Gembira Oleh Nabi Alaihis Shalatu
Wassalam) dengan surga. Di mana Nabi bersabda: “Abu
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di
surga, Thalhah di surga, Al-Zubair di surga,
Abdurrahman bin Auf di surga, Sa'ad bin Abi Waqqgash di
surga, Said bin Zaid di surga, dan Abu Ubaidah bin al-

’

Jarrah di surga.’
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Demikian pula kami bersaksi dengan surga bagi Fatimah,
Al-Hasan dan Al-Husain, berdasarkan riwayat yang
terdapat dalam hadits sahih: “Bahwa Fatimah adalah
pemimpin wanita penghuni surga dan bahwa Al-Hasan
serta Al-Husain adalah dua pemimpin pemuda penghuni

’

surga.’

Adapun seluruh sahabat lainnya, mereka tidaklah disebut
kecuali dengan kebaikan. Diharapkan bagi mereka
kebaikan dan ampunan lebih besar daripada apa yang
diharapkan bagi orang-orang mukmin selain mereka. Dan
kami tidaklah bersaksi dengan surga atau neraka bagi
seseorang secara personal kecuali yang telah ditetapkan
nasnya; melainkan kami bersaksi bahwa orang-orang
mukmin (secara umum) adalah penghuni surga dan orang-

orang kafir (secara umum) adalah penghuni neraka.

MENGUSAP KHUFF
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(Dan Kami Memandang Bolehnya Mengusap Dua
Khuff (Muzah) Dalam Perjalanan Maupun Saat
Tinggal). Karena sesungguhnya hal tersebut, meskipun
merupakan tambahan penjelasan atas Al-Kitab, namun

ia telah tetap berdasarkan kabar yang masyhur.

Sahabat Ali bin Abi Thalib pernah ditanya tentang
mengusap dua khuff, lalu beliau menjawab: "Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam telah menetapkan durasinya
selama tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari
semalam bagi mugim (orang yang menetap).” Sahabat
Abu Bakar juga meriwayatkan dari Rasulullah bahwa
beliau memberikan keringanan bagi musafir selama tiga
hari tiga malam, dan bagi mugim sehari semalam; apabila
ia telah bersuci (berwudu) kemudian mengenakan khuff,

maka ia boleh mengusap di atas keduanya.
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Hasan al-Bashri 40 <~ berkata: "Aku telah menjumpai
tujuh puluh orang dari kalangan Sahabat Radhiyallahu
Anhum yang memandang bolehnya mengusap dua
muzah." Oleh karena itulah, Imam Abu Hanifah 4 4as
berkata: "Aku tidak berpendapat dengan (bolehnya)
mengusap muzah hingga datang kepadaku dalil di
dalamnya yang terang bagaikan cahaya siang hari.”" Imam
Al-Karkhi  bahkan berkata: "Sesungguhnya aku
mengkhawatirkan kekufuran bagi siapa saja yang tidak
memandang bolehnya mengusap dua muzah, karena atsar
(riwayat) yang datang mengenainya telah mencapai
derajat mutawatir.”" Secara garis besar: barangsiapa yang
tidak memandang bolehnya mengusap dua khuff, maka ia
termasuk ahli bid'ah. Sampai-sampai sahabat Anas bin
Malik pernah ditanya mengenai ciri Ahlussunnah wal
Jama‘ah, lalu beliau menjawab: "Engkau mencintai dua
Syekh (Abu Bakar dan Umar), tidak mencela dua menantu

(Utsman dan Ali), serta mengusap di atas dua khuf."
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(Dan Kami Tidak Mengharamkan Nabidz) yaitu kurma
atau kismis yang direndam dalam air kemudian diletakkan
di dalam wadah dari tanah liat, hingga muncul padanya
rasa getir (tajam) seperti pada minuman fuqqa’ (sejenis bir
ringan non-alkohol). Seolah-olah hal ini pernah dilarang
pada awal masa Islam, dikarenakan tempayan-tempayan
saat itu merupakan wadah khamar, namun kemudian

larangan tersebut dihapus.

Maka, ketiadaan pengharamannya termasuk di antara
prinsip-prinsip  (qawa'id) Ahlussunnah wal Jama'ah,
berbeda halnya dengan kaum Rawafidh (Syi’ah ekstrem).
Namun, hal ini berbeda jika rendaman tersebut telah

mengeras (isytadda) sehingga menjadi memabukkan.
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Sesungguhnya pendapat mengenai keharaman (minuman
yang memabukkan) baik dalam jumlah sedikit maupun
banyak merupakan pendapat yang dipegang oleh

mayoritas Ahlussunnah.

PERBEDAAN ANTARA WALI DAN NABI
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(Dan Seorang Wali Tidak Akan Mencapai Derajat
Para Nabi), karena para Nabi adalah orang-orang yang
maksum (terjaga dari dosa), aman dari ketakutan akan
nasib akhir hayat, dimuliakan dengan wahyu dan
penyaksian  malaikat  serta  diperintankan  untuk
menyampaikan hukum-hukum dan membimbing umat
manusia setelah mereka sendiri memiliki kesempurnaan
sifat para Wali. Maka, apa yang dinukil dari sebagian
kaum Karramiyah mengenai kebolehan seorang Wali
lebih utama daripada seorang Nabi adalah suatu kekufuran

dan kesesatan.

Benar, terkadang terjadi perdebatan mengenai: apakah
derajat Kenabian lebih utama ataukah derajat Kewalian?
Dengan catatan setelah dipastikan secara mutlak bahwa
seorang Nabi memiliki kedua derajat tersebut sekaligus,
dan bahwa seorang Nabi lebih utama daripada Wali yang

bukan seorang Nabi.
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(Dan Seorang Hamba Tidak Akan Sampai) selama ia

masih berakal dan baligh (pada tingkatan di mana perintah

dan larangan syariat gugur darinya), karena keumuman
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khitab (perintah) yang terkandung dalam beban syariat

serta adanya ijma’ para mujtahid atas hal tersebut.

Sebagian kaum Mubahiyyah berpendapat bahwa jika
seorang hamba telah mencapai puncak kecintaan
(mahabbah), hatinya telah bersih dan ia telah memilih
iman di atas kekufuran tanpa kemunafikan, maka gugurlah
perintah dan larangan darinya; serta Allah Ta’ala tidak
akan memasukkannya ke dalam neraka meski ia
melakukan ~ dosa-dosa  besar.  Sebagian lainnya
berpendapat bahwa ibadah-ibadah dzahir (Seperti Shalat,
Puasa, Zakat, Haji, Dan Lainnya) gugur darinya, dan

ibadahnya cukup berupa tafakur perenungan saja.

Ini adalah kekufuran dan kesesatan. Sebab, manusia yang
paling sempurna dalam kecintaan dan keimanan adalah
para Nabi, khususnya Kekasih Allah Ta’ala Nabi
Muhammad, bersamaa beban syariat (taklif) bagi mereka
pada lebih sempurna dan lebih lengkap. Adapun sabda
Nabi : "Jika Allah mencintai seorang hamba, maka dosa

tidak akan membahayakannya," maknanya adalah: Allah

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



menjaga hamba tersebut dari dosa-dosa, sehingga bahaya

dosa itu tidak menimpanya.

NASH-NASH HARUS DI PAHAMI SESUAI
DZHIRNYA SELAGI TIDAK DIPALINGKAN
OLEH DALIL QATH’1
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(Dan Nash-Nash) dari Al-Kitab dan Al-Sunnah harus
dibawa (Pada Makna Lahiriahnya) selama tidak
ada dalil qgath’i yang memalingkan dari makna
tersebut; seperti pada ayat-ayat yang makna
lahiriahnya memberi kesan adanya arah, kebendaan
(jismiyyah) dan sejenisnya. Tidak boleh dikatakan:
Ayat-ayat ini bukan termasuk nash, melainkan
termasuk mutasyabihat (samar). Kami menjawab:
yang dimaksud dengan Nash di sini bukanlah lawan

kata dari Dzhahir, Mufassar dan Muhkam, melainkan
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istilah yang mencakup seluruh bentuk susunan teks

sebagaimana yang umum dikenal.

(Maka Berpaling Darinya) yakni dari makna lahiriah
(Menuju Makna-Makna Yang Diklaim Oleh Ahli
Batin) yaitu kaum ateis yang dinamakan aliran
Bathiniyyah karena klaim mereka bahwa nash-nash itu
tidak pada makna lahiriahnya, melainkan memiliki makna
batin yang tidak diketahui kecuali oleh Sang Guru. Dan
tujuan mereka dengan hal itu adalah meniadakan syariat
secara keseluruhan (Adalah Sebuah Ilhad) yakni
penyimpangan dan keberpalingan dari Islam (Serta
Merupakan Keterhubungan Dan Penyifatan Dengan
Kekafiran) karena hal tersebut merupakan pendustaan
terhadap Nabi dalam hal-hal yang telah diketahui

kedatangannya secara pasti.

Adapun pendapat yang dipegang oleh sebagian ulama
peneliti bahwa nash-nash tetap dibawa pada makna
lahiriahnya, namun di samping itu terdapat isyarat-isyarat
tersembunyi menuju hakikat lembut yang tersingkap bagi

para penempuh jalan ruhani yang mana isyarat tersebut
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memungkinkan untuk dikompromikan dengan makna
lahiriah tersebut; maka hal ini merupakan kesempurnaan

iman dan murni makrifat.

MENGHALALKAN MAKSIAT SEBUAH
KEKUFURAN
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(Menolak Nash-Nash) yakni dengan cara mengingkari
hukum-hukum yang ditunjukkan oleh nas gath’i dari Al-
Qur'an dan Sunnah, seperti pengingkaran terhadap
kebangkitan jasad di akhirat misalnya (Adalah
Kekufuran). Dikarenakan tindakan tersebut merupakan
pendustaan yang nyata terhadap Allah Ta’ala dan Rasul-
Nya. Maka, barangsiapa yang menuduh Aisyah

Radhiyallahu Anha berzina, maka ia telah kafir.

(Menghalalkan Maksiat) baik dosa kecil maupun dosa
besar (Adalah Kekufuran) apabila statusnya sebagai
maksiat telah ditetapkan dengan dalil qath’i, sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya. (Meremehkan
Maksiat Adalah Kekufuran Dan Menghina Syariat
Adalah Kekufuran); karena hal-hal tersebut merupakan

tanda-tanda pendustaan.

Berdasarkan prinsip ini, muncul rincian masalah yang
disebutkan dalam kitab-kitab fatwa: bahwa jika seseorang
meyakini hal haram sebagai halal, maka jika keharaman
itu karena zatnya (haram li ‘ainihi) dan telah ditetapkan

dengan dalil qath’i, ia menjadi kafir. Jika tidak demikian
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(Misalnya haram karena faktor eksternal atau li ghairihi)
dan ditetapkan dengan dalil prasangka (dzanni) maka ia
tidak kafir.

Sebagian ulama tidak membedakan antara haram li ‘ainihi
dan li ghairihi, mereka berpendapat: siapa pun yang
menghalalkan sesuatu yang haram yang telah diketahui
secara pasti dalam agama Nabi seperti menikahi mahram,
meminum khamar, memakan bangkai, darah atau daging
babi tanpa keadaan darurat maka ia Kkafir. Adapun
melakukan hal-hal tersebut tanpa menghalalkannya
disebut kefasikan. Begitu pula, siapa pun yang
menghalalkan ~ minuman  fermentasi  buah  yang

memabukkan maka ia kafir.

Adapun jika seseorang mengatakan terhadap hal haram
“Ini halal” sekadar untuk melariskan barang dagangan
atau karena faktor kebodohan, maka ia tidak Kafir.
Demikian pula jika ia sekadar berandai-andai sekiranya
khamar tidak haram atau puasa Ramadhan tidak wajib
karena merasa berat melakukannya, ia tidak kafir. Berbeda

halnya jika ia berharap sekiranya zina dan membunuh
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nyawa tanpa hak itu tidak diharamkan maka ia kafir;
karena keharaman hal-hal tersebut telah tetap dalam
seluruh agama dan sejalan dengan hikmah (kebijaksanaan
Tuhan). Maka barangsiapa yang ingin keluar dari hikmah
tersebut, berarti ia ingin Allah menghukumi dengan
sesuatu yang tidak bijaksana dan ini merupakan sikap

menentang Tuhannya.
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Imam al-Sarakhsi menyebutkan dalam Kitab al-Haid:
“Bahwa jika seseorang menghalalkan menyetubuhi
istrinya yang sedang haid, ia kafir.” Namun dalam kitab
al-Nawadir dari Imam Muhammad al-Syaibani
Rahimahullah disebutkan: la tidak kafir dan inilah
pendapat yang sahih. Begitu pula dalam hal menghalalkan
sodomi terhadap istrinya, ia tidak kafir menurut pendapat

yang lebih sahih.

Barangsiapa yang mensifati Allah dengan sifat yang tidak
layak bagi-Nya, atau menghina salah satu asma-Nya atau
salah satu perintah-Nya, atau mengingkari janji  dan

ancaman-Nya, maka ia kafir. Begitu pula jika ia berharap
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tidak ada Nabi di antara para nabi dengan maksud
meremehkan atau memusuhi. Demikian pula jika ia
tertawa sebagai bentuk ridha (setuju) kepada orang yang
mengucapkan kekufuran. Begitu pula jika seseorang
duduk di tempat tinggi meniru mimbar ulama sementara
di sekelilingnya terdapat sekelompok orang yang
menanyakan masalah kepadanya (untuk memperolok
agama) sambil membuat-buat tawa dan memukulinya

dengan bantal, maka mereka semua menjadi kafir.

"Demikian pula (dianggap kufur), jika seseorang
memerintahkan orang lain untuk kafir kepada Allah, atau
ia bertekad (berniat kuat) untuk memerintahkan
kekufuran. Demikian pula jika seseorang memberi fatwa
kepada seorang wanita untuk melakukan kekufuran agar

ia terpisah (bain) dari suaminya.

Begitu juga jika seseorang mengucapkan Bismillah ketika
(hendak) meminum khamar atau berzina. Begitu juga
apabila seseorang shalat ke arah selain kiblat atau shalat

tanpa bersuci secara sengaja, maka ia jatuh dalam
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kekufuran meskipun secara kebetulan arahnya sesuali

dengan kiblat.

Demikian pula jika seseorang mengucapkan kalimat
kekufuran dengan maksud menghina (meremehkan
agama) meskipun bukan karena meyakini isinya; serta

cabang-cabang hukum lainnya selain hal tersebut.
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BEBERAPA PEKILAKU YANG MENYEBABKAN
KAFIR
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(Dan Putus Asa Dari Rahmat Allah Ta’ala Adalah
Kekufuran) karena tidak ada yang berputus asa dari
rahmat Allah kecuali kaum yang kafir. (Dan Merasa
Aman Dari Siksa Allah Ta’ala Adalah Kekufuran)
karena tidak ada yang merasa aman dari makar (siksa yang

tak terduga) Allah kecuali kaum yang merugi.

Jika dikatakan : Keyakinan pasti bahwa pelaku maksiat
akan masuk neraka adalah bentuk putus asa dari Allah,
dan keyakinan bahwa orang yang taat pasti masuk surga
adalah bentuk merasa aman dari Allah. Maka
konsekuensinya kaum Mu’tazilah harus dianggap kafir,

baik ia orang yang taat maupun pelaku maksiat. karena ia
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pasti berada dalam posisi merasa aman atau putus asa
(akibat doktrin mereka tentang kewajiban janji dan

ancaman Tuhan).

Kami menjawab: Ini bukanlah bentuk putus asa maupun
merasa aman. Sebab, dalam kondisi maksiat ia tidak
berputus asa bahwa Allah Ta’ala akan memberinya taufik
untuk bertobat dan beramal saleh. Dan dalam kondisi taat,
ia tidak merasa aman bahwa Allah mungkin saja
merendahkannya  sehingga terjerumus  melakukan

kemaksiatan.

Melalui jawaban ini, jelaslah bantahan terhadap
pernyataan: Bahwa kaum Mu’tazilah jika melakukan dosa
besar, maka konsekuensinya menjadi kafir sebab ia
berputus asa dari rahmat Allah Ta’ala serta karena
keyakinannya bahwa ia bukan lagi orang mukmin. Itu
disebabkan kami tidak menerima klaim bahwa keyakinan
seseorang atas kelayakannya menerima neraka itu
meniscayakan keputusasaan. Juga kami tidak menerima
bahwa keyakinan atas hilangnya iman vyang bagi

Mu'tazilah  didefinisikan sebagai gabungan antara
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pembenaran hati, ikrar dan amal akibat hilangnya amal

perbuatan, dapat mengakibatkan kekafiran.

Adapun upaya mengompromikan antara pernyataan para
ulama: Bahwa tidak boleh mengafirkan seorang pun dari
Ahli Qiblat, dengan pernyataan mereka: Kafir bagi siapa
yang berpendapat bahwa Al-Quran adalah makhluk,
mustahilnya melihat Allah atau mencaci dua Syaikh (Abu
Bakar dan Umar) atau melaknat keduanya, dan hal-hal

semacam itu merupakan sebuah perkara yang rumit.
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(Dan Memercayai Peramal Atas Apa Yang
Dikabarkannya Mengenai Hal Gaib Adalah
Kekufuran) Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi
Wasallam: "Barangsiapa mendatangi peramal lalu
memercayai apa yang ia katakan, maka sesungguhnya ia
telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada
Muhammad.” Kahin (peramal/dukun) adalah orang yang
memberikan kabar tentang peristiwa-peristiwa yang akan
terjadi di masa depan serta mengklaim memiliki
pengetahuan tentang rahasia-rahasia dan menyingkap

ilmu gaib. Dahulu, di kalangan bangsa Arab terdapat para

SYARAH AKIDAH AL-NASAFIYAH



peramal yang mengklaim mengetahui berbagai urusan; di
antara mereka ada yang menyangka bahwa ia memiliki jin
yang membantu dan pengikut dari golongan jin yang
menyampaikan kabar kepadanya. Di antara mereka ada
pula yang mengklaim bahwa ia mengetahui urusan-urusan
tertentu melalui pemahaman (ketajaman insting) yang
dianugerahkan kepadanya. Begitu pula ahli nujum
(astrolog), jika ia mengklaim memiliki pengetahuan
tentang kejadian-kejadian yang akan datang maka

kedudukannya sama seperti peramal.

Secara garis besar: Pengetahuan tentang hal gaib
adalah perkara yang hanya dimiliki oleh Allah
Ta’ala semata . Tidak ada jalan bagi para hamba
untuk mencapainya, kecuali melalui pemberitahuan
dari Allah Ta’ala atau melalui ilham dengan jalan
mukjizat atau karamah atau melalui petunjuk untuk
mengambil dalil berdasarkan tanda-tanda alam pada
perkara yang memungkinkan untuk itu. Oleh
karenanya, disebutkan dalam kitab-kitab fatwa

bahwa ucapan seseorang ketika melihat lingkaran
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cahaya di sekitar bulan (halo) "Akan turun hujan,"
dengan mengklaim mengetahui ilmu gaib tanpa
adanya tanda-tanda ilmiah, merupakan bentuk

kekufuran
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(Perkara Yang Tidak Ada Bukanlah Sesuatu) jika yang
dimaksud dengan sesuatu adalah zat yang tetap dan nyata.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dipegang oleh para

Ulama peneliti bahwa atribut “sesuatu” bersinonim
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dengan keberadaan dan ketetapan. Sedangkan ketiadaan
(al-'adam) bersinonim dengan kenihilan (an-nafy). Ini
merupakan  ketetapan  aksiomatis  yang  tidak
diperselisihkan kecuali oleh kaum Mu’tazilah, mereka
berpendapat bahwa sesuatu yang tidak ada namun

mungkin terjadi adalah tetap di alam luar (eksternal).

Namun, jika yang dimaksud bahwa sesuatu yang tidak ada
tidak boleh dinamai sebagai “sesuatu”, maka hal ini
menjadi pembahasan linguistik yang didasarkan pada
penafsiran kata sesuatu: apakah ia berarti yang ada saja
atau mencakup yang tidak ada atau segala hal yang sah
untuk diketahui dan diinformasikan. Maka dalam hal ini,
rujukan utamanya adalah pada dalil nagli serta

penelusuran terhadap penggunaan bahasa.
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PEMANFAATAN ORANG MATI DENGAN
DOA ORANG YANG MASIH HIDUP
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(Dan Dalam Doa Orang-Orang Yang Hidup Bagi
Orang-Orang Yang Telah Wafat, Serta Sedekah
Mereka) maksudnya sedekah orang yang hidup "(atas
nama mereka)" yaitu atas nama orang yang telah wafat
(Terdapat Manfaat Bagi Mereka) yakni bagi orang-

orang yang wafat tersebut.

Berbeda dengan pendapat kaum Mu'tazilah yang
berpegang pada argumen bahwa ketetapan Allah tidak
dapat berubah, setiap jiwa tergadai oleh apa yang ia
usahakan sendiri dan seseorang hanya diberi balasan atas

amalnya sendiri, bukan amal orang lain.

Adapun dalil bagi kami : Adalah apa yang telah warid
sampai kepada kita dalam hadits-hadits sahih mengenai

doa bagi orang-orang yang wafat khususnya dalam shalat
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jenazah. Hal ini juga telah diwariskan secara turun-
temurun oleh ulama Salaf, andai tidak ada manfaat bagi
orang yang wafat di dalamnya niscaya doa tersebut tidak

akan memiliki makna.

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: “Tidaklah
seorang mayit dishalatkan oleh sekelompok umat Muslim
yang jumlahnya mencapai seratus orang, yang semuanya
memberikan syafaat (doa) baginya, melainkan syafaat
mereka akan dikabulkan untuknya.” Diriwayatkan pula
dari Sa'ad bin Ubadah bahwa ia berkata: "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya ibu Sa'ad telah wafat, maka
sedekah apakah yang paling afdzal?" Nabi menjawab:
"Air." Lalu Sa'ad menggali sebuah sumur dan berkata:

"Ini untuk (pahalanya bagi) ibu Sa‘ad.”

Rasulullah juga bersabda: "Doa itu dapat menolak bala
(bencana), dan sedekah itu dapat memadamkan
kemurkaan Tuhan." Beliau juga bersabda: "Sesungguhnya
orang yang berilmu (alim) dan penuntut ilmu
(muta'allim), apabila keduanya melewati suatu desa,

maka Allah akan mengangkat azab dari pemakaman desa
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tersebut selama empat puluh hari." Hadis-hadis serta
riwayat (atsar) dalam bab ini terlalu banyak untuk dihitung

semuanya.

ALLAH TA’ALA MENGABULKAN DOA DAN
MENUNAIKAN HAJAT
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(Dan Allah Ta’ala Mengabulkan Doa-Doa Serta
Menunaikan Berbagai Kebutuhan) berdasarkan firman
Allah Ta’ala: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu,” juga sabda Nabi: "Doa seorang
hamba akan senantiasa dikabulkan selama ia tidak
berdoa untuk perbuatan dosa atau memutus tali

silaturahmi, serta selama ia tidak tergesa-gesa." Juga
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berdasarkan sabda beliau: "Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Hidup lagi Maha Pemurah, Dia merasa malu
terhadap hamba-Nya apabila sang hamba mengangkat
kedua tangan kepada-Nya, lalu Dia mengembalikannya

dalam keadaan hampa.”

Ketahuilah, bahwa sandaran utama dalam terkabulnya doa
adalah ketulusan niat, kesucian batin dan hadirnya hati;
sebagaimana sabda Nabi: "Berdoalah kepada Allah dalam
keadaan kalian yakin akan dikabulkan. Dan ketahuilah,
sesungguhnya Allah tidak mengabulkan doa dari hati

yang lalai lagi lengah."”

Para Masyayikh berbeda pendapat mengenai: Apakah

boleh dikatakan bahwa doa orang kafir dikabulkan?

Mayoritas ulama berpendapat tidak dikabulkan,
berdasarkan firman Allah Ta’ala: "Dan doa orang-orang
kafir itu hanyalah sia-sia belaka." Alasan lainnya adalah
orang kafir tidak benar-benar berdoa kepada Allah, sebab
ia tidak mengenal-Nya. Jikapun ia mengakui-Nya, namun
karena ia menyifati-Nya dengan sifat yang tidak layak

bagi-Nya, sehingga pengakuan tersebut telah batal.
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Adapun apa yang diriwayatkan dalam hadits bahwa: "Doa
orang yang terzalimi akan dikabulkan meskipun ia kafir,"
maka maknanya diarahkan (takwil) sebagai sosok yang

mengingkari nikmat (kufur nikmat).

Sebagian ulama lain berpendapat doa orang kafir bisa
dikabulkan berdasarkan firman Allah Ta’ala saat
menceritakan tentang Iblis: "Berilah aku penangguhan
waktu (hidup) sampai hari mereka dibangkitkan.” Maka
Allah Ta’ala berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk
mereka yang diberi penangguhan.” Ini merupakan bentuk
pengabulan doa. Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu
Qasim al-Hakim al-Samargandi dan Abu al-Nashir al-
Dabbusi. Al-Shadr al-Syahid juga berpendapat demikian

dan dengan pendapat inilah fatwa diberikan.
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TANDA-TANDA KIAMAT
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(Dan Apa Yang Dikabarkan Oleh Nabi SAW
Mengenai Tanda-Tanda Kiamat) maksudnya tanda-
tanda permulaannya (Seperti Munculnya Dajjal,
Binatang Dabbah, Yakjuj Dan Makjuj, Turunnya Isa
Alaihissalam Dari Langit, Serta Terbitnya Matahari
Dari Arah Barat: Adalah Benar). Disebabkan perkara-
perkara tersebut adalah hal yang mungkin terjadi yang
telah dikabarkan oleh Rasulullah.

Hudzaifah bin Asid al-Ghifari berkata: "Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam datang menemui kami saat
sedang membicarakan suatu hal. Beliau bertanya: “Apa
yvang sedang kalian perbincangkan?” Kami menjawab:
“Kami sedang mengingat perihal hari kiamat.” Beliau
bersabda: “Sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi
hingga kalian melihat sepuluh tanda sebelumnya.” Lalu
beliau menyebutkan tentang asap (dukhan), Dajjal,

Dabbah, terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa bin
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Maryam, Yakjuj dan Makjuj, serta tiga gerhana (atau
penenggelaman bumi): gerhana di timur, gerhana di
barat dan gerhana di jazirah Arab. Dan yang terakhir
dari semua itu adalah api yang keluar dari Yaman yang

menggiring manusia menuju tempat mahsyar mereka."

Hadits-hadits sahih mengenai tanda-tanda ini sangatlah
banyak. Telah diriwayatkan berbagai hadits dan atsar
(riwayat sahabat) mengenai rincian serta teknis
kejadiannya, yang dapat ditemukan dalam kitab-kitab

tafsir, biografi, maupun sejarah.
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IMAM MUJTAHID BISA KELIRU DAN
BENAR
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(Dan Seorang Mujtahid) baik dalam perkara akal
maupun perkara syariat, baik yang bersifat pokok maupun
cabang (Terkadang Bisa Salah Dan Terkadang Benar).

Sebagian ulama Asy’ariyyah dan Mu’tazilah berpendapat
bahwa setiap mujtahid dalam masalah syariat yang
bersifat cabang dan tidak memiliki dalil pasti adalah sosok

yang benar.

Perbedaan pendapat ini didasarkan pada perbedaan
pandangan mereka mengenai: Apakah Allah Ta’ala
memiliki hukum tertentu untuk setiap kejadian, ataukah
hukum Allah dalam masalah ijtihadiyah adalah apa pun

yang dihasilkan oleh pandangan sang mujtahid?

Penjelasan mendalam mengenai kedudukan masalah ini

adalah sebagai berikut: Masalah ijtihadiyah itu adakalanya
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Allah Ta’ala tidak memiliki hukum tertentu di dalamnya
sebelum ijtihad sang mujtahid dilakukan, atau adakalanya

Allah memang sudah memiliki hukum tertentu.

Dalam kondisi yang kedua (jika Allah punya hukum
tertentu) adakalanya Allah tidak memberikan dalil
baginya atau adakalanya Allah memberikan dalil. Dalil
tersebut pun adakalanya bersifat pasti atau bersifat dugaan
kuat. Masing-masing kemungkinan ini diikuti oleh

sekelompok ulama.

Pendapat yang terpilih adalah: Bahwa hukum Allah itu
bersifat tertentu (sudah ada standarnya) dan baginya
terdapat dalil dzanni. Jika mujtahid berhasil menemukan
maka ia benar. Namun jika ia gagal menemukannya, maka
ia salah. Meski demikian, Imam mujtahid tidaklah
dibebani untuk harus selalu tepat mengenainya karena
kerumitan dan kesamaran hukum tersebut. Oleh karena
itu, mujtahid yang salah tetap dimaafkan, bahkan

mendapatkan pahala.

Maka dalam madzhab ini tidak ada perselisinan bahwa

mujtahid yang salah tidaklah berdosa; perselisihan
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hanyalah terletak pada apakah ia disebut sebagai "orang
yang salah” sejak awal hingga akhir ijtihadnya (atau tetap

dianggap benar karena telah berusaha).
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Maksudnya (kesalahan tersebut terjadi) dengan meninjau
kepada dalil dan hukum sekaligus. Pendapat inilah yang
dipegang oleh sebagian Guru Besar/ Masyaikh dan
merupakan pilihan Syekh Abu Mansur Al-Maturidi. Atau
kesalahan itu hanya terjadi pada kesimpulan akhir saja
maksudnya dengan meninjau kepada hukumnya saja.
Yang mana ia keliru dalam menetapkan hukum, meskipun
telah benar dalam proses pendalilan karena telah
membangun dalil tersebut sesuai prosedur, memenubhi
syarat-syarat  serta  rukun-rukunnya juga telah
melaksanakan pertimbangan-pertimbangan yang
dibebankan kepadanya. Sebab, dalam masalah ijtihad, ia
tidak berkewajiban untuk menegakkan hujah qath’i yang

isi hukumnya benar secara mutlak.

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan bahwa seorang
mujtahid terkadang melakukan kesalahan adalah sebagai
berikut:

1. Firman Allah Ta’ala: “Maka Kami telah
memberikan pemahaman kepada Sulaiman
(tentang hukum itu).” (QS. Al-Anbiya: 79). Kata
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ganti (pada ayat tersebut) merujuk pada keputusan
hukum atau fatwa. Sekiranya kedua ijtihad
tersebut (ijtihad Nabi Daud dan Nabi Sulaiman)
sama-sama  benar, niscaya  pengkhususan
penyebutan nama Sulaiman tidak akan memiliki
makna, karena pada saat itu keduanya dianggap
telah tepat dalam memutuskan dan memahami
hukum.

Hadits-hadits ~ dan  riwayat-riwayat  yang
menunjukkan variasi ijtihad antara benar dan salah
dan derajatnya telah mencapai mutawatir secara
makna. Nabi Shallallahu  Alaihi Wasallam
bersabda: “Jika engkau benar maka bagimu
sepuluh kebaikan, dan jika engkau salah maka
bagimu satu kebaikan.” Dalam hadits lain
disebutkan: Bagi yang benar diberikan dua pahala
dan bagi yang salah satu pahala. Dari Ibnu Mas’ud
Radhiyallahu Anhu berkata: “Jika aku benar maka
itu dari Allah, jika tidak maka itu dariku dan dari
setan.” Selain itu, telah masyhur perihal para
Sahabat yang saling menyalahkan satu sama lain

dalam masalah-masalah ijtihad.
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3. Sesungguhnya  Qiyas (analogi) bersifat
menyingkap hukum, bukan menetapkan hukum.
Sesuatu yang ditetapkan melalui Qiyas pada
hakikatnya ditetapkan oleh Nash. Para ulama telah
sepakat bahwa kebenaran pada sesuatu yang
ditetapkan oleh Nash adalah satu tidak lebih.

4. Sesungguhnya tidak ada perbedaan bagi setiap
individu pada dalil-dalil umum yang terdapat
dalam syariat Nabi kita. Sekira setiap mujtahid itu
benar (meskipun pendapatnya berbeda), niscaya
akan berkonsekuensi pada satu perbuatan yang
sama memiliki dua sifat yang saling bertentangan;
seperti antara haram dan mubah, (sah dan fasad)

atau wajib dan tidak wajib.

Penjelasan lengkap mengenai dalil-dalil ini beserta
jawaban atas argumen-argumen pihak lawan dapat dicari
dalam kitab kami: At-Talwih fi Syarh At-Tangih.
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(Dan Para Rasul Manusia Lebih Utama Daripada
Rasul-Rasul Malaikat. Para Rasul Malaikat Lebih
Utama Daripada Umumnya Manusia, Dan Umumnya

Manusia Lebih Utama Daripada Umumnya Malaikat)
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Adapun keutamaan rasul-rasul malaikat atas masyarakat
umum manusia, hal itu didasarkan pada ijma’ bahkan

merupakan hal yang bersifat aksiomatis.

Sedangkan mengenai keutamaan rasul manusia atas rasul
malaikat, serta masyarakat umum manusia atas
masyarakat umum malaikat maka didasarkan pada
beberapa alasan:

1. Sesungguhnya Allah Ta’ala memerintahkan para
malaikat untuk bersujud kepada Nabi Adam
Alaihissalam sebagai bentuk penghormatan dan
pemuliaan. Hal ini didasarkan pada firman Allah
Ta’ala (ketika menceritakan ucapan Iblis):
"Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang
Engkau muliakan di atasku?" serta ucapan: "Aku
lebih baik darinya; Engkau ciptakan aku dari api
dan Engkau ciptakan dia dari tanah."
Konsekuensi dari hikmah adalah perintah kepada
yang lebih rendah untuk bersujud kepada yang
lebih tinggi bukan sebaliknya.
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2. Sesungguhnya setiap orang yang memahami
bahasa Arab memahami dari firman Allah Ta’ala:
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
benda seluruhnya..." bahwa maksud dari ayat
tersebut adalah untuk mengutamakan Adam atas
malaikat serta menjelaskan kelebihan ilmunya dan
kelayakannya untuk menerima penghormatan
serta pemuliaan.

3. Firman Allah Ta’ala: "Sesungguhnya Allah telah
memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan
keluarga 'Imran melebihi segala umat (seluruh
alam).” Sedangkan malaikat termasuk dalam
bagian seluruh alam. Dari ketentuan tersebut, telah
dikecualikan  berdasarkan ijma’ mengenai
keunggulan manusia pada umumnya di atas para
rasul kalangan malaikat. Maka kaidah itu tetap
berlaku untuk hal-hal lainnya. Dan tidaklah samar
bahwa pembahasan ini  bersifat  Dzanni
(interpretatif), sehingga cukup menggunakan
dalil-dalil yang bersifat Dzanni pula.

4. Sesungguhnya  manusia  meraih  berbagai

keutamaan serta kesempurnaan ilmu dan amal di
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tengah adanya berbagai rintangan, keterikatan, dan
penghalang; mulai dari syahwat, amarah, serta
munculnya berbagai kebutuhan mendesak yang
menyibukkan dari upaya meraih kesempurnaan
tersebut (berbeda dengan malaikat yang tidak

memilikinya).
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Tidak diragukan lagi bahwa ibadah serta upaya meraih

kesempurnaan di tengah berbagai kesibukan dan rintangan
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(duniawi) adalah hal yang lebih berat dan lebih dekat

kepada keikhlasan, sehingga hal itu menjadi lebih utama.

Namun kaum Mu'tazilah, para filsuf dan sebagian
pengikut Asy‘ariyah berpendapat bahwa malaikat lebih
utama daripada manusia. Mereka berpegang pada

beberapa argumen:

Pertama: Bahwa malaikat adalah ruh-ruh murni yang telah
mencapai kesempurnaan secara aktual, terbebas dari
sumber keburukan dan kerusakan seperti syahwat dan
amarah, serta bersih dari kegelapan materi dan bentuk.
Mereka kuat dalam melakukan perbuatan-perbuatan ajaib,
serta mengetahui peristiwa-peristiwva alam baik yang

lampau maupun yang akan datang tanpa kesalahan.

Jawaban: Sesungguhnya landasan argumen tersebut
dibangun di atas prinsip-prinsip filsafat, bukan di atas

prinsip-prinsip Islam.

Kedua: Bahwa para nabi -meskipun mereka adalah
manusia yang paling utama- belajar dan mengambil faidah

dari malaikat. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: "Yang
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diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat" dan
firman-Nya: "la (Al-Qur'an) dibawa turun oleh Ruh al-
Amin (Jibril)." Tidak diragukan lagi bahwa pengajar lebih

utama daripada yang diajar.

Jawaban: Sesungguhnya proses belajar itu bersumber dari
Allah, sedangkan malaikat hanyalah berperan sebagai

penyampai.

Ketiga: Bahwa di dalam Al-Qur'an dan Sunnah secara
konsisten penyebutan malaikat didahulukan sebelum
penyebutan para Nabi. Hal itu tidak lain karena

keunggulan mereka dalam kemuliaan dan derajat.

Jawaban: Hal itu dilakukan karena mereka lebih dahulu
dalam hal eksistensi atau karena keberadaan mereka lebih
gaib sehingga iman kepada mereka lebih kuat
tantangannya dan lebih layak untuk didahulukan

penyebutannya.

Keempat: Firman Allah Ta’ala: "Al-Masih tidak sekali-
kali enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak pula
para malaikat yang terdekat (kepada Allah)." Para ahli
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bahasa memahami dari ayat tersebut adanya keutamaan
malaikat atas Nabi Isa Alaihissalam. Sebab, kiasan dalam
kalimat semacam itu mengharuskan adanya peningkatan
derajat dari yang rendah ke yang lebih tinggi (taraqqi).
Contohnya dikatakan: Urusan ini tidak akan ditolak oleh
menteri, tidak pula oleh sultan. Tidak boleh dikatakan:
(tidak ditolak) oleh sultan, tidak pula oleh menteri.
Kemudian, (jika malaikat lebih utama dari Nabi Isa) maka
tidak ada seorang pun yang berpendapat adanya
perbedaan keutamaan antara Nabi Isa Alaihisalam dengan
nabi-nabi lainnya (artinya malaikat pun lebih utama dari

seluruh Nabi).
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Jawaban : Sesungguhnya kaum Nasrani telah menganggap
Al-Masih begitu agung, hingga mereka menganggap
terlalu mulia untuk sekadar menjadi seorang hamba di
antara hamba-hamba Allah. Sebaliknya, menurut mereka
beliau selayaknya menjadi putra bagi Allah Maha Suci
Dia. Sebab beliau adalah sosok yang murni tanpa ayah
serta mampu menyembuhkan orang yang buta sejak lahir,
orang yang berpenyakit kusta dan menghidupkan orang
mati, berbeda dengan para hamba Allah yang lain dari

kalangan manusia.

Maka, Allah menyanggah mereka dengan menjelaskan

bahwa Al-Masih tidaklah merasa rendah meski menjadi
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hamba tidak pula mereka yang lebih tinggi darinya dalam
masalah ini yaitu para Malaikat. Padahal para Malaikat
tidak memiliki ayah maupun ibu, serta mereka mampu—
dengan izin Allah Ta’ala—melakukan perbuatan-
perbuatan yang lebih kuat dan lebih menakjubkan
daripada sekadar menyembuhkan orang buta, orang kusta,

atau menghidupkan orang mati.

Maka kenaikan tingkatan dan ketinggian dalam konteks
ayat ini hanyalah berkaitan dengan perkara kemurnian
esensi serta penampakan pengaruh (kekuatan) yang besar,
bukan pada kemuliaan dan kesempurnaan secara mutlak.
Oleh karena itu perkara ini tidak serta merta menunjukkan
bahwa Malaikat lebih utama . Dan Allah lebih mengetahui

mana yang benar, serta kepada-Nya tempat kembali.
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Segala puji bagi Allah atas tuntasnya (karya ini), serta

selawat dan salam yang paling utama semoga
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tercurahkan kepada Rasul-Nya. Semoga Allah
melimpahkan rahmat kepada junjungan kami,
Muhammad, beserta seluruh keluarganya.
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(Telah selesai kitab ini) Adapun penyelesaian
terjemahannya adalah pada hari Kamis, tanggal lima belas
Ramadhan tahun seribu empat ratus empat puluh tujuh
yang bertepatan dengan tanggal lima Maret tahun dua ribu

dua puluh enam, di kota Wonosobo.
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